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ﬂlhamdulillah , Segala puji hanyalah milik Allah 4
. Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada
Rasulullah ¢ , keluarganya, para sahabat, tabi’in, atba’
tabi’in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik hingga hari akhir.

Risalah kecil yang berada ditangan pembaca saat ini
hanyalah sebuah catatan ringkas dari upaya penyusun
dalam rangka mengumpulkan fawaid-fawaid surah Al-
Fatihah yang begitu luas.

Dimana catatan ini diambil dari beberapa bacaan
baik dari kitab-kitab para ulama, masyayikh maupun
tulisan para ustadz.Termasuk juga apa yang didapat dari
kesempatan penyusun menghadiri setiap majelis ilmu
bersama masyayikh maupun para ustadzselama ini.

Waktu yang demikian panjang dalam penyusunan
risalah ini pada hakekatnya menunjukkan kebodohan,
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kelemahan dan kekurangan penyusun. Dan penyusun
yakin risalah ini belumlah dapat dikatakan cukup apalagi
sempurna. Karena itu penyusun berharap kritik dan saran
membangun dari pembaca guna melengkapi bahan yang
ada dan membenarkan apa yang salah dalam risalah ini.

Kepada Allah penyusun mohon ampun dari segala
kekhilafan dan Semoga risalah ini menjadi ilmu yang
bermanfa’at bagi penyusun dan bermanfa’at bagi
pembaca. Amiin.

Selesai Revisi
Pekanbaru, Dzul Qaidah 1445H
13 Mei 2024M

Wassalam
Ali Ahmad bin Umar
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DIV

s o s D @ 2d 2@
A. ASBABUN NVIUL

Allah 4 berfirman :

Oy U 63h Gl b dj\ s-d\ Olas; b

5 55 Al 7N e 345 58 9l 539 5

V5 o phmy A &y 3 ST R0T e 83a8 30 I8 5T 2

RN R C A TN P g
(\Ao)f;}jiﬁg 'fs.td/j

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,
dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
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hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur. ( QS.Al Bagarah : 185 )

Nabi # - bersabda ,

PR - -

Pl o . Pt s 9 ° - fg - 0 ~ k) -
s OM LYW Jph Olan) Ge Grds cud S
° e 17 .82 .\;EJ ’}O’g\ ’.fi, AR e 17 271
e S szne gl Sl Jp Slas) e cds A

GBS e U2 55 e 3 BTN 350 Gas

"Shuhuf Ibrahim diturunkan di malam pertama
Ramadhan;Taurat diturunkan pada 7 Ramadhan;
Injil diturunkan pada 14 Ramadhan; Zabur
diturunkan pada tanggal 19 Ramadhan; Al-Qur’an
diturunkan pada 25 Ramadhan™".

Ibnu Abbas dan yang lainnya berkata: "Allah telah
menurunkan Al Qur an dari Lauh Mahfuzh ke Baitul ‘lzzah
(di langit dunia) secara langsung (sekaligus), kemudian
menurunkannya kepada Rasulullah secara berangsur-

' HR. Ahmad dalam Al-Musnad (4/107), Abdul Ghoniy Al-
Maqdisiy dalam Fadha’il Ramadhan (53/1), dan Ibnu Asakir dalam
Tarikh Dimasyq (2/167/1). Di-hasan-kan oleh Al-Albaniy dalam
Shohih As-Siroh (hlm.90)
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angsur sesuai dengan peristiwa-peristiwa (yang terjadi
semasa hidupnya) selama dua puluh tiga tahun" 2

Al-Fatihah terdiri dari tujuh ayat. Menurut
mayoritas ulama diturunkan di Mekkah®. Namun menurut
pendapat sebagian ulama, seperti Mujahid, surat ini
diturunkan di Madinah. Menurut pendapat lain lagi, surat
ini diturunkan dua kali, sekali di Mekkah, sekali di
Madinah®. la merupakan surat pertama dalam daftar
surat Al-Qur’an. Meski demikian, ia bukanlah surat yang
pertama kali diturunkan, karena surah yang pertama kali
diturunkan adalah Surah al-Alaq”.

2Tafsir Al Qur an Al ‘Azhim ,(8/441)

* Fakhruddin Ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, 2000), (1/17).

* ‘Alauddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi (al-
Khazin), Lubab at-Ta’wil fi Ma’ani at-Tanzil, (Beirut: Dar al-Fikr,
1979), (1/15).

> Muhammad bin Bahadur bin Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burhan
fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1391 H), (1/206).
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MUQADDIMAH B.NAMA-NAMA SURAH AL-FATIHAH

B.  NAMA-NAMA SURAH AL FATIHAH
1. AlFatihah & As Sab’u Maisany:

Dari Ubay bin Kab « ia berkata;Rasulullah #
bersabda:

SE 220 cp QST 426
"Fatihatul Kitab adalah sab'ul matsani. "

Dinamakan al-fatihah (pembuka) karena secara
tekstual ia memang merupakan surat yang membuka atau
mengawali Al-Qur’an, dan sebagai bacaan yang
mengawali dibacanya surah lain dalam shalat’.

As-Sab’ul Matsani (tujuh ayat yang diulang-ulang)
8 Allah % berfirman :

"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al
Qur'an yang agung ."” (Al Hijr : 87)

® HR.Darimi ,(3238)

7 Ismail bin Umar bin Katsir al-Qarsyi ad-Damsyiqi, Tafsir al-
Qur’an al-Azhim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), (1/101).

8 Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar, Adhwa al-
Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),
(2/315).
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2. Ummul Qur'an -Ummul Kitab

Rasulullah & bersabda:
GEh 22205 STl £ T3 41 Gdladl &5 4 A
"Al  Hamdulillaahi rabbil ‘aalamiin (Surat Al

Faatihah) adalah Ummul Kitab, serta As Sab'ul
matsani’

Dinamakannya Al-Fatihah sebagai Ummul Kitab
(Induk Kitab) adalah karena ia mengandung seluruh tema
pokok dalam Alquran, yaitu tema pujian kepada Allah
yang memang berhak untuk mendapatkan pujian, tema
ibadah dalam bentuk perintah maupun larangan serta
tema ancaman dan janji tentang hari kiamat'®

Menurut Anas, al-Hasan, dan Ibnu Sirin. nama
Ummul Kitab pada hakekatnya adalah sebutan untuk al-
Lauh al-Mahfuzh''.

3. AsVyii@

- -
0, o - 8 - i oi

J@J@JZ.‘&UAM\M&;;)WBP bjx:-

2\5

? HR.Abu Daud ,1245)

' Mahmud bin Abdullah al-Husaini al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi
Tafsir al-Quran wa as-Sab’i al-Matsani, (1/35).

" Ismail bin Umar bin Katsir al-Qarsyi ad-Damsyiqi, Tafsir al-
Qur’an al-Azhim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), (1/101).
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MUQADDIMAH B.NAMA-NAMA SURAH AL-FATIHAH

Telah mengabarkan kepada kami Qabishah
telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Abdul
Malik bin Umair ia berkata; Rasulullah # bersabda:
\"Surat Al Fatihah adalah penawar dari segala
penyakit.\" ?

4. Ar Ruqyan
,.,.u,,\ G3s &u\ .usj,\ S)las (3 §li 6,»

s0-28 ’,«;@

M\M&»JU ;.amjuswydjmj»@d\
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Telah menceritakan kepada kami Sidan bin
Muddzarib Abu Muhammad Al Bahili telah
menceritakan kepada kami Abu Ma'syar Al Bashri
dia adalah seorang yang jujur yaitu Yusuf bin Yazid
Al Barra’ dia berkata; telah menceritakan

2 HR.Darimi ,(3236).
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kepadaku ‘Ubaidullah bin Al Ahnas Abu Malik dari
Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu Abbas bahwa beberapa
sahabat Nabi # melewati sumber mata air dimana
terdapat orang yang tersengat binatang berbisa,
lalu salah seorang yang bertempat tinggal di
sumber mata air tersebut datang dan berkata;
\"Adakah di antara kalian seseorang yang pandai
menjampi? Karena di tempat tinggal dekat sumber
mata air ada seseorang vyang tersengat binatang
berbisa.\" Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke
tempat tersebut dan membacakan al fatihah
dengan upah seekor kambing. Ternyata orang yang
tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut
membawa kambing itu kepada teman-temannya.
Namun teman-temannya tidak suka dengan hal itu,
mereka berkata; \"Kamu mengambil upah atas
kitabullah?\" setelah mereka tiba di Madinah,
mereka berkata; \"Wahai Rasulullah, ia ini
mengambil upah atas kitabullah.\" Maka Rasulullah
#  bersabda: \"Sesungguhnya upah yang paling
berhak kalian ambil adalah upah karena
(mengajarkan) kitabullah.\" ™.

5. Ash Sholah

Nabi Muhammad & :

(Ol oploly,y) SUSIEZG T Y S0 B5 Y

3 HR.al-Bukhari ,(5296)
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Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca
Surah al-Fatihah™.

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ini
adalah surat yang sangat agung. Di antara tanda yang
menunjukkan keagungannya adalah Allah menjadikan
bacaan surat ini sebagai salah satu rukun sholat, dan ia
dibaca berulang pada setiap raka’at. Maka hal itu
menjadi pertanda keagungan surat ini.”"

* Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim, Shahih Ibn
Hibban, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1993), (5/81).
> lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, (hlm. 7)

20



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alumad Bin Umar
MUQADDIMAH C.MUTIARA INTI AL-FATIHAH

(. MUTIARA INTI AL-FATIHAH

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah
bersabda: “Allah # berfirman, “Aku telah membagi
sholat -surat al-Fatihah- antara diri-Ku dengan hamba-
Ku menjadi dua bagian, dan hamba-Ku akan mendapat
kan apa yang dia minta.”

@ Apabila hamba itu membaca ALHAMDULILLAHI
RABBIL °‘ALAMIN, maka Allah taala berfirman,
“Hamba-Ku telah memuji-Ku.”

& Apabila dia membaca AR-RAHMANIR RAHIM, maka
Allah # berfirman, “Hamba-Ku telah menyanjung
diri-Ku.”

& Apabila dia membaca MAALIKI YAUMID DIN, maka
Allah 4 berfirman, “Hamba-Ku telah mengagung
kan diri-Ku.”

& Apabila dia membaca IYYAKA NA'BUDU WA IYYAKA
NASTA’IN, maka Allah % berfirman, “Inilah bagian
untuk-Ku dan sebagian lagi untuk hamba-Ku. Dan
hamba-Ku pasti akan mendapatkan apa yang dia
minta.”

@ Apabila dia membaca [IHDINASH SHIRATHAL
MUSTAQIM SHIRATHALLADZINA AN'AMTA "ALAIHIM
GHAIRIL MAGHDHUBI  'ALAIHIM WAL LADH
DHAALLIIN, maka Allah berfirman, “Inilah bagian
hamba-Ku, dan hamba-Ku pasti akan mendapatkan
apa yang dia minta.”"®

6 HR. Muslim dalam Kitab ash-Sholah (395))
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Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, “Surat al-Fatihah
ada tujuh ayat. Tiga setengah ayat untuk Allah; yaitu
berisi sanjungan kepada Allah. Adapun tiga setengah ayat
berikutnya untuk hamba; yaitu dimulai dari firman-Nya
'wa iyyaka nasta'in' hingga akhir surat.”

Syaikh Abdullah al-Bassam berkata, “Ini adalah dalil
yang sahih dan sangat jelas yang menunjukkan
bahwasanya basmalah bukan termasuk al-Fatihah, oleh
sebab itu ia tidak disebutkan. Pendapat inilah yang lebih
kuat dan benar, wallahu a'lam.” '8,

Imam Ibnu Abdil Barr rahimahullah berkata, “Hadits
ini merupakan riwayat paling jelas dari Nabi % yang
menunjukkan bahwa bismillahirrahmaanirrahiim bukan
termasuk ayat dalam surat al-Fatihah, sehmgga ia mejadi
pemutus bagi masalah yang diperselisihkan.’

"7 lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, (hlm.6). cet.
Dar al-Imam Ahmad.

' lihat Taudhih al-Ahkam,(1/671),baca juga penjelasan
Syaikh al-Utsaimin dalam Syarh al-Mumti' (2/77-80))

' lihat al-Istidzkar (4/202), lihat juga keterangan Imam az-
Zaila'i dalam Nashbu ar-Rayah (1/339))
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D.  KANDUNGAN UMUM SURAH AL-FATIHAH

Sebagai Ummul Kitab, maka Surah Al Fatihah
mengandung secara mujmal seluruh unsur utama dari
sebab diturunkannya kitab dan diutus setiap Rasul s,

Dinamakannya Al-Fatihah sebagai Ummul Kitab
(Induk Kitab) adalah karena ia mengandung seluruh tema
pokok dalam Alquran, yaitu tema pujian kepada Allah
yang memang berhak untuk mendapatkan pujian, tema
ibadah dalam bentuk perintah maupun larangan, serta
tema ancaman dan janji tentang hari kiamat®.

1. Kandungan Tauhid

Imam |bnu  Katsir  rahimahullah  berkata:
“Sebagaimana dikatakan oleh sebagian salaf bahwa al-
Fatihah menyimpan rahasia [ajaran] al-Qur'an,
sedangkan rahasia surat ini adalah kalimat ‘'TYYAKA
NA'BUDU WA IYYAKA NASTA'IN'. Bagian yang pertama
(lyyaka na'’budu) adalah pernyataan sikap berlepas diri
dari syirik. Adapun bagian yang kedua (lyyaka nasta'in)
adalah pernyataan sikap berlepas diri dari [kemandirian]
daya dan kekuatan, serta menyerahkan [segala urusan]
kepada Allah 4 . Makna semacam ini dapat ditemukan
dalam banyak ayat al-Qur'an.”’

2 Mahmud bin Abdullah al-Husaini al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi
Tafsir al-Quran wa as-Sab’i al-Matsani, (1/35).

2! \ihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim (1/34) cet. al-Maktabah at-
Taufigiyah)
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Sebagaimana dimaklumi oleh Ahli Ilmu bahwasanya
Al Quran Al Karim diturunkan untuk mengajarkan At
Tauhid.

@ Tauhid Al-llmu Al-Khabari :Berita-berita Alquran
yang berhubungan dengan Nama dan Sifat
Allah¥&. (Tauhid Rububiyah & Tauhid Asma dan Sifat)

@ Tauhid Al-Irodi Ath Tholobi :Seruan untuk
mengajak kepada tauhid serta menafikan segala
bentuk peribadatan kepada selain Allah ¥ . (Tauhid
Uluhiyah atau Tauhid Ibadah)

¢ Huququ At-Tauhid Wa Mukammilatihi :Perkara-
perkara yang berhubungan dengan perintah dan
larangan yang menuntut kepada keta’atan yang
menjadi hak-hak dan kesempuraan tauhid .

@ Jazau At-Tauhid :Perkara yang menyangkut
kemuliaan ahli tauhid dan amalan mereka di dunia
serta berita tentang kemuliaan mereka di akhirat
yang merupakan balasan (dari Allah3g) atas tauhid
yang mereka laksanakan .

< Jazau Man Kharaja ‘An Hukmi Tauhid :Perkara
yang berhubungan dengan Ahli Syirik dan amalan
mereka di dunia yang menjatuhkan mereka kepada
azab yang merupakan balasan bagi yang keluar dari
hukum tauhid.?

2. Kandungan Do’a

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata:
“Surat ini mengandung makna-makna yang agung. Di

> Minhaj Al-Anbiya’ Fi Da’wati llallah ......... (hlm.22-23)
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dalamnya terkandung ketiga macam tauhid. Yang
pertama adalah ‘al-Hamdu lillahi Rabbil ‘alamin’ di
dalamnya terkandung tauhid rububiyah. Lalu ‘ar-
Rahmanir Rahim, Maaliki yaumid diin' di dalamnya
terkandung tauhid asma' wa shifat. 'lyyaka na'’budu wa
lyyaka nasta'in’ di dalamnya terkandung tauhid ibadah.
Sehingga ia telah mencakup ketiga macam tauhid
tersebut. la juga mengandung dua macam doa; sebab
doa itu ada dua macam; doa ibadah dan doa masalah.
Doa ibadah adalah pujian kepada Allah ‘azza wa jalla dan
berbagai bentuk dzikir kepada Allah ‘azza wa jalla.
Adapun doa masalah adalah permintaan berbagai
kebutuhan kepada Allah jalla wa ‘ala; inipun terdapat di
dalamnya. Yaitu dalam ayat ‘lhdinash shirathal
mustaqim, Shirathalladzina anamta ‘alaihim’; ini
semuanya adalah permintaan dan doa. Oleh karena
itulah dianjurkan setelah selesai membacanya untuk
mengucapkan amin; artinya ya Allah kabulkanlah.
Padahal ucapan amin digunakan hanya untuk doa. Surat
al-Fatihah ini semuanya berisi doa, baik doa ibadah
maupun doa mas‘alah.” %

Syaikh  Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah
berkata, “Kebutuhan seorang muslim terhadap hidayah
menuju jalan vyang lurus lebih besar daripada
kebutuhannya kepada makanan dan minuman. Sebab
makanan dan minuman adalah bekal untuknya dalam
kehidupan dunia, sedangkan hidayah jalan yang lurus
adalah bekalnya untuk negeri akherat. Oleh sebab itulah

2 lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, (hlm.7-8). cet.
Dar al-Imam Ahmad
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terdapat doa untuk memohon hidayah menuju jalan yang
lurus ini di dalam surat al-Fatihah yang ia wajib untuk
dibaca dalam setiap raka'at sholat; baik sholat wajib
maupun sholat sunnah.”** .

3.  Eksistensi Risalah dan Bantahan Terhadap Atheis

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Di
dalamnya juga terkandung penetapan risalah/kerasulan.
Karena hal itu merupakan konsekuensi dari firman-Nya
‘Rabbul ‘alamin’. Sementara Rabb adalah yang memper
baiki hamba-hamba-Nya dan memelihara mereka.
Konsekuensi pemeliharaan/tarbiyah bagi mereka adalah
diutusnya para rasul untuk memberikan petunjuk dan
mendidik mereka. Inilah yang menjadi konsekuensi
rububiyah Allah dan konsekuensi hidayah yang terkan
dung dalam ayat 'lhdinash shirathal mustagim’, karena
tidak mungkin petunjuk menuju jalan lurus itu diperoleh
kecuali dengan perantara para rasul ‘alaihimush sholatu
was salam; ini artinya di dalam surat ini juga terkandung
penetapan risalah. Di dalamnya juga terkandung
bantahan bagi seluruh kelompok menyimpang. Di
dalamnya terkandung bantahan bagi kaum mulhid/atheis
yang menganggap alam semesta ini tidak memiliki
pencipta. Di dalam surat ini terkandung bantahan bagi
mereka tatkala ia menetapkan bahwa alam memiliki
Rabb yang menciptakannya, sebagaimana ditegaskan
dalam kata ‘Rabbul ‘alamin’. Rabb bermakna vyang
mencipta dan memelihara seluruh makhluk dengan segala

2 lihat Qathfu al-Jana ad-Dani Syarh Muqgoddimah Risalah
Ibnu Abi Zaid al-Qairuwani,(hlm. 114)
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bentuk kenikmatan. Dia lah yang memperbaiki dan
menguasainya. Semua makna ini telah termasuk dalam
kata Rabb. Sehingga di dalamnya telah terkandung
bantahan bagi kaum mulhid/atheis.” %

4. Baniahan Untuk Kaum Musyrik dan Pengingkar Siiat Allah

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah melanjutkan:
“Di dalamnya juga terkandung bantahan bagi orang-orang
musyrik yang beribadah kepada selain Allah # . lyyaka
na’budu mengandung pemurnian ibadah untuk Allah
semata; sehingga di dalamnya terkandung bantahan bagi
orang-orang musyrik yang menyertakan selain Allah
dalam beribadah kepada-Nya. Di dalamnya juga
terkandung bantahan bagi berbagai kelompok umat ini
yang melenceng dari jalan kebenaran semacam
Jahmiyah, Mu'tazilah, dan Asya‘irah; yang mereka
tersesat dalam masalah takdir. la juga mengandung
bantahan bagi orang-orang yang menolak sifat-sifat
Allah; yaitu kaum Mu'aththilah yang menolak nama-nama
dan sifat-sifat Allah sebagaimana halnya kaum Jahmiyah,
Mu'tazilah, Asya'irah, Maturidiyah, dan lain sebagainya.
Setiap kelompok yang menolak semua sifat Allah ataupun
gbebagiannya, maka surat ini membantah mereka semua.”

2 Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, (hlm.8-9) cet. Dar
al-lmam Ahmad)

% lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, (him.9-10) cet.
Dar al-Imam Ahmad.
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5. Penetapan Hari Kebangkitan, Bantahan Untuk Yahudi dan
Nasrani

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan:
“Di dalamnya juga terkandung penetapan hari kebangkit
an, dalam ayat Maaliki yaumid diin. Yang dimaksud
Yaumud diin adalah hari penghisaban. Karena kata diin di
sini bermakna hisab/perhitungan. Hari perhitungan itu
adalah hari kiamat. la disebut dengan yaumud diin
karena Allah menghisab hamba-hamba-Nya dan
memberikan balasan atas amal yang telah mereka
lakukan. Di dalamnya juga terkandung bantahan bagi
Yahudi; mereka itu adalah golongan almaghdubi ‘alaihim
-kaum yang dimurkai- dan juga bantahan bagi siapa pun
yang mengikuti jalan hidup mereka; yaitu orang yang
berilmu akan tetapi tidak mengamalkan ilmunya. Di
dalamnya juga terkandung bantahan bagi Nasrani yang
suka beribadah kepada Allah tanpa mengikuti petunjuk.
Di dalamnya pun terdapat bantahan bagi semua penganut
bid'ah yang beribadah kepada Allah tanpa dalil, baik dari
kalangan Nasrani maupun dari selain mereka. Karena
hakekat orang yang sesat itu adalah orang yang
beribadah kepada Allah tanpa mengikuti petunjuk. Oleh
sebab itu Nasrani, ahli bid'ah, dan tukang khurafat,
semuanya termasuk dalam golongan yang sesat; karena
mereka beribadah kepada Allah dengan berbagai bentuk
bid'ah, perkara yang diada-adakan, dan khurafat yang
semua itu jelas tidak dilandasi dengan keterangan dari
Allah sama sekali.”

7 \ihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, (hlm.10-11)
cet. Dar al-Imam Ahmad)
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6. Bantahan Terhadap Para Pengekor Hawa Naisu

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan,
“Demikian pula, di dalam surat ini terkandung bantahan
bagi para ulama sesat yang menyelewengkan wahyu dari
maksud yang sebenarnya. Mereka yang beramal dengan
hawa nafsunya dan memelintir dalil serta menyimpang
kannya tidak sebagaimana yang dikehendaki Allah
subhanahu wa ta'ala demi mencocokkan dengan hawa
nafsu mereka. Termasuk dalam jajaran pemuka golongan
ini adalah Yahudi dan orang-orang yang meniti jejak
mereka. Begitu pula, kaum Nasrani menjadi pemuka
jajaran kaum ahli bid'ah. Oleh sebab itu sebagian salaf
ada yang mengatakan, “Barangsiapa yang sesat di
kalangan ulama kita maka pada dirinya terdapat
keserupaan dengan Yahudi. Dan barangsiapa yang sesat
di kalangan ahli ibadah kita maka pada dirinya terdapat
keserupaan dengan Nasrani.” 2

Intinya secara mujmal dapat dipahami bahwa Surah
yang mulia ini mengandung :

1. Unsur-unsur tauhid di atas.

(1) Ayat 1,2,3 dan 4 mengandung Tauhid
Rububiyah dan Tauhid Asma dan Sifat

(2) Ayat 5 mengandung Tauhid Uluhiyah dan
Mukammilah Tauhid.

%(lihat Syarh Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, (hlm.11) cet.
Dar al-lmam Ahmad). Wallahu a’lam.
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(3) Ayat 6 dan 7 Jazaa’ at Tauhid (Ganjaran bagi
orang orang yang bertauhid) Jazaa’ an Liman
Kharaja ‘An Tauhid (Balasan atas orang-orang
yang keluar dari Tauhid).

2. Ayat-ayat Al Fatihah juga meliputi berbagai makna
dan hikmah dari ibadah maupun muamalah.

(1) Ayat 1 mengandung.

+ Rukun Ibadah harapan.
+ Hakekat tawakkal kepada Allah 4 .

(2) Ayat 2 mengandung:

+ Rukun Ibadah cinta.
+ Hakekat Syukur kepada Allah .

(3) Ayat 3 mengadung rukun Ibadah harapan.
(4) Ayat 4 mengandung:

+ Rukun Ibadah takut.
+ Hakekat Kesabaran.

(5) Ayat 5 mengandung:

+ Hakekat Penciptaan Tauhid/ Ibadah

+ Konsekwensi tauhid yaitu menghindari Syirik
sebab tidak disebut mentauhidkan Allah #
jika tidak menghindari syirik.

+ Hakekat Permohonan dan Pengabulan.

+ Mukammilah Tauhid: dalam bentuk amal
yang mengesakan Allah.
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+ Hal-hal lain lihat penjelasan khusus ayat 5

(6) Ayat 6 mengandung;

+ Kekuasaan Allah ¥ atas hati manusia.

+ Pentingnya Istiqgamah dalam kebenaran.

+ Pentingnya penjagaan hati dari unsur-unsur
yang merusaknya.

+ |syarat adanya perpecahan di tengah ummat
(kaum muslimin)

(7) Ayat 7 mengandung:
Pembagian Manusia

+ Berilmu dan beramal : dari para Nabi &
Rasul, Syuhada, orang-orang yang jujur.

+ Berilmu tidak beramal : Orang-orang yang
dimurkai oleh Allah 4 ; Yahudi, Munafik,
Fasik, zhalim.

+ Beramal tanpa Ilmu: orang-orang yang
sesat; Nashrasi, Musyrik, Ahli Bid’ah dsb.

Dengan kata lain, al-Fatihah mencakup ajaran-
ajaran pokok dalam Islam, yaitu ajaran tentang tauhid,

kepercayaan terhadap Hari Kiamat, cara beribadah, dan
petunjuk dalam menjalani hidup.
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BAB.MUTIARA AYAT PERTAMA
s s 2 d 2 2

Tl J.S\ )sws\(w

A.  MENGENAL ASMA ALLAH
1. Hubungan Bismillah dan Al-Fatihah

Apakah BISMILLAH termasuk dalam salah asatu
ayat dari surah Al Fatihah atau Bukan....?

Syaikh Al ‘Utsaimin berkata: “Dalam masalah ini
terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. Ada
di antara mereka yang berpendapat ia adalah termasuk
ayat dari Al Fatihah dan dibaca dengan keras dalam
shalat jahriyah (dibaca keras oleh imam) dan mereka
berpandangan tidak sah orang yang shalat tanpa
membaca basmalah karena ia termasuk surat Al Fatihah.
Dan ada pula di antara mereka yang berpendapat bahwa
ia bukan bagian dari Al Fatihah namun sebuah ayat
tersendiri di dalam Kitabullah. Pendapat inilah yang
benar. Dalilnya adalah nash serta konteks isi surat
tersebut.”?’

2 Kemudian beliau merinci alasan beliau (lihat Tafsir Juz
‘Amma, (hlm.9) cet Darul Kutub ‘llmiyah.
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Para ulama Madinah, Bashrah, dan Syam
menganggap bahwa basmalah bukanlah termasuk ayat
Alquran, termasuk bukan ayat dalam Surah Al-Fatihah,
kecuali dalam surah an-Naml*.Adanya basmalah
hanyalah berfungsi sebagai pemisah antara satu surah
dengan surah lain serta demi mencari keberkahan karena
mengawali membaca Alquran dengan basmalah.
Pendapat seperti ini pula yang dipilih Imam Hanafi dan
para pengikutnya. Karena itulah, mereka selalu membaca
secara perlahan (sirr) di dalam shalat®'.

Dari Anas bin Malik « , beliau berkata: “Aku sholat
bersama Rasulullah #, Abu Bakar,” Umar, dan
‘Utsman. Aku tidak pernah mendengar seorang pun
diantara mereka membaca bismillahirrahmaanir
rahiim. "3

Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Anas bin
Malik « berkata: “Aku telah sholat di belakang
Nabi # , Abu Bakar, 'Umar, dan 'Utsman. Tidaklah
aku mendengar seorang pun diantara mereka yang
ggvengeraskan bacaan bismillahirrahmaanirrahiim.”

3 \bnu Jazi, at-Tashil fi Ulum at-Tanzil, (1/58).

3" Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar Az-Zamakhsyari, al-
Kasysyaf ‘an Haqaiq at-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh at-
Ta’wil, (Beirut: Dar at-Turats al-Arabi, tt.), juz 1, hal. 45.

2 HR. Bukhari dalam Kitab al-Adzan (743) dan Muslim dalam
Kitab ash-Sholah (399), lafal Muslim)

HR. an-Nasa'i dalam Kitab al-Iftitah (907), ad-Daruquthni
dalam Kitab ash-Sholah (1199), Ibnu Khuzaimah dalam Kitab ash-
Sholah (495), sanadnya disahihkan Syaikh al-Albani, dan haditsnya
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Imam at-Tirmidzi berkata, “Inilah yang diamalkan
oleh mayoritas ulama dari kalangan para Sahabat Nabi
seperti Abu Bakar, ‘Umar, 'Utsman, ‘Ali, dan vyang
lainnya. Dan juga diamalkan olah para tabi'in sesudah
mereka. Inilah yang dianut oleh Sufyan ats-Tsauri, Ibnul
Mubarak, Ahmad, dan Ishaq. Mereka berpendapat bahwa
tidak perlu  mengeraskan  bacaan  BISMILLAHIR
RAHMAANIRRAHIM. Mereka berkata; hendaknya dia
membacanya dalam dirinya sendiri.” **

Di dalam al-Istidzkar [4/212] Imam Ibnu Abdil Barr
rahimahullah menyebutkan riwayat bahwa Ali bin Abi
Thalib «  tidak mengeraskan bacaan BISMILLAHIR
RAHMAANIRRAHIIM akan tetapi beliau mengeraskan
bacaan ALHAMDULILLAHI RABBIL ‘ALAMIN. *

Sedangkan menurut Imam Sg/afi’i, basmalah adalah
awal ayat dalam surah al-Fatihah®, karena itulah dalam
mazhab Syafi’i, basmalah diucapkan secara jelas (jahr)
37, Menurut Ibnu Abbas, basmalah adalah awal ayat pada
setiap surah®.

disahihkan pula oleh Syaikh Syu'aib al-Arna'uth dkk. lihat Sunan ad-
Daruquthni (2/91) cet. ar-Risalah)

3lihat Sunan at-Tirmidzi, (him.70).

» (HR. Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (2601), lihat al-
Mushannaf (1/88)). Dari lkrimah, lbnu Abbas radhiyallahu'anhuma
berkata, “Mengeraskan bacaan bismillahirrahmaanirrahim adalah
bacaan orang arab badui.” (HR. Abdurazzaq dalam al-Mushannaf
(2605) lihat al-Mushannaf (1/89))

3 \bnu Jazi, at-Tashil., loc. cit.

37 Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf., loc. cit.

38 |bnu Jazi, at-Tashil., loc. cit.
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2. Memulai Dengan Asma Allah 4

e I A A iy

Maknanya “Aku memulai bacaanku ini seraya
memohon berkah dengan menyebut seluruh nama
Allah.” yakm mencakup semua nama di dalam
Asmaul Husna®

3. ALLAH Lafzul Jalaluh

Allah adalah Dzat yang harus disembah/diibadahi.
Hanya Allah yang berhak atas cinta, rasa takut,
pengharapan, dan segala bentuk penyembahan. Hal itu
karena Allah memiliki semua sifat kesempurnaan,
sehingga membuat seluruh makhluk semestinya hanya
beribadah dan menyembah kepada-Nya*

¥ Seorang hamba harus memohon pertolongan kepada

Tuhannya. Dalam permohonannya itu, ia bisa menggunakan salah
satu nama Allah yang seusai dengan permohonannya. Permohonan
pertolongan yang paling agung adalah dalam rangka ibadah kepada
Allah. Dan yang paling utama lagi adalah dalam rangka membaca
kalam-Nya, memahami makna kalam-Nya, dan meminta petunjuk-
Nya melalui kalam-Nya : LihatAbdurrahman bin Nashir bin as-Sa’di,
Taisir al-Lathif al-Mannan fi Khulash Tafsir al-Qur’an, (Saudi Arabia:
Wizarah asy-Syu’un al-Islamiyah wa al-Augaf wa ad-Da’wah wa al-
Irsyad al-Mamlakah al-Arabiyyah as-Su’udiyyah, 1422 H), (him.10).

‘0 Abdurrahman bin Nashir bin as-Sa’di, Taisir al-Lathif al-
Mannan fi Khulash Tafsir al-Qur’an, (Saudi Arabia: Wizarah asy-
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Syu’un al-Islamiyah wa al-Augaf wa ad-Da’wah wa al-Irsyad al-
Mamlakah al-Arabiyyah as-Su’udiyyah, 1422 H),(hlm.10).
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B.  AR-RAHMAN DAN AR-RAHIIM.
1. Makna

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, “Ar-
Rahman artinya Yang memiliki rahmat, kasih sayang yang
luas, karena wazan (bentuk kata) fa’lan dalam bahasa
Arab menunjukkan makna luas dan penuh. Semisal
dengan kata ‘Seorang lelaki ghadhbaan,’ artinya penuh
kemarahan®'

Sementara, Ar-Rahiim adalah nama Allah % yang
memiliki makna kata kerja dari rahmat (yakni Yang

merahmati, Yang mengasihi), karena wazan fa’iil (J.aa)

-

bermakna faa’il (j.g.\fe pelaksana)*, sehingga kata tersebut
menunjukkan perbuatan (merahmati, mengasihi).

Al-Arzami rahimahullah mengatakan: “Ar-Rahman
artinya Yang Maha Pengasih terhadap seluruh makhluk,
sedangkan Ar-Rahiim artinya Yang Maha Pengasih
terhadap kaum mukminin.”*

Dengan demikian, dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan Ar-Rahman adalah yang rahmat-Nya meliputi

“1 Wazan (timbangan) (3 fa’lan; kata yang sesuai dengan
timbangan ini misalnya § Lidae 4Lias« §Las), dll.
“2 Wazan (timbangan) .« fa’iil; kata yang sesuai dengan

timbangan ini misalnya s, 5 < pd> < pas), dll
4 Tafsir Ibnu Jarir Ath- Thabari, Tafsir Basmalah
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segala sesuatu di dunia, karena bentuk kata/wazan
fa’lan itu menunjukkan penuh dan banyak.

Sedangkan Ar-Rahim, yang rahmat-Nya khusus
terhadap kaum mukimin di akhirat.

Ibnul Qayyim memandang bahwa Ar-Rahman
menunjukkan sifat kasih sayang pada Dzat Allah 4 (yakni
Allah % memiliki sifat kasih sayang), sedangkan Ar-
Rahim menunjukkan bahwa sifat kasih sayang-Nya terkait
dengan makhluk yang dikasihi-Nya............. Ar-Rahman
adalah Yang memiliki sifat kasih sayang dan makna Ar-
Rahiim adalah Yang mengasihi dengan kasih sayang-
Nya*.

2. Perbedaan Ar Rahman dan Ar Rahiim

Pendapat Pertama :Ar-Rahiim adalah nama Allah ¥ yang
memiliki makna kata kerja dari rahmat (yakni Yang
merahmati, Yang mengasihi), karena wazan fa’iil
(1) bermakna faa’il ( (i)ft; pelaksana)®, sehingga
kata tersebut menunjukkan perbuatan (merahmati,
mengasihi).

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, “Ar-
Rahman artinya Yang memiliki rahmat, kasih sayang
yang luas, karena wazan (bentuk kata) fa’lan dalam
bahasa Arab menunjukkan makna luas dan penuh.

“ Syarah Nuniyyah, Ahmad Isa
“ Wazan (timbangan) .« fa’iil; kata yang sesuai dengan
timbangan ini misalnya so,5 «ad> < ps), dll
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Semisal dengan kata ‘Seorang lelaki ghadhbaan,’
artinya penuh kemarahan“.

Al-Arzami rahimahullah mengatakan: “Ar-Rahman
artinya Yang Maha Pengasih terhadap seluruh
makhluk, sedangkan Ar-Rahiim artinya Yang Maha
Pengasih terhadap kaum mukminin.”*

Dengan demikian, dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan Ar-Rahman adalah yang rahmat-Nya
meliputi segala sesuatu di dunia, karena bentuk
kata/wazan fa’lan itu menunjukkan penuh dan
banyak. Sedangkan Ar-Rahim, yang rahmat-Nya
khusus terhadap kaum mukimin di akhirat.

Pendapat Kedua :lbnul Qayyim memandang bahwa Ar-
Rahman menunjukkan sifat kasih sayang pada Dzat
Allah 4% (yakni Allah % memiliki sifat kasih
sayang), sedangkan Ar-Rahim menunjukkan bahwa
sifat kasih sayang-Nya terkait dengan makhluk yang
dikasihi-Nya............. Ar-Rahman adalah Yang memiliki
sifat kasih sayang dan makna Ar-Rahiim adalah Yang
mengasihi dengan kasih sayang-Nya®.

Sehingga seakan-akan nama Ar-Rahman adalah sifat
bagi-Nya, sedangkan nama Ar-Rahim mengandung
perbuatan-Nya, yakni menunjukkan bahwa Dia

“ Wazan (timbangan) (s fa’lan; kata yang sesuai dengan
timbangan ini misalnya § Lidae 4Lias« §La>), dll.

47 Tafsir Ibnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir Basmalah

“ Syarah Nuniyyah, Ahmad Isa
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memberi kasih sayang kepada makhluk-Nya dengan
rahmat-Nya, jadi ini sifat perbuatan bagi-Nya.

Apabila Anda hendak memahami hal ini,
perhatikanlah firman Allah ta’ala:

Ceos e 50 565

“Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-
orang yang beriman.” (Al-Ahzab: 43)

6 z % 4. 3%
2 S9%) o 4

“Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada mereka (yaitu Nabi dan para
shahabatnya).” (At-Taubah: 117)

Allah ta’ala tidak menyebutkan dengan nama Ar-
Rahman sama sekali. Dengan itu, Anda tahu bahwa
makna Ar-Rahman adalah Yang memiliki sifat kasih
sayang dan makna Ar-Rahim adalah Yang mengasihi
dengan kasih sayang-Nya®.

Al-Harras mengatakan, ini adalah pendapat yang
terbaik dalam membedakan kedua nama tersebut.

Berikut ini  kutipan penjelasan  Asy-Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di rahimahullah tentang keagungan
dua nama Allah ta’ala tersebut.

4 Syarah Nuniyyah, Ahmad Isa)
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Ar-Rahman dan Ar-Rahim, adalah dua nama yang
menunjukkan bahwa Allah ta’ala memiliki kasih sayang
yang luas dan agung. Kedua nama ini meliputi segala
sesuatu dan meliputi segala makhluk. Allah ta’ala telah
menetapkan kasih sayang yang sempurna bagi orang-
orang bertakwa yang mengikuti para nabi dan rasul-Nya.
Oleh karena itu, mereka mendapatkan kasih sayang
sempurna yang bersambung dengan kebahagiaan yang
abadi.

Adapun orang-orang yang selain mereka terhalang
dari kasih sayang yang sempurna ini, karena mereka
sendiri yang menolaknya dengan cara tidak memercayai
berita (Ilahi) dan berpaling dari perintah. Oleh karena
itu, janganlah mereka mencela siapapun kecuali diri
mereka sendiri.

Mereka (yang bertakwa) mengimani bahwa Allah
ta’ala Maharahman dan Maharahim, memiliki rahmat
yang agung, dan rahmat-Nya terkait dengan makhluk-Nya
yang dirahmati, sehingga nikmat seluruhnya adalah buah
dari rahmat-Nya.

Orang yang memerhatikan nama Allah ta’ala Ar-
Rahman, dan bahwa Allah ta’ala Mahaluas rahmat-Nya,
memiliki kasih sayang yang sempurna, dan kasih sayang-
Nya telah memenuhi alam semesta baik yang atas
maupun yang bawah, serta mengenai seluruh makhluk-
Nya, serta mencakup dunia dan akhirat; juga
mentadaburi ayat-ayat yang menunjukkan semacam
makna ini:

a?. %2 o~ ”’ozz
5&9”5@*:9 Sl

47



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Alumad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT PERTAMA B.AR-RAHMAN DAN AR-RAHIIM

“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (Al-
A’raf: 156)

f.:.?'_s dji} u’gw\f ;U‘ QL

“Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (Al-Hajj:

65)
50 Wi3h 8 25V (g% RS bl o5 U7 ) s

Pl “a P ° P
805 B I8 55 Gl o) A5

“Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah,
bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah
mati. Sesungguhnya (Dzat yang berkuasa seperti)
demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan
orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu.” (Ar-Rum: 50)

> )}

33 R R o | B PN B S TR e |

& E7y (7o 2 T S, 1z z-° %
SR P W

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah
telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa
vang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan
batin.” (Lugman: 20)

L sFes 77 sl .0 5k b - T.-0F 2 - -
525 428 Sl (il 15) & dl) (b 22 0 oy a5
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“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka
dari Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa
oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nya-lah
kamu meminta pertolongan.” (An-Nahl: 53)

6 26 2z7-0 % 2 - 5ok Logee, 33z
ooy 5523 AR O] O gt Y Al Al \gatas 0

“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah,
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (An-Nahl: 18)

Juga ayat-ayat setelahnya yang menunjukkan
pokok-pokok nikmat, dan cabangnya yang mengandung
salah satu dari sekian banyak buah rahmat Allah ta’ala .
Oleh karenanya, Allah # berfirman di akhirnya:

z )
. 805 o8 YT o8 0T s-_0 3 8 _ .72
* g g s
O goded r&wr&-\‘m M,M,,w,

“Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya
atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).”
(An-Nahl: 81)

Lalu mentadaburi surat Ar-Rahman dari awal hingga
akhirnya, karena surat itu adalah ungkapan dari
penjabaran rahmat Allah ta’ala ; maka semua ragam
makna dan corak nikmat yang ada padanya adalah
rahmat dan kasih sayang-Nya. Oleh karena itu,
Allah ta’ala mengakhiri surat itu dengan menyebutkan
apa yang Allah ta’ala siapkan untuk orang-orang yang
taat di dalam surga, berupa kenikmatan abadi yang
sempurna, yang merupakan buah dari rahmat-Nya. Oleh
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karenanya, Allah ta’ala menamai surga dengan rahmat,
sebagaimana dalam ayat-Nya:

By G 2 4l 575 48 hgd S Guall g
“Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya,
maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga);

mereka kekal di dalamnya.” (Ali ‘Imran: 107)

Dalam hadits disebutkan bahwa Allah ta’ala
mengatakan kepada Al-Jannah:

$2bs e 3Lal Ga &y G331 35 &

“Engkau adalah rahmat-Ku yang denganmu Aku
merahmati siapa yang Kukehendaki dari hamba-Ku.”

Allah # juga berfirman:“Dia adalah Maha
Penyayang di antara para penyayang.” (Yusuf: 64)

Dalam hadits shahih disebutkan:

B35 530G e 03Cay ;;.;3\4»\

-~

“Allah ta’ala lebih penyayang terhadap hamba-Nya
daripada seorang ibu terhadap anaknya.”

Dalam hadits lain disebutkan:

W@fjd;,, 035°J-°U55§55354\3L
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“Sesungguhnya Allah ta’ala telah menuliskan
sebuah tulisan di sisi-Nya, di atas Arsy-Nya
‘Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemurkaan-
Ku’. ”

Ringkas kata, Allah ta’ala telah menciptakan
makhluk dengan rahmat-Nya dan mengutus para rasul
kepada mereka karena rahmat-Nya pula. Allah ta’ala
memerintah dan melarang mereka serta menetapkan
syariat untuk mereka karena rahmat-Nya. Allah
melingkupi mereka dengan kenikmatan lahir dan batin
karen rahmat-Nya. Dia ta’ala mengatur mereka dengan
berbagai aturan dan melindungi mereka dengan berbagai
perlindungan karena rahmat-Nya, serta memenuhi dunia
dan akhirat dengan rahmat-Nya.

Oleh karena itu, urusan ini tidak akan menjadi baik
dan mudah, begitu pula tujuan dan berbagai tuntutan
tidak akan terwujud melainkan karena rahmat-Nya.
Bahkan, kasih sayang-Nya melebihi semua itu, lebih
agung dan lebih tinggi.

Apatah lagi, orang-orang baik dan bertakwa akan

mendapatkan bagian terbesar dan kebaikan terbanyak
dari rahmat-Nya.

< . o;°\,ﬁ@ % L\:,e,q\
:
Mu‘?‘:’ffw“ﬁ?)h’g

“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik.” (Al-A’raf: 56)
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C.  TAUHID ASMA DAN SIFAT

Menurut bahasa Tauhid berasal dari kata :

\X>35 - d>3 - 4> yang menunjukkan pengertian sl &Y!
kesendirian tanpa sesuatupun yang menyerupai
nya®. Kata ini 13> - 353 - 45 mengikuti timbangan

J=2i5  dengan maksud nisbah bukan bermakna

menjadikan sebagai mana (&xall  yang berarti
membenarkan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kalimat
al &ass bukan berarti €’ Saya telah menjadikan Allah
itu Esa‘’,namun berarti“Saya Mensifati Allah
dengan Keesaan-Nya *’. Karena Esa itu adalah Sifat
Allah g °' .

Berkata Al-Fairuz Abadi :

samg 4l 3l s il
At-Tauhid ialah mengimani Allah semata®
Menurut istilah Tauhid ialah ;

Lagil 5 dog )l o & pastly - Al -4l 313
©lially sl

% Mu’jam Maqayis Al-Lughah ,(6 / 90)

> Manhaj Ahli As-Sunnah Wa Al-Jama’ah Wa Manhaj As-
‘Sya’irah ,(1/ 14)

32Al-Qamus Al-Muhith, (1/646)
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Mengimani Keesaan Allah 4 dengan apa-apa yang
menjadi kekhususan bagi-Nya dari Rububiyah
(perbuatanNya) Uluhiyah (peribadatan) yang hanya
tertuju kepada-Nya serta dalam nama-nama dan
sifat-sifat-Nya >

Adapun makna Tauhid Asma dan Sifat sebagai
berikut :

Nama ialah :Lafaz yang digunakan untuk sesuatu sebagai
pengenal atau untuk membeda kan dari yang
lainnya.

Sifat ialah :Sesuatu yang berhubungan dengan zat
sebagai pembeda suatu zat dengan zat yang lainnya
baik berhubungan dengan hakekat zat , makna
maupun menyangkut perbuatan .

Makna Tauhid Asma dan Sifat

5 el SLEL A 3 olRA 5 Sl e

Gl S L5 oA g 332\33\ é.u\ Slaall
oSy

Mengimani akan keesaan Allah dalam nama-nama-
Nya yang Husna (Indah) dan Sifat-sifat-Nya yang
Ulya(Tinggi) berdasar kan Alquran dan Sunnah
Nabi, serta beriman kepada makna-makna maupun
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya™.

>3 Al-Qaulu Al-Mufid ‘Ala Kitab At-tauhid ,(1/11)

> Mu’tagid Ahli As-Sunnah Wa Al-Jama’ah Fi At-Tauhid Al-
Asma wa As-Shifat -DR.Muhammad Bin Khal:ifah At-Tamimy - (hlm:
31)
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Lebih lengkapnya defenisi Tauhid Asma dan Sifat
menurut Ahli Sunnah wa Al- Ja ma’ah ialah :
“Menetapkan bagi Allah sifat-sifat yang telah Allah
tetapkan untuk diri-Nya dalam Kitab-Nya maupun
melalui lisan Rasul-Nya dengan tidak melakukan
Tahrif, Ta’thil,Ta’wil, Takyif, Tamsil, Tasybih ,
Tafwidh maupun Tajsim®*.

Azas Beriman Pada Asma Dan Sifat
Beriman terhadap apa-apa yang ditunjukkan oleh

nash Alquran dan Sunnah Yang Shohih berhubungan
dengan Nama-nama dan Sifat-sifat Allah ( baik nama-
nama atau sifat - sifat yang ditetapkan maupun yang
dinafikan dari Allah .

(1)

Azas ini berdasarkan pada beberapa peninjauan :

Bahwasanya pengetahuan tentang Ilahiyah tidak
akan didapat kecuali melalui Kitab Allah dan
Sunnah Rasul-Nya serta pema haman para
pendahulu umat (Salaful Ummah ).
Hendaklah mendahulukan Syari’at dari akal. Sebab
dasar Din ini adalah mengikuti (syari’at) dan akal
pada hakekatnya hanya lah mengikut .Allah ¥
berfirman :
TS IS BRI SN SFARCEPIEY
S )

> Mu’taqgid Ahli As-Sunnah Wa Al-Jama’ah Fi At-Tauhid Al-

Asma wa As-Shifat - (hlm. 70 - 75) .Dengan sedikit tambahan.
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.
Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Rabb-ku, dan
tidaklah kamu diberi pengeta huan melainkan
sedikit".( Al-Isra’ : 85)

(3) Beriman kepada Nash - nash Nama dan Sifat baik
secara makna maupun hukum yang terkandung di
dalamnya . Allah % berfirman :

wle GAT G A8 B e 4o 5t e \ﬁs&g\;\j
20w );jfae;&jc\;;}xwigj Iz 58 31 Gs0Ks

170. Dan apabila dikatakan kepada mereka:
“Ikutilah apa yang Telah diturunkan Allah,” mereka
menjawab: “(Tidak), tetapi kami Hanya mengikuti
apa yang Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek
moyang kami”. "(Apakah mereka akan mengikuti
juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat
petunjuk?”.(Al-Baqarah:170)

(4) Menolak adanya Tahrif maupun Ta’thil terhadap
nash Nama dan Sifat .

2. Mengimani Kecucian Allah 4

Pensucian Allah akan sifat-sifat-Nya dari
penyerupaan dengan sifat-sifat makhluk-Nya.

Agar lebih jelas tentang azas kedua ini, maka

hendaklah diperhatikan dalil-dalil syar’i yang menunjuk
kan pensucian Allah akan sifat - Nya dari penyerupaan
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sifat makhluk-Nya.

Allah 4 berfirman:

~ o5

M\Jﬁjg.almw\du\l\m\yﬁm

Maka janganlah kamu membuat suatu permisalan
untuk  Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui. ( An-Nahl : 74 )

Dalil akal yang menunjukkan bahwasanya pembica
raan tentang sifat Allah sama artinya membicarakan
tentang Zat-Nya .Jika Zat Allah tidak sama dengan yang
lainnya maka demikian pula dengan sifat-sifatNya.

Merupakan suatu kesesatan dalam berfikir dan
keyakinan jika terjadi penyamaan sesuatu yang sempurna
dengan yang serba kekurangan.

Jika seseorang memiliki nama yang sama dengan
yang lainnya, kemudian ia membersihkan diri dari
penyerupaan dalam hakekatnya . Maka Allah ( lebih
berhak untuk disucikan dari penyerupaan terhadap
makhluk-Nya kendatipun ada penyerupaan dalam nama)
.Allah % berfirman :

uﬁjb\)\fsuw\wfsjd»uaﬂ\,u\ AR
t.a—»j\/jicg:“ o wdwéjj:u b'bj\ rb&y‘
)

(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan
bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-
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pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang
biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang
serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (As-Syura : 11)

3. Tidak Mencari Hakekat

Tidak mencari hakekat sifat yang Allah sifatkan
untuk zat -Nya .

Azas ini berdasarkan beberapa perkara :

(1) Karena Allah( tidak memperlihatkan Zat-Nya pada
makhluk-Nya serta tidak membebani mereka untuk
mengetahui Zat tersebut .

(2) Tidak mampunya akal untuk mengetahui bagaimana
keadaan sifat Allah tersebut .

3l of ¥ 3154115 7ty 2201 &) e 1 A 26 Y

Niie e 58
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya. (Al-Isra’:36 )

el 255 5 g ke 535 G A1 G5 75 ) 8
Jo 155 O BB &9 U0 G by 1S 35 0y 33 %

RNV
Katakanlah: "Rabbku  hanya  mengharamkan
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun
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yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar
hak  manusia tanpa alasan yang  benar,
(mengharamkan) mempersekutu kan Allah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk
itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui”. (Al-‘Araf : 33 )
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D. MUTIARA TAWAKKAL
1. Makna Tawakkal

Allah 4 berfirman :

]

i)

oles JT Al J K55 eag 138

........Kemudian apabila kamu Telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguh nya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (Ali Imran:159)

G 85 agld Gl il 385 15) Gl 5,301 Ll

w

(o) Jwy b}k}i} &) }5 1&.3\ r'-Z-’SB 561 f‘é‘ﬁl;

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah
mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah
hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
bertam bahlah iman mereka (karenanya), dan
Hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (Al
Anfaal:2)

Dari Abu Hurairah«:, dari Nabi # , beliau bersabda:

klt 5l e il a3l i) Jau

“Akan masuk surga suatu kaum yang hati mereka
(lembut) hati burung” *°.

% HR.Muslim (2840)
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Dari ‘Umar 4, beliau berkata:”Aku mendengar
Rasulullah # bersabda:

j‘w‘ S LS 02233 ) a5 G AU e SPYS RES

(u..»a-w.;o- dbj‘éujd\o”)b\.lmcjjjwb?jm

”Seandainya kalian bertawak kal kepada Allah
dengan sebenar-benarnya. Niscaya Dia akan
memberi rizki kepada kalian sebagaimana Dia telah
memberi rizki kepada burung yang pergi pada pagi
hari dengan perut yang kosong dan kembali pada
sore hari dengan perut penuh makanan” >’

Tawakkal ialah :Keberadaan hati yang muncul
karena pengetahuan tantang Allah % |, keesaan-Nya
dalam penciptaan pengaturan , pemberian manfa’at dan
mudharat , pemberian dan penahanan bahwa apapun
yang Dia kehendaki pasti akan terjadi dan apa yang tidak
Dia kehendaki tidak akan terjadi .

2. Pembagian Tawakkal

Tawakkal kepada Allah 4 ada TIGA :

(1) Tawakkal kepada Allah untuk mendatangkan
kebutuhan hamba dan bagian dunianya, atau untuk
meng hilangkan hal-hal yang tidak disukai dan
musibah dunia .

" HR.at Tirmidzi ,(2344). An Nasa’l dalam Al Kubra ,(8/79)
Tuhfah. Ibnu Majah ,(4164).
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(2) Tawakkal kepada Allah untuk menghasilkan apa
yang dicintai dan diridhai-Nya berupa iman ,
keyakinan , jihad dan dakwah kepada-Nya.

(3) Tawakkal yang paling agung ialah untuk mendapat
hidayah, memurnikan tauhid dengan cara mengikuti
Rasul dan melawan para pendukung kebatilan .

Pembuktian tawakkal dengan melaksanakan sebab
yang dihalalkan oleh syari’at .Jika sebab itu mubah
makan perlu adanya peninjauan dalam arti kata jika
dengan melaksanakan sebab akan melemahkan tawakkal
kepada Allah maka lebih baik tidak melaksanakan sebab
tersebut
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BAB.MUTIARA AYAT KEPUA
s s 2 d 2 2

“
-

(1) RIS, Al 5

e

A MEMAHAMI MAKNA

Ayat ini merupakan pujian kepada Allah karena Dia
memiliki semua sifat kesempurnaan dan karena telah
memberikan berbagai kenikmatan, baik lahir maupun
batin; serta baik bersifat keagamaan maupun
keduniawian. Di dalam ayat itu pula, terkandung
perintah Allah kepada para hamba untuk memuji-Nya.
Karena hanya Dialah satu-satunya yang berhak atas
pujian. Dialah yang menciptakan seluruh makhluk di alam
semesta. Dialah yang mengurus segala persoalan
makhluk. Dialah yang memelihara semua makhluk dengan
berbagai kenikmatan yang Dia berikan. Kepada makhluk
tertentu yang terpilih, Dia berikan kenikmatan berupa
iman dan amal saleh®®.

1. Kaia HAMDU

Kata “ha-m-d” secara leksikal bermakna tsand dan
pujian®®.Secara teknikal “ha-m-d” berarti pekerjaan

% Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki, et.al, at-Tafsir al-
Muyassar, (hlm.8).
° Lisan al-‘Arab, (3/155); Kitdb al-‘Ain, (3/188 dan 189).
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baik dan sifat terpuji yang nampak dan dikerjakan
berdasarkan ikhtiar.

2. Kaia MADH

Kata “ma-d-h” juga bermakna pujian®.Dari
satu sudut pandang, hamd dan madh adalah
sinonim®'.  Namun perbedaan madh dengan hamd
adalah bahwa madh bahwa disampaikan di hadapan
perbuatan terpuji yang dilakukan oleh seorang
manusia di luar ikhtiarnya®®.Dengan penjelasan ini,
menjadi terang, hubungan dan perbedaan antara
hamd dan madh. Poin lainnya bahwa pujian (hamd)
terhadap Allah 4sadal ah pujian terhadap
kemuliaan-Nya®?.

3. Kaia SYUKR

Kata “syu-k-r’bermakna mengingat karunia,
meng ungkapkan dan menyebarkannya®.Dalam
bahasa Persia, padanan kata syukur adalah sepds
(terima kasih) ®. Syukur dari sisi Allah 4 bermakna

8 |isan al-‘Arab, (2/589), klausul al-madh.

' Mahmud Zamaksyari, al-Kassyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-
Tanzil, (1/8), Dar al-Kutub al-‘Arabi, Beirut, 1407 H.

2 Al-Mizén fi Tafsir al-Qur’dn, (1/19).

3 Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’dn, (hlm.256).

% Lisdn al-‘Arab, (4/423); al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an,
(hlm.461); al-Tahqiq fi Kalimat al-Qur’an al-Karim, (6/99 dan 100).
Klausul al-syukur.

8 Al-Tahqiq fi Kalimat al-Qur’an al-Karim, (2/280); Farhang
Abjadi Arabi-Farsi, (him.81 dan 512).
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g2

ganjaran dan pahala®..Dan Allah % dari sudut
pandang ini adalah sydkir dan syakdr®’.

4. Hubungan Syukur Dan Hamd

Terkait dengan hubungan dan perbedaan antara
syukur dan hamd terdapat beberapa pandangan yang
dilontarkan oleh para ahli. Berikut ini kami akan
menyebutkan dua pandangan tersebut sebagai contoh:

= Syukur di hadapan karunia khusus yang diucapkan
oleh lisan, dicamkan dalam hati dan diekspresikan
oleh anggota badan lainnya; dalam kondisi seperti
ini, hamd dengan lisan merupakan salah satu obyek
syukur®.

» Hamd, pujian baik dan indah yang disampaikan
dengan maksud untuk mengagungkan atas segala
karunia dan selain karunia sementara syukur adalah
pujian yang dimaksudkan untuk mengagungkan atas
karunia yang diterima®’.

% Lisan al-‘Arab, (hlm.423)

7 “Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan
dengan kerelaan hati (di samping kewajiban itu), sesungguhnya Allah
Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al-Bagarah (2):158);
“(Mereka mengerjakan amal saleh itu) supaya Allah menyempurna
kan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri.” (Qs. Fathir (35):30)

68 Al-Kassyaf ‘an Hagaiq Ghawamidh al-Tanzil, (1/8 dan 9)

% Majma al-Bahrain.
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B.  MAKNA RABB
1. Pencipta (Al-Khalik )

Allah 4 berfirman :

fsuuﬁug 5}’&&\.’6-)3\” g jmswu\w\;
AV u\; up,ngéajd;;énx (5Y) g}uré:hd
m‘:é:m,)u\,:mwa.,@,ugu;uvdj;;u

P B} o~

d}"‘"”(‘"”) \J\JQ\AJJM

21. Hai manusia, sembahlah RAbbmu yang Telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu,
agar kamu bertakwa,22. Dialah yang menjadikan
bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu dia menghasilkan dengan hujan itu segala
buah-buahan sebagai rezki untukmu; Karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah[30], padahal kamu Mengetahui. (Al-
Baqarah:21-22)

(08)amaladt & i 355 581 gl 4.

Bukankah hanya milik Allah sekalian makhluk dan
bagiNya ada perintah ( kalam ) .(Al-A’raf : 54 )

o 2 ..)f

(¥). u"ﬂb AV RV PEEL TRt S s B

....Adakah Pencipta yang lain ( bagi kalian ) selain
Allah yang memberi rizki kepada kalian dari langit
dan bumi....... (Faathir :3 ]
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@ Penciptaan Manusia.Allah # berfirman :

\3 G 2V 3 Jes gy el ag; gé 3l

5 o s_,a%

c«jfjﬁu-d\wdwww\.@gdﬁ‘

g % w

(r+) sl b L1 ) J6 &l ik

L-‘L.»

Ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para
Malaikat, “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata,
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?” Allah berfirman: “Sesungguh
nya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
[QS.Al-Bagarah/2:30]

= Awal Penciptaan Adam & .Allah 4 berfirman:

(W) .25 S P

Dan Allah menciptakan kamu dari tanah (Al
Faatir:11)

(W) ¥ o e @ALELS )

Sesungguhnya kami Telah menciptakan mereka dari
tanah liat.(Ash Shafaat:11)
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(V) onb o DI Gy HLLSYI GELS 55T

Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. (Al
Mukminun:12)

(1) s [F Gy YLk Gy SLEI1 LS 305
Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk. (Al Hijr:26)

(\5,)2\.;}.&{ Juals e LY s

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti
tembikar,(Ar Rahman:14)

s

(M) gogo 0 e 3L 5 A3 o

Kemudian dia menjadikan keturunannya dari
saripati air yang hina.(As Sajadah:8)

KETERANGAN :

Ini adalah awal penciptaan Adam =& dimana Allah
: pertama menciptakannya dari turab
(tanah:QS..al Faatir:11),kemudian dari tin (Ash
Shafaat:11 : tanah yang digabung dan dibasahkan)
yang beraneka warna, tatkala tanah tersebut saling
berkaitan satu sama lain jadilah ia sulalah(Al
Mukminun:12 : yakni seperti tanah liat yang keluar
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dari sela-sela jari),kemudian mengeraslah ia
menjadi hammaim masnun (Al Hijr:26) dan tatkala
ia mengering seperti tembikar dikatakanlah seperti
sulalah kal fakhhaar (Ar Rahman:14).

Allah 4 berfirman :

“Sungguh Kami telah mencipakan manusia, dalam
bentuk yang sebaik-baiknya” (At Tiin;4)

P PP
() ey oo 8Udaxs ...

“Kami jadikan dia mendengar dan melihat.” (Al-
Insan: 2)

87T - a0

i

z oz o}’:a; 106/ 1;& 1/0}’9
Do egllel Eas s 3] oa7

“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan
persendian tubuh mereka.” (Al-Insan: 28)

(£) S e (¥) Ll (=

“Dia menciptakan manusia.Mengajarnya pandai
berbicara.” (Ar-Rahman: 3-4)

s 0~

(40 ok 5% o 343 251 50 GRS
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bumi  untuk kamu dan Dia berkehendak
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.”
(al-Bagarah: 29)

il s 4 5 G 5 18 S 653 3

uu,\wdwidmﬁgj@ww&&\@j@
(\va)k,jbw\‘.awj\y\ej,rw%

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka
Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia,
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakan
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai  telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yvang lalai.” ( AL A’raf : 179).

2. Yang Menguasai / Pemilik ( Al-Maalik )
Allah ¥ berfirman :
A5 g e abanbl g3l (¥) el V3B &5 1,30a3

(1) @9 e

Maka hendaklah mereka mengibadati Rabb ( yang
memiliki ) rumah ini . Yang telah membebaskan
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mereka dari kelaparan dan memberikan ketentra
man dari ketakutan .(Al-Quraisy:3-4 )

3. Yang Menyembuhkan

Allah 4 berfirman

G,u, @J\ (W) dG &5 ) J GAE 6
}43 ;Maja \.3\)(\/‘\)&;9.»{3 gga.h.) &9:\33 (W‘)gi'ﬁ';;
(A )it

Karena sesungguhnya yang kalian iba dati itu
(selain Allah ) adalah musuhku kecuali Rabb
semesta alam. (yaitu Rabb ) yang telah menciptakan
aku, maka Dia-lah yang memberi petunjuk
kepadaku , dan Dia-lah ( pula ) yang memberi
makan dan minum kepadaku , dan apabila aku sakit
Dia-lah yang me nembuhkan .( As-Syu’araa’:77-80 )

4. Gabungan Makna

Yang Memberi Rizki,Yang Menguasai, Yang Meng
hidupkan dan Mematikan, Yang Mengatur Segala Urusan .

Allah 4 befirman :

’C\J\mw‘ ij sw\w;’éa.;j;uﬁ&
@\w&iﬁ\c}j ;.;U\uﬁéd\cf&ljjumw

<<% e sz 323 0

g}.zu )’\S\JM:LU\‘_U)}MJAY\J:»QA}
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Katakanlah:*“  Siapakah yang memberi  rizki
kepadamu dari dari langit dan bumi , atau

siapakah vyang kuasa ( men ciptakan ) pendengaran
dan pengli hatan , dan siapakan yang mengeluar
kan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup dan siapakah vyanfg
mengatur segala urusan ? Maka mereka akan
menjawab : "Allah “ . Maka katakanlah : “ Mengapa
kamu tidak bertakwa ( kepada-Nya ) ? (Yunus : 31)
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(. TAUHID RUBUBIYAH
1. Makna Tauhid Rububiyah :

Mengimani Keesaan Allah#% dalam perbuatan-
Nya;menciptakan, menjaga, memelihara,memberi
rizki,menghidupkan, mematikan, menguasai segala
urusan dan sebagainya daripada perbuatan-
perbuatan Allah 4

2. Dalil Tauhid Rububiyah :

Sesungguhnya Allah # telah menciptakan manusia
dengan fitrah yang mengakui akan kerububiyahan
Allah 4. Allah 4 berfirman :

Ygﬁ&wu\;&@\w ;wwwm&g.;”m
¥ o8 KT 5; S 530 ags A du J.:.\..u

G yekas

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Allah);(tetaplah atas) fitrah Allah yang
menciptakan menusia atas fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang

lurus.  Tetapi  kebanyakan  manusia  tidak
mengetahui. ( QS.Ar-Rum : 30 )

0 d ~~ ’ ,}/ww

k r“-*-éﬁj 2 r“bﬁb or P35 (& e v\o ""'\-"J
b\ A.Ab.d\ ff \jlj.u g\b.\.@..u & \jlb r&aj ELd (‘M‘
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Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Rabb-mu ?"
Mereka menjawab:"Benar (Engkau adalah Rabb
kami), kami menjadi saksi."(Kami lakukan vyang
demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak lagi
mengatakan “"Sesungguhnya kami (bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Allah ). (Al-A’raf : 172 )

3. Hirah Manusia Meyakini Rububiyah :

Rasulullah # bersabda :

aw””)m,mjmsgg::fm,u\& gjj;jﬁ

Setiap bayi dilahirkan atas fitrah, maka kedua
orang tuanyalah vyang menjadikannya Yahudi,
Nashrani atau Majusi’.

Fitrah ini (mengimani kerububiyahan Allah 4 )
sebenarnya juga tetap ada pada kaum musyrikin. Allah 4
berfirman:

é::J\ VU.:.S :).2\ jﬁb sL».“J\ u..a FE:ES; U" J.%
GJ\U”C“:}\CJSJ ;.;U\uﬁéd\c :,.233\.(@&\

5555 Yol 16 &1 5,428 7291 38 55

° HR.al-Bukhari & Muslim
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Katakanlah: 'Siapakah yang memberi rizki
kepadamu dari dari langit dan bumi, atau siapakah
yang kuasa (menciptakan) pendengar an dan
penglihatan, siapakah yang mengeluar kan yang
hidup dari yang mati, mengeluarkan yang mati dari
yang hidup dan siapakah yang mengatur segala
urusan? Maka mereka akan menjawab: "Allah”.Maka
katakanlah:" Mengapa kamu tidak bertakwa
(kepada-Nya)? (Yunus:31)

g}ljw(/\‘\)rﬁb.d\ S &35 c’;.x\ Olgant \&3;;J3

85
- 23 w

f:‘fﬁj‘@“ﬁujﬁ“"wu"y(,\v) 23 Bb\d.?
3B S 4 g}bw (AA)¢;~L:.> (“"'5 ¢\ A.J..E-ju- Yj
(M)dj;w

Katakanlah:"Siapakah yang memiliki langit yang
tujuh dan memiliki ‘Arsy yang besar? "Mereka
segera menjawab: "Kepunyaan Allah". Katakan lah;
"Maka mengapa kamu tidak bertakwa". Katakan
lah"Siapakah yang di tangan Nya berada kekuasaan
atas segala sesuatu sedang Dia melindungi, dan
tidak ada yang dapat dilindungi dari-Nya, jika kamu
mengetahui.” Mereka segera menjawab. "Kepunyaan
Allah” Katakanlah" (kalau demikian) maka dari jalan
manakah kamu ditipu ?" (Al-Mu’minun: 86 - 89 )

Pla quY\j ol VA Y\d}b in RSN

hae 0380 ELBY Gl
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Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah menge
tahui, bahwasa tiada yang menurunkan mu’jizat-
mi’jizat itu kecuali Rabb Yang Memeli hara langit
dan bumi sebagai bukti yang nyata; dan
sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir’aun,
seorang yang akan binasa. (Al-Isra’ :102)
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D.  RUKUN IBADAH PERTAMA “CINTA”

Ada tiga bagian cinta dalam islam :

1. (inta Wajib

Cinta yang hukumnya wajib adalah cinta kepada
Allah dan Rasul-Nya # dan mencintai apa yang dicintai
oleh Allah 4 yang berupa ibadah dan selainnya. Contoh
cinta kepada Allah adalah engkau taat kepada perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan contoh cinta
kepada Rasulullah # adalah engkau ittiba’, mengikuti
apa yang telah dicontohkan olehnya.Dan cinta kepada
seseorang dalam lingkup cinta kepada Allah 4 dan
karena Allah 4

° °

;é:..;”} ‘aén.a?b ‘.s:}u\j ‘.sju o8 &) B
BILLS G322 5E) Gaalsdsl J,U PNy
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5\.4,3 Ay A e r.e:.J\ w\ \.e.,,.@: us.wj
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il

“Katakanlah:"Jika bapak-bapak, anak-anak,
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluarga, harta
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang
kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah
tempat tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu
cintai lebih daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari)

berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya“. Dan Allah tidak
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memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”
( At Taubah:24)

Ayat ini jelas menunjukan kewajiban mencintai
Nabi % karena Allah mencela orang yang lebih mencintai
hartanya, keluarganya, dan anak-anaknya daripada
kecintaannya kepada Nabi #% , dan mengancamnya
dengan firmanNya “maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya", kemudian di akhir ayat
Allah menyatakan bahwa ia termasuk orang-orang yang
fasik dan mengabarkan bahwa mereka termasuk orang-
orang yang sesat dan tidak diberi petunjuk oleh Allah”".

Nabi # bersabda:

o805 055 05 e o) C51 58T 55 22005 Ba g Y

“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian hingga
saya yang lebih dia cintai daripada orang tuanya,
anak-anaknya, dan seluruh manusia” ™

Berkata Abdullah bin Hisyam « ”Kami bersama Nabi
% , dan Nabi & sedang memegang tangan Umar bin Al-
Khattab « , Umar < pun berkata kepadanya

\

o (e Y sh K e dlcs

"' Lihat penjelasan Al-Qodhi ‘lyadl dalam As-Syifa bi ta’rifi

ahwalil Mushtofa ,(2/18)
2 HR Al-Bukhari ,(15)
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”Sesungguhnya engkaulah yang paling aku cintai
dari segala sesuatu kecuali dari diriku sendiri”.

Nabi # berkata
Al (5o AN ST T 55 say ool 305 Y

Tidak (cukup demikian) wahai Umar, demi Dzat
yang jiwaku berada di tanganNya, hingga akulah
yang lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri”.
Umar < lalu berkata,

T E Y PER r
Mwélw\wangY\w?

Sesungguhnya sekarang, demi Allah, engkaulah yang
lebih aku cintai daripada diriku sendiri”. Nabi i
berkata,

ALY
"Sekarang (barulah sempurna) wahai Umar” ”

Allah berfirman:

i o Ga 3adly J31 2
“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang
mukmin dari diri mereka sendiri.” ( Al Ahzab:6)

Ibnul Qoyyim berkata, “Ini adalah dalil bahwa
barangsiapa yang (tidak menjadikan) Rasulullah 4 lebih

3HR Al-Bukhari , (6632)
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utama daripada d1r1nya sendiri maka dia bukan termasuk
orang-orang mukmin” 7*

Nabi ¢ bersabda

Tidak seorang mukminpun kecuali aku adalah orang
yang paling utama bagi dirinya di dunia dan di
akhirat”

Rasulullah # juga bersabda :

K

wwwyjéwéj

Saya lebih utama bagi setiap mukmin dari dirinya
sendiri”

Allah 4 berfirman

@;;@uu&j;éw\wdng’s;um
Lo 555 e il atale

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang
rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan

4 Badai’ At-Tafsir Al-Jami’ litafsir Ibnil Qoyyim ,(2/422)
7 HR Al-Bukhari ,( 4781)
¢ H. Muslim ,(867)
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dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
penyayang terhadap orang-orang mu'min”. (At
Taubah:128)

Berkata Syaikh As-Sa’di rahimahullah,:“Allah 4
menganugrahkan kenikmatan kepada para hambaNya
dengan mengutus di tengah-tengah mereka seorang Nabi
yang berasal dari jenis mereka. Merekapun mengetahui
keadaan Nabi #% dan memungkinkan mereka untuk
mencontohi Nabi dan tidak menolak untuk taat
kepadanya, karena Nabi #% sungguh sangat berusaha
untuk menasehati umatnya, berusaha agar umatnya
meraih kebaikan-kebaikan. Firman Allah L ade 55}

{pic“berat terasa olehnya penderitaanmu”yaitu
perkara apa saja yang menyusahkan dan memberatkan
kqli_an terasa berat juga olehnya. Firman Allah o>
pSle “sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu” maka Nabi menginginkan bagi kalian kebaikan
dan dia berusaha sekuat mungkin agar segala kebaikan-
kebaikan tersebut bisa sampai kepada kalian, dia sangat
bersemangat dalam menunjukan kepada kalian jalan
menuju keimanan , dan dia membenci kalian ditimpa
kejelekan dan berusaha untuk menjauhkan kalian dari
segala keburukan. Firman Allah } £ pu>) 995, aiodolly
“amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mu'min ”, yaitu sangat sayang dan belas kasih
dengan umatnya, lebih daryaada kasih sayang orang tua
mereka terhadap mereka” ’

7 Taisir Al-Karim Ar-Rahman, tafsir surat 9 ayat 128
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Rasulullah # bersabda :
AT WY 5 G 125 ad K (e i B
c‘UJ Y‘ 4&5{& s}n\uﬁ-d_} cu‘}wwu‘ C—\.;-\}j.-u)j

JU\éawg\Jéx\.eS}a_‘:J\éb}ug\géxgj
“Tiga perkara jika terdapat pada diri seseorang
maka ia akan merasakan manisnya iman; vaitu jika
Allah dan RasulNya lebih ia cintai daripada selain
keduanya, dia tidak mencintai seseorang kecuali
karena Allah, dan dia benci untuk kembali pada
kekufuran sebagaimana dia benci jika dilemparkan
ke neraka” "

Berkata lbnu Hajar, : “Jika seseorang memikirkan
kemanfaatan yang dirasakannya disebabkan adanya
Rasulullah ¥ yang telah mengeluarkannya dari kegelapan
kekufuran menuju terangnya keimanan,-apakah baik
secara langsung maupun tidak- maka dia akan
mengetahui bahwasanya Rasulullah % adalah sebab yang
menjadikan dia hidup kekal abadi di kenikmatan yang
abadi (yaitu di surga) dan dia akan mengetahui bahwa
manfaat yang menimbulkan kecintaan lebih banyak
bersumber dari Nabi #% daripada selainnya. Namun
manusia bertingkat-tingkatan dalam hal ini sesuai dengan
perenungan mereka dan lalainya mereka dari
merenungkan hal ini. Oleh karena itu tidaklah diragukan
bahw?9 para sahabat lebih sempurna memahami akan hal
ini...”

® HR. Al-Bukhari ,(16,21) dan Muslim , (43)
7 Fathul Bari ,(1/83)
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2. (inta Mubah (Thabr')

Yaitu cinta tabiat, seperti mencintai anak-anak,
keluarga, jiwa, harta, makan, tidur, dan perkara-perkara
lain yang dibolehkan syariat.

Allah 4 berfirman:

ngw\j N\J £ G u\,;:.s\ S w

&idy r\’”' AR VERT z.,a.ab w.\!\w *;.L’W.J\
SUI 4o ::C.; P AREEel A 3

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik (surga).(Ali Imran:14)

Jfaj,;‘:é:i\))\ F’&l\}a\e)‘&.@b\)\}m‘ WJ\ L@Siu

"Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat
Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian Maka
mereka Itulah orang-orang yang merugi.” [Al-
Munaafiqun: 9]
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“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah,
dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi
goncang.” [QS.An Nur: 37]

Namun, cinta yang mubah mempunyai syarat-
syarat, seperti tidak diiringi dengan rasa kehinaan
terhadap yang dicintai secara total, atau tidak tunduk
dan mengagungkannya. Jika menjadikannya seperti hal di
atas, maka ini termasuk ke dalam pembagian yang
ketiga. Dan hal ini kadarnya tidak boleh melebihi derajat
cinta kepada Allah dan rasul-Nya. Apabila kadar cintanya
melebihi kadar cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
ini termasuk cinta yang haram.Allah 4 berfirman :

° p) 8 _~ P4

;:é’“;'JJJ ri‘-vf*b rsjbb =5 5 o 8
B §3AE HEy By d\y; REFEEY
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Y[
“Katakanlah: “Jika bapak-bapak, anak-anak,

saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu,
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan
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yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
fasik”. ( At-taubah : 24)

FENRIATS ;é:ﬁw rs»”\ e 3) 1T Sl @1 G
IR

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
dari istri-istri kalian dan anak-anak kalian adalah
musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah kalian dari
mereka.” ( Ath Thaghabun: 14)

Syaikhul Islam rahimahullah menjawab:
Alhamdulillah. Yang benar, “min” dalam ayat ini
menunjukkan sebagian dengan kesepakatan manusia.
Maka maknanya adalah, sebagian istri dan anak ada yang
menjadi musuh. Tidak semua istri dan anak menjadi
musuh. Bukan itu yang ditunjukkan oleh lafadz ini. Ini
makna yang batil. Allah  berfirman tentang
Ibadurrrahman, mereka berkata,

80 &~

el 533 uu;s;uu\wuwu)

“Ya Rabb kami, karuniakan kepada kami istri-istri
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati
(kami).” ( Al Furqan: 74)
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3. (inta Syirik

Yaitu mencintai m Makhluk yang diiringi dengan
ketundukan dan pengagungan. Dan ini termasuk cinta
ubudiyah (cinta yang kadarnya sampai pada
penghambaan) yang tidak boleh diberikan kepada selain
Allah. Barangsiapa yang memalingkan cinta jenis ini
kepada selain-Nya, sungguh ia telah terjerumus dalam
syirik akbar.

Allah 4 berfirman

G- o .
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Dan di antara manusia ada orang-orang yang
mengibadati tandingan-tandingan selain Allah;
mereka  mencintainya  sebagaimana  mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman
sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat),
bahwa kekuatan itu kepunya an Allah semuanya dan
bahwa Allah amat berat s:ksaan Nya (niscaya
mereka menyesal). (Al Bagarah: 165) %

% Kitab Tahdzib Tashil Al-Agidah Al-Islamiyah,(hlm.81-82)
karya Syaikh Abdullah bin ‘Abdul ‘Aziz Al-Jibrin
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Berkata Ibnu Katsir : “Allah 4 telah menyebutkan
keadaan orang-orang musyrikin di dunia dan tempat
kembali mereka di akhirat takkala mereka telah
menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan, sekutu-
sekutu dan tandingan yang mereka ibadati bersama
Allah, dan mereka mencintainya seperti kecintaan
mereka kepada Allah. Dan Dialah Allah, tidak ada yang
berhak untuk diibadati kecuali Dia, tidak ada tandingan
bagi-Nya dan tidak ada sekutu”®'.

Asy-Syaikh Al-‘Utsaimin rahimahullah menjelas
kan, “Cinta kepada Allah 4% ada empat tingkatan:

@ Pertama: Seorang mencintai Allah melebihi selain-
Nya. Inilah tauhid

& Kedua: Seorang mencintai Allah seperti mencintai
selain-Nya. Ini adalah syirik

& Ketiga: Seorang mencintai selain Allah melebihi
cintanya kepada Allah. Ini lebih besar dosa
kesyirikannya dari yang sebelumnya

& Keempat: Seorang mencintai selain Allah Ta’ala dan
tidak ada sedikit pun kecintaan kepada Allah dalam
hatinya. Ini lebih besar lagi dosa kesyirikannya dan
lebih jelek lagi.” &

8 Tafsiir Ibnu Katsiir 1/202.
8 Al-Qaulul Mufid, (1/200-201)
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BAB.MUTIARA AYAT KETIGA
s s 2 d 2 2
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A.  MAKNA KATA
1. Hubungan Ar-Rahman dan Ar-Rahim

Ar-Rahman dan Ar-Rahim ; Kedua kata ini adalah
kata sifat yang berakar pada satu kata, yaitu ar-rahmah.

Secara bahasa, kata rahmat berarti kasih di dalam
hati yang mendorong timbulnya perbuatan baik. Makna
bahasa ini kurang tepat untuk menggambarkan sifat
Allah. Karena itulah, para ulama lantas lebih sepakat
untuk menyatakan bahwa kasih sayang adalah sifat yang
ada dalam Dzat Allah. Kita tidak mengetahui bagaimana
hakikatnya. Kita hanya menyadari efek dari sifat kasih
sayang-Nya, yaitu berupa kebaikan®.

2. Perbedaan Ar-Rahman dan Ar-Rahim

Menurut Syekh Thanthawi Jauhari, kata ar-Rahman
merupakan sifat kasih sayang Allah yang berkaitan

8 Muhammad Sayyid Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith, (1/1).
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dengan Dzat-Nya. Allah merupakan sumber kasih sayang
dan kebaikan.

Sedangkan kata ar-Rahim adalah sifat kasih sayang
Allah yang berkaitan dengan perbuatan, yaitu bagaimana
sampainya kasih sayang dan kebaikan Allah kepada para
hamba-Nya yang diberi kenikmatan®*.

# |bid
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B.  RUKUN IBADAH KEDUA“HARAPAN”

Dan rasa harap itu terbagi atas 3 macam:

1. Harapan Yang Wajib

Harapan kepada Allah ¥ adalah meminta pahala
dan ampunan dari Allah 3 dan kasih sayang-Nya. Maka
wajib setiap muslim beribadah kepada Allah dengan
mengharap pahala-Nya. Dan bertaubat di kala ia terjatuh
ke dalam dosa dengan mengharap ampunan-Nya.

Allah # berfirman,:

R255 B35 4530
“Berdoalah kepada-Nya dengan penuh rasa takut
dan rasa harap.”(Al A’raf:56).

0 1585 U553 U85 5,655 i) § 55,8 156 245)

(4°) Gnad>
“Sesungguhnya mereka selalu bersegera dalam
mengerjakan kebaikan, dan mereka berdoa
kepada Kami dengan penuh harap dan cemas.

Dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada
kami.” (Al Anbiya’:90)

Berharap untuk lebih ta’at kepada Allah agar Allah
menerima amalnya, dan menjadikannya dalam
kemenangan di surga dan selamat dari api neraka.

Berharap dari dosa-dosanya agar Allah menerima
taubatnya dengan memberikan ampunan dan maaf-Nya.
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2. Harapan Yang Mubah

Ada amalan-amalan tertentu yang diizinkan oleh
Allah % untuk seorang berniat karena Allah kemudian
berharap juga untuk mendapatkan ganjaran dari Allah 4
di dunia. Yakni yang disebutkan dalam nash tentang
amalan tertentu, seperti berjihad karena Allah dan juga
untuk mendapatkan ghanimah, Nabi # bersabda:

hds 8 Dd |5 s

“Barangsiapa yang membunuh musuh (di medan
jihad), maka harta orang tersebut menjadi
miliknya.”®

Contoh lain, seorang yang menyambung silaturrahim
karena Allah dan juga untuk mendapatkan keluasan
rezeki. Nabi & bersabda:

w,wo;iéa‘wo@@,@awgiwy

“Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya dan
dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia
menyambung kekerabatan.” &

8 HR. Malik dalam Al-Muwattho’, (1656), dishahihkan Asy-
Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam tahqiq kitab Al-Ayat Al-
Bayyinat karya al-Imam Al-Alusi rahimahullah,(hlm.56)

8 HR. Al-Bukhari, (5639)
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Adapun terkait orang-orang yang belajar di
universitas atau di tempat lainnya untuk meraih ijazah
; Asy-Syaikh Al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan:

“Termasuk perbuatan syirik jika mereka tidak
meniatkannya untuk meraih tujuan-tujuan yang
syar’i. Maka kami katakan kepada mereka, “Jangan
kalian niatkan hal tersebut untuk meraih kedudukan
duniawi, tapi niatkan ijazah-ijazah tersebut sebagai
sarana untuk bisa bekerja dalam bidang-bidang yang
bisa memberi manfaat untuk sesama”, karena untuk
bekerja di masa sekarang ini (pada umumnya)
dipersyaratkan adanya ijazah, sedang mereka tidak
bisa memberi manfaat kepada yang lainnya kecuali
dengan sarana ini. Maka dengan itu niat menjadi
selamat (dari syirik).” &

Asy-Syaikh As-Sa’di rahimahullah berkata, “Adapun
orang yang beramal hanya karena Allah saja dan
senantiasa menyempurnakan keikhlasannya, akan tetapi
ia masih mengambil upah yang telah ditetapkan atas
amalannya, yang dengan upah tersebut ia bekerja (untuk
dunia) dan agama, seperti upah para pekerja sosial,
mujahid yang mendapatkan ghanimah atau rezeki (gaji),
pengelola masjid, pengajar sekolah dan berbagai macam
kegiatan agama lainnya. Jika seseorang mengambil upah
tersebut maka tidaklah berdampak pada iman dan
tauhidnya, karena ia tidak bermaksud untuk mencari
dunia dalam amalannya. Akan tetapi ia niatkan untuk

8 Al-Qaulul Mufid,(2/91-92)
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agama, dan upah g/ang ia hasilkan pun diniatkan untuk
tegaknya agama.”®

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan NIAT
antara harapan yang mubah dan harapan yang syirik Asy-
Syaikh Hafiz al-Hakami rahimahullah menjelaskan
sebagai berikut:

Pertama: Apabila faktor pendorong dalam beramal
adalah niat karena Allah dan kehidupan akhirat
(surga Allah), selamat dari riya’ dan sesuai dengan
petunjuk syari’at maka itulah amal shalih yang
diterima (tauhid).

Kedua: Apabila faktor pendorong dalam beramal adalah
niat selain karena Allah maka termasuk kemunafik
an besar (syirik besar), sama saja apakah seorang
beramal karena kedudukan, kepemimpinan dan
mengejar dunia, maupun seorang yang beramal
demi menja%a keselamatan jiwa dan hartanya, dan
selainnya.” ®

Ketiga: Apabila faktor pendorong dalam beramal adalah
niat karena Allah dan surga-Nya namun dimasuki
oleh riya’ dalam menghiasi dan membaguskannya,
maka inilah yang dinamakan oleh Rasulullah
dengan syirik kecil.” %

8 Al-Qoulus Sadid, (hlm.133)
%Ma’arijul Qabul, (2/493)
% Ma’arijul Qabul, (2/494)
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3. Harapan Yang Syirik

Harapan yaitu apabila seorang mengharap kepada
selain Allah Ta’ala disertai dengan merendahkan diri dan
ketundukan maka termasuk syirik, sebab hal tersebut
termasuk ibadah yang tidak boleh dipersembahkan
kepada selain Allah 4 °',

Contoh Syirik Dalam Harapan
o83 g el Lgall OF Gy BN L 58 (5
SEN 5N 3 o md Godll 5100000 Y e

(VDashen 156 B JbU5 g 2o s B
Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia
dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. Itulah  orang-orang vyang tidak
memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka
usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah
mereka kerjakan? (Hud : 15-16 , )

Orang-orang seperti ini juga dikatakan: “lenyaplah
di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia
dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan”. Ini

' lihat Syarh Tsalatsatil Ushul, Asy-Syaikh Al-‘Utsaimin
rahimahullah, dicetak dalam Jami’ Syarah Tsalatsatil Ushul,
(hlm.143)
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semua dikarenakan mereka dahulu di dunia beramal
tidak ikhlas untuk mengharapkan wajah Allah sehingga
ketika di akhirat, sia-sialah amalan mereka®2.

Sungguh betapa banyak orang yang melaksanakan
shalat malam, puasa sunnah dan banyak sedekah, namun
itu semua dilakukan hanya bertujuan untuk menggapai
kekayaan dunia, memperlancar rizki, umur panjang, dan
lain sebagainya.

Ibnu ‘Abbas 4 mengatakan:“Sesungguhnya orang
yang riya’, mereka hanya ingin memperoleh balasan
kebaikan yang telah mereka lakukan, namun mereka
minta segera dibalas di dunia.”

Beliau « juga mengatakan,“Barangsiapa yang
melakukan amalan puasa, shalat atau shalat malam
namun hanya ingin mengharapkan dunia, maka balasan
dari Allah: “Allah akan memberikan baginya dunia yang
dia cari-cari. Namun amalannya akan sia-sia (lenyap) di
akhirat nanti karena mereka hanya ingin mencari dunia.
Di akhirat, mereka juga akan termasuk orang-orang yang
merugi”.”

Qotadah mengatakan,“Barangsiapa yang dunia
adalah tujuannya, dunia yang selalu dia cari-cari dengan
amalan sholehnya, maka Allah akan memberikan
kebaikan kepadanya di dunia. Namun ketika di akhirat,
dia tidak akan memperoleh kebaikan apa-apa sebagai
balasan untuknya. Adapun seorang mukmin yang ikhlash

%2 Lihat penjelasan ayat ini di I’aanatul Mustafid, (2/92-93)
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dalam beribadah (yang hanya ingin mengharapkan wajah
Allah), dia akan mendapatkan balasan di dunia juga dia
akan mendapatkan balasan di akhirat.” 3

Sebuah Catatan: la tenggelam ke dalam dosa
karena kecerobohan di dalam perkara yang wajib dan
terjatuh ke dalam perkara yang haram, di samping itu ia
juga berharap kasih sayang Allah. Maka ini adalah tipuan,
angan-angan dan harapan kosong”™.

%Lihat Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, tafsir surat Hud ayat 15-16)
% Kitab Tahdzib Tashil Al-Agidah Al-Islamiyah, (hlm.47-49)
karya Syaikh Abdullah bin ‘Abdul ‘Aziz Al-Jibrin
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C.  PEMBAGIAN ANGAN-ANGAN

Para ulama menyimpulkan bahwa angan-angan ada
3 macam:

1. Angan-Angan Yang Mubah,

Seperti berangan-angan memiliki kekayaan, namun
tanpa ada keinginan untuk beramal. Hanya sebatas untuk
kepentingan dunia.

Disebutkan dalam hadits dari Abu Kabsyah Al-
Anmari, bahwa Nabi & bersabda,"Aku sampaikan
kepadamu sebuah hadis, mohon dijaga: sesungguhnya
penduduk dunia ada 4 macam:

Pertama, hamba yang Allah berikan rezeki berupa harta
dan ilmu. Kemudian dia gunakan rezekinya untuk
bertakwa kepada Allah, menyambung silaturahim,
menunaikan hak harta untuk Allah. Inilah jenis
manusia yang paling mulia.

Kedua, hamba yang Allah berikan ilmu namun tidak Allah
beri harta. Kemudian dia jujur dalam niatnya, dan
berangan-angan: Andai aku memiliki harta, maka
aku akan beramal seperti yang dilakukan si A
(sedekah, zakat, dst) Dua orang ini pahalanya sama.

Ketiga, hamba yang Allah berikan harta namun tidak
Allah beri ilmu. Kemudian dia habiskan hartanya
tanpa ilmu, tidak digunakan untuk bertakwa kepada
Allah, tidak menyambung silaturahim, dan tidak
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menunaikan haknya untuk Allah. Inilah jenis
manusia yang paling jelek.

Hamba yang tidak Allah berikan harta dan
ilmu, namun dia berangan-angan, Andaikan saya
memiliki harta, akan saya lakukan seperti yang
dilakukan si A. Dua orang ini dosanya sama." >

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha, Nabi #& bersabda,

-

; .
- 8G ss ?1 N 27 s s.% .27
25 58 05 Jla b« iSQls (ol 2515

Ketika kalian berangan-angan, perbanyaklah...
karena sejatinya dia sedang meminta Rabb-nya
subahnahu wa ta’ala®.

Ketika menyebutkan hadis ini, al-Baghawi menjelaskan,

-
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Ini berlaku bagi orang yang berangan-angan sesuatu
yang mubah, terkait perkara dunia atau akhiratnya,
agar dia jadikan tempat bergantungnya kembali
kepada Allah, doanya kepada Allah, meskipun

HR. Thabrani, (110)
% HR. Ibnu Hibban 2403, Thabrani dalam al-Ausath 2/301 dan
dishahihkan al-Albani)
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angan-angannya sangat besar. Allah berfirman (yang
artinya), “Mintalah kepada Allah karunia-Nya.” *’

2. Angan-Angan Yang Dianjurkan,

Syaikh ‘Abdussalam berkata, “Adapun angan-angan
ada yang terpuji dan ada yang tercela. Adapun yang
terpuji  iaitu dengan dia berangan-angan untuk
melakukan kebaikkan yang mandub (mustahab). Tetapi
dia tidak mampu untuk melakukannya. Maka angan-angan
ini mempunyai 3 syarat:

1. Tekad untuk melakukannya bilapun dia mampu
Hal itu berada dalam batasan-batasan syar’i,
seperti berangan-angan untuk membangun masjid
dan yang semisalnya

3. Agar angan-angan itu tidak menjadi kebiasaan
seseorang.” %

Diantara contoh angan-angan ini adalah :

1. Seperti berangan-angan hafal al-Quran atau
memiliki ilmu agama agar bisa berdakwah, atau
memiliki kekayaan agar bisa memberi manfaat bagi
kaum muslimin.

2. Berangan-Angan Mati Syahid

7 Syarh as-Sunah, (5/208).

%8 Faedah dari Kitab 10 Rintangan Dalam Menuntut Ilmu, karya
Syaikh ‘Abdussalam bin Barjas, diterbitkan Pustaka Al Haura’,
diterjemahkan Abu Muhammad Ibnu Hamzah)
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Dari Anas bin Malik = dari Nabi # bahwa beliau
bersabda,

JE G0 ) aom F 558 S V) i G 29

=

“Tidak seorangpun yang masuk surga namun dia
suka untuk kembali ke dunia padahal dia hanya
mempunyai sedikit harta di bumi, kecuali orang
yang mati syahid. Dia berangan-angan untuk
kembali ke dunia kemudian berperang lalu
terbunuh hingga sepuluh kali karena dia melihat
keistimewaan karamah (mati syahid).” *°

Bahkan Allah 4 memberikan pahala untuk orang
yang memiliki harapan kebaikan, namun tidak
tercapai.Dari Sahl bin Hunaif « , Rasulullah
bersabda,

S 3l )il I3 &1 AR gia 536201 01 JU 5

s23 6
“Siapa yang dengan jujur meminta kepada Allah
untuk mati syahid, maka Allah akan mengangkat

derajatnya seperti derajat orang yang mati syahid,
meskipun nantinya dia akan mati di ranjang.” '®

% HR. al-Bukhari,(2817) dan Muslim ,(1877)
100 HR. Muslim ,(5039), dan Ibnu Majah ,(2797).
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An-Nawawi rahimahullah mengatakan,
L5 Oloaly 5algd) Il Do) ad

“Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk berdoa
meminta mati syahid. Dan anjuran memiliki niat
yang baik™'.

3. Infaq

Dari Samurah bin Jundub «: berkata: “Rasulullah
bersabda:

8 -~ 0

God Gy O LA ) s @2l G u,u\g.;\;gvé;

“Sungguh aku memasuki kamar ini, dan saat itu
tidaklah aku memasuki kamar ini kecuali karena
aku khawatir ada harta di dalam kamar ini, lalu aku
wafat sementara aku belum menginfakkan harta
tersebut.” %2

Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma
bahwasanya Nabi & menoleh kepada gunung Uhud,
lalu beliau bersabda :

10" Syarh Shahih Muslim, an-Nawawi, (13/55).

12 HR. Ath-Thabarani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir,(7105).
Sanadnya dinyatakan hasan oleh imam Al-Mundziri, Al-Hafizh
Nuruddin Al-Haitsami dan Syaikh Nashiruddin Al-Albani.
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“Demi Allah Yang nyawaku berada di tangan-Nya.
Aku tidaklah senang jika gunung Uhud itu dirubah
[oleh Allah] menjadi gunung emas untuk keluarga
Muhammad, lalu aku menginfakkannya di jalan
Allah, namun pada hari aku wafat aku masih
menyisakan dua dinar, kecuali dua dinar yang aku
persiapkan untuk membayar hutang jika aku
memiliki hutang.”

Abdullah bin Abbas « lantas berkata:

:».a_;JJjje.\Jj\)j\:&Yj /’oé\jj_)\.dé \.23@&3

wwbbw)\:&d.}}px&wﬁf

“Beliau wafat, sementara beliau tidak
meninggalkan warisan walau hanya satu dinar,
walau hanya satu dirham, walau hanya seorang
budak laki-laki, dan walau hanya seorang budak
perempuan. Bahkan baju besi beliau digadaikan
pada seorang Yahudi dengan 30 sha’ [1 sha’
sekitar 2,5 kg] tepung gandum.”

'®HR. Ahmad ,(2724), Al-Bazzar ,(3682), Abu Ya’la ,(3682),
Abd bin Humaid ,(598) dan Ath-Thabarani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir
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Dari Abu Dzar 4 dari Nabi & bahwasanya beliau
bersabda:

5 3 4 § £9 Sgal pgy Ogel L \5"’:\9},0‘ Ey Qv
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“Aku tidaklah senang memiliki emas sebesar gunung
Uhud itu dirubah [lalu aku menginfakkannya di
jalan Allah], namun pada hari aku wafat aku masih
menyisakan satu dinar atau setengah dinar, kecuali
dinar yang aku persiapkan untuk membayar
hutang.”

4. Memiliki llmu dan Amal Sholeh

Dalam hadis dari Ibnu Mas’ud « , Nabi f»ée’bersabda
@;gm‘yu ,ud,, M\@&\:\;;u

P

ch\.@ . ; LS.’ ob\ﬁ‘j JA'\L;

Tidak boleh ada hasad kecuali untuk 2 orang:Orang
yang diberi harta oleh Allah, lalu dia gunakan harta
itu untuk membela kebenaran. Yang kedua, orang
yang diberi ilmu oleh Allah, lalu dia memutuskan
perkara berdasarkan ilmu agamanya dan dia
mengajarkannya'®

,(11899). Al-Hafizh Nuruddin Al-Haitsami berkata: Para perawinya
tsigah. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth berkata: Sanadnya kuat)

104" HR. Ahmad ,(21322), Ad-Darimi ,(2767), dan Ath-Thayalisi
,(465). Syaikh Syu’aib Al-Arnauth berkata: Hadits ini shahih.

1% HR. Ahmad, (4109), al-Bukhari ,(1409) dan yang lainnya.
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3. Angan-Angan Yang Dilarang

Syaikh ‘Abdussalam berkata, “Adapun angan-angan
yang tercela, itulah yang diungkapkan oleh Ibnul Qoyyim
ketika memberi keterangan perkataan Syaikhul Islam Abu
Isma’il al-Harawiy tentang perusak-perusak hati. Beliau
berkata:

“Perusak yang kedua dari perusak-perusak hati, dia
mengarungi samudra angan-angan. Itu adalah
samudra yang tak ada pantainya. Itu adalah
samudra yang ditempuh oleh orang-orang yang
merugi di dunia, sebagaimana dikatakan:“Jika
engkau berangan melewati malam dengan
berangan-angan.

Sesungguhnya angan-angan itulah modal orang-
orang yang merugi”

Dan hasilnya, janji-janji syaitan, khayalan-khayalan
yang tak mungkin terjadi dan dusta. Sehingga terus
menerus gelombang angan-angan yang dusta dan
khayalan-khayalan yang bathil akan
mempermainkan orang yang mengarunginya,
sebagaimana anjing-anjing bermain-main dengan
bangkai. Maka itulah hasil setiap jiwa yang hina,
buruk dan rendah. Jiwa itu tidak mempunyai
keinginan yang digunakan untuk mencapai hakikat-
hakikat luar. Bahkan dia mengganti dengan angan-
angan yang rendah. Dia berkata, seorang yang
berangan-angan menggambarkan satu gambaran
yang ingin ia peroleh dalam jiwanya, dan dia telah
berhasil mencapainya dan merasa nikmat dengan
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memperolehnya. Namun ketika dia berada dalam
keadaan itu, tiba-tiba dia bangun, dan yang ada
ditangannya hanyalah tikar.”'%

Ulama berkata,“Jauhilah angan-angan, sesungguh
nya angan-angan akan menghilangkan perkara yang
dianugerahkan kepada kalian, dan akan menjadi kecil
nikmat Allah yang dilimpahkan kepada kalian.” %
SELESAI'®

Diantara contoh angan-angan terlarang ini adalah:
1. Mentang Qodrat

Seperti angan-angan yang mustahil, diantara yang
Allah singgung dalam al-Quran adalah angan-angan
wanita untuk menjadi lelaki, agar bisa mendapat
jatah warisan yang lebih banyak atau mendapat
kelebihan yang lebih banyak.Allah berfirman,

Dorsd Y 55 [ i o A 38 G G Y
GiiS | e S sLLANG 15025 | Lo
“Janganlah kamu iri hati terhadap apa vyang

dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih
banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang

1% Madarijus Salikin, (1/456/457)

17 Adab Ad-Dunya wad Deen, (hlm.308)

'%| jhat Faedah dari Kitab 10 Rintangan Dalam Menuntut Ilmu,
karya Syaikh ‘Abdussalam bin Barjas, diterbitkan Pustaka Al Haura’,
diterjemahkan Abu Muhammad Ibnu Hamzah)
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laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian
dari apa yang mereka usahakan..” ( an-Nisa: 32).

2. Angan -Angan Mengalahkan Akhirat.(Judul
Penyusum)

JADIKANLAH AKHIRAT SEBAGAI NIATMU Tulisan Al-
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas 4 4kis

Dari Zaid bin Tsabit 4 , ia mendengar Rasllullah
bersabda :

. o7 ~ Sw ER

,a,gﬁwj‘w\WM\dfcmb—d\wK
553 38 fa5 4 o8 G G e G I ais

’/// - }/w
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4
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Barangsiapa tujuan hidupnya adalah dunia, maka
Allah akan mencerai-beraikan urusannya,
menjadikan kefakiran di kedua pelupuk matanya,
dan ia tidak mendapatkan dunia kecuali menurut
ketentuan yang telah ditetapkan baginya.
Barangsiapa yang niat (tujuan) hidupnya adalah
negeri  akhirat, AllGh akan mengumpulkan
urusannya, menjadikan kekayaan di hatinya, dan
dunia akan mendatanginya dalam keadaan hina.” %

% Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnadnya (5/183); Ibnu Majah (4105); Imam Ibnu Hibban (72-
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Rastlullah % bersabda, “Sesungguhnya Allah 4
berfirman :

Ll e 3550 ST usliad §5A5 1 53T 531G

725 300 035 Mad G M s 0§l « s
‘Wahai anak Adam! Luangkanlah waktumu untuk
beribadah kepada-Ku, niscaya Aku penuhi dadamu
dengan kekayaan (kecukupan) dan Aku tutup
kefakiranmu. Jika engkau tidak melakukannya,
maka Aku penuhi kedua tanganmu dengan

ﬁeosibukan dan Aku tidak akan tutup kefakiranmu.’”

Beliau #& bersabda:

Mawdriduzh Zham’dn); al-Baihaqi (7/288) dari Sahabat Zaid bin
Tsabit « .

Lafazh hadits ini milik Ibnu Majah rahimahullah. Dishahihkan
juga oleh Syaikh al-‘Allamah al-lmam al-Muhaddits Muhammad
Nashiruddin al-Albani rahimahullah dalam Silsilah al-Ahddits ash-
Shahihah (950).

"0 Shahih: HR. Ahmad (2/358), at-Tirmidzi (2466), lbnu
Majah (4107), dan al-Hakim (2/443) dari Shahabat Abu Hurairah
Radhiyallahu anhu. Lihat Silsilah al-Ahddits ash-Shahihah (3/346/
1359) dan Shahih at-Targhib wat Tarhib (3166).
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“Siapa diantara kalian yang suka membeli ini
seharga satu dirham ?” Orang-orang berkata, “Kami
sama sekali tidak tertarik kepadanya. Apa yang bisa
kami perbuat dengannya ?” Beliau bersabda,
“Apakah kalian suka jika ini menjadi milik kalian ?”
Orang-orang berkata, “Demi Allah, kalau anak
kambing jantan ini hidup, pasti ia cacat, karena
kedua telinganya kecil, apalagi ia telah mati?”
Beliau bersabda, “Demi Allah, sungguh, dunia itu
lebih hina bagi Allah daripada bangkai anak
kambing ini bagi kalian.” """

Rasulullah # bersabda :

\rs:.\.,\d.;;d J...aﬁllg' ‘,m.m sl
c,;j@p*u H\f AS\:..:JbguJ\.w\—oM

Demi Allah! Tidaklah dunia dibandingkan akhirat
melainkan seperti salah seorang dari kalian yang
mencelupkan jarinya -Yahya (perawi hadits)
berisyarat dengan jari telunjuknya- ke laut, maka

lihatlah apa yang dibawa jarinya itu ? "2

S~~~ 0

RasUlullah # juga bersabda :

w g od - -

G« dopas s 2w e Jaad L0 GOS8 3T

" Shahih: HR. Muslim (2957).
"2 Shahih: HR. Muslim (2858) dan Ibnu Hibban (4315-at-
Ta’ligatul Hisan) dari al-Mustaurid al-Fihri Radhiyallahu anhu.
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Seandainya dunia ini di sisi Allah # senilai dengan
(berat) sayap nyamuk, maka Allah # tidak akan
memberi minum sedikit pun darinya kepada orang
kafir''3..

Rasulullah # bersabda :

S 0385 B 3 e il g B A0 B8 i Y

Senantiasa hati orang yang sudah tua, tetap muda
(tetap tamak) kepada dua hal; cinta dunia dan
panjang angan-angan.” '**

Diriwayatkan dari Anas « , bahwasanya RasUlullah
#% bersabda,

~0 -~ o
207 ~-7 80 8 _0~-

Jal oy« UE & 55551 530 154

‘Setiap anak Adam itu akan menjadi tua dan hanya
tersisa darinya dua hal; ambisi dan angan-

angannya.” "

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Yang
akan muncul disebabkan banyaknya angan-angan adalah
malas untuk mengerjakan ketaatan, menunda-nunda
taubat, berambisi terhadap dunia, lupa akhirat, dan

"3 Shahih: HR. At-Tirmidzi (2320), Ibnu Majah (4110) dan
lainnya dari Sahl bin Sa’d « .

"4 Shahih:HR. al-Bukhari (6420) dari Sahabat Abu Hurairah

"> Shahih: HR. Ahmad (3/115, 275). Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shahih al-Jami’ish Shaghir (8173).
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mengerasnya hati. Sebab, kelembutan dan kejernihan
hati terbentuk hanyalah dengan mengingat kematian,
alam kubur, dosa dan pahala, serta dahsyatnya hari
Kiamat.” " SELESAI '

Ali Bin Abi Thalib «#  berkata, ”Keberuntungan
menghampiri orang yang tidak mencarinya, tamak
menjanjikan sesuatu yang sulit dipenuhi, angan-angan
membuat buta mata orang cerdik dan siapa yang panjang
angan-angan pasti menuai amal yang buruk” ''®

Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata, ”Tidaklah
seorang hamba berpanjang angan-angan melainkan akan
merusak amalannya” '

Dunia hanyalah tempat pesinggahan sementara, ia
ibarat mimpi sedangkan akhirat adalah kepastian dan
tujuan hidup yang sesungguhnya. Fudhail bin lyadh
berkata, ”Sekiranya dunia itu emas yang segera fana dan
akhirat seperti tembikar yang akan kekal maka
seyogyanya engkau memiliki tembikar yang kekal
daripada emas yang akan segera fana. Lantas, bagaimana
sekiranya dunia itu sebuah tembikar yang akan segera
fana, sedangkan akhirat adalah emas yang kekal” %

"6 Fat-hul Bari (11/213), cet. Darul Fikr.

"7 https://almanhaj.or.id/12638-jadikanlah-akhirat-sebagai-
niatmu-2.html

"8Faraidul Kalam li Khulafail Kiram, Qashim Ashar, (hlm.345).

"9 Al Bayan wat Tabyin, (3/74).

120 Mukasyafatul Qulub, (hlm.127).
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Al Hurawi berkata, ”Tidak terkumpul kecintaan
kepada dunia dan kecintaan Allah serta akhirat. Kedua
kecintaan ini tidak akan bersemayam dalam satu tempat
namun salah satu dari keduanya pasti akan mengusir yang
lainnya dan akan menguasai tempat tersebut.
Sesungguhnya jiwa manusia itu satu. Bila ia disibukkan
dengan sesuatu maka ia akan terputus dari
tandingannya” '*'

2! Faidhul Qadir, Abdurrauf Al Munawi, Beirut, Darul
Nahdhah al Haditsah, ,(3/396).
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D.  PERBEDAAN HARAPAN DAN ANGAN-ANGAN

Ketika seseorang mengharapkan sesuatu, dia harus
mengetahui bahwa harapannya itu akan berkonsekuensi
pada tiga hal:

1. Mencintai apa yang ia harapkan.

2. la merasa khawatir tidak mendapatkan apa yang ia
harapkan.

3. la berusaha untuk mendapatkan apa vyang
diharapkan dengan segala kemampuannya.

Harapan yang tidak disertai satupun dari tiga hal di
atas maka itu hanya angan-angan belaka. Harapan dan
angan-angan adalah dua perkara yang berbeda. Setiap
orang yang mengharapkan sesuatu maka pada dirinya
akan muncul perasaan takut kehilangan apa yang ia
harapkan, akan berusaha menempuh jalan untuk
mendapatkan apa yang ia harapkan. Bila takut
kehilangan apa yang ia harapkan maka ia akan segera
berupaya agar tidak terluputkan dari apa yang ia
harapkan.

Dalam Jami’ At-Tirmidzi disebutkan hadits dari Abu

Hurairah #: ia berkata: Nabi & bersabda:

- -
S- / i«

S v Al &)Y | Jyd \C\J@nu@ @a
A ol i Sﬂ

“Barangsiapa khawatir disergap musuh di waktu
sahur, dia akan menghindarkan diri sejak awal
malam. Barangsiapa yang berusaha menyelamatkan
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dirinya sejak awal, ia akan sampai kepada tempat
tinggalnya. Ketahuilah, sesungguhnya barang
dagangan Allah itu mahal. Ketahuilah, barang
dagangan Allah itu adalah surga.”

Sebagaimana Allah 4%  telah memberi harapan
kepada orang-orang yang mengerjakan amal shalih,
demikian pula la memberi rasa takut kepada mereka.
Maka ketahuilah bahwa harapan dan rasa takut yang
bermanfaat adalah yang disertai amal shalih. Allah %
berfirman:

Ey oo g . 3 5 G/w
205 e b or Iy (gt gy Al e o A1)
w8y 0 51 535 G0 5 1 8

o
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“Sesungguhnya orang-orang vyang berhati-hati
karena takut akan (adzab) Rabb mereka. Dan orang-
orang yang beriman dengan ayat-ayat Rabb mereka.
Dan orang-orang vyang tidak mempersekutukan
dengan Rabb mereka (sesuatu apapun). Dan orang-
orang yang memberikan apa yang telah mereka
berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka
tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Rabb mereka. Mereka itu bersegera untuk
mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah
orang-orang vyang segera memperolehnya.” (Al-
Mukminun: 57-61)
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Al-Imam At-Tirmidzi dalam Jami’-nya menyebutkan
hadits dari ‘Aisyah radhiyallahuanha, ia berkata: Aku
bertanya kepada Rasulullah # mengenai ayat ini. Aku
berkata: “Apakah mereka adalah orang yang meminum
minuman keras, berzina, dan mencuri?” Rasulullah
menjawab:

} , w oW -,
S i L G G e 4 1Y
/ //} s

u\)oé\ & Q}Pju}w/}\ ‘("@"‘ ‘_}AL: y idjﬁ\:a}

“Tidak wahai putri Ash-Shiddiq. Mereka adalah
orang-orang vyang berpuasa, shalat, bersedekah.
Namun mereka khawatir kalau amalan yang mereka
lakukan itu tidak diterima oleh Allah. Mereka itu
orang vyang sebenarnya berlomba-lomba berbuat
amal kebaikan.”

Allah 4 telah menyebutkan sifat orang-orang yang
bahagia dengan ihsan (berbuat baik) yang disertai khauf
(khawatir). Sebaliknya, Allah 4  menyebutkan sifat
orang-orang yang sengsara dengan berbuat keburukan
yang disertai perasaan aman’

22 Djambil dari Ad-Da’u wad Dawa" karya Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah, (hlm.46),
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BAB.MUTIARA AYAT KEEMPAT
s s 2 d 2 2

()30 AL

o
A.  MAKNA MUJMAL
1.  Al-Malik

Kata Al Malik (berasal dari kata dasar mulk, yang
berarti merajai atau menguasai. Kata Al Malik (terulang
dalam Al-Qur " an sebanyak 11 kali,diantaranya :

Firman Allah 4 ,artinya :“Maka Maha Tinggi Allah,
Raja Yang sebenar-benarnya....” (Thaha: 114)

Allah 4 berfirman,artinya“Maka Maha Tinggi Allah,
Raja Yang Sebenarnya; tidak ada tuhan selain
Dia....” (al-Mu" mindn: 116).

al-Malik ( &ll) dan al-Maliik (&), merupakan
Asma Allah 4 berdasarkan dalil :

Firman Allah 4 ,artinya “Dia-lah Allah Yang tiada
Rabb (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang
Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Mengaruniakan
keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang
Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki
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segala keagungan. Mahasuci, Allah dari apa yang
mereka persekutukan.” (al-Hasyr: 23)

Firman Allah # ,artinya “Di tempat yang disenangi
di sisi Rabb Yang Maha Berkuasa.” (al-Qamar: 55)

Firman Allah # ,artinya “Tidak ada seorang pun di
langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada
Rabb Yang Maha Pemurah sebagai seorang hamba.”
(Maryam: 93)

Firman Allah % ,artinya Katakanlah, “Wahai Rabb
Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala
sesuatu.Engkau masukkan malam ke dalam siang
dan Engkau masukkan siang ke dalam malam.
Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan
Engkau beri rezeki kepada siapa yang Engkau
kehendaki tanpa hisab (batas).” (Ali Imran: 26—27)

AL-MALIK maknanya adalah zat vyang tidak
membutuhkan, dalam Zat dan Sifat-Nya, segala sesuatu
yang ada; sebaliknya, semua yang ada butuh kepada-Nya.
Dia Maha Raja Mutlak yang sebenarnya. Dia-lah yang
mengendalikan segala wurusan makhluk-makhluk-Nya
dengan seksama tanpa membutuhkan bantuan atau
dihalang. Tidaklah terbayangkan oleh seorang hamba,
bahwa ia memiliki kerajaan secara mutlak, sebab semua
yang dimilikinya itu hakikatnya adalah milik Allah 4 .
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2. AdDin
2.1. Makna Bahasa kata Ad Din

Ad-Din berasal dari bahasa Arab "Daana - Yadiinu -
Diinan™ (Lss - e - ols) memiliki arti yang banyak yaitu
agama, jalan hidup, tatanan, hukum dan lain lain
makna Ad-Din dari sudut bahasa sebagai berikut :

1. Kegagah-perkasaan, kekuasaan, kemampuan,
peradilan pemaksaan.pembudakan dan sebagainya.
Kata mereka:

(1) WJ\ o 13 = Danan-nasa. Yakni: Menjadikan
orang-orang taat kepadanya.

(2) 33\3.5,(;2339 = Dintuhum fa danu. Yakni: Kutekan
mereka sehingga menyerah.

(3) i &iy = Dintul qauma. Yakni: Kutundukkan
mereka, atau kuperbudak.

(4)  J#50 o5 = Danar-rajulu. Yakni: Orang itu sudah
berkuasa.

(5) J#) & = Dintur-rajula. Orang itu telah
kubebani tugas yang dibencinya.

(6) oY% 333 = Duyyina fulanun. Yakni: Fulan
dibebani pekerjaan yang dibencinya.

(7) 4&s = Dintuhu. Yakni: Kumpimpin dia dan
kukuasai.

(8) i &5s = Dayyantuhul gauma. Yakni: Dia

kuserahi kepemimpinan.Seorang panglima yang
telah membebaskan suatu negeri, atau
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suatubangsa dari suku, dinamakan ¢ W =
Dayyan.Atas dasar itu, maka budak sahaya
disebut juga (s = Madin

(9) i..3L= Almadinah. Yakni: Suatu umat, bangsa.

(10) Mu\ ;! = Ibnul madinah. Yakni: Bumi putra.

2. Ketaatan, penghambaan diri, pelayanan,pengekor
an. Kata orang Arab:

2

(1) I§%eeds = Dintuhum fa danu. Yakni:
Kutundukkan mereka, maka taatlah mereka

(2) j;ji\ &isy = Dintur-rajula. Yakni: Orang itu
kulayani.

(3) e ‘:js = Qaumun dinun. Yakni: Suatu kaum
yang taat pada peraturan.

3. undang-undang, tata-tertib, ideologi, aturan,
tata-kerama, adat-istiadat dan sebagainya. Kata
orang Arab:

0~

A0y @ A Jlik = Ma za’a dzalika dini wa

daidani: Yakni: Begitulah aturanku yang tak pernah
kuubah

~ - , 4 = ‘ , g
A 33 o 08 By ade il o il 325 )

Bahwa Rasulullah # dahulu sebelum Islam tunduk
pada aturan atau adat sukunya.
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4. pembalasan, upah, peradilan, tindakan,pertanggung
jawaban, perhitungan tuntutan. Tersebut sebuah
pepatah:

i s
ol e 1S
Setiap tindakan daripadamu, akan menerima
pembalasannya.
2.2. Secara istilah :

. Pembalasan, seperti dalam surah al fatihah ayat 4.
. Tradisi/undang-undang:

N —

» g S Uil € S e »\ej 35 syl 133
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Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung
mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya
sendiri, kemudian dia mengeluarkan piala raja itu
dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur
untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut
Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-
undang raja, kecuali Allah menghendaki-Nya. Kami
tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan
di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu
ada lagi Yang Maha Mengetahui.( Yusuf :76)
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3. Agama. Kata ad dien dengan makna agama dapat
kita dapat dari beberapa ayat berikut:

Allah 4 berfirman:

s
w

lpe B o] asmins (2 (5533 55 o2 il O Y5

Shs Ayl 536 55 Sl w8 1l 355 %)
G ob LB Olal Adyly 55535 WG § glliel
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Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu
sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu_dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. (Al-Baqarah:217)

ALY i s 5 &)

Sesungguhnya agama yang diridhai adalah Islam. (Ali
Imran:19)

. B0, I
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Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari
agama Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan
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diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik
dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada
Allahlah mereka dikembalikan. (Ali Imran:83)

PR X I s0 o83 077 (7 To g o7 Lo oo
e 351 G 58y e e (8 Wy o) e o ()
s

Barangsiapa mencari agama selain agama Islam,
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama
itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.(Ali Imran:85)

|panis s ;u&wﬂ\mmm\\wm Iyl g
BA) ey QNS5 36D\ 33 JLA\

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus. (al-Bayyinah:5)

3. Makna “Maaliki Yaumi Ad Din”

Menurut Ibnu Abbas, Muqatil, dan as-Sadi, ayat
tersebut berarti “yang memutuskan di hari perhitung
an.” Menurut Qatadah, kata ad-din () berarti
pembalasan. Dalam hal ini, pembalasan berlaku atas
semua kebaikan dan keburukan. Sedangkan menurut
Muhammad bin Ka’ab al-Qarzhi, ayat tersebut bermakna
“yang menguasai hari ketika tak ada lagi yang
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bermanfaat kecuali agama.” Menurut pendapat lain, kata
ad-din berarti ketaatan. Dengan demikian, yaum ad-din
berarti hari ketaatan'?. Saat itu, hanya ketaatan hamba
kepada Tuhan yang menyelamatkannya dari siksaan
neraka.

&  Mengapa dikatakan Allah menguasai hari
pembalasan?
@ Bukankah Allah juga menguasai semua hari?

Hal itu karena pada hari pembalasan, semua
kekuasaan lenyap. Tak ada kekuasaan dan pemerintahan
kecuali hanya milik-Nya semata. Hal ini sesuai dengan
firman Allah 4 yang artinya: Kerajaan yang hak pada
hari itu adalah kepunyaan Rabb yang Maha Pemurah ( Al-

Furqan; 26)'*.

Maalik adalah zat yang memiliki kekuasaan atau
penguasa. Penguasa itu berhak untuk memerintah dan
melarang orang-orang yang berada di bawah
kekuasaannya. Dia juga yang berhak untuk mengganjar
pahala dan menjatuhkan hukuman kepada mereka.
Dialah yang berkuasa untuk mengatur segala sesuatu
yang berada di bawah kekuasaannya menurut
kehendaknya sendiri. Bagian awal ayat ini boleh dibaca
Maalik (dengan memanjangkan mim) atau Malik (dengan
memendekkan mim). Maalik maknanya penguasa atau
pemilik. Sedangkan Malik maknanya raja.

12 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Ma’alim
at-Tanzil, (Riyadh: Dar ath-Thayyibah li an-Nasy wa at-Tauzi’, 1997,
,(1/53)).

4 Ibid
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Yaumid diin adalah hari kiamat. Disebut sebagai
hari pembalasan karena pada saat itu seluruh umat
manusia akan menerima balasan amal baik maupun buruk
yang mereka kerjakan sewaktu di dunia. Pada hari itulah
tampak dengan sangat jelas bagi manusia kemahakuasa
an Allah terhadap seluruh makhluk-Nya. Pada saat itu
akan tampak sekali kesempurnaan dari sifat adil dan
hikmah yang dimiliki Allah. Pada saat itu seluruh raja dan
penguasa yang dahulunya berkuasa di alam dunia sudah
turun dari jabatannya. Hanya tinggal Allah sajalah yang
berkuasa. Pada saat itu semuanya setara, baik rakyat
maupun rajanya, budak maupun orang merdeka. Mereka
semua tunduk di bawah kemuliaan dan kebesaran-Nya.
Mereka semua menantikan pembalasan yang akan
diberikan oleh-Nya. Mereka sangat mengharapkan pahala
kebaikan dari-Nya. Dan mereka sungguh sangat khawatir
terhadap siksa dan hukuman yang akan dijatuhkan oleh-
Nya. Oleh karena itu di dalam ayat ini hari pembalasan
itu disebutkan secara khusus. Allah adalah penguasa hari
pembalasan. Meskipun sebenarnya Allah jugalah
penguasa atas seluruh hari yang ada. Allah tidak hanya
berkuasa atas hari kiamat atau hari pembalasan saja'*

125 \ihat Taisir Karimir Rahman, (hlm.39).
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B.  RUKUN IBADAH KETIGA"TAKUT”

Rasa Takut oleh para Ulama dibagi menjadi 4 jenis,
dengan rincian sebagai berikut

1. Takut Kepada Allah 4=

Rasa Takut yang bernilai ibadah adalah adalah rasa
takut seorang hamba kepada Allah 4 , dimana seorang
hamba merasa takut dengan murka, adzab dan siksaan
Allah. Rasa takut jenis adalah rasa takut yang diiringi
dengan pengagungan, ketundukan dan kecintaan yang
begitu mendalam dari seorang yang takut kepada yang
ditakuti, dalam hal ini Allah ta’ala. Rasa takut jenis
wajib dimiliki oleh setiap manusia dan merupakan satu
diantara 3 asas pokok dalam ibadah. Dengan rasa takut
ini maka seorang hamba akan terdorong untuk
melaksanakan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan yang
keduanya merupakan cara menghindari murka dan adzab
Allah dan inilah takut yang dimiliki oleh ahli tauhid.

Allah ¥ berfirman

5 A |l éG\jJ:-Y\ m—lj sUJb &:e\u.ncw\ .).:-U..;j.i.a; L..a\
e sy Sl Ayl as L V) i (Jj K 315
)

Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan
hari kemudian, serta tetap mendirikan salat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa
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pun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk (At Taubah 18).

Allah ¥ berfirman

,/a‘/,;,/gi%
- & ° &

Oleh karena itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku (Al-Maidah 3)

Allah 4  berfirman,artinya: “Mereka (malaikat)
takut kepada Rabb mereka dan melakukan apa yang
diperintahkan kepada mereka.” (an-Nahl: 50)

Allah 4  berfirman,artinya: “Orang-orang yang
menyampaikan risalah Allah, mereka takut kepada-
Nya dan mereka tidak merasa takut kepada seorang
pun selain kepada Allah; dan cukuplah Allah sebagai
pembuat perhitungan.” (al-Ahzab: 39)

Rasulullah # bersabda:“Tujuh golongan orang yang
akan mendapatkan perlindungan pada hari yang
tidak ada perlindungan kecuali perlindungan dari
Allah, di antaranya seorang hamba (laki-laki) yang
‘diajak’ oleh seorang wanita yang memiliki
kedudukan dan kecantikan, namun dia mengatakan,
‘Aku takut kepada Allah’.”"?

126 HR. al-Bukhari ,(629) dan Muslim ,(1031) dari hadits Abu
Hurairah «

121



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Aluad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KEEMPAT B.RUKUN IBADAH KETIGA “TAKUT”

Syaddad bin Aus « berkata, Rasulullah # telah
berkata bahwa Allah # berfirman (yang artinya),

“Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tidak akan
menghimpun pada diri hamba-hamba-Ku dua rasa
aman dan dua rasa takut. Jika dia merasa aman
dari-Ku di dunia, maka Aku akan beri rasa takut
pada hari Aku menghimpun hamba-hamba-Ku. Dan
jika dia takut kepada-Ku di dunia maka Aku akan
berikan rasa aman pada hari Aku menghimpun
hamba-hamba-Ku.” '

2. Takut Kepada Selain Allah Ta’ala

Takut kepada selain Allah % terbagi menjadi tiga
bentuk:

Pertama: Takut yang tersembunyi (dalam hati manusia),
yakni takut dari suatu kemampuan khusus yang
mereka yakini dimiliki oleh selain Allah % , padahal
kemampuan tersebut hanya dimiliki oleh Allah 4 .
Seperti keyakinan para penyembah kubur bahwa
wali-wali yang mereka sembah memiliki kemam
puan untuk menimpakan bahaya kepada mereka
atau menghilangkannya dari mereka.

Bahkan mereka berani bersumpah dusta atas
nama Allah, tetapi tidak berani bersumpah dusta
atas nama wali karena takut kepada wali tersebut.

27 HR. Abu Nu’aim dan dinyatakan sahih oleh asy-Syaikh al-
Albani rahimahullah di dalam ash-Shahihah ,(742)
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Maka takut seperti ini adalah termasuk perbuatan
syirik kepada Allah ¥ .

Allah 4 berfirman :
G e 1S3 055 1S S

“Maka janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang
yang beriman.” (Ali Imran: 175)

Kedua: Takut karena sebab-sebab yang dapat dirasakan
atau dilihat oleh panca indera, seperti takut kepada
pencuri atau musuh. Takut seperti ini tidaklah
termasuk syirik, dengan syarat tidak mengantarkan
seseorang untuk meninggalkan perintah Allah # .

Takut ini merupakan rasa takut yang sifatnya
diperbolehkan dalam islam, yaitu semisal rasa
takut manusia terhadap yang dapat menerkamnya,
rasa takut manusia dengan penjahat yang dapat
mencelakainya, atau rasa takut seseorang manakala
melihat sesuatu yang mengerikan dari perubahan
wujud jin syaitan semisal Allah 4 berfirman:

G\ 3l e 2 05 6 3 S e 55
Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa
takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia

berdoa: "Ya Rabbku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang lalim itu”. (Al Qashas: 21).

123



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Aluad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KEEMPAT B.RUKUN IBADAH KETIGA “TAKUT”

Ketiga: Takut yang sifatnya tabiat, seperti takut dari
binatang buas, takut terbakar, takut tenggelam dan
lain-lain. Takut seperti ini juga tidak termasuk
bentuk syirik kepada Allah & atau maksiat kepada-
Nya128_

3. Takut Syirik

Rasa takut ini merupakan lawan dari rasa takut yang
bernilai ibadah. Hal ini terjadi manakal seorang hamba
merasa takut kepada makhluq diiringi dengan kecintaan
yang besar, pengangungan dan ketundukan terhadap
makhlug yang dia takuti padahal rasa takut jenis ini
merupakan hak Allah 4 semata dan tidak ada satupun
makhlug yang berhak menerimanya. Semisal rasa takut
kepada berhala atau orang sholih yang telah meninggal
yang diringi rasa cinta dan pengagungan, dia takut mayit
atau berhala tersebut kuasa memberikan bahaya atau
mencabut kenikmatan yang ada pada dirinya manakala
dia lupa memberi sesajen atau semacamnya kepada
mayat tersebut. Atau orang-orang yang membela mati-
matian kuburan orang sholih yang akan diratakan dengan
mengatakan; langkahi dulu mayat kami jika kalian ingin
menghancurkan kubah yang ada dikuburan ini dan kalau
sampai kalian melakukannya maka kami khawatir mbah
jambrong penghuni kubur ini akan menenggelamkan
Jakarta sehingga kalian binasa.

28 |ihat Syarh Tsalatsatil Ushul, Asy-Syaikh lbnu Baz
rahimahullah, dicetak dalam Jami’ Syarah Tsalatsatil Ushul,
(hlm.129-130)
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Maka ini semua merupakan syirik akbar pembatal
keislaman ditinjau dari 2 sisi.

1. Memalingkan rasa takut ibadah kepada selain Allah.

2. Berkeyakinan adanya mahklug yang memiliki sifat
rububiyyah berupa mampu mendatangkan manfaat
atau madharat selain Allah % .

Allah & berfirman :

Jhai 523 0395 G Sailly G35 5 $e Dy bl 1
s e 4 L 401

Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-
hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu
dengan (sembahan-sembahan) vyang selain Allah?
Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak
seorang pun pemberi petunjuk baginya (Az Zummar
36)

Meyakini bahwa ada sesuatu selain Allah yang
mampu memberi manfa’at dan mendatangkan
mudharat.Allah 4 berfirman:

5 os8Es 58 36wl S Hudn eyl &)
(\V°)m33r:5

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah
syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-
kawannya(orang-orang musyrik Quraisy), karena itu
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
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takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang
yang beriman. (Ali Imran: 175 )

T NI N e
Fhas a5 4393 (e fpdly G932 5008 Olem Al i)
S e 4 L3 401

Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-
hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu
dengan (ibadat-ibadat) yang selain Allah? Dan siapa
yang disesatkan Allah, maka tidak seorangpun
pemberi petunjuk baginya. (Az-Zumar : 36 )
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C.  HARAPAN DAN TAKUT
1. Hikmanh Kisah Zabi Zakaria s<o

Allah telah mengisahkan tentang Zakaria dalam
firman-Nya,

(A8) Gyl 53 E3151553 3335 55 &5 636 3] b 853
96 ) 4255 4 Gl G A Ea55 4 sl

Gradls- 19365 L3 L5 G gei0y ok & Gsey L

”Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru
Rabbnya: “Ya  Rabbku  janganlah  Engkau
membiarkan Aku hidup seorang diri (tanpa
keturunan, pen) dan Engkaulah waris yang paling
baik. Maka kami memperkenankan doanya, dan
kami anugerahkan kepadanya Yahya dan kami
jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang
baik dan mereka berdoa kepada kami dengan harap
(rogbah) dan cemas (rohbah) dan mereka adalah
orang-orang yang khusyu’ kepada kami”. ( Al
Anbiyaa’: 89-90).

e Makna rogbah adalah meminta, merendahkan diri,
dan mengharap sepenuh hati dengan penuh
kecintaan yang mengantarkan kepada sesuatu yang
dicintai. Sedangkan makna rohbah adalah takut

127



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Alumad Bin Umar
BAB.MUTIARA AYAT KEEMPAT C.HARAPAN DAN TAKUT

yang menyebabkan seseorang menjauh dari sesuatu
yang ditakuti'®’.

e Rogbah memiliki makna yang hampir sama dengan
roja’. Namun keduanya memiliki perbedaan. Roja’
adalah menginginkan (hanya sekedar keinginan)
sedangkan rogbah adalah usaha untuk mendapatkan
yang diinginkan, namun belum bisa dipastikan
keinginannya itu tercapai'®.

e Jadi, rogbah adalah rasa harap yang lebih khusus
dari roja’ dan rohbah adalah rasa takut/cemas yang

lebih khusus dari khouf™’.

Dari ayat ini, Allah mengisahkan tentang Zakaria,
istrinya dan Yahya yang selalu bersegera dalam
melakukan ketaatan dan mendekatkan diri pada Allah.
Allah memuji mereka karena mereka berdoa kepada
Allah dengan mengharap rahmat-Nya dan takut akan
azab-Nya, serta dengan merendahkan diri kepada-Nya.
Mereka menyembah Allah dengan berbagai bentuk ibadah
tersebut'*2.

Maka perhatikanlah dalam ayat yang mulia ini, Allah
mensifati para hambanya yang ikhlas vyaitu yang
beribadah dan berdo’a kepada-Nya dengan rasa harap
dan cemas (rogbah dan rohbah) serta merendahkan diri
(khusyu’) kepada-Nya.

129 Hushulul Ma’mu bisyarhi Tsalatsatil Ushul, Syaikh Abdullah
bin Sholih Al Fauzan

130 Madarijus Salikin Juz kedua, Imam Ibnul Qoyyim

31 Syarhu Kitaab Tsalatsatil Ushul, Syaikh Sholih bin Abdul
Aziz Alu Syaikh

32 Lihat Aysarut Tafaasir, Syaikh Abu Bakar Jabir Al Jazairi.
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Syaikh Sholih Alu Syaikh hafidzahullah mengatakan,
”Jika kalian memperhatikan dan merenungkan keadaan
kaum musyrikin di sekeliling sesembahan mereka dan
keadaan penyembah kubur di sisi kuburan, maka kalian
akan mendapati mereka dalam keadaan khusyu’. Mereka
tidak pernah melakukan ibadah di kuburan tersebut
sebagaimana di rumah Allah (masjid) -yang tidak
memiliki kubur maupun kubah-. Di sisi kuburan tersebut,
mereka begitu takut (rohbah) dan begitu menaruh
harapan (rogbah). Mereka juga khusyu’ dan tuma’ninah
(tenang), tanpa ada gerakan dari anggota badan maupun
jiwa, bahkan mereka sampai takut melirik ke kanan Kiri.
Perbuatan seperti ini tidaklah boleh ditujukan kecuali
pada Allah Ta’ala semata. Karena setiap muslim tatkala
shalat telah menegakkan ibadahnya dengan ibadah
rogbah dan rohbah. Sebagaimana tersirat dari surat Al
Fatihah (surat yang minimal 17 kali dibaca setiap
harinya, pen) pada firman-Nya:”Ar Rahmanir Rahiim
(Maha Pemurah lagi Maha Penyayang)”. Ini menunjukkan
bahwa ibadah dibuka dengan rasa harap (ragbah) dan
firman-Nya:”Maliki yaumiddiin (Yang menguasai di hari
pembalasan)”. Ini menunjukkan bahwa ibadah dimulai
dengan rasa cemas/takut kepada Allah (rahbah). Jadi,
ibadah itu dibangun atas dua unsur yaitu rogbah (harap)
dan rohbah (cemas/takut).”'*

2. Keutamaan Harapan Dan Takut

Dari Anas bin Malik .« , bahwa Rasulullah # pernah
menjenguk seorang pemuda yang sedang menjelang

133 Syarhu Kitaab Tsalatsatil Ushul
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sakaratul maut (saat menjelang kematian), maka beliau
bertanya kepada pemuda tersebut:

Sl il m,@\d\ Bl Jo3 G Ao 56 334 GBS
\M&gwwggw\)» w\dy)dwdya
i sl IBIE e 4T3 25 m\,%;\&\uzg;s\

Ler g ax-ls oyl

“Apa yang kamu rasakan (dalam hatimu) saat ini?”.
Dia menjawab: “Demi Allah, wahai Rasulullah,
sungguh (saat ini) aku (benar-benar) mengharapkan
(rahmat) Allah dan aku (benar-benar) takut akan
(siksaan-Nya akibat dari) dosa-dosaku”. Kemudian
Rasulullah % bersabda: “Tidaklah terkumpul dua
sifat ini (berharap dan takut) dalam hati seorang
hamba dalam kondisi seperti ini kecuali Allah akan
memberikan apa vyang diharapkannya dan
menyelamatkannya dari apa vyang ditakutkan
nyan134.

Hadits yang agung ini menunjukkan keutamaan
adanya sifat berharap dan takut kepada Allah
secara seimbang dalam diri seorang hamba,
sekaligus menunjukkan keutamaan bersangka baik
kepada Allah # , terutama pada waktu sakit dan

3% HR at-Tirmidzi,(983),Ibnu Majah,(4261) dan al-Baihaqi
dalam “Syu’abul iman”,(1001 dan 1002), dinyatakan hasan oleh
imam at-Tirmidzi, al-Mundziri dan syaikh al-Albani dalam “Shahihut
targiib wat tarhiib” (3383).
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saat menjelang kematian'®, sebagaimana perintah
Rasulullah # : “Janganlah salah seorang dari kalian
meninggal dunia kecuali dalam keadaan dia
bersangka baik kepada Allah # » 3¢,

Beberapa faidah penting yang terkandung dalam
hadits ini:

1. Dua sifat inilah yang dimiliki oleh hamba-hamba
Allah yang paling mulia di sisi-Nya, para Nabi dan
Rasul # , sehingga Allah # memuji mereka dalam
firman-Nya,

1965 a3 U85 5,635 o 3 By L4 58 i

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka (selalu) berdoa
kepada Kami dengan (perasaan) harap dan takut.
Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu‘” (al-
Anbiyaa’:90).

2. Imam |Ibnu Hajar al-‘Asqalani berkata, “Yang
dimaksud dengan ar-raja’ (berharap) adalah bahwa
jika seorang hamba melakukan kesalahan (dosa atau
kurang dalam melaksanakan perintah Allah) maka

35 Lihat kitab “Fathul Baari” (11/301), “Shahihut targib wat
tarhib” (3/174) dan “Ahkaamul jana-iz (hlm.11).
3¢ HR. Muslim ,(2877).
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hendaknya dia bersangka baik kepada-Nya dan
berharap agar Dia menghgapuskan (mengampuni)
dosanya, demikian pula ketika dia melakukan
ketaatan (kepada-Nya) dia berharap agar Allah
menerimanya. Adapun orang yang bergelimang
dalam kemaksiatan kemudian dia berharap Allah
tidak menyiksanya (pada hari kiamat) tanpa ada
rasa penyesalan dan (kesadaran untuk)
meninggalkan perbuatan maksiat (tanpa melakukan
taubat yang benar kepada Allah), maka ini adalah
orang yang tertipu (oleh setan)” ™.

3. Imam Hasan al-Bashri berkata, “Orang mukmin
bersangka baik kepada Rabb-nya (Allah Ta’ala)
maka dia pun memperbaiki amal perbuatannya,
sedangkan orang orang kafir dan munafik bersangka
buruk kepada Allah maka mereka pun memperburuk
amal perbuatan mereka” "¢,

4. Sebagian dari para ulama menjelaskan bahwa dalam
kondisi sehat lebih utama menguatkan sifat al-khauf
(takut) daripada ar-raja’ (berharap), agar seseorang
tidak mudah lalai dan lebih semangat dalam
beramal shaleh. Adapun ketika sakit, apalagi saat
menjelang kematian, lebih utama menguatkan sifat
ar-raja’ (berharap) untuk menumbuhkan persang
kaan baik kepada Allah # '*°.

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin -semoga
Allah merahmati beliau- berkata,”Ulama berselisih

37 Kitab “Fathul Baari”.

138 Dinukil oleh imam Ibnu Katsir dalam tafsir beliau (4/121).

39 Lihat kitab “Fathul Baari” (11/301) dan “Faidhul Qadiir”
2/70).
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pendapat manakah yang harus seseorang dahulukan, rasa
harap (roja’) ataukah rasa takut/cemas (khouf)?”

Beliau melanjutkan, “Menurutku dalam masalah ini
berbeda-beda tergantung kondisi masing-masing. Apabila
seseorang lebih mendominasikan rasa takut sehingga
menyebabkan putus asa dari rahmat Allah, maka
hendaknya ia segera memulihkan dan menyeimbangkan
nya dengan rasa harap. Namun apabila ia lebih
mendominasikan rasa harap sehingga menjadikannya
merasa aman dari makar Allah, maka hendaknya
dipulihkan dan segera didominasi dengan rasa takut.
Pada hakikatnya, setiap orang adalah dokter bagi dirinya
sendiri, jika hatinya itu memang hidup. Adapun pemilik
hati yang mati yang tidak dapat disembuhkan dan tidak
pula dapat dilihat kondisinya, maka bagaimana pun cara
yang ditempuh, tetap tidak akan sembuh.”'*

0 Diringkas dari Fatawal Agidah wa Arkaanil Islam)
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D.  MEMUPUK RASA TAKUT
1. Takut Sifat Hamba Yang Tertakwa

Takut kepada Allah adalah sifat orang yang
bertagwa, dan ia juga merupakan bukti imannya kepada
Allah

Diantara Makhluk Allah Yang Besar :

‘wjg\w;ﬁm\&swww[,ﬁ;”’i T“’gi
»@\c Pkf@*“"ﬂ“:“ azile J\ 4_,;\ A 631

“Aku diizinkan menyampaikan tentang salah satu
malaikat pemikul Arsy, bahwa jarak antara bagian
bawah telinga dengan pundaknya sejauh perjalanan
700 tahun.” ™

Lihatlah bagaimana Allah mensifati para Malaikat,
Allah # berfirman (yang artinya) :“Mereka takut
kepada Rabb mereka yang berada di atas mereka
dan melaksanakan apa yang diperintah kan (kepada
mereka)” ( An Nahl: 50).

-

345 G316 25 56 156 16 gl 2 £ 3015 =
#S1g

"“HR. Abu Daud, Thabrani dalam Al Awsath, dan lain-lain,
dishahihkan oleh Al Albani dalam Ash Shahihhah ,(151)
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“Sehingga apabila telah dihilangkan rasa takut dari
hati mereka (malaikat), mereka berkata, apakah
yang telah difirmankan oleh Rabbmu?, mereka
menjawab, perkataan yang benar, dan Dialah yang
Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS Saba’: 23).

Allah # berfirman tentang hamba-hambanya yang
paling mulia, yaitu para Nabi ‘alahimus wassalam
(artinya) :“Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa
kepada Kami dengan harap dan takut. Dan mereka
adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami” ( Al
Anbiya: 90)

Nabi # bersabda kepada para sahabat beliau:“Demi
Allah, andai kalian tahu apa yang aku ketahui,
sungguh kalian akan sedikit tertawa dan banyak
menangis. Kalian pun akan enggan berlezat-lezat
dengan istri kalian di ranjang. Dan akan kalian
keluar menuju tanah datang tinggi, mengiba-iba
berdoa kepada Allah”"*

2. Beberapa Tauladan
Demikian pula para sahabat 4 ,mereka sangat takut
kepada Allah ¥ .

& Sahabat Umar bin Khattab « , sahabat Nabi yang
alim lagi mulia dan stempel surga sudah diraihnya,

2 HR.at-Tirmidzi ,(2234), dihasankan Al Albani dalam Shahih
At Tirmidzi)
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beliau tetap berkata:“Andai terdengar suara dari
langit yang berkata: ‘Wahai manusia, kalian semua
sudah dijamin pasti masuk surga kecuali satu orang
saja’. Sungguh aku khawatir satu orang itu adalah
akun 143

< QOrang yang paling banyak meriwayatkan hadits dari
Nabi # , Abu Hurairah & , beliau ulama di kalangan
para sahabat, yang tidak perlu kita ragukan lagi
keutamaannya, beliau pun menangis ketika sekarat
menghadapi ajalnya dan berkata: “Aku tidak
menangis karena urusan dunia kalian. Aku menangis
karena telah jauh perjalananku, namun betapa
sedikit bekalku. Sungguh kelak aku akan berakhir di
surga atau neraka, dan aku tidak mengetahi mana
yang diberikan padaku diantara keduanya” ***

3. Kiat Memupun Rasa Takut Pada Allah «

Dan rasa takut kepada Allah #° akan semakin
bertambah dan semakin agung di sisi seorang hamba
karena beberapa hal di bawah ini:

(1) Mengenal Allah 3% dan sifat-sifat-Nya. Jika engkau
lebih mengenal Allah, maka engkau akan lebih
merasa takut dengan-Nya.

(2) Membenarkan janji Allah # bahwa sesungguhnya
Allah akan mengadzab hamba yang bermaksiat
kepada-Nya karena meninggalkan kewajiban atau
mengerjakan perkara yang haram.

SHR. Abu Nu’aim dalam Al Hilyah, (138)
"HR Nu’aim bin Hammad dalam Az Zuhd, (159)
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(3) Menjauhi maksiat kepada Allah g lebih
didahulukan daripada mengerjakn perintah-Nya'*.
(4) Mengingat betapa lemahnya kita, dan betapa Allah

Maha Perkasa

Sadarlah betapa kita ini kecil, lemah, hina di
hadapan Allah. Sedangkan Allah adalah Al Aziz
(Maha Perkasa), Al Qawiy (Maha Besar Kekuatan
nya), Al Matiin (Maha Perkasa), Al Khaliqg (Maha
Pencipta), Al Ghaniy (Maha Kaya dan tidak butuh
kepada hamba).

Betapa lemahnya hamba sehingga ketika
hamba tertimpa keburukan tidak ada yang bisa
menghilang kannya kecuali Allah. la berfirman (yang
artinya): “Jika  Allah  menimpakan  suatu
kemudaratan kepadamu, maka tidak ada vyang
menghilangkannya melainkan Dia sendiri” ( Al
An’am: 17)

Betapa Maha Besarnya Allah, hingga andai kita
durhaka kepada Allah, sama sekali tidak berkurang
kemuliaan Allah. “Dan kepunyaan Allah-lah apa
vang di langit dan yang di bumi, dan sungguh Kami
telah memerintahkan kepada orang-orang yang
diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu;
bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir,
maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit
dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah

5 |bid
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dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” ( An Nisa:
131)

(5) Adzab Allah sangatlah pedih

Jika kedua hal di atas belum menyadarkan anda
untuk takut kepada Allah, cukup ingat satu hal,
bahwa adzab Allah itu sangatlah pedih yang
disiapkan bagi orang-orang yang melanggar aturan
agama Allah. Allah # berfirman,artinya:“hendaklah
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih”
( An Nuur: 63)

Pedihnya adzab Allah sampai-sampai dikabarkan
dalam Al Qur’an bahwa setan berkata: “Sesungguh
nya aku takut kepada Allah. Dan Allah sangat keras
siksa-Nya” ( Al Anfal: 48)

Dan hendaknya kita takut pada neraka Allah yang
tidak bisa terbayangkan kengeriannya. Allah Ta’ala
berfirman (yang artinya) : “Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa vyang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa vyang
diperintahkan” ( At Tahrim: 6)

(6) Jangan Merasa Aman
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Sebagian orang merasa sudah banyak beramal,
sudah banyak berbuat baik, merasa sudah
bertagwa, merasa dirinya suci, sehingga ia pun
merasa Allah tidak mungkin mengadzabnya. Hilang
darinya rasa takut kepada Allah. Allah berfirman
tentang manusia yang demikian (yang artinya) :
“Apakah kalian merasa aman dari makar Allah?
Tidaklah ada orang yang merasa aman dari makar
Allah kecuali orang-orang yang merugi” ( Al A’raf:
99).

Bagaimana mungkin seorang yang beriman merasa
percaya diri dengan amalnya, merasa apa yang
telah ia lakukan pasti akan membuatnya aman dari
adzab Allah? Sekali-kali bukanlah demikian sifat
seorang mukmin. Adapun orang beriman, ia
senantiasa khawatir atas dosa yang ia lakukan, tidak
ada yang ia anggap kecil dan remeh. Abdullah bin
Mas’ud « berkata: “Seorang yang beriman melihat
dosa-dosanya bagai ia sedang duduk di bawah
gunung yang akan runtuh, ia khawatir tertimpa.
Sedangkan orang fajir (ahli maksiat), melihat dosa-
ggsanya bagaikan lalat yang melewati hidungnya”

(7) Tapi Jangan Putus Asa
Seorang mukmin senantiasa memiliki rasa takut

kepada Allah. Namun bukan berarti rasa takut ini
menyebabkan kita putus asa dari rahmat-Nya,

6HR.al- Bukhari ,(6308)
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sehingga kita merasa tidak akan diampuni, merasa
amal kita sia-sia, merasa pasti akan masuk neraka
dan bentuk-bentuk keputus-asaan lain. Ini tidak
benar. Keimanan yang sempurna kepada Allah
mengharusnya kita memiliki keduanya, rasa takut
(khauf) dan rasa harap (raja’). Dengan berputus-asa
terhadap rahmat Allah seakan-akan seseorang
mengingkari bahwa Allah itu Ar Rahman (Maha
Pemberi Rahmat), Ar Rahim (Maha Penyayang), dan
Al Ghafur (Maha Pengampun). Ingatlah nasehat Nabi
Yusuf ‘alahissalam kepada anak-anaknya: “dan
jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,
melainkan kaum yang kafir” ( Yusuf: 87).
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BAB.MUTIARA AYAT KELIMA
s s 2 d 2 2

7~

’\_J,;;;J\i;ﬁf;m

A. MENYELAMI HAKEKAT IBADAH
1. Hikmah Di Dahulukan “IBADAH”
(1) Rahasia penciptaan , perintah , kitab-kitab ,
syari’at , pahala dan siksa.
(2)  ~444 ( hak Allah ) 24y ( hak hamba
berhubungan dengan kehendak Allah ).
(3) ~=4l)  tujuan / hakekat tauhid ; idl
Keyakman dan penyandaran kepada Allah .
(4) W_MJM _m meliputi tawakkal dan ibadah

2. Makna dan Arti Penting Tauhid Uluhiyyah
Ada dua penyebutan bagi tauhid ini'*’

@  Pertama : Tauhid Uluhiyah .
@  Kedua : Tauhid ‘Ubudiyah / Ibadah.

7 Al-Qaulu Al-Mufid ....... (1/16)
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Disebut tauhid uluhiyah karena Uluhiyah adalah
sifat Allah yang ditunjukkan oleh nama-"Allah" yang
berarti dzul uluhiyah(yang memiliki hak untuk
diibadati)'.

Dengan demikian maka tauhid uluhiyah dapat
diartikan :

Mengimani bahwasanya Allah % adalah satu-satunya
yang berhak diibadati.(Ma’bud Yang Hak )

Sedang penyebutan tauhid Ubudiyah adalah karena
ubudiyah sifat hamba yang wajib mengibadati Allah
secara ikhlas sebab ketergantungan mereka kepada
Allah™. Disini dapat dimengerti bahwa yang dimaksud
tauhid ibadah ialah :

Mengesakan Allah# dengan perbuatan hamba Nya
(ibadah) berdasarkan niat tagarrub yang disyari’at
kan seperti do’a, nadzar, kurban, berharap, takut,
tawakal, senang, takut, taubat'’dan sebagainya.

RINGKASNYA MAKNA TAUHID ULUHIYAH IALAH
:MENGESAKAN ALLAH 3% DENGAN SEGALA BENTUK
PERIBADATAN"?',

8 At-Tauhid Lisshaf Awwal A’ly ,(hlm.43)

' Ibid

0At-Tauhid Lisshaf Awwal A’ly ,(hlm.42)

> Manhaj Alhi Sunnah Wa Al-Jama’ah Wa Manhaj Al-A’sya’irah
,(1/75 ; Majmu’ Tuhid, (hlm.4) ; Firgah An-Najiyah,(hlm.18)
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Makna ini memberikan pengertian agar Kkita
mengabdi kepada Allah semata; beribadah karena dan
kepada Nya.Serta hanya takut Kepada Allah dan hanya
Dia-lah tempat bergantung /tumpuan harapan; mencintai
dan membenci hanya karenaNya. "2

Berkata Syeikh Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya
Majmu’ Fatawa (1/24) : "Ketahuilah kebutuhan seorang
hamba untuk mengibadati Allah dengan tidak
mensyerikat kanNya dengan sesuatu, tidak memiliki
bandingan yang dapat dikiaskan, tetapi dari sebagian sisi
mirip dengan kebutuhan tubuh kepada makanan dan
minuman. Akan tetapi (pada hekekatnya) kedua
kebutuhan itu sangat berbeda. Karena hakekat seorang
hamba itu adalah hati dan ruhnya, ia tidak akan ada
kebaikan bagi keduanya kecuali (bergan tung) kepada
Ma’budnya (Allah) tidak ada satupun yang berhak
diibadati kecuali Dia. Hati dan ruh tidak akan tenang di
dunia (ini) kecuali dengan megingatNya. Seandainya
seseorang mempero leh nikmat dan kesenangan tanpa
Allah , maka itu tidak akan berlangsung lama, tetapi
akan bertukar dari satu bentuk kebentuk lain atau
berpindah dari satu orang kepada orang lain. Akan tetapi
Ma’bud ( Allah) maka Dia dibutuhkan setiap keadaan dan
waktu dan dimanapun mereka berada Dia selalu
menyertainya dengan ilmuNya"."?

Diantara Arti Penting Tauhid uluhiyah ialah
merupakan inti dakwah para Rasul .

152 Memurnikan Laa Ilaha Illallahu , (hlm.19)
133 At_Tauhid Lish Shaf Al-Awwal A’ly ,(hlm.43)

143



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Aluad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KELIMA A.MEMAHAMI IBADAH

Allah 4 berfirman:

ss80 7

QJJ*CU

Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebe
lum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya:
"Bahwasa nya tidak ada Ma’bud (yang hak)
melainkan Aku, maka ibadatilah olehmu sekalian
akan Aku”.(Al-Anbiya’ : 25)

- -7

RV IWIIY \;d\.ukajsd\b-yw)\w}
G525 Y8142 4] G

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, Ibadatilah
oleh kamu akan Allah, (karena) sekali-kali tidak
ada Ilah (yang berhak) kamu ibadati selain Dia.
Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-
Nya)?"(Al-Mukminun: 23)

Allah 4 berfirman kepada Rasulullah # :

s0% e
%)

(WG :d\iJ\..aJ.; AW el

Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan
supaya mengibadati Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada -Nya dalam (menjalan kan)
agama. (Az-Zumar:11)
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Rasulullah # bersabda :

G 505 80 A 51 3E B e 61 o ol

Aku diperintahkan untuk memerangi manusia
sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada yang
berhak diibadati kecuali Allah dan (juga bersaksi)
bahwa Muhammad adalah utusan Allah™*

3. Ibadah (Tauhid) Inti Dakwah Para Rasul

Allah & berfirman :

,/w

Ese Bl gdsty 4 13021

N,

F $ls i

QJM‘JM\WW&M}AL\kS'&wW
(¥1) 038301 L3l 58 G5 1,556 233

$E\

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "lbadati lah
Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu”, maka di
antara umat itu ada orang-orang yang diberi
petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya
orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya.
Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang mendustakan (rasul-rasul).( An-Nahl : 36 )

34 HR.Al-Bukhari dan Muslim .
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebe
lum kamu, melainkan Kami wahyukan kepada ya:
"Bahwasa nya tidak ada Ma’bud (yang hak)
melainkan Aku, maka ibadatilah olehmu sekalian
akan Aku".(Al-Anbiya’ : 25 )

4. Ihadah Tujuan Penciptaan
Allah ¥ berfirman

d))vﬁﬁaﬁ)d)\udjw Y‘ U"AYE :’-;'\:—\.E.l’uj
;.u\ﬁd))\}iamd\d,@dm,\uj

Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia,kecuali
untuk beribadah kepada-Ku. Aku tak mengharapkan
rezeki dari mereka, juga tidak mengharap makanan
dari mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pemberi
Rezeki,yang memiliki kekuatan lagi sangat kokoh.
(Adz Dzariat:56-58).

5. Definisi

o~ . Sw

B G 2By L 4 G Jﬂ@\, ‘w\@"s;w\
J.:a\.hj\ abU\ JL‘&Y\
“Ibadah adalah nama yang mencakup untuk segala

sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah, berupa
ucapan, amal batin dan lahir™”.

155 Al Fatawa Al Kubra, (7/257)

146



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Aluad Bin Umar
BAB.MUTIARA AYAT KELIMA A.MEMAHAMI IBADAH

(1) Perkataan Hati : Keyakinan terhadap apa -
apa yang di khabarkan oleh Allah 4 tentang
Zat-Nya,Nama-Nya,Sifat dan Perbuatan-Nya,
malaikat malaikatnya, pertemuan dengannya
melalui lisan rasul-rasulnya .

(2) Perkataan Lisan:Mengkhabarkan keyakinan

tersebut , berdakwah kepadanya ,
menjelaskan kebathilan bid’ah .

(3) Perbuatan Hati:
Cinta,Tawakkal,Bermohon,Harapan , Takut

serta lkhlas hanya kepadaNya . Sabar dalam
menegakkan perintah dan menjauhi
larangannya karena mengharapkan keridhoaan-
Nya semata . Mencintai dan membenci karena-
Nya , dan lain-lain.

(4) Perbuatan Jawarih : Sholat ,Jihad dan
sebagainya .

5. Rukun Ibadah : (inta , Harap dan Takut .

(1) Siapa yang mengibadati Allah hanya dengan
Cinta sama dengan Munafik

(2) Siapa yang mengibadati Allah hanya dengan
Harapan sama dengan Murjiah ( golongan yang
mengeluarkan amal dalam makna iman )

a. Murjiah Jahmiyah ( dikafirkan oleh
sebagian ulama ) : Iman hanya keyakinan

b. Murjiah Karamiyah: Iman hanya Iqgrar
dengan lisan

C. Murjiah: Iman Keyakinan dalam hati dan
ucapkan dengan lisan .
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(3) Siapa yang mengibadati Allah hanya dengan
Takut sama dengan Khawarij .Kelompok yang
telah diberitakan oleh Rasulullah # dalam
sabdanya :Artinya :Akan keluar suatu kaum
diantara  kalian yang sholat  mereka
mengalahkan sholat kalian . Puasa mereka
mengalahkan puasa kalian . Dan amal-amal
mereka mengalahkan amal-amal kalian
Mereka membaca Al-Quran tapi tidak sampai
melewati tenggorokan mereka , mereka keluar
dari Addin seperti lepasnya anak panah dari
busurnya .

Diantara ciri-ciri Khawarij ialah :

Suka mencela dan menganggap sesat .
Senantiasa bersangka buruk .
Berlebih-lebihan dalam beribadah .
Keras terhadap kaum muslimin .
Sedikit pengetahuan tentang figh .
Muda umur dan berakal buruk .

99 § 4§ 9 9

6. Syarat Diterima : Ikhlas Dan Mutaba’ah .

Allah #berfirman :

A5 G 2yl 3 (e 1paB1 Gally AB 3 &Y
ad 0 G 4 L A ) A5 A0 ) G5R )

SUS D38 38 (p eaan Y AN &) §paliZ

1% HR.al-Bukhari dan Muslim.
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama
yang bersih (dari syirik).Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami
tidak meng ibadati mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya”.  Sesungguhnya Allah  akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar. (Az Zumar:3)

2 e, 2

Gkans 196 G e Bl 1STET 5 L

Seandainya mereka menyekutukan Allah, niscaya
lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka
kerjakan .(Al-An’am : 88 )

Allah # berfirman:

0 158515 154506 438 A a3 55055 J gl (0BT g
(Vi ikl ) Oladl Joud 01 &)

Apa vyang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka

terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu,

maka tinggalkanlah; bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah amat keras hukuman-Nya.

(QSAl-Hasyr:7 )

7. Tanda Kesempurnaan Ibadah :

(1) Sempurna Perendahan dan Ketundukan :
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&  Sebab Kebutuhan, kefakiran .
@  Sebab Keta’atan .
@  Sebab Kecintaan .
&  Sebab Dosa dan Maksiat .

(2) Sempurna Kecintaan

Mengutamakan cinta kepada Allah kendatipun
bertentangan dengan hawa nafsu .
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Maka pernahkah kamu melihat orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya,
dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan
ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati
pendengaran dan hatinya dan meletakkan
tutupan atas penglihatan nya? Maka siapakah
yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu
tidak mengambil pelajaran? (Al-Jatsiyah : 23 )

8. Empat Golongan Dalamkaitan Dengan Ibadah Dan Isti’anah .
(1) Ahli Ibadah dan Isti’anah :lbadah menjadi

tujuan dan Memohon taufig untuk melak
sanakannya.
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(2) Kebalikan Dari Yang Pertama :Jika ada
permintaan hanya untuk kepentingan hawa
nafsu dan dunia .

(3) Melakukan Ibadah Tanpa Isti’anah :Qadariyah
:Tidak ada lagi permohonan sebab semua
sudah ditakdirkan Melakukan Ibadah Lemah
Dalam Tawakkal Dan Isti’anah .

(4) Golongan Yang menyadari Kekuasaan Allah
namun Tidak ingin masuk dalam Kecintaan dan
Ridha-Nya .

9. Do’a Adalah Ibadah

Para Ulama menjelaskan bahwa doa ada dua
bentuk:

Pertama: Doa ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, haji
dan lain-lain. Karena seorang yang melakukan
ibadah-ibadah tersebut berarti ia memohon rahmat
dan ampunan kepada Allah 4 dengan ibadah yang
ia lakukan. Bentuk pertama ini apabila dipersembah
kan kepada selain Allah 4  adalah termasuk
perbuatan syirik besar (secara mutlak).

Kedua: Doa permohonan (tholab), seperti memohon
suatu kemanfaatan atau terhindar dari suatu
kemudharatan. Bentuk yang kedua ini apabila
dipersembahkan atau diminta kepada selain Allah
Ta’ala termasuk perbuatan syirik besar jika tidak
terpenuhi padanya tiga syarat:

(1) Permohonan tersebut mampu dikabulkan oleh
orang yang diminta
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(2) Orang tersebut masih hidup
(3) Orang tersebut hadir dan atau mampu
mendengarkan permohonan kepadanya’”’.

Juga termasuk syirik dalam doa adalah:

(1) Isti’anah (minta tolang) kepada selain Allah 4

(2) Istighotsah (meminta tolong ketika musibah)
kepada selain Allah % .

(3) Isti’adzah (mohon perlindungan) kepada selain
Allah % .

(4) Memohon syafa’at kepada selain Allah % .

Sebagaimana firman-Nya:

PTE.EA
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“Dan janganlah kamu menyembah (berdoa) kepada
apa-apa yang tidak memberi manfa’at dan tidak
(pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah;
sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-
orang yang zhalim.” (Yunus: 106) %

57 lihat Syarh Tsalatsatil Ushul, Asy-Syaikh Al-‘Utsaimin
rahimahullah, dicetak dalam Jami’ Syarah Tsalatsatil Ushul,
(hlm.141-142).

8 Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah
dalam Kitab Tauhid menyebutkan ayat di atas pada bab, “Termasuk
perbuatan syirik, seorang yang ber- Istighotsah (meminta tolong
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ketika musibah) atau berdoa kepada selain Allah.” (Kitabut Tauhid,
Bab ke-13)

Asy-Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Wahhab rahimahumullah berkata, “Dalam ayat ini terdapat nash
bahwa berdoa dan istighotsah kepada selain Allah % merupakan
syirik besar. Oleh karenanya Allah #%  berfirman (pada ayat
setelahnya): “Apabila Allah menimpakan suatu bahaya kepadamu
maka tidak ada yang mampu menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika
Allah ingin memberikan kebaikan kepadamu maka tidak ada yang
sanggup menolak keutamaannya”. (Yunus: 107).” Taysirul ‘Azizil
Hamid fi Syarhi Kitabit Tauhid, (hlm.237)

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul
Wahhab rahimahumullah berkata, “Dalam ayat ini terdapat
penjelasan bahwa setiap yang dipanjatkan doa kepadanya adalah
sesembahan (ilah). Sedangkan penyembahan itu hanyalah hak Allah
Ta’ala yang tidak boleh dipersembahkan kepada selain-Nya sedikit
pun.” Fathul Majid li Syarhi Kitabit Tauhid, (hlm.164)

Asy-Syaikh Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim
bin Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin
Abdul Wahhab rahimahumullah berkata: “Ayat ini menunjukkan
larangan berdoa kepada selain Allah # , baik doa permohonan
maupun doa ibadah. Allah # telah melarang Nabi shallallahu’alaihi
wa sallam berdoa kepada selain Allah Ta’ala dengan larangan yang
keras, padahal beliau adalah pemimpin orang-orang yang bertakwa
dan bertauhid.” At-Tamhid li Syarhi Kitabit Tauhid, (hlm.249)
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B.  SYARAT DITERIMA IBADAH

1. IKkhlas
1.1. Pengertian

Menurut bahasa Ikhlas berarti:Sesuatu yang murni
yang tidak tercampur dengan hal-hal yang bisa
mencampurinya.

Menurut Syari’at: Berkata Syaikh Abdul Malik:”Para
ulama berbeda dalam mendefinisikan ikhlas namun
hakikat dari definisi-definisi mereka adalah sama”.

Diantara mereka ada yang mendefinisikan bahwa
ikhlas adalah:

Pertama : Beribadah Hanya Mengharap Ridho Dan Cinta
Allah % .

5 435 5l A2 BN | £131 Jels) G o 38

Y

Yaitu engkau menjadi motifasi dan dorongan setiap
keta’an(amal-ibadah)yang engkau lakukan hanyalah
semata-mata mengharapkan keridhoan'™® Allah #

Rabb nya yang Maha Tinggi'®

' Hal ini tidaklah seperti anggapan kaum sufi yang
mengatakan bahwa amalan karena takut neraka dan mengharapkan
surga adalah amalan yang syirik. Sehingga bagi mereka seseorang
tidak boleh berdo’a minta dimasukkan ke dalam surga atau
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Allah 4 berfirman :
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“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Rabb mereka (Al Mukminun:60)

Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya seluruh amal
itu tergantung kepada niatnya, dan setiap orang
akan mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu,
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Dan barangsiapa yang berhijrah karena (untuk
mendapatkan) dunia atau karena wanita yang ingin
dinikahinya maka hijrahnya itu kepada apa yang
menjadi niatnya '®

Lawan dari makna ini adalah Syirik Besar yang
insya Allah akan dibahas pada lembaran berikutnya.

berlindung dari azab neraka; bahkan terkenal ungkapan dari
kalangan sufi ini “Biarlah masuk neraka asal Allah # Ridho”

0 Tazkiyah An Nufuz,disusun oleh Ahmad Muhammad
Kan’ani,hal.19. Berkata Imam ad Daruquthni rahimahullah :”Kami
mencari ilmu bukan karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak,
sehingga niat menuntut ilmu menjadi karena Allah semata”(Taskirah
As Sami’ wa al Mutakallim, ibnu Jaa’ah, hlm.67)

Berkata Imam Sufyan ats Stauri rahimahullah:”Tidak ada
urusan yang lebih berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As
Sami’ wa al Mutakallim, ibnu Jaa’ah,hlm.68)

6! HR.al-Bukhari ,[1, 53], Muslim ,[155,1907]; Imam Nawawi
Riyadh Ash Sholihin ,[1], Matan Arbain ,[1].
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Kedua : Membersihkan Amal Dari Yang Menodamya
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Mengosongkan hati dari (tujuan selain Allah # ) dan
hanya beribadah karena Allah #'%* dengan
mengerahkan kesungguhan dan seluruh kemampuan
beramal. Dan berusaha melakukan ibadah yang
paling baik dan sempurna baik zhohir maupun
batin.

Artinya jangan sibukkan dirimu untuk mengetahui
apakah komentarmereka tentang amalmu - Cukuplah
Alla}gé}é saja yang memperhatikan amalan kebajikan
mu"”.

Rasulullah & bersabda:”Wahai bangsa Arab! Sesuatu
yang paling aku takut kan menimpa kalian adalah
kesyirikan dan syahwat yang tersembunyi”’®*

162 Tazkiyah An Nufuz, Ahmad Muhammad Kan’ani, (hlm.19).

Berkata Imam ad Daruquthni:”’Kami mencari ilmu bukan
karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga niat menuntut
ilmu menjadi karena Allah semata”Taskirah As Sami’ wa al
Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (him.67)

Berkata Imam Sufyan ats Stauri:”Tidak ada urusan yang lebih
berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As Sami’ wa al
Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (him.68)-

'3 Tazkiyah An Nufuz, (hlm.19)

164 SHS. Al Albani (2/20/58)
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Berkata Ibnu Atsir rahimahullah maksud syahwat
tersebunyi ialah keinginan agar manusia melihat
amalnya”'®®

Imam Ahmad rahimahullah berkata:”Aku ingin
tinggal di pinggiran kota supaya aku tidak dikenal.
Sesungguhnya aku diuji dengan terkenalnya namaku” '

Dalam hadits Qutsi diterangkan,Allah 4 berfirman:

4 B L (o 400 (2 G SR

a5 855 g
“Aku (adalah Dzat )yang paling tidak butuh kepada
syarikat, maka barangsiapa yang beramal suatu
amalan untuk-Ku lantas ia mensyerikatkan
amalannya tersebut (juga) kepada selain-Ku maka

Aku berlepas diri darinya dan amalnya untuk yang
dia syarikatkan”'®’

Dan ketahuilah bahwa lawan dari makna kedua ini
adalah Syirik Kecil.

Ketiga : Bersesuaian Amalan Zhohir Dan Batin. Allah %
berfirman :

3
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16> An Nihayah fi Gharib al Hadits ,(2/516).
166 Siyar A’lam an Nubala’,(11/210).
"7 HR. Ibnu Majah, ( 2/1405/4202) , Muslim (4/2289/2985) .

157



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Aluad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KELIMA B.SYARAT DITERIMA IBADAH

)Y\éjw\lﬁj‘}d\bb(\)dyd@\yger\
\Juedj ;,w\;zg.;w\(u);,,;amusu,su
BB 108 BN 5aT LS 1T (.QJJJ 155 (3%) &y5mis
v);,ij.,.,&us:i \;;.:J\”“W\ Q;.:s\ ANKY

uu ﬁ**l’\':“ J) 13 135 AT jsu |yl u,.c\\,aub

r\.b.)....aj r.@.a é;é**’ ) (\i) dy_,@.wd.é- L\.a\ | o220
6:@\, AN A \d,.d\ uuj\ (D Yo ﬁ,w

-

Coan 7

0 L, -

(V) Gpois 196 1 25 £

8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami
beriman kepada Allah dan hari kemudian,” pada hal
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman.9. mereka hendak menipu Allah dan
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya
menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar.10. dalam hati mereka ada penyakit, lalu
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa
yang pedih, disebabkan mereka berdusta.11. dan
bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi”. mereka
menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang
Mengadakan perbaikan."12. Ingatlah, Sesungguh
nya mereka Itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.13. apabila
dikata kan kepada mereka: “"Berimanlah kamu
sebagaimana orang-orang lain telah beriman.”
mereka menjawab: "Akan berimankah Kami
sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah
beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya merekalah
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orang-orang vyang bodoh; tetapi mereka tidak
tahu.14. dan bila mereka berjumpa dengan orang-
orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami
telah beriman”. dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan:
"Sesungguhnya Kami sependirian dengan kamu,
Kami  hanyalah berolok-olok."15. Allah akan
(membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan
mereka terombang-ambing dalam  kesesatan
mereka.16. mereka Itulah orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk. (Al Bagarah:8-16)

Rasulullah # bersabda, artinya: “Pada hari kiamat
nanti, seseorang akan digiring kemudian dilempar
kan ke dalam api, lalu isi perutnya terburai keluar.
Kemudian ia ditanya: “Bukankah kamu dahulu
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkar
an?” la menjawab: ”Saya dahulu menganjur kan
kebaikan tapi saya tidak melakukannya dan saya
mence§ah kemung karan tapi saya mengerjakan
nya”16 .

Ali bin Abi Thalib « berkata : Bahwasanya ‘alim itu
yang beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai
dengan amalnya'®.

Lawan dari makna ketiga ini adalah Nifaq/ sifat
munafik.

168 HR.al-Bukhari, Muslim, Ahmad ,(5/205,207, 209) lihat buku
Sudah Sesuaikah Ilmu dengan Amal Anda.(hlm.47-48.)
169 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qur'an, (hlm.17)
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1.2. Urgensi Keikhlasan

Sesungguhnya pembahasan tentang ikhlas adalah
pembahasan yang sangat penting karena tauhid adalah
inti dan poros dari agama dan Allah tidaklah menerima
kecuali yang murni diserahkan kepada-Allah .

Allah #&berfirman :
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih  (dari  syirik).Dan  orang-orang yang
mengambil pelin dung selain Allah (berkata): "Kami
tidak mengibadati mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya”.  Sesungguhnya Allah  akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar. (Az Zumar:3)

|yasis 3 ;wwﬂswd@;m\@m 1y Sl 3
()z.;’.a\wu,u;j,@\\ywewx

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meng
ibadati Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan
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supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demiki an itulah agama yang
lurus. (Al Baiyinah:5)

53l 383 V5 3o e Jaaddd 45 5 ) g3 5 3
(W) 1351 433

Barangsiapa mengharap  perjumpaan  dengan
Rabbnya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorang pun dalam beribadat kepada Rabb-nya". (Al
Kahfi:110)
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Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada
Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya'”. (An
Nisa’:125)

0 Aslama al Wajh ialah Ikhlas sedang al lhsan Fih ialah
Ittiba’ kepada Sunnah Rasul # (Madarijus Salikiin 2/90)
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2. Ittiba’
2.1. Pengertian Dan Hakekat Ittiba’

Menurut Bahasa:/ttiba’ adalah mashdar dari
ittaba’a asy syai’ (mengikuti sesuatu).Dikatakan
Ittiba’ Quran yakni mengikuti Alquran dan
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya.
Dan Ittiba’ Rasul mencontoh Rasul #, mengikuti
jejaknya dan meneladaninya'”".

Menurut Syari’at:/ttiba’ adalah mencontoh dan
meneladani Nabi # keyakinan, ucapan, perbuatan
dan tindakan meninggal kan sesuatu, dengan
beramal seperti amalannya menurut cara yang
Rasulullah # , baik wajib, anjuran, mubah, makruh
maupun larangan dengan disertai niat dan kehendak
di dalamnya.

Allah ¥ berfirman :
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Katakanlah: “Jika bapak-bapak,anak-anak,
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu,

"' lisan al Arab ,(1/416-417); al Mu’jam al Wasith,(1/81)
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harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang - orang
fasik. (At-Taubah 9 : 24 )
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36. Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,
apabila Allah dan rasul-Nya Telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka. dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka sungguhlah
dia Telah sesat, sesat yang nyata. (Al Ahzab:36)

Allah & berfirman :

g
~- 0. s 223 W
3 -

B 16855 ey 0 535 55 16838 Y 15T Sl g

(1) fab® e A1 )
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasulnya dan bertakwalah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar
lagi Maha Mengetahui. (Al Hujurat:1)
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Dalil-dalil dari Sunnah Nabi i
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Dari Jabir « ia berkata,bahwasanya Rasulullah :#
bersabda:”Sungguh aku telah meninggalkan untuk
kalian sesuatu yang membuat kalian tidak akan
tersesat selamakalian berpegang kepadanya, yaitu
Kitabullah. Dan kalian akan ditanyan tentangku,
apa vyang akan kalian jawab? Para sahabat
berkata?Para sahabat menjawab:”Kami bersaksi
bahwa engkau telah menyampaikan dan menunai
kan (amanah) serta memberikan nasihat”.Lalu kata
Jabir:”Beliau mengangkat telunnujknya ke langit
kemudian mengarahkannya kepada barisan kaum
muslimin sambil berkata:”Ya Allah, saksikanlah, Ya
Allah Saksikanlah, Ya Allah Saksikanlah! “sebanyak
tiga kali”'”?
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"Niscaya kalian akan menjumpai seorang yang
duduk bersandar di atas kursi panjangnya, lalu

172 Shohih Muslim ,(6/245) PS.Il KK 15501
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datang kepadanya sunnahku berupa perintah dan
larangan - lalu ia menjawab; "Saya tidak mengeta
hui hal tersebut, tetapi yang kaml dapatkan dari
kitab Allah itu yang kami ikuti”
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Dari Al Miqdam bin Ma'di Karb dikatakan; bahwa
Rasulullah # telah bersabda:"Ketahuilah, bahwa
aku telah diberi kitab, dan sesuatu yang serupa
dengan kitab itu yang menyertainya. Ketahuilah,
ada seorang lelali yang nyaris kekenyangan duduk
di atas kursi panjangnya, lalu ia mengatakan,
"Berpeganglah kalian kepada Alquran dari yang
halal maka halalkanlah, dan sesuatu yang kalian
dapatkan dalam Alquran dari yang haram, maka
haramkanlah.'”*

'3 HR.Imam Syafi'l dalam Kitab Ar Risalah, (295) dengan sanad
yang shohih. Lihat CD Kutub TIS'’AH dengan kata Kunci " Muttaki-an”
HR. Ibnu Majah,(13); at-Tirmidzi ,(2587) ; Abu Daud ,(3989) ; Ahmad
,(22741).

74 HR.Imam Syafi'l dalam kitab Ar Risalah, (295,622 dan 1106)
Tahqgiqg Ahmad Syakir ,(31,32,33) dalam Kitab Sunnah dari Imam
Ahmad bin Hambal,; at-Tirmidzi, (3/374); Ibnu Hibban,(1/6); Hakim
,(1/108-109) Lihat CD Kutub TIS'AH dengan kata kunci "syab'an” : Abu
Daud ,(3988)
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Hakekat Ittiba’ :Perlu diketahui bahwasanya
perbuatan-perbuatan Nabi # dari segi diikuti dan
diteladani terbagi menjadi tiga macam:

1. Perbuatan yang bersifat naluriah; berdiri, duduk,
makan, minum, tidur dan sejenisnya. Ini ada dua
macam:

(1) Disyari’atkan jika ada nash yang menunjuk kan
hal tersebut.

(2) Tidak disyari’atkan jika tidak ada nash yang
mensyari’atkan hal tersebut.

2. Perbuatan hanya khusus kepada Nabi % . Dalam hal
ini Imam Asy Syaukani berkata: ”Bahwa Rasulullah
# tidak diikuti dalam perkara yang beliau tegaskan
kepada kita bahwa hal itu khusus baginya, kecuali

97<§ngan syari’at yang mengkhususkan kepada kita”

3. Perbuatan Ta’abbudiyah dalam hal ini wajib bagi
kaum muslimin mengikuti Rasul % dengan sifat
syar’iyahnya berbeda-beda: Wajib, sunnah atau
menurut hukum yang terkandung dalam syari’at
tersebut.

Dan Ittiba hanya terealisasi jika suatu amalan
sesuai dengan ketentuan syari’at dalam enam perkara:

(1) Sebab'’®.

> Irsyad al Fuhul ,(35,36)
176 Seperti menghidupkan malam 27 Rajab dengan Tahajjud
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(2) Jenis'”’.
(3) Kadar'®
(4) Kaifiyah'”®
(5) Waktu'®
(6) Tempat'®

Ibnu Abil ‘lIzz berkata, (menjelaskan perkataan ath
Thohawi:”(Pondasi Islam tidak tegak melainkan di atas
dasar penyerahan'® dan penerimaan),yakni belum
mantap keislaman orang yang belum menerima nash-
nash kedua wahyu serta tunduk kepadanya, tidak
menentangnya,serta tidak melawan dalil syar’i dengan
pendapat akal'® maupun analoginya'®*

77 Seperti berkurban dengan kuda atau gajah

178 Seperti menambah jumlah raka’at sholat fardhu

179 Seperti mengurangi wudhu sholat (tidak membasuh muka)

180 seperti berkurban pada bulan Rajab

181 Seperti beri’tikaf di rumah

'8 Hal itu karena agidah bersifat ghaib, dan yang ghaib
tersebut bertumpu pada penyerahan diri dan kepasrahan.Allah ¥
berfirman: “Alif laam miin. Kitab ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertagwa. Yaitu, mereka yang beriman
kepada yang ghaib,yang mendirikan shalat,dan menafkahkan
sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka.”(al-Bagarah:
1-3)

'8 penomena penentangan syariat dengan akal ini
sesungguhnya telah dimulai semenjak awal penciptaan manusia. Dan
guru terbesar dari prinsip ini adalah Iblis laknatullah ‘alaih. Tatkala
sang terlaknat diperintahkan untuk sujud kepada Adam us&,- Iblis
menjawab dengan kesombongan dan keangkuhannya : (al A'raf:12)
dalam ayat ini terlihat bahwa Iblis berusaha mencari-cari alasan
untuk menentang syari'at (perintah Allah % ) dengan rasionya yang
beranggapan bahwa ia lebih utama dari adam oleh karena itu ia
tidak mau tunduk pada perintah Allah # sebab” yang lebih utama
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Betapa Indahnya ucapan Khalifah Ali bin Abi
Thalib «,ketika mengatakan:”Hati-hatilah mencontoh
para tokoh, sebab seseorang sungguh beramal dengan
amalan ahli surga kemudian berbalik-sesuai taqdir Allah
atasnya-lalu ia beramal dengan amalan ahli neraka dan
mati di dalamnya. Dan seseorang sungguh telah beramal
dengan amalan ahli neraka kemudian berbalik-sesuai
taqdir Allah padanya-Lantas ia beramal dengan amalan
ahli surga dan wafat di atasnya. Jika kalian harus
berbuat, maka teladanilah orang yang telah meninggal,
bukan yang masih hidup.” la mengisyaratkan kepada
Rasulullah i dan para sahabatnya yang mulia'®

2.2, Urgensi Ittiba’
1. Syarat Diterimanya Ibadah .

Allah 4 berfirman :

T 80 o3
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Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu,

tidak perlu sujud kepada makhluk yang lebih rendah”- inilah rasio
kesesatan iblis; dan rasio ini pun telah dimodivikasi oleh kelompok-
kelompok penentang syari'at dengan alasan ilmiah dan kemajuan.
Kesimpulannya dalam alenia ini ialah yang menentang syari‘at
dengan akalnya pada hakekatnya telah menjadi murid dari Iblis
laknatullah ‘alaih”. Kita berlindung kepada Allah # dari segala
godaan syaithan yang terkutuk.

'® Syarah Agidah Thohawiyah, (1/219)

185 Al I’thisham,asy Syathibi, (2/358)
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maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah
.Sesungguh nya Allah amat keras hukuman-Nya .
(Al-Hasyr: 7 )

2. Sebab Masuk Sorga
Rasulullah # bersabda:
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”Setiap umatku pasti masuk surga kecuali yang
enggan”,sahabat bertanya: ”Siapa yang enggan
(masuk surga)ya Rasulullah ?” .(Rasul :# )menjawab
:”Siapa yang menta’atiku masuk surga ,dan siapa
yang ma’siat(membangkang) kepadaku dialah orang
yang enggan”'
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”Tidak seorangpun dari dari umat ini melainkan
masuk surga kecuali orang yang membangkang
kepada Allah # ,seperti membangkangnya onta liar
pada pemiliknya. Barangsiapa beriman kepadaku,
maka sesungguhnya Allah # telah berfirman:”
Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang

18 HR.al-Bukhari ,(22/248/6737).
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yang paling celaka, Yang mendustakan (kebenaran)
dan berpaling (dari iman).(Al Lail:15-16),-yakni
mendustakan apa-apa yang dibawa oleh Rasul #,
dan berpaling darinya™’

3. Bukti Cinta Kepada Allah

s 3
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Katakanlah:“Jika kamu (benar-benar) men cintai
Allah, ikutilah aku, niscaya allah mengasihi dan
mengampuni  dosa-dosamu  “.  Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali Imran 3: 31 )
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Barangsiapa menta’ati Rasul , maka sesungguhnya
ia menta’ati Allah.(An Nisa’:80)

4. Rasul #% Jaminan Keamanan

Allah 4 berfirman :
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'®7 HR.Tabrani dalam al Mu’jam al Kabir ,(7/193/7632) ,PS.II.
KK s
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Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka,
sedang kamu berada di antara mereka. Dan
tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka,
sedang mereka meminta ampun.( Al Anfaal:33)

Rasulullah # bersabda :

2
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”Bintang adalah penjaga langit.Jika gugusan
bintang lenyap,maka datanglah apa yang dijanjikan
kepada langit. Sedangkan aku adalah pemelihara
bagi sahabat ku. Jika aku pergi maka datanglah apa
yang dijanjikan kepada mereka. Dan para
sahabatku adalah pengaman bagi umatku. Jika
sahabatku pergi, maka datanglah apa vyang
dijanjikan kepada umatku”®

"™ HR.Muslim dalam Shohih Muslim12/352 no.4596 ,PS.Il. KK
Laf 4410
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C.  MENJAUHI SYIRIK DAN PELAKUNYA

1. Memahami Syirik
1.1. Pengertian

Sabda Rasulullah # :
Gils gy 105 4 Jag ol 4 2l
Syirik ialah engkau menjadikan sesiatu sebagai
tandingan bagi Allah, sedangkan Allah telah
menciptakanmu .
Para ulama memberikan definisi syirik dengan,
A alas o 1 & Ay 4l g8 &g

“Menyamakan selain Allah dengan Allah, dalam
segala sesuatu yang menjadi kekhususan Allah.” %

Syirik bermakna memalingkan suatu Ibadah kepada
selain Allah baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan ."'%°

Syirik juga diartikan dengan :Menjadikan sesuatu
sebagai tandingan bagi Allah dalam Rububiyah Allah

8 Ushul Iman fi Dhau’ al-Kitab wa as-Sunnah, (hlm.73) dan
Risalah fi Usus al-Agidah, (hlm.51).

% Manhaj Ahli As-Sunnah wa Manhaj Al-‘Asya’irah fi
Tauhidillah ,(hlm..93)
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(perbuatan Allah), Uluhiyah maupun dalam Nama-
nama dan Sifat-Nya '*'.Atau menyamakan sesuatu
dengan Allah pada hal-hal yang merupakan
kekhususan bagi Allah , seperti berdo’a kepada
selain Allah disamping berdo’a kepada Allah,
menyembelih kurban, nazar dan sebagainya . '*2

1.2. Sebab Terjadinya Kesyirikan

Sesungguhnya awal kemusyrikan yang berlaku pada
bani Adam ialah akibat kecintaan dan pengagungan yang
melampaui batas terhadap orang-orang sholeh. Tatkala
orang-orang sholeh wafat, maka merekapun beri’tikaf
disekitar kubur orang sholeh tersebut selanjutnya
dibuatlah gambar dan patung mereka yang semuanya
diberi nama sesuai dengan nama orang sholeh tersebut

Pada awalnya belum diibadati, namun setelah
rentang waktu yang panjang dan ahli ilmu sudah tidak
ada lagi, maka diibadatilah patung-patung tersebut.

Eoks U3 65 V3 5 5550 U5 T35 591 6

o -
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Dan mereka berkata: “Jangan sekali-kali kamu
meninggalkan (peribadatan) kepada Ilah-Ilah kamu
dan jangan pula sekali-kali kamu meningalkan
(peribadatan kepada) Wadd, dan jangan pula
Suwaa’, Yaghuts, Ya’uq dan Nasr .(Nuh : 23)

91 Al-Qaulu Al-Mufid ‘Ala Al-Kitab At-Tauhid ,(1 /139) .
192 At-Tauhid Li As-Shaf Ats-Tsalis AUAly ,(3/9)
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Nama-nama ini adalah nama-nama orang sholeh
kaum nabi Nuh :x&, yang diberikan kepada berhala-
berhala diibadati mereka'

Kemudian datanglah Amr bin Luhay Al-Khuza’i
merobah Din Ibrahim serta membawa patung-patung ke
tanah Arab dan Hijaz secara khusus, sehingga patung-
patung tersebut diibadatilah selain Allah, maka
perbuatan syirik itu menyebar ke negeri suci tersebut
dan negeri-negeri tetangganya . Firman Allah #:

(S )sﬁﬁ\ 33\:3\ 3 ’/)(\ﬁ)gg;‘d\j u)U\ P...s)\

Maka apakah  patut kamu (hai orang - orang
musyrik) menganggap Al-Lata'**dan Al-‘Uzza'® dan

%3 lihat Tafsir Thabari ,(29/99)

%4 AL-LATA : Berhala Orang Tsaqib. Asalnya ialah Batu Putih
yang ada di Thaif , kepunyaan seseorang yang dipergunakan untuk
membuat roti . Setelah selesai roti tersebut disedekahkannya kepada
orang - orang yang menunaikan Ibadah Haji . Setelah orang tersebut
meninggal , maka penduduk Tsaqif memuliakan , mengagungkan |,
menghormati batu tersebut untuk mengenang jasa si pembuat roti.
Nama Al-Lata ini diambil dari kata Ilahun. Dan Rasulullahi mengutus
Mughirah Bin Syu’bah untuk meng hancurkandan membakar batu
tersebut.

%5 AL-‘UZZA  : Berhala Quraisy dan Bani Kinanah.

Al-‘Uzza ialah sebatang pohon yang diberi bangunan di
sekitarnya dan ditutup dengan kelambu , terdapat di desa Nahlah
yaitu suatu tempat antara Makkah dan Thaif . Dalam bangunan
tersebut terdapat seorang wanita telanjang dengan rambut terurai
serta penuh dengan debu . Nama Al-‘Uzza diambil dari kata Al-‘Aziz
. Dan Rasulullah % mengutus Khalid Bin Walid untuk menghancurkan
dan membunuh wanita tersebut .
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Manat'*®yang ketiga, yang paling kemudian (sebagai

anak-anak perempuan Allah ). (An-Najm:19- 20 )
1.3. Kerusakan Syirik

Syirik Merupakan Kezhaliman Yang Besar .Allah #&
berfirman :

B30 &1 Aoy 33 30 M ghy ay HUA J6 3
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Dan ingatlah tatkala Lugman berkata kepada anak
nya lalu ia memberi wasiat, wahai anakku jangan
lah engkau mensyerikatkan Allah karena sesungguh
nya perbuatan syirik itu adalah suatu kezhaliman
yang mesar.( Lugman 31:13)

Dari Abdurrahman Bin Abi Bakrah; dari bapaknya-
radhiallahu ‘anhuma-dari Nabi # , beliau bersabda :

Maukah kalian kuberitahu tentang dosa yang paling
besar ? (sahabat men jawab)Tentu ya Rasulullah # !
Beliau menjawab“Berbuat syirik kepada Allah dan
durhaka kepada kedua orang tua. '’

" MANAT :  Berhala Bani Hilal di Qudaidl yang terletak
diantara Makkah dan Madinah, berhala ini dipuja oleh suku Khaza’ah
, Aus dan Hazraj.Nama Manat diambil dari Al-Mannan. Berhala ini
dihancurkan oleh Ali Bin Abi Thalib saat penakluk kan Makkah .
(Lihat Tafsir Ibnu Katsir, (4 /323-325)

%7 HR.Bukhari & Muslim;lihat Madarijus Salikin, (1/ 348-348) .
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Syirik Merusak / Menghapus Amal .
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Dan Kami hadapkan kepada meraka segala amal
yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan
amal itu bagai debu vyang beterbangan.(Al-
Furgan:23)

Syirik Sebab Kekal di Neraka.Firman Allahi:
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Sesungguhnya orang-orang yang menyekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah
mengharam kan kepadanya Surga, dan tempatnya
adalah nereka, tidak ada bagi orang yang zhalim itu
seorang penolong pun. (Al-Maidah:72)
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampunkan dosa
syirik, dan Dia mengampuni dosa selainnya bagi
siapa yang dikehendaki-Nya.(An-Nisa ": 48 )
1.4. Pembagian Syirik

Syirik ada dua jenis; syirik besar dan syirik kecil.
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Adapun perbedaan di antara keduanya:

& Syirik besar menghapuskan seluruh amal baik,
sedang syirik kecil hanya menghapuskan amal yang
disertainya saja seperti membaguskan shalat,
puasa, dan amal-amal perbuatan lainnya yang
diperintahkan oleh Allah untuk mendapatkan
persaksian dan pujian dari orang-orang, inilah yang
disebut riya’ yang jika ia bercampur dengan amal
perbuatan baik maka ia akan menghapusnya.

@ Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal di dalam
Neraka jika ia meninggal dunia dalam keadaan
belum bertaubat dari kesyirikannya, sedang syirik
kecil pelakunya tidak sampai kekal di dalam Neraka
namun ia akan mendapat siksaan.

@ Syirik besar menjadikan pelakunya keluar dari
Islam, sedang syirik kecil tidak menyebabkan keluar
dari Islam tetapi ia mengurangi tauhid dan
merupakan perantara kepada syirik besar’®.

2. Contoh Syirik Besar

2.1. Syirik dalam Do’a
Allah 4 berfirman :

J) 2 Z 6 531 4 Gl 1 525 ) 315055 136
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%8 Lihat Agidah at-Tauhid ,(hlm.77) oleh Syaikh Shalih
Fauzan, Ensiklopedi Islam al-Kamil edisi terj. (hlm.78-82), catatan
kaki untuk kitab tauhid karya Muhammad at-Tamimi ,(hlm.37-38).
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Maka apabila mereka naik kapal mereka mendo 'a
kepada Allah dengan memurnikan keta atan
kepada-Nya; maka tatkala Allah menyelamatkan
mereka sampai kedarat, tiba-tiba mereka (kembali)
mempersekutukan (Allah),( Al-Ankabut : 65 )

2.2. Syirik dalam Niat

Allah & berfirman :
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Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia
dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan.  Itulah  orang-orang yang tidak
memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka
usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah
mereka kerjakan? (Hud :15-16)

2.3. Syirik dalam Keta atan

Menta’ati sesuatu selain Allah dalam Maksiat
kepada Allah .Allah 4 berfirman :

3l CMA’M”\; & ¢ 3},; 63t S ;3)\.9-\ \j.&\
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Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan
rahib-rahib mereka sebagai ILAH selain Allah, dan
(juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera
Maryam;padahal mereka hanya disuruh
mengibadati ILAH Yang Maha Esa; tidak ada Ma’but
(vang berhak diibadati ) selain Dia. Maha Suci Allah
dari apa yang mereka persekutukan.(At-Taubah :
31)

Asy-Syaikh  Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah berkata, “Tafsir ayat ini telah jelas, yaitu
tentang ketaatan kepada ulama dan kepada ahli-ahli
ibadah dalam perkara maksiat kepada Allah. Jadi,
bukanlah maksud ayat ini mereka berdoa kepada ulama
dan kepada ahli-ahli ibadah tersebut. Dan hal ini
sebagaimana yang ditafsirkan oleh Rasulullah % kepada
‘Adi bin Hatim & . «'¥

Maksud beliau adalah sabda Rasulullah ¥ kepada
‘Adi bin Hatim .(seorang sahabat yang dahulunya
beragama Kristen), ketika Rasulullah %% menjelaskan
makna ayat dalam surat at-taubah ayat 31 di atas, beliau
bersabda:

Lt o 1odo13] 156 oS0 o gooms Vg o) ol
o3 U o 130 - 135 coghoni

“Sesungguhnya  orang-orang  Kristen tidaklah
beribadah kepada mereka (ulama dan ahli ibadah),

% Ad-Durarus Saniyyah, (2/70)
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akan tetapi mereka mentaati mereka (rahib dan
pendeta) dalam menghalalkan apa vyang Allah
haramkan dan mengharamkan apa yang Allah
halalkan (maka itulah yang dimaksud beribadah
kepada mereka).”

2.4. Syirik dalam Cinta

Mencintai sesuatu sama dengan mencintai Allah .

G- 6 .

&) E38 rw:‘ 31557 dﬁ > ke K2 oAl Gy

555 3 1B w.d\ Sk 55 oA & A \ro\ m
u\.ud\ e m\¢bwﬁojﬁ\g\u\w\

Dan di antara manusia ada orang-orang yang
mengibadati tandingan-tandingan selain Allah;
mereka  mencintainya  sebagaimana  mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman
sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat),
bahwa kekuatan itu kepunya an Allah semuanya dan
bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya
mereka menyesal). (Al Bagarah: 165).

200 HR. At-Tirmidzi, (3095), dihasankan Asy-Syaikh Al-Albani
rahimahullah dalam Ash-Shahihah, (3293) .

180



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Alumad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KELIMA C.MENJAUHI SYIRIK DAN AHLINYA

2.5. Syirik Dalam Rasa Takut
Meyakini bahwa ada sesuatu selain Allah yang
mampu memberi manfa’at dan mendatangkan mudharat
Gl Sl Gy 102 545 630 G B3 ST )
o Vhasill G SN Ga30 1530 Gl 1eall]
T3 03i3 0 i 5AE 6 A L2 16 i i
oh dd b A J51 caaZ I a5 s UG UL 1, KAS
(£8)39 28I

-
,i a

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat
di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang
menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim
mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah
dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi)
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar
ayat-ayat-Ku dengan  harga vyang  sedikit.
Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir. (Al-Maidah : 44)

weS
S

3) 913\-;3 r“j‘j;é' o i;\.:Jj Jjé ’4\1525“ 22 )5 \.Z;\
(Weo)imebo oS
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Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah
syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-
kawannya(orang-orang musyrik Quraisy), karena itu
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang
yang beriman. (Ali Imran: 175 )

3. Contoh $Syirik Kecil

Pengertian

AU s ) Jos o9 B2 4T sl § Gl

Apa - apa yang disebut Syirik oleh nash namun
belum mencapai batasan syirik besar.

Syirik Kecil dapat diketahui dengan gaedah berikut
ini

(1) Disebutkan langsung oleh Nash , seperti sabda Nabi

syl | P8 (oY 88l eemde Gl Bgsl )
(sLJ1)): JB e a2l ey Al )

Sesungguhnya vang paling aku takutkan yang
menimpa kamu iala Syirik Kecil . Sahabat bertanya
: Ya Rasulullah , apa yang dimaksud dengan syirik

kecil?Rasulullah # menjawab : Ar-Riya’®’.

201 HR.Ahmad
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(2) Terkadang Disebutkan dengan lafazd Nakirah bukan
ma’rifah

Aos 0305 é\fﬁ\jéj}\ d\

Sesungguhnya ruqa(jampi-jampi),tamaim (jimat-
jimat) dan tiwalah (jampi pengasih) termasuk
syirik?®.

(3) Dan termasuk dalil untuk mengetahui syirik kecil ini
adalah pemahaman para sahabat atas nash-nash
syar’i :

iy dndd o Gz Yy G« B3

At-Thiyarah (anggapan sial)Syirik, setiap orang
niscaya memilikinya, akan tepati Allah 4 menghi
langkan perasaan itu dari hati kami dengan kami

bertawakkal kepada-Nya?®.

3.1. Riya’

Riya adalah mengerjakan amal sholeh agar dilihat
orang. Allah 4 berfirman:

oo Gl ()38 a5 5 b Gpali(t)inkadd) 38

G & a5S5() G 9510

202 HR.Ahmad dan Abu Daud.
203 HR.Ahmad dan at-Tirmizi
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Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat,
(vaitu) orang-orang vyang lalai dari salatnya,orang-
orang yang berbuat riya’. dan enggan (menolong
dengan) barang berguna. (Al Ma’un:4-7)

Rasulullah # bersabda:

A5 Gg 16 as \J,,.J e Sulfu Sl gy
aﬁ;@&ﬁ%m G J6 4l gl 6 2
,WS 2301 d) \,M\ aglisl 8 &> Jﬁg.itz.d\

s_;.;-‘:jbl:ﬁgj-\.f-&\‘]h) L:Ju\)\g}

Sesungguhnya vang paling aku takutkan vyang
menimpa kamu iala Syirik Kecil. Sahabat bertanya :
Ya Rasulullah , apa yang dimaksud dengan syirik
kecil ? Rasulullah # menjawab : Ar-Riya’. Allah
akan ber firman pada hari Kiamat ketika membalas
amalan manusia,” Pergilah kepada orang-orang
yvang kalian dulu (berbuat) riya’ kepadanya, dan
lihatlah a(Pakah kalian mendapatkan balasan disisi
mereka.

3.2. Sum’ah

Sum’ah jika seseorang mengerjakan amal tersem
bunyi kemudian ia mencerita kannya kepada orang lain.

204 HR.Ahmad ,(5/428-429); al Baghawi dalam Syarhus Sunnah
,(4135): Lihat Perusak Amal,(hlm.41),- lihat Program Syamilah;
Musnad Ahmad ,(48 /123/22523)

184



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Alumad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KELIMA C.MENJAUHI SYIRIK DAN AHLINYA

Rasulullah # bersabda:

= =
P I R A I

Qm\éﬁé’gwjg@\c«w@ww

“Barangsiapa sum’ah, maka Allah akan sum’ah
kepadanya, barangsiapa riya’, maka Allah juga riya’
kepadanya”*®

Dari Umar atau Amr, bahwa ia pernah mendengar
Rasululahi bersabda: “Barangsiapa sum’ah kepada
orang-orang dengan amalnya, maka Allah juga akan
sum’ah kepadanya. Allah membuat makhluknya
sum’ah kepadanya, menghinakan dan merendahkan

9206

nya
3.3. Al Manni

Yang dimaksudkan dengan manni  adalah
mengungkit-ungkit amal kebaikan yang telah dilakukan.
Allah 4 berfirman:

‘zg.}jg ‘51933\3 :.Zlb ré:.}\.:elfa \,.Lh..:, 25 Y | ol &.3,5\ \.ﬁ
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghi
langkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),

205 HR.al-Bukhari ,(6018) Muslim ,(5301) Syamilah.
206 Az Zuhd, Ibnu Mubarak, (hlm.46).Lihat Kebeningan Amal
Tersembunyi, (hlm.104)
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seperti orang yang menafkahkan hartanya karena
ria kepada manusia dan dia tidak beriman kepada
Allah dan hari kemudian.. (Al Baqarah: 264)

L.,\(A)\JMJ ww&«%&ﬁ.&\ &) gaalady
,}L ;};é:*nwij\o}};éa:&b

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang
ditawan. Sesungguhnya Kami memberi makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan
Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu
dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (Al Insaan:8-9)

Rasulullah # bersabda :

w
=

355G 556 Ve Y5 65o ke Al Y B3

Sy
Tiga orang yang Allah 4 tidak menerima alasan dan
tebusan, yaitu anak yang durhaka kepada orang

tua, orang yang mengungkit-ungkit kebaikan dan
orang yang mendustai taqdir.?”

3.4. Bersumpah Dengan Selain Allah

Rasulullah # bersabda:

207 HR.Tabrani dalam Mu’jam Kabir (7547)-Silsilah Shohih,al
Albani ,(1785); Lihat Penyebab Rusaknya Amal, (hlm.47-48)
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(3% \ \J&ww\ﬁgﬂouﬁ»

‘Barangsiapa bersumpah dengan nama selain Allah,
maka ia telah kafir atau berbuat syirik." *®

3.5. Jimat-Jimat

Rasulullah # menegaskan bahwa memakai jimat
termasuk dalam kesyirikan. Beliau # bersabda:

os,/// I

J’“\wwd.\:—un

“Barangsiapa menggantungkan jimat, maka dia
telah berbuat syirik.” 2%

Dalam sebuah hadits diceritakan bahwa Rasulullah
# melihat seorang laki-laki memakai gelang yang terbuat
dari kuningan, maka beliau # bertanya,

P
- > ;\'

B Gy ) 355 31\4;1 JB ¢ Lall e ¢ 035

13 Esdel e Ae 25 E P Gl e Glis
“Apakah ini?” Orang itu menjawab, “Penangkal
sakit.” Nabi # pun bersabda, “Lepaskan itu,
karena dia hanya akan menambah kelemahan pada
dirimu. Sebab jika kamu mati, sedangkan gelang itu

208 HR Abu Daud ,(3251) dan at-Tirmidzi ,(1535)
209 HR. Ahmad di dalam Al-Musnad (4/156). Di-shahih-kan
oleh Al-Albani di dalam Silsilah Ahadits Ash-Shahihah ,(492)
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masih ada pada tubuhmu kamu tidak akan
beruntung selama-lamanya.”

Jy,”cz;\{ Slipsl i i gz &lai st G
MM\»&JUUW\UML;H“J S ’“‘\};5&\

s - = }w.ﬁ
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“Dari Abi Basyir Al Anshari, dia pernah bersama
Rasulullah # dalam suatu perjalanannya. Maka
Rasulullah # mengutus utusan untuk tidak membiar
kan sebuah kaling pun pada leher-leher onta yang
terbuat dari watar(tali panah) atau kalung apa
saja, kecuali harus diputuskan®"’

3.6. Mantra

Sesungguhnya ruqa(jampi-jampi), tamaim (jimat -
Jlmat) dan tiwalah (jampi pengasih) termasuk
syirik.?!

21 HR. Ahmad di dalam Al-Musnad ,(4/445); Ibnu Majah
,(3531) di dalam Kitabut Thibb, Bab “Menggantungkan Tamimah”.
Syu’aib Al-Arna’uth berkata, “Sanadnya dha’if”. Didhaifkan oleh Al-
Albani dalam Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu Majah ,(3531.)

21" HR.al-Bukhari ,(2783)

212 HR.Ahmad ,(1/381), Abu Dawud dalam Ath Thibb,Bab
”Ta’lig At Tama’im ,(3865).
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3.7.

3.8.

RUQYA vyang terlarang disini adalah ruqyah
(jampian) yang mengandung kemusyrikan.

TAMIMAH adalah sesuatu yang dikalungkan di leher
anak-anak untuk menangkal dan menolak penyakit
‘ain.

TIWALAH adalah sesuatu yang dibuat dengan
anggapan bahwa hal tersebut dapat menjadikan
seorang istri mencintai suaminya, atau seorang
suami mencintai istrinya.

Tathayyur .( Anggapan Sial )
FiAu Lald a5y V) Ge Gy« Bis 28
At-Thiyarah (anggapan sial)Syirik, setiap orang

niscaya memilikinya, akan tepati Allah %

menghilangkan perasaan itu dari hati kami dengan

kami bertawakkal kepada-Nya®".

Tanjim ( Perbintangan / Horoskop )

Dari Ibnu Abbas «# bahwa Rasulullah 4 bersabda:

EA\S

;\)usb{m\www&@zﬂ\ww@w&\u}
“Barangsiapa mempelajari  suatu ilmu dari
perbintangan (astrologi) maka ia telah mengambil
(mempelajari) satu cabang dari ilmu sihir sesuai
banyaknya.” *

213 HR.Ahmad ,(6/213/3687) syamilah 3.48
214 HR. Abu Daud,(3406), Ibnu Majah,(3716) dan sanadnya di-

shahih-kan oleh Al-Hafizh Al-Iragi dalam Takhrijul Ihya’,(5/489).
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3.9. Mendatangi Dukun

Rasulullah #& bersabda:

<

Tu,a_é:wd i s Ajw\;«bg}

“Barangsiapa mendatangi paranormal atau dukun
kemudian ia membenarkan ucapannya maka ia
telah kafir dari wahyu yang telah diturunkan
kepada Muhammad s . """

Kata “kafir” dalam hadits di atas adalah kafir kecil
yang merupakan dosa besar tetapi masih belum
menyebabkan pelakunya murtad atau keluar dari
islam. Dem1k1an penjelasan Syaikh Shalih bin Abdul Aziz
Alusy-Syaikh?'®

3.10. Syirik Khafi
Rasulullah # bersabda dalam riwayat Imam Ahmad

berikut ini, yang menurut ulama hadits ternama Al-Bani,
bernilai hasan li ghairih:

215 HR. Abu Daud ,(3405), Ibnu Majah ,(631), Al-Baihagi dalam
Al-Kubra ,(8/135/16938) dan Al-Hakim dalam Mustadrak,(147) dari
Abu Hurairah «# dan dishahihkan olehnya menurut kriteria Bukhari
dan Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-Allamah Al-Albani
men-shahih-kan hadits ini dalam Silsilah Ash-Shahihah ,(3387).

216 At-Tamhid li Syarhi Kitabit Tauhid,(1/452).
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“Wahai manusia jagalah dirimu dari syirik, karena
ia lebih tersembunyi daripada rayapan semut.
Seseorang yang dikehendaki Allah bertanya:
bagaimanakah kami menjaganya vya Rasulullah
padahal ia lebih tersembunyi dari rayapan semut.
Beliau menjawab: ucapkanlah ‘ Ya Allah sesungguh
nya kami mohon perlindungan kepada-Mu dari
menyekutukan-Mu dengan sesuatu yang kami
ketahui dan mohon ampun kepada-Mu dari sesuatu
yang tidak kami ketahui‘?'’

Contoh dalam bentuk ucapan yaitu perkataan:

)
Sw

AT
“Atas kehendak Allah dan kehendakmu.”

-
.0

s

£

Ucapan tersebut salah, dan yang benar adalah:

]

RN EIW

“Atas kehendak Allah,kemudian karena kehendak
mu.”

217 HR. Ahmad
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Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu ‘Abbas
Radhiyallahu anhuma bahwa Rasulullah % bersabda:

i ey g A G &u)bfb”\uja/\
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“Apabila seseorang dari kalian bersumpah,
janganlah ia mengucapkan: ‘Atas kehendak Allah
dan kehendakmu.’” Akan tetapi hendaklah ia
mengucapkan:

‘Atas kehendak Allah kemudian kehendakmu.’” *'®

Kata e—’ (kemudian) menunjukkan tertib berurutan,
yang berarti menjadikan kehendak hamba mengikuti
kehendak Allah.

Allah ¥ berfirman:

° S
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“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh
jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb
semesta alam.” [At-Takwir: 29]

218 HR. Ibnu Majah ,(2117), hadits ini hasan shahih. Lihat
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah, (1093).
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D.  MENJAUHI BID’AH DAN AHLINYA
1. Pengertian Bid’ah
1.1. Makna Bahasa
Secara bahasa yang dimaksud dengan bid'ah ialah:
Menciptakan sesuatu tanpa contoh :
22335 )
Allah Pencipta langit dan bumi. (al Baqarah:117)
KNG B4 E8G 5

Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di
antara rasul-rasul (Al Ahgaaf:9) 2"

1.2. Menurut Syari’at

Menurut syari'at :Berdasarkan definisi yang
diberikan oleh Imam Syathibi, makna bid’ah secara
istilah adalah suatu cara baru dalam agama yang
menandingi syari’at dimana tujuan dibuatnya
adalah untuk membuat nilai lebih dalam beribadah
kepada Allah.

219 Maksud ayat ini ialah;Aku bukanlah orang pertama yang
membawa risalah dari Allah kepada hamba-hambaNya, tetapi telah
banyak rasul yang mendahului saya.

193



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautni: Abli Alumad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KELIMA D.MENJAUHI BID’AH AHLINYA

1.3. Makna Mujmal

Dari definisi ini, kita perlu memperjelasnya menjadi
beberapa poin.

Pertama, ‘suatu cara baru dalam agama’. Hal ini berarti
cara atau jalan baru tersebut disandarkan kepada
agama. Adapun cara baru yang tidak dinisbatkan
kepada agama maka itu bukan termasuk bid’ah.
(akan dibahas lebih rinci di bawah).

Kedua, ‘menandingi syari’at’. Maksudnya amalan bid’ah
mempersyaratkan amalan tertentu yang menyerupai
syari’at, sehingga ada beban yang harus dipenuhi.
Seperti misalnya puasa mutih, yasinan setiap hari
kamis (malam jum’at), puasa nisyfu sya’ban dan
lain-lain, Perlu diperhatikan pula bahwa pada
umumnya, setiap bid’ah juga memiliki dalil. Namun,
janganlah terjebak dengan dalil yang diberikan,
karena ada dua kemungkinan dari dalil yang
diberikan. Pertama, dalil tersebut bersifat umum
namun digunakan dalam amalan khusus. Kedua, bisa
jadi dalil yang digunakan adalah palsu. Oleh karena
itu, wahai saudariku, menuntut ilmu agama sangat
penting melebihi kebutuhan kita terhadap makan
dan minum. Ilmu agama dibutuhkan di setiap
tarikan nafas kita karena dalil dibutuhkan untuk
setiap ibadah yang kita lakukan. Merupakan
kesalahan ketika kita melakukan ibadah terlebih
dahulu baru mencari-cari dalil. Inilah yang membuat
pengambilan dalil tersebut menjadi tidak tepat
karena sekedar mencari pembenaran pada amalan
yang sebenarnya bukan termasuk syari’at.
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Ketiga, ‘tujuan dibuatnya adalah untuk membuat nilai
lebih dalam beribadah kepada Allah’. Artinya,
setiap bid’ah merupakan tindakan berlebih-lebihan
dalam agama, sehingga dengan adanya bid’ah
tersebut maka beban seorang muslim (mukallaf)
akan bertambah. Salah satu contohnya mengkhusus
kan puasa nisyfu sya’ban, padahal puasa ini tidak
disyari’atkan dalam Islam. Sungguh merugi bukan?
Kita berlindung kepada Allah dari segala perbuatan
sia-sia.

1.4. Hadits Dan Perkataan Ulama Tentang Bid’ah

Sungguh banyak sekali hadit-hadits Nabi ¥ yang
mengisyaratkan makna bid'ah menurut syar'i, diantara
nya :

e Hadits Irbadh Ibnu Sariyah < :" Jauhilah (oleh
kalian) perkara yang baru(muhdats), karena setiap
yang baru itu adalah bid'ah"*%.

e Hadits Jabir bin abdullah«:,bahwasanya Nabi %
pernah berkata dalam khutbahnya: "sesungguhnya
sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah dan
sebagus -bagus tuntunan adalah tuntunan
Muhammad % serta sejelek-jelek urusan adalah
segala sesuatu yang diada-adakan (dalam agama)
dan setiap yang diadakan itu adalah muhdats,
setiap muhdats adalah bid'ah dan setiap yang bid'ah

adalah sesat dan setiap kesesatan itu di neraka"?".

220 HR Muslim ,(13/38-39)
221 HR.Muslim (3/153) An Nasa'l dalam As Sunnan (3/188)
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e Hadits dari Aisyah - radhiyallahu ‘anha- Rasul &
bersabda: "Barangsiapa mengadakan sesuatu dalam
urusan agama ini, padahal bukan termasuk bagian di
dalamnya, maka ia tertolak"?*

e Dalam riwayat lain dinyatakan:"Barangsiapa
mengamal kan sesuatu yang tidak ada dasarnya
dalam agama kami,maka ia tertolak?*

Al-Imam ‘lzzuddin ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdissalam
(577-660 H/1181-1262 M), mendefinisikan sebagai
berikut:

-

mm\ym\dy) s 3 S J b Jas de it
ks

“Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak

peznah dikenal (terjadi) pada masa Rasulullah #

Demikian pula al-lmam Muhyiddin Abu Zakariya
Yahya bin Syaraf al-Nawawi (631-676 H/1234-1277 M),
hafizh dan faqgih dalam madzhab Syafi’i. Beliau berkata:

e Al o AU 055 8 3 Gk L BIAS) @
(f(/\" cCJL’.ub 9\.«.«%‘ %J.@S c&gjﬂ\ f\.ﬁ?\) .r.ij

222 4R . al-Bukhari (5/301 /2697), Muslim (12/16).
223 HR.Muslim ,(12/16).
224 Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, (2/172).
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“Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru
yang belum ada pada masa Rasulullah # 7%,

Imam Al-'Aini berkata :

07 o & 1740 TOw. »55, Gﬁ ~@°E)’°”°//,
o 2o Slgbl 3 Ludly LS \éymg:::.gguga
o 5 -

Llowall o) 3 Y5 Al Joy 45 § G

((Bid'ah adalah perkara yang tidak ada asalnya dari
Al-Kitab dan As-Sunnah, dan dikatakan juga (bid'ah
adalah) menampakkan sesuatu yang tidak ada pada
masa Rasulullah dan tidak ada juga di masa para
sahabat)) %%

Ibnu 'Asaakir berkata :
T sz /; }; i
Z 0w 0 ~ o, L TR - B P O
ES R ST (RO T

-, -,

(Bid'ah adalah perkara-perkara yang baru dan diada-
adakan baik yang baik maupun yang tercela) %%

Al-Fairuz Abadi berkata :

G 455 Sl B ¢ Ju5 JUSYI IR o2 g S
RSN

225 Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat,(3/22 ).
226 Umdatul Qori' ,(25/37)
227 Tabyiinu kadzibil muftari ,(hlm.97)
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((Bid'ah adalah perkara yang baru dalam agama
setelah sempurnanya, dan dikatakan juga : apa
yang diada-adakan sepeninggal Nabi berupa hawa
nafsu dan amalan)) %%,

Kesimpulan bid'ah secara syari ialah : Segala
sesuatu yang diada-adakan dalam agama dan
disandarkan kepadanya tanpa berlandaskan kepada
dalil-dalil syar'i baik secara umum maupun khusus.

2. Sebab Terjadi Bid’ah

Ada beberapa penyebab terjerumusnya kaum
muslimin dalam kebid'ahan, diantaranya adalah:

2.1. Bodoh Terhadap Diin

Sebagai mana hadits Rasulullah :# ;

Sas Hemdy olaall e a5 ezl Lhall oS Y bl o)
logsy ool 3 dlle G o 13] 3o eslediall oy ool
gkl \ghaad cakall iy 152806 € \ghals NG

"Sesungguhnya Allah tidak mengangkat secara
langsung dari hambanya akan tetapi dengan di
matikannya para ulama, sehingga manusia
megambil pemimpin orang-orang yang bodoh,
merekapun memintainya fatwa dan mereka

228 Basoir dzawi At-Tamyiiz ,(2/231)
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menjawab tidak dengan dasar ilmu hingga mereka
sesat dan menyesatkan'?*’.

Rasulullah 4 bersabda tentang Ruwaibidhah :

~ 053 T wEo. 2% $G% z g0l £, .
Q};:ouf\.ﬂ\éc@\.y JB e s.J\u.Cwond\u.G
Inadl G 5525 $ol) b Sadnyy O3RN 4 $iay
ToS_ - T0u %% :‘;1 °o_ -0, 2 f/: P PN /:;}/
I35 & Jd JB 2y ) b Gl BB b (53

LI e 3 oK Latdl J6 2833701 Gj 4l

Dari Abu Hurairah « dari nabi # bersabda,” Akan
datang kepada manusia tahun-tahun dimana sang
pendusta dibenarkan dan yang benar didustakan,
yang jujur dianggap pengkhianat dan pengkhianat
dianggap jujur dan ruwaibidhah telah berbicara,
mereka berkata, ”"Apa itu RUWAIBIDHAH? Ya
Rasulullah! beliau menjawab,” Orang bodoh
berbicara tentang urusan masyarakat”?.

2.2. Mengikuti Hawa Nafsu
Allah # berfirman:

%
Pyl

@%Y@\éﬁ@\é@sﬁ%;ﬁcﬁ\éfj&\é}j
Grall)) 53))

294R.Al-Bukhari, Kitaabul-‘llmi, Baab Kaifa Yagbidlul-Ilm
(1/194 -Fathul-Bari), Shahih Muslim, Kitaabul-‘Ilmi, Baab Raf’il-‘Ilmi
wa Qabdlihi wa Dhuhuuril-Jahli wal-Fitan (16/223-224) -Syarh An-
Nawawiy).

20" HR Hakim di Mustadrak, (4/557)
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2.3.

24.

"Siapakah yang lebih sesat di bandingkan dengan
mereka yang mengikuti hawa nafsunya selain dari
petunjuk Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan
memberi petunjuk kepada orang-orang yang
Dzolim" (Al-Qashas: 50 )

Ta'asshub

Allah # berfirman:

i
‘4 7 Z i 0 S [ a,

))\\,gx,\m\;m\ C&\)\s.\mdf \)M\(igsy\w
&)ﬁ“}uqﬁx“éﬁy 51

"Dan apabila di katakan kepada mereka ikutilah apa
yang di turunkan oleh Allah maka merkapun
berkata, lebih kami mengikuti apa yang di buat
oleh nenek moyang kami meskipun nenek moyang
merka adalah oran-orang tidak berakal dan tidak
mendapat petunjuk”. (Al-Bagarah: 170 )

Tasyabbuh Terhadap Orang-Orang Kafir

Disebutkan dalam Hadits Wagqid Al-laitsi:...Seusai
perang tabuk para sahabat yang baru masuk islam
menyaksikan orang-orang yahudi mempunyai pohon
yang mana mereka berthhawaf dan menggantung
kan pedang-pedang mereka di sana yang mereka
bernama "Dzatu Anwaat" para sahabatpun berkata
wahai Rasulullah...Buatkanlah bagi kami "Dzatu
anwat" sebagaimana yang mereka punyai. Maka
Rasulullah # bersanda : Allahu Akbar..demi jiwaku
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yang berada di dalam genggamannya sesungguhnya
kalian telah mengatakan sesuatu yang juga pernah
dikatakan orang-orang bani Isra‘il terbadap Musa
"Wahai Musa jadikanlah bagi kami tuhan-tuhan
sebagai mana yang mereka miliki, iapun berkata
sesungguhnya engkau adalah kaum yang bodoh".
(Al-A'raf: 138 ) %'

3. Peluang Terjadi Bid’ah
3.1. Ibadah Yang Menentang Syari’at
Dalam kaedah kelima disebutkan :

Aoy (8 baoline g day il ol asled) L2 B3l K

“Semua ibadah yang bertentangan dengan kaidah-
kaidah dan tujuan-tujuan syari’at adalah bid’ah.”%*

Contoh:

1. Adzan pada ‘iedul Fitri dan ‘iedul adhha.
Sesungguhnya adzan tersebut tidak disyari’atkan
untuk shalat-shalat sunnah, sebab ajakan atau
panggilan untuk melaksana kan shalat dikhususkan
hanya untuk shalat-shalat fardlu?*>.

2. Dzikir dan wirid yang diakui oleh orangorang yang
suka mengamalkannya sebagai dzikir dan wirid yang
disusun berdasarkan ilmu huruf?*,

3. Shalat Raghaa’ib. Shalat ini berseberangan dengan

kaidah-kaidah syari’at dari beberapa segi:

21 Musnad Ahmad. (20892), Maktabah Syamilah
232 Al-I’tisham, (2/19-20)

23 Al-I’tisham:2/18-19).

24 Al-I’tisham, (2/20)
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4. Rasulullah melarang mengkhususkan malam Jum’at
dengan ibadah tertentu (shalat).Beliau bersabda:

(1) “Jangan kalian mengkhususkan malam Jum’at
dengan shalat (tertentu) tanpa malam-malam
yang lainnya.”?*®

(2) Menyalahi tuntunan untuk diam dalam shalat
dengan sebab membaca tasbih yang banyak
dan menghitung surat Al-Qadr dan Al-Ikhlas
dalam satu rakaat dan biasanya tidak
dilakukan,kecuali dengan menggerak-gerakkan
jari-jemari,padahal Nabi bersabda: “Diamlah
di dalam shalat” 2%,

(3) Menyalahi perintah khusyu’ dalam shalat dan
mengkhususkan hati kepada Allah.Jika dia
(orang vyang shalat) berusaha menghitung
bacaan surat dan tasbihnya di hati ,maka ia
berpaling dari Allah ¥ .

(4) .Menyalahi perintah shalat sunnah untuk
dilaksanakan di rumah dan sendiri sendiri.

(5) Sesungguhnya dua kali sujud yang dilakukan
setelah selesai shalat ini adalah makruh,
karena kedua sujud ini adalah dua sujud yang
tidak mempunyai sebab.

3.2. Ibadah Dengan Cara Dilarang Syari’at

Ty g Ailoue ais (5 Lo o 01 ) 0o

25 HR.Muslim, (8/18).
26 HR.Muslim, (4/152).
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“Semua taqgarrub kepada Allah dengan cara
melakukan sesuatu yang dilarang oleh Allah 4
adalah bid’ah.” %,

Contohnya:

1. Taqarrub kepada Allah dengan mendengarkan alat-
alat musik,atau dengan berdansa.

2. Taqarrub kepada Allah dengan myerupai (tasyabbuh
dengan) orang orang kafir.Dan di dalam contoh ini
ada tiga pokok bid’ah.

@  Pertama, Taqarrub kepada Allah dengan
sesuatu yang tidak disyari’atkan dan dilarang
oleh-Nya,dan ini merupakan pokok pertama
dari pokok-pokok bid’ah itu.

& Kedua, Keluar Dan Menentang Aturan
Agama,dikarenakan menela dani musuh-musuh
Allah,dan ini merupakan pokok kedua dari
pokok-pokok bid’ah itu.Oleh sebab itu ibtida’
terjadi dengan hanya menyerupai orang-orang
kafir meskipun tanpa ada maksud tagarrub
sebagaimana yang akan dijelaskan.

@  Ketiga,sesungguhnya hal ini merupakan
dzari’ah (peluang) yang bisa menghantarkan
kepada keyakinan bahwa hal itu bagian dari
agama.Ini bisa terjadi bila musyabahah
tersebut bersumber dari ulama yang menjadi

27 Lihat Jami Al-Ulum wal Hikam ,(1/178),dan Ahkam Al-
Jana’iz,(242).
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contoh dan panutan,ini adalah pokok ketiga
dari pokok-pokok bid’ah.

3.3. Mengangkat Ibadah Di Atas Hukum Semestinya

Dalam kaedah ke-19 disebutkan :

@&ﬁbd%&é@;&@ﬂgﬁb}au&ébl
ey g ged Lidd) G

“Bila sesuatu yang dituntut secara syari’at
dikerjakan dengan cara yang menimbulkan
anggapan yang berbeda dengan sebenarnya,maka
hal itu adalah bid’ah”

Kaidah ini khusus berkenaan dengan hal-hal yang
dituntut secara syari’at seperti sesuatu yang wajib
dan yang mandub.

Kaidah ini ada lima macam,yaitu:

1. Pelaksanaan ibadah yang bersifat nafilah muthlagah
(sunnah yang muthlaq) yang menimbulkan anggapan
bahwa hal itu sunnah ratibah,seperti melaksanakan
shalat sunnah secara berjama’ah di masjid-
masjid>8.

2. Pelaksanaan ibadah sunnah yang menimbulkan
anggapan bahwa itu wajib,seperti selalu membaca

28 |jhat Al-Hawadits wa Al-Bida’:66 dan Al-I’tisham,(1/345-
346).
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Surat as-Sajdah dan Ad-Dahr dalam shalat subuh
hari Jum’at”®.

3. Pelaksanaan ibadah yang sifatnya lapang(ibadah
muwassa’ah) yang menimbulkan anggapan bahwa
ibadah itu ditentukan(dikhususkan) waktu, tempat,
ifat atau tata-caranya.

4. Amalan tambahan yang diikutkan pada amalan yang
disyari’atkan sehingga tambahan tersebut menjadi
sifat atau seperti sifat bagi amalan masyru’
tersebut dikarena kan terjadinya penggabungan.

5. Setiap kegiatan kumpul rutin, mingguan, bulanan
dan tahunan, selain  kumpul-kumpul yang
disyari’atkan*®.

(1) Contoh,bepergian ke Bait Al-Maqdis untuk
sekedar jalan-jalan dan ingin mengetahuinya.
Sesungguhnya hal seperti ini adalah dlalal
(kesesatan) yang nyata,karena ziarah ke Bait
Al-Maqdis disunnahkan juga disyari’atkan
untuk shalat dan i’tikaf disana.

(2) Contoh lain adalah melazimkan sholat sunnah
gabliyah subuh menjadi ba’diyah dengan dalil
:Abu Hurairah .« bahwa Nabi # bersabda,
“Barang siapa yang belum mengerjakan dua
rakaat (shalat, ed.) sebelum subuh, hendaklah
dia kerjakan setelah matahari terbit.” **'

29 lihat Al-Ba’its, (54).

20 (Lihat Igtidla Ash-Shirath Al Mustaqgim,(2/630) dan Al-Amru
bi Al-Ittiba’,(180).

241 HR. Abu Daud; dinilai sahih oleh Al-Albani.
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Dari Qais bin Qahd « , bahwa dia pernah
shalat shubuh bersama Nabi # dan dia belum
sempat mengerjakan shalat qgabliyah. Tepat
setelah shalat subuh berjamaah selesai, Qais
langsung berdiri dan mengerjakan dua rakaat
shalat gabliyah subuh. Nabi # melihatnya dan
tidak mengingkarinya.” **

3.4. Ibadah Yang Dibolehkan Menjadi Dituntut/Wajib

Dalam Kaedah ke-20 disebutkan :

“Bila sesuatu yang diperbolehkan dalam syari’at
dikerjakan dengan cara yang diyakini bahwa hal itu
dituntut dan diwajibkan dalam syari’at,maka
dikatagorikan dalam bid’ah” **

Contoh, menghias mesjid;kebanyakan orang
meyakini bahwa hal itu termasuk katagori meninggi
kan rumah-rumah Allah,begitu pula menggantung
kan lampu-lampu kristal yang sangat mahal,
sehingga orang meyakini bahwa menginfakkan untuk
itu termasuk infaq fi sabilillah.

22 HR. Turmudzi, Ibnu Hibban, dan Thabrani; dan dinilai
sahih oleh Syu’aib Al-Arnauth.
2BA1-Itisham, (1/346-347, 2/109).
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Kaidah ini khusus untuk hal-hal yang dibolehkan
secara syari’at,berupa hal-hal yang mubah dan
makruh.Bid’ah akan terjadi jika hal-hal tersebut
dilakukan dengan cara yang menimbulkan anggapan
bahwa itu dituntut dalam syari’at.

4.  Keburukan dan Kemudharatan Bid’ah
4.1. Dampak Bid’ah Bagi Individu

pelaku bid'ah akan menerima beberapa konsekwensi
berikut ini sebagai akibat perkara bid'ah yang ia lakukan:

1. Tidak diterimanya amalan yang bercampur dengan
bid'ah®*.

2. Pelaku bid'ah tidak memiliki ismah (sikap berpegang
teguh pada tali Allah #£)**.

244 seperti bid'ahnya Qadariyah yang mengingkari takdir Allah
#. Abdullah bin Umar berkata :"Jika aku bertemu dengan mereka,
akan kukatakan kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka
dan mereka pun berlepas diri dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin
Umar bersumpah kepadanya, kalaulah salah seorang dari mereka
memiliki emas sebesar gunung Uhud lalu ia infakkan, niscaya Allah 4
tidak akan menerima infaknya itu sebelum ia beriman kepada
takdir. (HR.Muslim ..8).
5 Allah 4 berfirman : ) .
lymgZe (1) G gabien 35 V) 55525 V3 G o A1 131 15502 il el
W22 Y3 A & i
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kamu

semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai, (Ali Imran:102-103)

i
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3. Para pelaku bid'ah dilaknat menurut syari‘at?*.

4. Ibadah pelaku bid'ah justru menjauhkan mereka
dari Allah serta sebab terjadinya permusuhan®".

5. Bid'ah menghalangi seseorang untuk mendapatkan
syafa'at Nabi 224 .

6. Pelaku bid'ah mendapat dosa dari orang-orang yang
mengikutinya®*:

7. Tidak ada taubat bagi pelaku bid'ah sebelum ia
meninggalkan bid'ahnya®’. Dan banyak lagi akibat

lainnya.

246 "Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru (bidah)
atau mendukung pelaku bid'ah, maka akan mendapat laknat Allah,
para malaikat dan manusia seluruhnya”(HR.al-Bukhari ,(1870,3179) ;
Muslim ,(1370) dariAli bin Abi Thalib « .

*7Lihat Ali Imran:103 dan Al An'am :159)

2% Dari Ibnu Abbas <, ia berkata bahwasanya Rasulullah
telah bersabda: "Orang pertama yang diberi pakaian pada hari
kiamat adalah Ibrahim. Dan sungguh akan didatangkan beberapa
orang dari umatku (pelaku bidah), lalu mereka dikumpulkan ke
dalam golongan kiri...dan seterusnya hingga sabda beliau:....mereka
masih tetap murtad (melakukan bid'ah) di atas kaki-kaki mereka”
(HR.al-Bukhari ,(6526,3349, dan 3347 ); Muslim ,(2860)

9 Allah # berfirman dalam Surah a .
G2l T e 3tk Sl 50 ey 2L 25 8 WA5151 1)

QIR
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-
dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang
mereka pikul itu. (QS.An Nahl :25)

Rasulullah # :"Barangsiapa merintis suatu amalan kejelekan,
maka dia akan menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang
mengikutinya” HR.Muslim,(1017)
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4.2. Dampak Bid’ah Bagi Umat

1.

Turunnya Murka Allah #

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4 bahwa ia berkata :
g Js 1 ) g1 aif )

"Sesungguhnya perkara yang paling dimurkai oleh
Allah adalah bid'ah">".

Terabaikannya Sunnah-sunnah Rasulullah #

Disebabkan tersebarnya kebid'ahan menjadikan
manusia melalaikan sunnah-sunnah Rasulullah #
dan lebih cenderung untuk melakukan sesuatu yang
diada-adakan tersebut, terlebih lagi bahwa
perbuatan bid'ah tidak akan terlepas dari pada hawa
nafsu yang disenangi oleh kebanyakan manusia.

Rasulullah # bersabda:

adite Ll (o i 4D § 55 V) Ay pb £ ol e

20 Rasulullah # bersabda;"Sesungguhnya Allah mencegah

pelaku bid'ah melakukan taubat” Silsilah Hadits Shohih ,(1620)

"Dan sesungguhnya akan keluar diantara umatku beberapa

kaum yang dihinggapi hawa nafsu seperti menjalarnya penyakit
rabies dalam tubuh seseorang yang telah terjangkit rabies pada
semua urat maupun sendinya"HR.Abu Daud ,(3597); Ahmad ,(4/102)

21 HR. Al-Baihaqi
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“Tidaklah suatu kaum melakukan kebid'ahan kecuali
akan terangkatnya dari mereka satu sunnah yang
sejenis"2>

Maksudnya adalah perbuatan Bid'ah itu akan
menduduki wilayah sunnah, setiap kali seseorang
melakukannya maka sunnah yang yang sejenisnya
akan terabaikan.

3. Terjadinya perpecahan

Sebagaimana kunci tercapainya persatuan adalah
mengikuti jalan Allah yaitu Al-Qur'an dan Sunnah,
Maka perbuatan Bid'ah adalah di antara penyebab
utama terjadinya perpecahan Ummat Islam
dikarenakan melesat dari pedoman yang seharusnya
mereka pegang.

Allah & berfirman :

///// ~s 3 ,,« - G

édﬁw\ 3543 “ém&wmd\j
:r.i-::.\.d fé’L“’ JA/.}.:.\.;G.E‘-

"Dan sesungguhnya ini adalah jalanku yang lurus
maka ikutilah dan jangan mengikuti jalan-jalan
yvang lain itu maka niscaya kalian akan berpecah
belah dari jalannya". (Al-An am: 153 ).

4. Kembalinya kejahiliahan di tengah masyarakat

22 HR.Ahmad
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Pelaku Bid'ah adalah orang yang sombong karena
menganggap syariat yang dibawa Nabi Muhammad
# masih kurang sepurna. Berkata Imam Malik:
"Barangsiapa yang melakukan kebid'ahan vyang
dianggap suatu kebaikan maka pada hakikatnya dia
menganggap bahwa Nabi Muhammad s telah
menghianati kerasulannya,karena Allah
berfirman: "Hari ini telah aku sempurnakan bagimu
agamamu”.( Al Maidah: 3 ).

Para pelaku bid'ah bangga dengan apa yang mereka
perbuat, dan menganggap orang-orang yang tidak

mau meniru perbuatannya salah dan menyimpang.
Allah % berfirman :

S e R

"Setiap golongan merasa bangga dengan apa yang
mereka miliki" ( Ar rum: 22 )

5.  Menjauhi Pelaku Bid’ah
5.1. Jangan Mudah Membid’ahkan

Rasulullah ¥ bersabda:

“Barangsiapa yang berkata kepada saudaranya :
‘Wahai kafir !’, maka sesungguhnya kalimat itu
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kembali kepada salah satu dari keduanya.
Seandainya saudaranya itu seperti yang dikatakan
nya, (maka kekafiran itu ada padanya), namun jika
tidak demikian, maka perkataan itu kembali pada
pengucapnya”?>3.

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah berkata:"Tidak boleh
seorang muslim mengkafirkan muslim yang lain walaupun
dia berbuat salah atau khilaf. Sampai diterangkan hujjah
atasnya dan telah jelas hujjah itu baginya"**

Asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah berkata :
“Menghukumi kafir atau fasig bukanlah hak kita, namun
ia merupakan hak Allah # dan Rasul-Nya £ la merupa
kan hukum-hukum syari’ah yang harus dikembalikan pada
Al-Qur’an dan As-Sunnah. Oleh karena itu, wajib untuk
menelitinya dengan seksama. Tidak boleh mengkafirkan
atau memfasikkan kecuali orang-orang yang memang
telah ditunjukkan oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang
kekafirannya atau kefasikannya” 2> .

5.2. Mengenal Ahli Bid’ah

asy-Syaikh Sholih bin Abdil Aziz Alu Syaikh
hafizhahullah ,berkata:”Masalah kedua, tentang siapakah
yang berhak dihukumi (sebagai pelaku) bid’ah?
(Menvonis) bid’ah adalah hukum syar’i, dan menvonis
orang yang mengamalkan bidah sebagai mubtadi’ adalah
hukum syar’i yang berat sekali, karena hukum-hukum

23 HR. Muslim , ( 60)

24 Al Fatawa ,(12/466)

25 Al-Qawaaidul-Mutslaa, (hlm.87); Universitas Islam Madinah,
Cet. 3/1421).
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syar’iyyah yang menyangkut perseorangan/individu
seperti kafir, mubtadi’ dan fasiq, maka tiap-tiap hukum
ini adalah haknya ahlu ilmi (ulama). Sesungguhnya
tidaklah melazimkan / mengharuskan antara kufur
dengan kafir, dan tidaklah amalan kufur itu melazimkan
pelakunya menjadi Kkafir, pasangan (tsanaa’iyyah)
tidaklah saling melazim kan/ mengharuskan satu dengan
lainnya.”

"Tidaklah setiap orang yang mengamalkan bid’ah
maka ia adalah mubtadi’ dan tidak lah setiap orang yang
melakukan kefasikan maka ia menjadi fasik. Terkadang
dikatakan, sesungguhnya dia kafir secara zhahir
dipandang dari zhahirnya, dia fasiq secara zhahir, dia
mubtadi’ secara zhahir, namun hal ini tidaklah berarti
hukum mut lak, taqyid (mengikat) dengan zhahir tidaklah
menghukumi  secara mutlak sebagaimana telah
ditetapkan pembahasannya.”

”"Menghukumi  bid’ah  dikarenakan  seseorang
mengucapkan perkataan ini sebagai mubtadi’ atau
ucapan itu sebagai bid’ah bukanlah hak bagi setiap orang
yang mengetahui sunnah, namun hal ini adalah haknya
ahli ilmu. Karena seseorang tidaklah dihukumi sebagai
mubtadi’ melainkan setelah terpenuhinya syarat dan
dihilangkannya penghalang, dan masalah ini
dikembalikan kepada ahlu fatwa, karena memenuhi
syarat dan menghilangkan penghalang adalah tugas
seorang mufti...”?*®

2% lihat : Masa ‘il fil Hajri wa maa yata’allaqu bihi : Majmu’atu
min ba’dli asyrithoti asy-Syaikh Shalih bin Abdil Aziz Ali Syaikh,I’dad:
Salim al-Jazairi, download dari http://www.sahab.org
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5.3. Nasihat Menjauhi Ahli Bid’ah

Allah 4 berfirman,
Iy & & L3E) &:J \;5;3 S35 B A Gaxs o3
.uj(m)w,b)b “T‘J@J&ju(w)m

27. dan (mgatlah) hari (ketlka Il.'U) orang yang
zalim menggigit dua tangannya, seraya berkata:
"Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan
bersama-sama Rasul”.28. kecelakaan besarlah
bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan
sifulanitu teman akrab(ku).29. Sesungguhnya Dia
telah menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al
Quran itu telah datang kepadaku. dan adalah
syaitan itu tidak mau menolong manusia.(Al-
Furqan: 27 - 29)

(W) Y] 538 o s 3555 sV

Teman-teman akrab para hari itu sebagiannya
menjadi musuh bagi sebagian yang lain, kecuali
orang-orang yang bertagwa. (Az-Zukhruf: 67)

Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan:

J&\ &Y B[ JE 5105 C-“*"" ‘,.az_ny
J&-d\LAbcM&Mg\hbdAJ&Q\U\M\&AW
J&-d\\.abdu\.udjﬁ-g\\.a ,&\@uyww,

Zro - 20

wtﬁj
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“Permisalan teman duduk yang baik dan teman
duduk yang jelek seperti penjual minyak wangi dan
pandai besi. (Duduk dengan) penjual minyak wangi
bisa jadi ia akan memberimu minyak wanginya, bisa
jadi engkau membeli darinya dan bisa jadi engkau
akan dapati darinya aroma yang wangi. Sementara
(duduk dengan) pandai besi, bisa jadi ia akan
membakar pakaianmu dan bisa jadi engkau dapati
darinya bau yang tak sedap.” **’

Rasulullah # bersabda:“(agama) seseorang (dikenal)
dari agama temannya, maka perhatikanlah siapa
temanmu.”?®? .

Rasulullah % bersabda :“Ruh-ruh itu adalah juga
sepasukan tentara yang akan saling mengenal akan
bergabung dan vyang tidak mengenal akan
berselisih.”>*.

Ibnu Mas’ud berkata:“Nilailah seseorang itu dengan
siapa ia berteman, karena seorang muslim akan
mengikuti muslim yang lain dan seorang fajir akan
mengikuti orang fajir lainnya.”?° .

Abu Darda mengatakan:“Tanda keilmuan seseorang
(dilihat) dari jalan yang ditempuhnya, tempat masuknya,
dan majelisnya”?’.

27 HR. Al-Bukhari dan Muslim)

28 As-Shahihah ,(927)

259 HR.al- Bukhari ,(3158) dan Muslim ,(2638)

260 Al-lbanah ,(2/477/502), syarhussunnah Al-Baghawi ,(13/70)
261 Al-lbanah ,(2/464/459-460)
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Dari  Abdullah bin Syaudzab dari Ayyub ia
berkata: “Termasuk kenikmatan bagi seorang pemuda dan
orang-orang non ‘Arab ialah jika Allah menurunkan taufiq
kepada mereka untuk mengikuti orang yang berlimu di
kalangan Ahlus Sunnah.”(Al-Lalikai no 30)

‘Adi bin Zaid, seorang penyair Arab, berkata:

-

° % o~ % °;°$’ or § -
ai S e Joy L N 5l e

-

Tidak perlu engkau bertanya tentang (siapa)
seseorang itu, namun tanyalah siapa temannya

- S8 -
"

S ey oo 8 S
Karena setiap teman meniru temannya
s s S s
oSN, 0 7. O .« 7 .
(»h)\g-;g-wpsuﬁ/g;{\;j
Bila engkau berada pada suatu kaum maka

bertemanlah dengan orang yang terbaik dari
mereka

s

S o 55 S el Yy

Dan janganlah engkau berteman dengan orang yang
rendah/hina niscaya engkau akan hina .Karenanya
lihat-lihat dengan siapa engkau berkawan.
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BAB.MUTIARA AYAT KEENAM
s s 2 d 2 2

(%) \L.Ms AL sl
A.  MAKNA HIDAYAH

1. Menurut Bahasa

Menurut Ibnu Abbas, kata “tunjukkanlah kami” (Uaal)
berarti “berilah kami ilham.” Sedangkan “jalan yang
lurus” (oaidll Liyiall) berarti kitab Allah. Dalam riwayat
lain “jalan yang lurus” itu adalah agama Islam. Selain
itu, ada juga riwayat yang menyatakan bahwa ia berarti
“al-haqq” (kebenaran). Dengan demikian, menurut Ibnu
Abbas lagi, kalimat “tunjukkan kami jalan yang benar”
berarti “berilah kami ilham tentang agama-Mu yang
benar, yaitu tiada tuhan selain Allah satu-satunya; serta
tiada sekutu bagi-Nya.”?

Menurut bahasa kata hidayah berasal dari kata
dasar :

—ala—Lud —LaB— i -G, G

262 |bnu Abi Hatim ar-Razi, Tafsir Ibnu Abi Hatim, (1/ 8-9).
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Yang berarti menunjuki dan merupakan lawan dari
kata J=! yang berarti menyesatkan.

Menurut Al-Raghib Al-Ashfahany, kata hidayah
berarti —kl 4¥2 yaitu ungkapan kasih sayang . Hal ini
senada dengan ungkapan Muhammad Abduh dalam
mengartikan kata hidayah :

Syl 31 Jogle Je cilals D) (2 dyls

“Hidayah ialah petunjuk dengan kasih sayang yang
menyampaikan kepada apa yang diharapkan atau
yang dikehendaki”.

2. Unsur-Unrur Hidayah

Dari defenisi yang dikemukakan tersebut dapat
diketahui bahwa hidayah memiliki dua unsur pokok yaitu

@ Pertama; petunjuk kepada apa yang diharapkan,

& Kedua ; disampaikan dengan ungkapan kasih
sayang. Jadi petunjuk yang tidak diberikan dengan
kasih sayang tidak mengindikasikan bahwa itu
adalah hidayah,sebagaimana dijelaskan dalam [QS.
al-Hajj : 4] :Artinya ; yang telah ditetapkan
terhadap syaitan itu, bahwa Barangsiapa yang
berkawan dengan Dia, tentu Dia akan menyesatkan
nya, dan membawanya ke azab neraka.

Kata hidayah dengan segala bentuk kata jadiannya
di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 307 Kkali.
Diantaranya terdiri dari kata «» sebanyak 38 kali, kata
s sebanyak 72 kali, kata 4Jasebanyak 36 kali, dan
lain-lainnya.
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B.  PEMBAGIAN

Ahmad Mustafa Al-Maraghi, membagi hidayah yang
diberikan Allah 4 . untuk manusia kepada dua bentuk,
yaitu: hidayah al-'Ammah ( hidayah yang umum) dan
Hidayah al-Khas (hidayah yang khusus).

1. Hidayah al- Ammah ( Hidayah yang umum)

Hidayah al- 'Ammah ( Hidayah yang umum) ialah
hidayah yang diberikan Allah % . kepada segenap
manusia untuk dijadikannya sebagai petunjuk dalam
hidupnya.

Al-Maraghi membagi hidayah umum ini kepada
empat bentuk, yaitu:

1.1. al-Wijdan (insting)

Al-Tanthawi Al-Jawhari menyebutkan dengan
hidayah al-gharizati.

Menurutnya gharizati (insting) ialah gerak hati
(impuls) yang terdapat dalam bakat manusia dan
binatang. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia ialah salah satu daya dorong yang utama
pada manusia bagi kelangsungan hidupnya (seperti
nafsu birahi, rasa takut, dan dorongan untuk
berkompetisi)

1.2. al-Hawas (panca indera)

Ahmad Mushthafa Al-Maraghi Menyebutkan
bahwa al-Hawas ialah indera badani yang peka
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terhadap rangsangan yang datang dari luar, seperti
rangsangan cahaya, bunyi dan lain sebagainya.
Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada al-
Qur’an surat al-Insan : 2-3 Artinya : Sesungguhnya
Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur, yang Kami hendak mengujinya
(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami
jadikan Dia mendengar dan melihat.Sesungguhnya
Kami telah menunjuki nya jalan yang lurus; ada
yang bersyukur dan ada pula yang kafir.

1.3. al-‘Aql (Pikiran)

Dalam pemahaman ahli bahasa, pikiran adalah
alat Yang berfungsi memahami sesuatu yang ada
pad a diri maupun diluar diri.

Adapun akal adalah alat untuk menerima
beban syari’at.

1.4. Hidayah (Ar Rasyad)al-Din (Agama)

Anugerah lain yang Allah berikan kepada
manusia, diturunkannya wahyu melalui para Nabi
dan Rasulnya, yang tidak lain untuk memberikan
petunjuk kepada manusia agar tidak tersesat dalam
menjalani kehidupannya yakni berupa tuntunan-
tuntunan dan penjelasan tentang syariat
keagamaan. Al-Qur’an merupakan tuntunan wahyu
ilahi yang tidak diragukan lagi kebenarannya,
berlaku sepanjang masa, meliputi berbagai aspek
kehidupan, sebagai pembeda antara hak dan yang
bathil serta membenarkan dan menjelaskan kitab-
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kitab yang diturunkan sebelumnya. Sebagaimana
dijelaskan dalama al-Qur’an surat al-Nahl :
89,Artinya : (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami
bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas
mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al
Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri.

Hidayah ini biasa disebut oleh ulama dengan ad
dilalah wal irsyad (memberi penjelasan dan
bimbingan). Allah menetapkan jenis hidayah ini
ditetapkan pada Nabi % secara khusus, seluruh
nabi dan rasul, dan setiap dai yang menyeru
manusia kepada Allah. Allah % berfirman,artinya
:"Sesungguhnya engkau (Muhammad)  hanyalah
seorang pemberi peringatan ; dan bagi tiap-tiap
kaum ada orang yang memberi hidayah". (Ar
Ra‘d/ 13 : 7).

2. Hidayah al-Khas (Hidayah Khusus)

Hidayah al-Khas (Hidayah Khusus) ialah hidayah
yang diberikan Allah kepada manusia yang dikehendaki
Nya, dengan kata lain yang memiliki kualifikasi tertentu
atau manusia yang memenuhi persyaratan khusus yang
bisa memperoleh hidayah ini. Hidayah semacam ini
disebut dengan hidayah taufiq. Ayat yang berhubungan
dengan hidayah ini adalah al-Qur’an surat al-Baqarah :
272
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Artinya : bukanlah kewajibanmu menjadikan
mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah
yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa
yang dikehendaki-Nya. dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah
kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena
mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan
diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu
sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).

-
00 £

@\pj:uwéﬁ’“\ﬁjw\yewyw
iy

"Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak akan
dapat memberi hidayah (petunjuk) kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi hidayah
kepada orang yang Dia kehendaki, dan Allah lebih
mengetahui orang-orang yang mau menerima
petunjuk”. [Al Qashash/28 : 56]
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(.  MEMAHAMI MAKNA
1. Empat Makna Shiratal Mustaqim

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menjelaskan bahwa
ada empat perkataan ulama tentang makna shiratal
mustaqgim:

& Pertama. Maksudnya adalah kitabullah. Ini
merupakan pendapat yang diriwayatkan oleh
sahabat ‘Ali dari Nabi .

& Kedua. Maknanya adalah agama Islam. Ini
merupakan pendapat Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Al
Hasan, dan Abul ‘Aliyah rahimahumullah.

@ Ketiga. Maksudnya adalah jalan petunjuk menuju
agama Allah. Ini merupakan pendapat Abu Shalih
dari sahabat Ibnu ‘Abbas dan juga pendapat Mujahid
rahimahumullah.

& Keempat. Maksudnya adalah jalan (menuju) surga.
Pendapat ini juga dinukil dari Ibnu ‘Abbas
radhiyallahu ‘anhuma®®’.

2. Makna Lain Shiratal Mustagim

Syaikh  Abdurrahman bin  Nashir As Sa’di
rahimahullah menjelaskan : “Shiratal mustagim adalah
jalan yang jelas dan gamblang yang bisa mengantarkan
menuju Allah dan surga-Nya, yaitu dengan mengenal
kebenaran serta mengamalkannya” 2%*

263 | jhat Zaadul Masiir
24 Taisirul Kariimir Rahman.
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13

Syaikh Shalih Fauzan hafidzahullah menjelaskan,
Yang dimaksud dengan shirat (jalan) di sini adalah Islam,
Al Qur’an, dan Rasul # . Ketiganya dinamakan dengan
“jalan” karena mengantarkan kepada Allah &
Sedangkan al mustagim maknanya jalan yang tidak
bengkok, lurus dan jelas yang tidak akan tersesat orang
yang melaluinya” %°

265 Duruus min Al Qur’an ,(54).
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D.  HAKEKAT SHIROTOL MUSTAQIM

1. Intinya Shiroth

Syaikh  Abdurrahman bin Naashir As Sa’di
rahimahullah berkata, “(Shirathal Mustaqim) adalah
jalan terang yang akan mengantarkan hamba menuju
Allah dan masuk ke dalam Surga-Nya. Hakikat jalan itu
adalah mengetahui kebenaran dan mengamalkannya...”?%

Imam Abu Ja’far bin Juraih rahimahullah berkata, “
Para ahli tafsir telah sepakat seluruhnya bahwa shiratal
mustagim adalah jalan yang jelas yang tidak ada
penyimpangan di dalamnya” %

2. Shiratal Mustaqim Hanya Satu

Shiratal mustagim yang merupakan jalan kebenaran
jumlahnya hanya satu dan tidak berbilang, Allah
berfirman :

M\Lijwzj’ “ng\ﬁxudb

Q}ur&:.\.d rs:\@f” u.:-réa.a

“dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah
jalanKu yang lurus, maka ikutilah jalan tersebut,
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang
lain) , karena jalan-jalan itu mencerai beraikan

s

266 Taisir Karimir Rahman, (hlm.39)
267 Tafsir Al Qur’an Al ‘Azim.
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kamu dari jalanNya. Yang demikian itu diperintah
kan Allah agar kamu bertakwa“ (Al An’am:153).

Hal ini dipertegas oleh penafsiran Nabi # tentang
ayat di atas. Diriwayatkan dari sahabat ‘Abdullh Ibnu
Mas’ud . , beliau menceritakan,

lia :JUib 5 gy oy ks Al oo Al Jgusy U 25
Bohas dld ey Bd) clls fpm o8 Jas o5 ) Jore
13 5 el e la e Jor (o ¢ ol 1 b
Joodl 1935 Y g 0925 Wmo (Pl Vin 0p):0Y1 0

(o (8 o5 G i

Suatu ketika Rasulullah # pernah membuat satu
garis lurus, kemudian beliau bersabda, “ Ini adalah
jalan Allah”. Kemudian beliau membuat garis-garis
yang banyak di samping kiri dan kanan garis yang
lurus tersebut. Setelah itu beliau bersabda , “Ini
adalah jalan-jalan (menyimpang). Di setiap jalan
tersebut ada syetan yang menyeru kepada jalan
(yang menyimpang) tersebut.* 2%

268 HR Ahmad ,(4142).(Lihat Jaami’ul Bayaan fii Ta’wiil Al
Qur’an.
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BAB.VII.MUTIARA AYAT KETUJUH
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A.  MAKNA MUJMAL

Ayat ini merupakan penjelasan dan tafsir dari ayat
sebelumnya tentang apa yang dimaksud dengan “jalan
yang lurus” ( &l Liyall), Jadi, yang dimaksud dengan
“jalan yang lurus” adalah “jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka”. Sedangkan yang
dimaksud dengan “jalan orang-orang yang telah Engkau
beri nikmat kepada mereka” adalah jalan orang-orang
yang telah Allah beri anugerah kepada mereka, lalu Allah
pun menjaga hati mereka dalam Islam, sehingga mereka
mati tetap dalam keadaan Islam. Mereka itu adalah para
nabi, orang-orang suci, dan para wali. Sedangkan,
menurut Rafi’ bin Mahran, seorang tabi’in yang juga
dikenal dengan nama Abu al-Aliyah, yang dimaksud
dengan “orang-orang yang Engkau beri nikmat itu”
adalah Nabi Muhammad dan kedua sahabat beliau, yaitu
Abu Bakar ash-Shiddiq dan Umar bin Khattab?®’.

269 Abu al-Laits Nashr bin Muhammad bin Ibrahim as-
Samarqandi, Bahr al-Ulum, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), (1/43).

227



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alwad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KETUJUH B.GOLONGAN YANG DIBERI NIKMAT

B. GOLONGAN YANG DIBERI NIKMAT
1. Golongan Umum Yang Diberi Nikmat

Lalu siapakah orang-orang yang telah Allah beri
nikmat yang dimaksud dalam ayat di atas? Hal ini
dijelaskan oleh firman Allah dalam ayat yang lain:

&5 r..@...\.ﬁ« A)J\ ‘..a.a\ d""d\ é':e e,L;JJLé :.3_3..«} A)J\ 223 u"ﬁ
[Py d.Jj\;,ib;g ontLally slugadly cnisaually cpeasdl

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul
(Nya),mereka itu akan bersama-sama dengan orang-
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu
para nabi, para shiddiigiin , orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah
teman yang sebaik-baiknya” (An Nisaa’:69).

Orang-orang yang mendapatkan hidayah
Yang dimaksudkan dengan orang-orang yang mendapat
kan hidayah disini adalah orang-orang yang dianugerahi
hidayah khusus,bukan hidayah yang bersifat umum
sebagaimana yang telah dijelaskan. Adapun orang-orang
tersebut adalah sebagai berikut :

1.1. Para Nabi

Mereka selalu dilindungi oleh Allah dari godaan
syetan yang menyesatkan terdapat dalam al-Qur’an Al-
Karim. Allah 4 berfirman

z

M S5 ¢ ’%quﬁmwwj :
=2 B w\dx PSRV PEH I gu\

(o) aSE ke Al a3
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang
Rasulpun dan tidak (pula) seorang Nabi, melainkan
apabila ia mempunyai  sesuatu  keinginan,
syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap
keinginan itu, Allah menghilangkan apa vyang
dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan
ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana,( al-Hajj : 52)

1.2. Para Shiddiqin

Mereka yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya
dengan tidak ada keraguan, kemudian berjihad dengan
harta dan jiwa di jalan Allah.

Allah % berfirman :

O;/

50 53 0 Al 6 A0 I8 i 1 5 5
375 (,J.qb u\.SJ\' z’e@ub f-\)\ f,J\ Ay Gl ¢ &
M\ gsm\j Sl d,m S 4 o> Jui
gﬁij oKJJ\ @‘j oM\ é@\j UU)\ 3} u\.bu\

(\VV)Q}L.J\ JJJJ _33:\;0&;-&3\@3}

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta vyang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
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orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan
orang-orang vyang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka
Itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah :
177)

1.3. Para Syuhada

Mereka meninggal dalam menegakkan agama Allah.
Allah 4 berfirman :

;533.&;\,}?3:6 M\Jwéjuw.d\ PO

0 0 08

QJMJ 4_4.4.9 R ) r.bb\ \..g uo-,a () ¢ 0585

V‘b '%@idp%ﬁ.@)}uﬁ&}&;&pw&b
NI gj J.a.ej w\uﬁwujﬂw (W)dj-’;;"
(W\)M}J\f\c@

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu
hidup,disisi Rabbnya dengan mendapat rezki.
Mereka dalam Keadaan gembira disebabkan karunia
Allah vyang diberikan-Nya kepada mereka, dan
mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang
masih tinggal di belakang yang belum menyusul
mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap
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mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati.Mereka bergirang hati dengan nikmat dan
karunia yang yang besar dari Allah, dan bahwa
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang beriman. (ali Imran : 169-171)

1.4. Para Shalihin

Mereka yang beriman kepada rukun iman dan
beramal sholeh .

(3) b\ 3 14s-30 LG 15 1554 5l

"dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh benar-benar akan Kami masukkan
mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang
saleh. (al-Ankabut: 9)

1.5. Para Mukhlisin

Mereka yang selalu mentaati segala petunjuk dan
perintah Allah .Allah 4 berfirman:

,o

Z bewﬂb(w)uﬁ-wr@o > &ﬂr“w:\i 3
fy (o0) 555 444 Y ¢ e 2 u—*-\“} (oA) G reo
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Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena
takut akan (azab) Allah mereka,dan orang-orang
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yang beriman dengan ayat-ayat Rabb mereka, dan
orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan
Rabb mereka (sesuatu apapun),dan orang-orang
yang memberikan apa yang telah mereka berikan,
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu
bahwa) Sesungguhnya mereka akan kembali kepada
Rabb mereka. Mereka itu bersegera untuk
mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah
orang-orang vyang segera memperoleh nya. al-
Mu’minun :57-61),

Dan mereka adalah sebaik - baik teman, hal ini
merupakan motivasi agar kita berusaha untuk bersama
dengan mereka kemudian menjadikan mereka sebagai
teman didunia yang akan menyelamatkan dan memberi
syafaat kepada kita nanti dihari kemudian.

Diantara penyesalan orang - orang kafir disebutkan
dalam surah Al Fur’qan, Allah # berfirman:

w A T

J}NJJ\ é; u.:\ﬁ-\ é;i."l b J}u A.ue J& fJ\.hJ\ LY ffﬁ
;A\&W\mmum.\s\gu\m&j

g J.Jo- uu)U Slaid) ggj d /////
Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim
menggigit dua tangannya, seraya berkata: “Aduhai
kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama
Rasul”. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku
(dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman
akrab(ku). Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku
dari Al Quran ketika Al Quran itu telah datang

232



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alwad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KETUJUH B.GOLONGAN YANG DIBERI NIKMAT

kepadaku. Dan adalah syaitan itu tidak mau
menolong manusia”. ( Al Furqan : 27-29).

Rasulullah # bersabda:

8 5 ioia T B s s B 49

“Seseorang itu tergantung pada agama temannya.
Oleh karena itu, salah satu di antara kalian
hendakn;/a memperhatikan siapa yang dia jadikan
teman”

Allah # berfirman:

&yuﬁ-bwﬁ“ﬂﬁiﬁi’ﬁwﬁ%wiﬁ
A5 G 835 2 35 O 1558 g3l %—’Ju‘-’-’d‘a >

,a’a <
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“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi
itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis)
manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan  kepada sebahagian vyang lain
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk
menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan”.( ALAn’am : 112).

279 HR Abu Daud , (4833) dan at-Tirmidzi ,(2378)
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2. Golongan Khusus Dari Ummat Muhammad :=.

Dari Auf bin Malik < ia berkata Rasulullah # sabda:

w\» ; 53»\33 5333 Sas U e-’é\ J& 33@\ «—«w\
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”Telah bersabda Rasulullah #&, “Yahudi berpecah
menjadi tujuh puluh satu golongan, satu golongan
di surga dan semuanya di neraka. Dan Nashrani
berpecah menjadi tujuh puluh dua golongan tujuh
puluh satu golongan di neraka dan satu di surga.
Dan demi Allah, akan ber, Zpecah umat ini menjadi
tiga puluh tujuh golongan®’’, satu dijanjikan surga
dan tujuh puluh dua di neraka, dikatakan,”’siapa
mereka, }/a Rasulullah?”, beliau menjawab,”
Jamaah”?2. Dalam riwayat lain®’3,” Orang-orang
yang berada di atasku dan para sahabatku”. *’*

2" Nushul Ummat fi Fahmi Ahaadits Iftiraqatil
Ummah.,(him.9-10).

22 HR Ibnu Majah,(2/1322). Penjelasan ini terdapat dalam
Nushul Ummah..... ,(hlm.10-11). hadits dari Anas bin Malik . .
Sebagaimana yang dinukil oleh Lihat Syeikh Abu Usamah Salim
bin’led al Hilaly dalam kitabnya Limadza Akhtartu al Manhaj As
Salaf,
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Berkata Imam Ibnul Qayyim rahimahullahu dalam
menjelaskan hadits di atas:

“Rasulullah # memberitakan (dalam hadits ini)
bahwa generasi yang terbaik secara mutlak adalah
generasi di masa Beliau # (para sahabat £ ), dan
ini mengandung pengertian keterdepanan mereka
dalam seluruh aspek kebaikan (dalam agama ini),
karena kalau kebaikan mereka (hanya) dalam
beberapa aspek (tidak sempurna dan menyeluruh)
maka mereka tidak akan dinamakan (oleh Nabi &
sebagai) generasi yang terbaik secara mutlak”.
Maksud terbaik secara mutlak yaitu kebaikan yang
ada pada mereka adalah kebaikan yang sempurna
dan menyeluruh pada semua aspek kebaikan dalam
agama®’.

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan,
“Pemahaman yang benar dan niat yang baik adalah
termasuk nikmat paling agung yang dikaruniakan
Allah kepada hamba-Nya. Bahkan tidaklah seorang
hamba mendapatkan pemberian yang lebih utama
dan lebih agung setelah nikmat Islam daripada
memperoleh kedua nikmat ini. Bahkan kedua hal ini
adalah pilar tegaknya agama Islam, dan Islam tegak
di atas pondasi keduanya. Dengan dua nikmat inilah

23 Hadits Abdullah bin Amr bin al Ash, lihat kitabDar’ul
Irtiyaab ‘an Hadits Ma Ana ‘Alaihi wa Ashhabii

27%H4R.at Tirmizi,(400). dan di Shahihkan oleh Syaikh Al-Bani di
Shohih Al-Jami® ,,(5343). . Lihat Nushul Ummah..,(hlm.22-27).

25 (Lihat Kitab I’laamul muwaqgqi’iin, (4/136)- cet. Daarul
Jiil, Beirut, 1973)
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hamba bisa menyelamatkan dirinya dari terjebak di
jalan orang yang dimurkai (al maghdhuubi ‘alaihim)
yaitu orang yang memiliki niat yang rusak. Dan juga
dengan keduanya ia selamat dari jebakan jalan
orang sesat (adh dhaalliin) yaitu orang-orang yang
pemahamannya rusak. Sehingga dengan itulah dia
akan termasuk orang yang meniti jalan orang yang
diberi nikmat (an’amta ‘alaihim) yaitu orang-orang
yang memiliki pemahaman dan niat yang baik.
Mereka itulah pengikut shirathal mustagim...”*’®

Imam Malik bin Anas rahimahullahuu berkata:

s
~%

/};T{fé‘:&b@l’ Y oMJ:-\cuaS\)
Akhir umat ini tidak menjadi baik kecuali
menggunakan cara yang digunakan  untuk
memperbaiki generasi awalnya®”’.

2.1. Al Jama’ah

Dari Auf bin Malik < ia berkata Rasulullah # sabda:
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276 ’lagmul Muwaqqi’iin, (1/87), dinukil dari Min Washaaya
Salaf, (hlm.44).
277 Nashiruddin Al-AlBani, Fighul Wagi’ (hlm.22).
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”Telah bersabda Rasulullah #2, “Yahudi berpecah
menjadi tujuh puluh satu golongan, satu golongan
di surga dan semuanya di neraka. Dan Nashrani
berpecah menjadi tujuh puluh dua golongan tujuh
puluh satu golongan di neraka dan satu di surga.
Dan demi Allah, akan berpecah umat ini menjadi
tiga puluh tujuh golongan®’®, satu dijanjikan surga
dan tujuh puluh dua di neraka, dikatakan,”siapa
mereka, g/a Rasulullah?”, beliau menjawab,”
Jamaah”?”’. Dalam riwayat ain®®*°,” Orang-orang
yang berada di atasku dan para sahabatku”. *®'

Secara bahasa, makna Al Jama’ah adalah:
25 el L3 580l « Bl bady « pliaWl s 2ol

28 Nushul Ummat fi Fahmi Ahaadits Iftiragatil Ummah.,
(hlm.9-10).

2% HR Ibnu Majah,(2/1322). Penjelasan ini terdapat dalam
Nushul Ummabh..... ,(hlm.10-11). hadits dari Anas bin Malik & .
Sebagaimana yang dinukil oleh Lihat Syeikh Abu Usamah Salim
bin’led al Hilaly dalam kitabnya Limadza Akhtartu al Manhaj As
Salaf,

280 Hadits Abdullah bin Amr bin al Ash, lihat kitabDar’ul
Irtiyaab ‘an Hadits Ma Ana ‘Alaihi wa Ashhabii

214R.at- Tirmizi,,(400). dan di Shahihkan oleh Syaikh Al-Bani
di Shohih Al-Jami,(5343).Lihat Nushul Ummabh..,(hlm.22-27).
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“Al Jama’ah artinya perkumpulan, lawan dari
kekelompok an. Walau terkadang Al Jama’ah juga
artinya sebuah  kaum dimana orang-orang
berkumpul”?®?

Namun dalam terminologi syar’i, para ulama
menjabarkan banyak definisi sesuai dengan
banyaknya hadits yang memuat istilah tersebut.

Sahabat Nabi, Abdullah bin Mas’ud « , menafsirkan
istilah Al Jama’ah,ia berkata :

Juzg <38 Olg 33 39y Lo Aol

“Al Jamaa’ itu adalah yang sesuai dengan keta’atan

kepada Allah # walaupun kamu sendirian “*33

Dalam riwayat lain:

B B LW oy 2ol 15,6 Wl 4% of s

Q&S A 125
“Ketahuilah, sesungguhnya kebanyakan manusia
telah keluar dari Al Jama’ah. Dan Al Jama’ah itu

adalah %/ang sesuai dengan ketaatan kepada Allah
Ta’ala” 84

282 Majmu’ Fatawa Ibni Taimiyah, ,(3/157).

28 Al Lalikaiy dalam Syarh Ushul .... ,(160).dan lbnu Asaakir
dalam Tarikh Dimasyqi ,(13/322/2).

284 Dinukil dari Ighatsatul Lahfan Min Mashayid Asy Syaithan,
,(1/70).
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Imam Asy Syathibi kemudian menyimpulkan:
“Kesimpulannya, Al Jama’ah adalah bersatunya
umat pada imam yang sesuai dengan Kitabullah dan
Sunnah. Dan jelas bahwa persatuan yang tidak
sesuai sunnah tidak disebut Al Jama’ah yang
disebut dalam hadits-hadits” **°

Al Munawi (wafat 1031H) menukil perkataan
Syihabuddin Abu Syaamah (wafat 665H) dan Al Baihaqi
(wafat 458H) mengenai makna Al Jama’ah:Abu Syamah
berkata:

”Ketika dalam hadits terdapat perintah berpegang
pada Al Jama’ah, yang dimaksud dengan berpegang
pada Al Jama’ah adalah berpegang pada kebenaran
dan menjadi pengikut kebenaran walaupun ketika
itu hanya sedikit jumlahnya dan orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran banyak jumlahnya.
Maksud Abu Syaamah adalah bahwa kebenaran itu
adalah mengikuti pemahaman para sahabat Nabi,
bukan melihat banyak jumlah, ini pada orang-orang
yang datang setelah mereka. Al Baihaqi berkata,
ketika Al Jama’ah (baca: kaum muslimin saat ini)
telah bobrok maka hendaknya engkau berpegang
pada pemahaman orang terdahulu (para Salaf)
walaupun engkau sendirian, maka ketika itu
engkaulah Al Jama’ah”*®

285 Al I’tisham,(2/260-265)., dinukil dari Fatwa Lajnah Ad
Daimah ,(76/276).
28 Faidul Qadhir,(4/99).

239



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alwad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KETUJUH B.GOLONGAN YANG DIBERI NIKMAT

Berkata Abu Syaamah: “Al Jama’ah ialah berpegang
teguh kepada kebenaran dan mengikutinya kendati
pun mereka sedikit dan yang menyalahinya banyak ,
karena kebenaran yang dimiliki Al Jamaah pertama
dari Nabi # dan sahabat-sahabatnya tidak
memandang kepada banyaknya ahli kebatilan
setelah mereka “**

2.2. Ahli Sunnah Wa Al Jama’ah

Az-Zabidi berkata dalam kitab Ithaf Sadat al-
Muttaqin,(2/6). Apabila disebut nama Ahlussunnah secara
umum, maka maksudnya adalah Asya’irah (para pengikut
faham Abul Hasan al-Asy’ari) dan Maturidiyah (para
pengikut faham Abu Manshur al-Maturidi” (selesai)

Dan beliau berkata juga ditempat lain (2/86) : "yang
dimaksud Ahlussunnah ada empat golongan yaitu Para
ahli Hadits, para ulama sufi, al-asy'ariyah dan
maturidiyah. (selesai)

Thasyi Kubra Zadeh (w. 968 H./1560 M.)pengarang
kitab (-Syaqa’iq al-Na’maniyyah fi ‘Ulama’ al-Dawlah al-
‘Utsmaniyyah. dalam kitab Miftahus Sa'adah halaman 33
berkata: kemudian, ketahuilah bahwa pemimpin
ahlussunnah wal jama'ah dalam Ilmu kalam - yakni agidah
- adalah dua orang, salahsatunya dari kalangan ulama
Hanafi dan yang lainnya Ulama Syafi'i, adapun yang dari
madzhab hanafi yaitu Abu Manshur Muhammad bin
Mahmud Al-Maturidi, Imam yang memberi petunjuk...

287 Al Baa’it ‘Ala Inkaril Bidaa’ wal Hawaadits,(hlm. 22).
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Sedangkan dari kalangan ulama Sya'fiiyah adalah
Syeikhus Sunnah dan pimpinan Jama'ah Imam para ulama’
ahli kalam dan penolong Sunnah penghulu para utusan
(rasul), pemberi solusi dari masalah agama, dan
penyampai dalam menjaga aqgidah umat muslim yaitu
Abul Hasan Al-Asy'ari Al-Bashri.

Ibnu Satha Al-Hanbali berkata dalam syarahnya atas
Al-Agidah AS-Safariniyah : sebagian ulama' berkata
mereka (yakni golongan yang selamat) adalah Ahlul
hadits, yakni Al-Atsariyah, Al-Asy'ariyah dan Maturidiyah.

Setelah itu beliau berkata: "Faidah: Ahlussunnah
wal jama'ah terdiri atas tiga golongan yaitu Al-Atsariyah,
imamnya adalah Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah.,
Al-Asy'ariyah, imamnya adalah Abul Hasan Al-Asy'ari
rahimahullah., Al-Maturidiyah, Imamnya Abu Manshur Al-
maturidi rahimahullah. (selesai)

Al-Alamah As-safarini Al-hanbali berkata dalam
kitab Lawaimul Anwar Al-Bahiyah ,(1/73): Ahlussunnah
wal jama'ah itu terdiri dari tiga golongan : 1. Al-
Atsariyah, imamnya adalah Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullah. 2. Al-Asy'ariyah, imamnya adalah Abul
Hasan Al-Asy'ari rahimahumullahu. 3. Al-Maturidiyah,
Imamnya Abu Manshur Al-maturidi rahimahullahu.
(selesai)

Berkata al-muhaddits Muhammad bin darwis al-Huti
Al-bairuti Rahimahullahu dalam kitan Rasail fii bayani
‘aqaid Ahlussunnah wal jama‘'ah, halaman 77: Faidah: Al-
malikiyah, syafiiyah, asy'ariyah dan imam mereka Abul
hasan Al-asy'ari dari keturunan Abu Musa Al-Asy'ari « |,
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dan Hanafiyah maturidiyah, Imam mereka adalah Abu
Manshur Al-maturidi, mereka berdua adalah Imam
Ahlussunnah wal jama'ah, dan Hanabilah Atsariyah.
selesai.

Berkata Al-Alamah Al-muwahibi Al-Hanbali RA
dalam kitab Al-‘ainu wal Atsaru ,(hlm 53) : Ahlussunah itu
terdiri dari tiga golongan: Asya‘iroh, hanabilah dan
maturidiyah dengan dalil yang disandarkan ulama
hanabilah kepada al-'asyairoh dalam banyak kitab yang
membahas ilmu kalam dan seluruh kitab-kitab ulama
hanabilah. selesai.

Demikianlah definisi Ahli Sunnah yang kita dapatkan
Saat ini.

Lalu bagaimanakan dengan Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullah yang merupakan imam termuda di antara
keempat imam dan dikagumi oleh Imam Abu Al Hasan-Al
Asy’ari, tidak pernah berjumpa dengan Abu Al Hasan.
Imam Ahmad lahir pada tahun 164 H dan wafat tahun
241. Adapun Abul Hasan lahir pada tahun 260 H (bahkan
ada yang mengatakan tahun 270 H) dan wafat tahun 322
H. Jadi, Imam Ahmad lebih dahulu daripada Abul Hasan
rahimahullah .

Sehingga layak dipertanyakan, bagaimana
mungkin Imam Ahmad mengikutl madzhab Abu Al
Hasan dan menjadi Asy’ari?

Bila Imam Ahmad yang paling muda di antara empat

Imam madzhab tersebut demikian keadaannya,
bagaimana pula dengan Imam Syafi’i yang Lahir pada
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tahun 150 H dan wafat tahun 204 H. Kapan Imam Syafi’i
kenal Asy’ariyah? Begitu pula dengan Imam Malik yang
Lahir tahun 93 H dan wafat tahun 179 H. Lebih ke atas
Lagi Abu Hanifah, beliau lahir tahun 80 H wafat tahun
150 H.

Pada hakekatnya Ahli Sunnah Mereka adalah orang-
orang yang mengikuti Manhaj hidup Rasulullah # dan
para sahabat 4. Mereka adalah orang-orang yang
berpegang teguh pada sunnah Nabi ¥ . Mereka adalah
para sahabat beliau sendiri, para tabi’in, para imam yang
mengikuti petunjuk dan mengikuti kehidupan mereka
serta menjauhi perbuatan bid’ah di mana pun dan kapan
pun juga. Mereka akan tetap ada dan selalu
mendapatkan pertolongan dari Allah hingga hari
Kiamat?22.

Dalam riwayat lain oleh At-Tirmidzi dari Abdullah
bin Amru diriwayatkan bahwa para sahabat bertanya :
‘Siapakah mereka wahai Rasulullah ?”  Beliau
menjawab.“Artinya : Orang yang mengikuti jalan hidupku
dan para sahabatku” %

Berkata Syeikh Islam Ibnu Taimiyah:“Mereka (Ahli
Sunnah wa Al Jama’ah) adalah orang-orang yang
komitmen memegang Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya
dan apa-apa yang disepakati oleh generasi pendahulu

288 | ihat Mabahits Fi Agidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah oleh
Doktor Nashir bin Abdul Karim Al-Agl,(hlm 13-14).

2% Diriwayatkan oleh At-At-Tirmidzi dalam Sunnan-nya, dalam
kitab Al-Iman,bab: Riwayat Tentang Terpecahnya Umat,(5/26/2641).
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lagi pertama, dari kalangan Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengiku ti mereka dengan baik” 2%

Sebab Penamaan

1. Dinamakan Ahli Sunnah dikarenakan mereka
mendahulukan Kalam Allah dan Rasul-Nya daripada
perkataan selainnya .

2. Dinamakan Jama’ah karena mereka berkum pul dan
bersatu dalam kebenaran .

3. Nama Ahli Sunnah telah ada sebelum terjadinya
penisbatan kepada imam Ahmad bin Hambal(imam
Ahli Sunnah ).

4. Imam Ahmad bin hambal walaupun disebut sebagai
imam Ahli Sunnah ini bukan berarti ia pembuat
aliran baru akan tetapi As Sunnah sudah ada dan
terkenal sebelumnya yang mana beliau mengeta hui
mendakwahkan dan sabar dalam ujian yang
menimpanya serta tidak membuat aliran baru.

Ciri-ciri khusus

1. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti jalan
Rasulullah # dan jalan para sahabatnya, yang
menyandarkan pada Al Qur’an dan As Sunnah
dengan  pemahaman  salafus shalih  yaitu
pemahaman generasi pertama umat ini dari
kalangan shahabat, tabi’in dan generasi setelah
mereka. Rasulullah # bersabda, artinya : “ Sebaik-
baik manusia adalah generasiku kemudian orang-

20 Majmu’ Fatawa 2/375
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orang setelah mereka kemudian orang-orang
setelah mereka.” *'

Allah 45 berfirman,artinya:”Mereka kembalikan
segala bentuk perselisihan yang terjadi di kalangan
mereka kepada Al Qur’an dan As Sunnah dan siap
menerima apa-apa yang telah diputuskan oleh Allah
dan Rasulullah. Allah 4 berfirman,artinya ; “Maka
jika kalian berselisih dalam satu perkara,
kembalikanlah kepada Allah dan Rasulullah jika
kalian beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan
yang demikian itu adalah baik dan lebih baik
akibatnya.” ( An Nisa: 59)

Allah % berfirman,artinya: “Tidak pantas bagi
seorang mukmin dan mukminat apabila Allah dan
Rasul-Nya memutuskan suatu perkara untuk
mereka, akan ada bagi mereka pilihan yang lain
tentang urusan mereka. Barangsiapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya sungguh dia telah sesat dengan
kesesatan yang nyata. ( Al Ahzab: 36)

2. Mereka mendahulukan ucapan Allah dan Rasul
daripada ucapan selain keduanya. Allah 4
berfirman,artinya : “Hai orang-orang yang beriman
janganlah kalian mendahulukan (ucapan selain
Allah dan Rasul ) terhadap ucapan Allah dan Rasul
dan bertagwalah kalian kepada Allah sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”( Al
Hujurat: 1)

21 HR. Al-Bukhari, Muslim, Ahmad
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3. Menghidupkan sunnah Rasulullah # baik dalam
ibadah mereka, akhlak mereka, dan dalam semua
sendi kehidupan, sehigga mereka menjadi orang
asing di tengah kaumnya. Rasulullah # bersabda
tetang mereka, artinya : “Sesungguhnya Islam
datang dalam keadaan asing dan akan kembali pula
daam keadaan asing, maka berbahagialah orang-
orang dikatakan asing.” >

4. Mereka adalah orang-orang yang sangat jauh dari
sifat fanatisme golongan. Dan mereka tidak
fanatisme kecuali kepada Kalamullah dan Sunnah
Rasulullah. Imam Malik mengatakan: “Tidak ada
seorangpun setelah Rasulullah # yang ucapannya
bisa diambil dan ditolak kecuali ucapan beliau.”

5. Mereka adalah orang-orang yang menyeru segenap
kaum muslimin agar bepegang dengan sunnah
Rasulullah # dan sunnah para shahabatnya.

6. Mereka adalah orang-oang yang memikul amanat
amar ma’ruf dan nahi munkar sesuai dengan apa
yang dimaukan Allah dan Rasul-Nya. Dan mereka
menging kari segala jalan bid’ah (lawannya sunnah)
dan kelompok-kelompok yang akan mencabik-cabik
barisan kaum muslimin.

7. Mereka adalah orang-orang yang mengingkari
undang-undang yang dibuat oleh manusia yang
menyelisihi undang-undang Allah dan Rasulullah.

22 HR. Muslim dari hadits Abu Hurairah dan Ibnu Umar
radhiallahu ‘anhuma.
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2.3. As Salaf
1. Makna Bahasa

Salaf secara bahasa artinya orang yang terdahulu,
baik dari sisi ilmu, keimanan, keutamaan atau jasa
kebaikan. Seorang pakar bahasa Arab Ibnu Manzhur
mengatakan, “Kata salaf juga berarti orang yang
mendahului kamu, yaitu nenek moyangmu, sanak
kerabatmu yang berada di atasmu dari sisi umur
dan keutamaan. Oleh karenanya maka generasi
awal yang mengikuti para sahabat disebut dengan
salafush shalih (pendahulu yang baik).”?*

Salaf seorang laki-laki adalah kedua orang tuanya

yang telah hidup mendahuluinya®*.

Allah 4 berfirman :

-
~0 -
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“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami
menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan
mereka semuanya di laut dan Kami jadikan mereka
sebagai salaf (pelajaran) dan contoh bagi orang-
orang kemudian.” (Az Zukhruf:55-56).Artinya

293 | jsanul ‘Arab,(9/159)., dinukil dari Limadza,(hlm. 30).
24Tahriirul Magaalah,(36).lihat Manhaj Aqgidah Imam Asy
Syafi’i., (hlm.56).
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adalah: Kami menjadikan mereka sebagai pelajaran
pendahulu bagi orang yang melakukan perbuatan
sebagaimana perbuatan mereka supaya orang
sesudah mereka mau mengambil pelajaran dan
mengambil nasihat darinya®®”.

Nabi % pernah berkata kepada puterinya Fathimah
radhiyallahu ‘anha. Beliau bersabda,

e ) o G G 255 86 G0 0 G
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“Sesungguhnya sebaik-baik salafmu adalah aku.
Artinya sebaik-baik pendahulu.?*’

2. Makna Istilah

Syaikh Salim Al Hilaly hafizhahullah menerangkan,
“Adapun secara terminologi kata salaf berarti
sebuah karakter yang melekat secara mutlak pada
diri para sahabat radhiyallahu ‘anhum. Adapun para
ulama sesudah mereka juga tercakup dalam istilah
ini karena sikap dan cara beragama mereka yang
meneladani para sahabat.”?

2% lihat Al Wajiz fi ‘Aqidati Salafish Shalih, (hlm. 20).
2% HR. Muslim Fadhail Fathimah ,(2/245/98)

297 |ihat Limadza, (hlm.30).

2% |bid, (him. 30).
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Imam Abu al Hasan?”’ berkata:”...mereka adalah
para sahabat yang harus diikuti, baik ucapannya,
perbuatannya, tafsir, serta istinbad hukum dari
hasil ijtihad mereka>%

Berkata Imam as Safarini:“Yang dimaksud dengan
Manhaj Salaf ialah apa yang dianut oleh para
sahabat vyang mulia, dan para tabi’in yang
mengikuti mereka dengan baik, serta at ba’ut
tabi’in dan para imam agama ini yang disepakati
keilmuannya, dan dikenal kedudukannya dalam
agama serta manusia yang mengambil

ucapannya...”*"'

Syaikh Doktor Nashir bin Abdul Karim Al ‘Aqgl
mengatakan, “Salaf adalah generasi awal umat ini,
yaitu para sahabat, tabi’in dan para imam pembawa
petunjuk pada tiga kurun yang mendapatkan
keutamaan (sahabat, tabi’in dan tabi’ut tabi’in, -
red). Dan setiap orang yang meneladani dan
berjalan di atas manhaj mereka di sepanjang masa
disebut sebagai salafi sebagai bentuk penisbatan
terhadap mereka.”*%

2Dia ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin
Khalaf al Manufi,salah seorang pensyarah risalah Ibnu Abi Zaid al
Qirawani, wafat tahun 939H; lihat Nailul Ibtiraaj bi Tathriizid Diibaj
,(hlm.212). ; Haasyiyatul ‘Adawi atas syarah tersbut,(1/106).

3% Manhaj Agidah Imam Asy Syafi’i., (hlm.56).

301 | awami’ul Anwar, (1/20).

392 Mujmal Ushul Ahlis Sunnah wal Jama’ah fil ‘Aqgidah,(hlm.
5-6).
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Al Qalsyani mengatakan di dalam kitabnya Tahrirul
Maqgalah min Syarhir Risalah, “Adapun Salafush
shalih, mereka itu adalah generasi awal (Islam) yang
mendalam ilmunya serta meniti jalan Nabi % dan
senantiasa menjaga Sunnah beliau. Allah ta’ala
telah memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya
dan menegakkan agama-Nya. Para imam umat ini
pun merasa ridha kepada mereka. Mereka telah
berjihad di jalan Allah dengan penuh kesungguhan.
Mereka kerahkan daya upaya mereka untuk
menasihati umat dan memberikan kemanfaatan bagi
mereka. Mereka juga mengorbankan diri demi
menggapai keridhaan Allah...”>®. Rasulullah
bersabda, “Sebaik-baik orang adalah di jamanku
(sahabat), kemudian orang sesudah mereka
(tabi’in) dan kemudian orang sesudah mereka
(tabi’ut tabi’in).”%

Ringkasnya

&  Generasi awal yang terdiri dari sahabat,
tabi’in, atba’-tabi’in dinamakan salafus
sholeh®.

@  Para sahabat adalah Salaf dan mereka adalah
Ahli Sunnah wal Jama’ah®®.

<  Shahabat, tabi’in dan juga para Imam yang
telah diakui kredibilitasnya di dalam Islam

3% |ihat Limadza, ,(hlm. 31).

394 HR. Al-Bukhari dan Muslim

395 | isanul ‘Arab ,(110/158-159)

3% Maugif Ahli Sunnah Wal Jama’ah min Ahli Ahwa wal Bida’
,(1/63).

250



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alwad Bin Umar
BAB.MUTIARA AYAT KETUJUH B.GOLONGAN YANG DIBERI NIKMAT

yaitu mereka yang senantiasa menghidupkan
sunnah dan berjuang membasmi bid’ah®”.

Sungguh mereka adalah manusia-manusia pilihan
yang dipilih untuk mendampingi Rasulullah . Mereka
meng habiskan usianya untuk berdakwah, membimbing
dan menasihati umat ini serta memberi manfaat
kepadanya. Mereka hidup penuh cinta dan kasih sayang,
rela berkorban untuk mencari ridho Allah 4 dengan jiwa
dan harta®®. Allah 4% telah memuji mereka dalam Kitab-
Nya.

-
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. (Al Fath:29)
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(juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir
dari kampung halaman dan dari harta benda
mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan
keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan

7 Al Wajiz, (hlm. 21)..
3% Manhaj Agidah Imam Asy Syafi’i.,(hlm.54).
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RasulNya. mereka Itulah orang-orang yang benar.
(Al Hasyr:8)
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-
lamanya. mereka kekal di dalam nya. Itulah
kemenangan yang besar. (At Taubah: 100)
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Kamu adalah umat yang terbaik yang drlahlrkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. (Ali Imran:110)
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Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
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Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. (Al Bagarah:143)

Demikian pula Rasulullah # telah memuji
mereka.Rasulullah % bersabda: “Sebaik-baik
manusia adalah generasiku (sahabat), kemudian
generasi sesudahnya (tabi’in), kemudian generasi
sesudahnya (tabi’-tabi’in). Kemudian datang suatu
kaum yang persaksian mereka mendahului sumgah
nya dan sumpahnya mendahului persaksia nya”*’

Sesungguhnya Allah # telah memerintahkan kita
untuk mengikuti Manhaj para sahabat.

“Dan lkuti jalan orang-orang yang kembali ke jalan
Allah” (Lugman:15)3'

Rasulullah %  bersabda:“Wajib atas kalian
berpegang dengan sunnahku dan sunnah khulafaur
rasyidin yang berada di atas hidayah sesudahku.
Berpegang teguhlah dengan sunnah terse but dan
gigitlah ia dengan gigi geraham. Dan jauhilah

3% Hadits Mutawatir,riwayat Imam Al-Bukhari dalam Fadhaa-
ilush Shahabah,(3/1335).Imam Muslim dalam Fadhaa-ilush Shahabah,
(4/1963).lbnu Hajar dalam Al Ishobah,(1/12).Faidhul Qadir,(3/478).,
Al Kataaniy Nadzmul Mutanatsir,,(hlm.127)..

310 Berkata Imam Ibnu Qayyim: “Seluruh para sahabat kembali
kepada Allah, maka wajib mengikuti jalannya, ucapannya dan
keyakinannya yang merupa kan jalan yang paling agung” ,(I’lam al
Muwagi’in ,(4/120)..
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perkara-perkara yang baru, karena setiap perkara
yang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah
sesat” 311

Ketika Istilah Ahli Sunnah Wal Jama’ah menjadi
longgar sehingga sulit membedakan mana yang benar-
benar mengikuti Alquran dan Sunnah maka sepatutnyalah
menggunakan kata Salaf*'’. Karena penisbatan diri ke
Manhaj salaf bukanlah suatu cela®®. Sebab pada
hakekatnya Ahli Sunnah  Wal Jama’ah, Al firgatun
Najiyah, Ath Thoifatun Manshurah As Sawaadul A’dzam ,
Al Ghuraba’ dan Ahli Hadits adalah satu®'.

Manhaj ini merupakan Manhaj orang-orang Ahli Ilmu
dan Amal, sehingga secara mujmal mereka dapat

3" HR.Abu Daud, Ibu Majah,Ad-Darimi & Ibnu Hibban

312 Berkata Ibnu Mas’ud:” Barangsiapa yang ingin mencontoh,
maka contohlah orang-orang yang telah meninggal yakni sahabat
Muhammad #% , umat yang paling baik, paling bersih hatinya, paling
dalam ilmunya, palig sedikit bebannya. Suatu kaum yang Allah pilih
untuk menyertai Nabi-Nya # dan menyebarkan agama-Nya, maka
teladanilah akhlak dan Manhaj mereka, sesungguhnya mereka di atas
petunjuk  yang lurus.,(Syarhus Sunnah  karya Imam al
Baghawi,,(1/156 ).;

Imam Ahmad berkata:”Pokok-pokok sunnah menurut kami
adalah berpegang teguh dengan Manhaj yang ditempuh para sahabat
Rasulullah 4% dan mencontoh mereka serta meninggalkan
bid’ah”,(Syarh Ushul I’tigad Ahlis Sunnah ,,(1/156).

313 Berkata Syeikh Islam Ibnu Taimiyah:”Tidak tercela orang
yang menunjukkan manhaj alaf, menisbatkan dan menyandarkan diri
kepadanya, bahkan wajib menerima hal itu darinya, karena manhaj
salaf tidak lain adalah kebenaran” Majmu’ Fatawa ,,(4/149).

34 Majmu’ Fatawa,,(3/129,159,345,347).
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membedakan antara Ahli Sunnah dan Ahli Bid’ah dengan
ciri-mengetahui ciri-ciri ahli bid’ah seperti :

1. Besar kebencian kepada penyampai hadits .

. Melecehkan da’i-da’i sunnah .

3. Menggelar Ahli Sunnah ( Ahlu Hadits ) deng an
sebutan Hasyawiyah , Jahalah , Zhahiriyah dan
Musyabbihah®" .

4. Berkata Abu Hatim Arrozy : tanda ahli bid’ah adalah
mencelah ahli atsar’'®, tanda zindiq mereka
menamakan ahli atsar dengan al hasyawiyah 3"
untuk membatal kan atsar. Tanda jahmiyah adalah
mereka menyebut ahli sunnah dengan
musyabbihah®'®. Tanda qadariyah mereka menyebut
ahli sunnah kaum jaba riyah®"®, tanda murji’ah
mereka menyebut ahli sunnah mukhalifah**dan
tanda rafidhoh adalah mereka menyebut ahli
sunnah tsaniyah **'.

5. Tanda hizbiyah menggelar salafiyah kaum pemecah
belah®*? persatuan umat.

Ibnu Mas’ud « berkata: “...Sesungguhnya kalian
akan menjumpai beberapa kaum yang mengaku mengajak
kalian kepada kitab Allah padahal mereka betul-betul

313 Agidatus Salaf Ashhaabul Hadits,,(hlm. 101-102)..
316 Ashlus Sunnah wa I’tigad ad Din ,(36).

37 Ibid ,(37).

318 1bid , (38).

39 Ibid ,(39).

320 |bid , (40).

21 |bid ,(41).

322 Tambahan penyusun
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telah melemparkan kitab itu ke belakang punggung
mereka. Maka wajib atas kalian untuk berilmu dan
jauhilah oleh kalian perbuatan bidah, memberat-
beratkan diri (dalam beragama ini, pent) dan jauhilah
oleh kalian berdalam-dalam di dalam urusan agama serta
wajib atas kalian berpegang dengan yang terdahulu
(yaitu salafus shalih). Penyimpangan dari pemahaman
sahabat Nabi #% terhadap Al Quran dan As-Sunnah
berarti penyimpangan dari ash-shirath al-mustaqgim.
Semakin jauh penyimpangan itu semakin jauh pula
pelakunya darinya. Orang vyang menyimpang ini
dinamakan Ahlul Ahwa (pengekor Hawa Nafsu) atau
dengan istilah lain Ahlul Bidah.” %

Imam Syafi’i rahimahullah berkata: ”Allah # telah
memuji para sahabat Rasulullah # dalam Al- Qur an,
Injil dan Taurat. Kelebihan mereka disebutkan oleh
Rasulullah %  tidak dimiliki oleh seorangpun selain
mereka. Mereka telah menyampaikan kepada kita sunnah
Rasulullah. Telah mendampingi Rasulullah %  dikala
wahyu diturunkan, sehingga mereka mengetahui apa
yang diinginkan oleh Rasulullah % , baik yang umum
maupun yang khusus, baik perintah, larangan, maupun
bimbingan. Mereka telah mengetahui sunnah Rasulullah
4 , sehingga mereka lebih unggul baik dalam ilmu,
ijtihad, kewara’an, maupun pikiran. Pendapat mereka
lebih 32tzaik kita ambil dibandingkan dengan pendapat
kita” >*".

32 |mam Al-Lalikai meriwayatkan dalam kitabnya Syarh Ushul
Itigad Ahlus Sunnah wal Jamaah, (1/87 /108).

24 Dikutip oleh Al-Baihaqgi dalam Al-Risalah Al-Qadimah dari
Al-Hasan bin Muhammad Az-Za’farani
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Imam Abu Hanifah (imam madzhab/Tabi’in)
rahimahullah berkata: “Wajib bagimu untuk mengikuti
atsar dan jalan yang ditempuh oleh salaf, dan hati-
hatilah dari segala yang diada-adakan dalam agama,
karena ia adalah bid’ah.” 3%

Al-Auza'i rahimahullah berkata : "Bersabarlah dirimu
di atas sunnah, berhentilah sebagaimana mereka
berhenti, dan katakanlah seperti apa yang mereka
katakan serta cegahlah dari apa yang mereka cegah.
Telusurilah jejak salafush sholeh"3®.

Allah 4 berfirman :

02 “e

08 - % - /°; M 3;7 020 <0 5-9 T 2T 877
asd (00) G 2hUEET L4t 1ED 6,401 IS
ﬁh * - r‘“ J& g _ _o P zz .

“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami

menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan
mereka semuanya di laut dan Kami jadikan mereka
sebagai salaf (pelajaran) dan contoh bagi orang-
orang kemudian.” ( Az Zukhruf: 55-56).Artinya
adalah: Kami menjadikan mereka sebagai pelajaran
pendahulu bagi orang yang melakukan perbuatan
sebagaimana perbuatan mereka supaya orang
sesudah mereka mau mengambil pelajaran dan
mengambil nasihat darinya®?.

32 Shaunul Manthiq karya As Suyuthi,(hlm. 322). dinukil dari
Kitab Al Marqat fii Nahjis Salaf Sabilun Najah, (hlm. 54).

326 Syarhu ushul I'tiqod ahlis sunnah wal jama‘ah,,(1/154). oleh
Al-Lalika'i.

327 lihat Al Wajiz fi ‘Aqidati Salafish Shalih, (hlm. 20).
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2.4. As Sawadu Al A’dham

Untuk memahami makna as sawaadul a’zham, mari
kita simak beberapa hadits yang memuatnya:

esmddad OVl ol 136 Do Jo aatd Y 4l 0
adaly 33 g laeYl slpdl

“Sesungguhnya umatku tidak akan bersatu dalam
kesesatan. Maka jika kalian melihat perselisihan,
berpeganglah pada as sawaadul a’zham vyaitu al haq
dan ahlul hag”

Sahabat Nabi, Abu Umamah Al Bahili « , berkata;

r.m arsw Joy J JB eVl sl asmde
LS8 135 55 5ol 5ypm 3 (&) Y1 ek ool ol 513

o’w’ 5 o7 -

g il Pl

“Berpeganglah kepada as sawadul a’zham. Lalu ada
yvang bertanya, siapa as sawadul a’zham itu? Lalu
Abu Umamah membaca ayat dalam surat An Nur:%

32 HR. Ibnu Majah,(3950)., hadits hasan dengan banyaknya
jalan kecuali tambahan Lt 1 s s o sebagaimana
dikatakan oleh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah,(1331).

2 HR. Ahmad,(19351).Sanadnya shahih  sebagaimana
dikatakan Al Haitsami dalam Majma’ Az Zawaid,(5/220).
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2.5. Firgatun Najiyah (Golongan Selamat)

Berkata Syeikh Hafizh Hakami :“Golongan vyang
selamat adalah orang yang menempuh (jalan beragama)
seperti apa yang ditempuh oleh Rasulullah # dan para
Sahabatnya”**

Yakni yang selamat dari Neraka. Karena Nabi
mengecualikan golongan itu ketika menyebutkan seluruh
golongan yang ada dengan sabda beliau : “Seluruhnya
masuk Neraka, kecuali satu golongan” yakni yang tidak
ikut masuk Neraka®*'.

2.6. Thoifatun Manshurah

Dari al-Mughirah bin Syu’bah « , Nabi Muhammad
pernah bersabda,

59,25 133\ 4l G B G a8 s e A5 i Y

Pasti akan selalu ada sekelompok orang dari
umatku vyang senantiasa meraih kemenangan,
sampai ketetapan dari Allah 4 datang
menghampiri mereka. Dan mereka pun tetap di
atas kemenangannya. "%

330 Ma’arij Al Qabul,(1/19).

31 Lihat Ushul Ahlis Sunnah wal Jama’ah tulisan Shalih bin
Fauzan Ali Fauzan,(hlm.11).

32 Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Imam Muslim
rahimahullah (1921) dengan lafadz yang sedikit berbeda. Fathul Bari
,(7311)
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’:gj\;&)wm\MM\d}wjg\gbﬁu&
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z

s 235 55 58 4 2T gk

"Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang
tetap mebmembela al-haq, mereka senantiasa
unggul, yang menghina dan menentang mereka
tidak akan mampu membahayakan mereka hingga
datang keputusan Allah 4 , sedang mereka tetap
dalam keadaan yang demikian"®.

2.7. Al ghuraba’

Dari Abi Hurairah,Nabi#, bersabda :

z

S5 G55 Gy 2 135 K8 3as 2 A 50N ISS

“ Sesungguhnya Islam dimulai dengan keterasingan
dan akan kembali menjadi asing seba gaimana
awalnya, maka beruntunglah orang-orang yang
GSing «334

Al Fudhail bin lyadh rahimahullah (wafat 187 H)
berkata:

g\g\.&\ JAéaaw“'“Yj ‘wiwsﬁ\éﬁ&fdﬁ

33 HR. Al- Al-Bukhari,(4/3641,7460); Muslim, (5 /13/65-67).
334 Syarah Muslim,,( 2/175-176).

260



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alwad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KETUJUH B.GOLONGAN YANG DIBERI NIKMAT

“Janganlah engkau mengangap buruk jalan-jalan
kebenaran karena sedikit orang yang menjalaninya.
Dan jangan pula terEedaya oleh banyaknya orang-
orang yang binasa”*?

2.8. Ahli Hadits

Berkata Imam ash Shabuni”Sesungguhnya Ashabul
Hadits adalah orang yang komitmen terhadap al Kitab
dan as Sunnah”?%

Berkata Syeikh Islam Ibnu Taimiyah :“Dan vyang
dimaksud dengan Ahlul Hadits tidak terbatas pada orang-
orang yang mendengar hadits atau menulisnya dan
meriwayatkannya, tetapi yang kami maksud dengannya
adalah: setiap orang yang benar dalam menjaga,
mengetahui nya dan memahaminya baik secara lahir
maupun batin, mengikutinya lahir dan batin, demikian
pula Ahlul Quran” *3

2.9. Ahlul Atsar

Ibnu Abi Hatim ar Razi berkata :“Madzhab dan
pilihan kami ialah mengikuti Rasulullah # dan para
sahabatnya, tabi’in dan berpegang pada madzhab ahlul
Atsar, seperti Abu Abdullah Ahmad bin Hambal’**.

335 Dinukil dari Al Adabusy Syar’iyyah,(1/163).

33 Aqgidatul Salaf Ash Habil Hadits,(hlm.423).
7 Majmu’ Fatawa ,(4/95)

338 Syarh Ushul I’tigad Ahlis Sunnah, (1/179).
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Berkata as Safiri :“Ahlul Atsar ialah orang-orang
yang hanya mengambil aqidah mereka dari apa yang
diriwayatkan dari Allah # dalam Kitab-Nya dan Sunnah
Nabi # atau apa yang valid dan shahih dari para salafus
shalih, para sahabat yang mulia dan tabi’in yang
memiliki kebesaran” **° dan ini semakna dengan Ahlus
Sunnah dalam kalangan salaf” 3%

3% awami’ al Anwar ,(1/64).
30wasathiyah Ahli Sunnah Bainal Firaq, (hlm.119).
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(.  GOLONGAN YANG DIMURKAI ALLAH

Selanjutnya, yang dimaksud dengan “bukan jalan
mereka yang dimurkai” (sede —s2xdl 2) adalah jalan
yang ditempuh oleh orang-orang Yahudi. Mereka dimurkai
oleh Allah dan mendapatkan kehinaan karena melakukan

berbagai kemaksiatan®*'.

SN V5 agde ©psll p
“(shiratal mustaqgim) bukanlah jalannya orang-

orang yang dimurkai dan bukan pula jalan orang-
orang yang sesat “ (Al Fatihah:6-7).

Allah # menjelaskan keadaan orang-orang Yahudi
dalam firman-Nya :

s o cuan it

“Mereka mendapat murka sesudah (mendapat)
kemurkaan “ (Al Bagarah :90)

2
3, s--% PR - Z- 2 wf w .7 3 iwf‘ o of
Al Kl e Al e Dgn A e i o= b 3
z T~ 4
e
ade Cuaty

“Katakanlah:  “Apakah akan aku beritakan
kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk
pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi
Allah, vyaitu orang-orang vyang dikutuki dan
dimurkai Allah “ (Al Maidah:60)

31 Abu al-Laits Nashr bin Muhammad bin Ibrahim as-
Samarqandi, Bahr al-Ulum, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.). (1/44).
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55 o b U o) 3 Gdll )

“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak
lembu (sebagai sembahannya), kelak akan menimpa
mereka kemurkaan dari Rabb mereka “ (Al
A’raaf:152)

1. Diantara Siiat dan Watak Yahudi
1.1. Menolak dan Menyembunyikan Kebenaran

Hal ini seperti yang diceritakan oleh Allah ¥
tentang tokoh-tokoh Yahudi dan Nashrani yang
menyembunyikan berita kenabian nabi Muhammad i
dalam taurat dan injil.Allah 4 berfirman:

z /5’/1“’/ _ -2 . _ A0 /5/”,,z
Sl B (a0 S S a0 SESTI ST Gl

T e s - 40

() S5 ¥ g3 il g

20. Orang-orang yang Telah kami berikan Kitab
kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad)
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri.
orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu
tidak beriman (kepada Allah). (Al An’am:20)

207 o 3 08o oy B2 a ° ° - o d - (BT
5 Ge 19565 agan ) Gk 4l wis (e OB (8315

s lypake 1938 U hrle W 1yjaie Gl 6 Ot
(A8) G 381 [ b1 25508

89. Dan setelah datang kepada mereka Al Quran
dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada
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mereka**padahal  sebelumnya mereka biasa

memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat
kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah
datang kepada mereka apa yang Telah mereka
ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat
Allah-lah atas orang-orang vyang ingkar itu. (Al
Bagarah:89)

Uy G 1 G 5T Jim ST Iyl il 35 ;,Uj

w\gdjuaxd.de\.o \.ajr.@*uc\.ow\
g«.JLbJ\uJ\:\d;\rM\uﬁJs\’umwrbﬁ\

23 -0

gbﬁsﬁi&ﬁﬁdb}ﬁ&\.ﬁ\ﬁ@\u;-\l\(\ic)
e G (1) Gyl by 3 5,58 24 G G 3
(\w)w{.«.@\w&pm

145. Dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan
kepada orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti
kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat
mereka, dan sebahagian merekapun tidak akan
mengikuti kiblat sebahagian vyang lain. dan
Sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan
mereka  setelah  datang ilmu  kepadamu,
Sesungguhnya kamu -kalau begitu- termasuk
golongan orang-orang yang zalim.146. Orang-orang

42 Maksudnya kedatangan nabi Muhammad # yang tersebut
dalam Taurat dimana diterangkan sifat-sifatnya.
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(Yahudi dan Nasrani) yang Telah kami beri Al Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti
mereka mengenal anak-anaknya sendiri. dan
Sesungguhnya sebahagian diantara mereka menyem
bunyikan kebenaran, padahal mereka Mengetahui.
147.Kebenaran itu adalah dari Rabbmu, sebab itu
jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang
ragu. (Al Bagarah:145-147)

Nubuwah Kedatangan Nabi Muhammad &

@ (Ulangan 18:18-20), tentang Nabi diluar bani Israel
dengan ciri-ciri: Nabi seperti Musa, tidak Mati
terbunuh, dan semua perkatannya terjadi.

* (Habakuk 3:3 ; Ulangan 33;1-3), tentang Nabi yang

berhasil menegakkan syariat agama di tanah Arab.

(Yesaya 29:12), Nabi yang tidak bisa membaca.

(Yesaya 41:1-4), Nabi yang dapat berperang, punya

keturunan dan sudah lama ditunggu-tunggu oleh

bangsa yang tertindas sebagai pembebas dan
penyelamat dari penindasan kaum yang zalim.

o (Yesaya 42:1-4), Nabi yang menegakkan hukum
kepada bangsa-bangsa lain namun tidak pernah
berteriak dengan suara nyaring.

* (Yeremia 28:9), tentang Nabi yang membawa
damai.

o (Kejadian 49: 1, 10 dan Matius 21: 42-43), Nabi
tersebut adalah keturunan Nabi Ismail.

* (Yohanes 1: 19-25), Nabi itu akan datang setelah
zaman Yahya dan Yesus.

* (Yohanes 16:7-15), Nabi yang mendapat julukan
"penolong yang lain"dengan ciri-ciri:manusia biasa,
memiliki gelar ‘penghibur,” Al-Amin (orang benar,

49
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jujur, terpercaya), tidak berkata-kata dari dirinya
sendiri dan memuliakan Nabi Isa dengan sebutan
alaihissalam.

* Dan lain-lain.

Nabi Musa <& telah memberitakan Kedatangan Nabi
Muhammad i , ia berkata:

Seorang Nabi akan Kubangkitkan bagi mereka dari
antara saudara mereka seperti engkau Aku akan
menaruh firmanku dalam mulutnya, dan ia akan
mengatakan kepada mereka segala yang Kuperin
tahkan kepadanya.( Ulangan 18:18 ).

Inilah “ Berita Kebangkitan Nabi Akhir Zaman “ yang
disampaikan Musa ke pada Bani Israil .Semenjak Nubuat
ini disebutkan. Bani Israil senantiasa menanti kedatangan
nabi itu. Dan ketika nabi Yahya hadir di tengah mereka;
Yahudi mengutus para Imam & orang-orang Lewi kepada
Yahya untuk menanyakan tiga perkara :

1. Tentang Mesias*®
2. Tentang Elia**
3. Tentang Nabi Yang Akan Datang

Menurut Kristen Elia** ,dan Mesias ( Isa Al-Masih )
telah datang. Ini berarti dua diantara tiga yang dinanti
oleh Yahudi telah datang ( Elia & Mesias ) , yang masih

33 Yohanes 1 : 20
34Yohanes 1 : 21
35 Matius 10:11-13 11:14 .
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belum datang ialah “ NABI ITU (Nabi Akhir Zaman) “.
Nabi dengan ciri-ciri :

a. Dibangkitkan diantara saudara mereka
b. Seperti Musa **

Yang dimaksud Antara saudara mereka adalah
antara saudara Israel dari keturunan Ismail ( saudara tua
Ishaq) karena dari keturunan Ishaq (Bani Israel) tidak
akan dibangkitkan lagi nabi yang seperti Musa =&

Maka diantara orang lIsrael tiada berbangkit pula
seorang nabi seperti Musa , yang dikenal Tuhan muka
dengan muka, (Ulangan 34 :10)

Yakub yang disebut Israel*”” . Menjelang akhir
hayatnya Yakub mengumpulkan anak-anaknya dan
memberi khabar tentang keadaan yang akan mereka
hadapi kemudian hari**® dan ia berkata :

“ Bahwa tongkat kerajaan itu tiada akan beranjak
dari Yahuda. Sampai dia datang yang berhak
atasnya , maka padanyalah akan  takluk bangsa-
bangsa. ( Kejadian 49 : 10)

Catatan :“§lf datang yang berhak atasnya ....... -

Yang dimaksud dengan“dia” tidak lain adalah Nabi
Muhammad # sebab beliau diutus untuk semua manusia

36 Ulangan 18 : 18
7 Kejadian 32 :28
38 Kejadian 49 : 1
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yang berarti mereka mesti tunduk pada hukum yang
dibawanya dan dengan kedatangannya syariat nabi Musa
sk diganti :“Jika peraturanKu lenyap dari hadapanKu,
demikianlah firman Tuhan , barulah benih Israil berhenti
daripada menjadi suatu bangsa di hadapanKu, selama-
lamanya.( Yermia 31 : 36 )

Sedangkan kedatangan Isa hanya untuk bani Israil
dan meneruskan hukum Taurat.

* “Janganlah kamu menyangka, bahwa aku datang
untuk meniadakan hukum Taurat atau kitab para
nabi.Aku datang bukan untuk menia dakannya
melainkan untuk menggenapinya.(Matius 5 : 17 )

o “Sebab itu aku berkata kepadamu bahwa
kerajaan Allah akan diambil daripadamu, dan
diberikan kepada suatu bangsa yang menghasil kan
buah Kerajaan itu “( Matius 21 : 43 )

Allah 4 berfirman :
9 d) doyf &8 il el NPy ;.’s.s\w.:g\ug
NIy
Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kami(
orang kafir Mekah)seorang Rasul, yang menjadi
saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah
mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir aun.

(Al-Muzammil:15)

Nabi Muhammad £ diutus kepada Kufar Qurais dan
Musa 8 diutus kepada Fir’aun. Ayat ini memberi isyarat
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bahwa yang seperti Musa ialah Muhammad # bukan lIsa
Al-Masih .

Perbandingan :

MUSA MUHAMMAD ISA
Memiliki Ayah Memiliki Ayah Tidak
Kelahiran Normal Kelahiran Normal Ajaib
Menikah Menikah Tidak
Diterima Kaumnya Diterima Kaumnya Tidak
Kerajaan Dunia Kerajaan Dunia Sorga
Membawa Hukum Membawa Hukum .

Tidak
Baru Baru
Hijrah Ke Madyan Hijrah Ke Madinah Tidak
Meninggal Meninggal Dibunuh
Dikubur di Bumi Dikubur di Bumi Diangkat

Dalam Ulangan 18 :15 disebutkan bahwa Nabi
yang akan datang itu “dari tengah-tengah kamu “

Di Madinah Nabi Muhammad % berada di tengah-
tengah perkampungan Yahudi yaitu Bani Nadalahir, Bani
Quraishah dan Bani Qainuga’. Dan Maka nubuwah
tersebut diatas jelas menunjukkan kehadiran Rasul .

Selain menyebutkan ciri-ciri Nabi Yang Akan Datang
tersebut, Nabi Musa =& juga mengkhabarkan tentang
tempat kedatang Nabi itu

Inilah berkat yang diberikan Musa abdi Allah itu,

kepada orang Israel sebelum ia Mati.Berkatalah ia :
“TUHAN datang dari Sinai dan terbit kepada mereka
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dari Seir;la tampak bersinar dari pegunungan
Paran.(Ulangan33: 1-2)

Syeikh Rahmatullah menerangkan dalam Izhar Al-
Haq bahwa yang dimaksud dengan “Allah datang dari
Sinai (Tursina) ialah Allah memberikan Taurat kepada
nabi Musa ; “Terbit kepada mereka dari Seir “ Allah
memberikan Injil kepada Isa. Dan yang dimaksud dengan
“ la tampak bersinar dari gunung Paran “ ialah Allah
menurunkan Al-Quran pada nabi Muhammad .

Gunung Paran adalah nama sebuah gunung yang
terletak di Mekah sebagaimana diterangkan dalam kitab
Kejadian:

Lalu Allah membuka mata Hagar, sehingga ia
melihat sebuah sumur ; ia pergi mengisi kirbatnya
dengan air, kemudian diberinya anak itu minum.
Allah menyertai anak itu sehingga ia bertambah
besar ; ia menetap di padang gurun dan menjadi
seorang pemanah. Maka tinggallah ia di padang
gurun Paran, dan ibunya mengambil seorang istri
baginya dari tanah mesir . ( Kejadian 21 : 19-21)

Berdasarkan fakta sejarah sumur yang dilihat Hajar
tersebut adalah “Sumur Zam-zam®, yang terletak di
Makkah. Dengan demikian jelaslah bahwa wasiat yang
disampaikan oleh Nabi Musa kepada Bani Israil sebelum
kematiannya adalah Isyarat Tempat Lahirnya Nabi Akhir
Zaman yang seperti dia dan untuk segala bangsa. Nabi itu
adalah“MUHAMMAD #“
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Nubuat ini tidak hanya disebutkan oleh Nabi Musa
Akan tetapi Nabi Dawud dalam Mazmur juga menjelaskan
dengan jelas bahwa sumur itu terletak di Makah ;

Apabila melintasi Baka, mereka membuatnya menja
di tempat yang berMata air; bahkan hujan pada
awal musim menyelubungi dengan berkat.( Mazmur
84:7)

Bakka yang dimaksud adalah Makkah ,

O] (5335 650 55, sl () 2 3 051 )
Sesungguhnya rumah vyang mula-mula dibangun
untuk (tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah
yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi semua manusia. (Ali Imran :96)

Bakkah/Mekah tempat Nabi Ismail dan Ibunya
tinggal. Nabi Ibrahim dan Ismail pun telah membuat
Baitullah (Ka’bah) di daerah ini, rumah yang mulia ; yang
nilai satu kali Sholat di dalamnya (Masjidil Haram) Semua
dengan 1000 kali sholat di tempat lain.Hal ini juga
dinubuatkan dalam Injil :

Sebab lebih baik satu hari dipelataranMu daripada
seribu hari di tempat lain.( Mazmur 84 : 11)

“Bangkitlah dan menjadi teranglah, sebab terangmu
telah datang dan kemuliaan tuhanmu terbit atas
mu-Sebab sesungguhnya kegelapan menutupi bumi
dan kekelaman menutupi bangsa-bangsa; tetapi
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terang Tuhanmu terbit atasmu, dan kemuliaan Nya
menjadi nyata atasmu.(Yesaya 60 :1-2)

Rasulullahi# lahir saat dunia berada dalam
kegelapan khurafat, syirik dan bid’ah Keesaan Allah yang
diajarkan oleh Nabi %2 I|brahim serta para nabi lainnya
termasuk nabi Isa telah dilupakan. Seluruh umat manusia
berada dalam kegelapan dan kejahilan - kezhaliman
terbesar dilakukan yaitu memberikan Hak Allah kepada
makhlukNya. Saat dunia dalam kegelapan inilah Allah 4
membangkitkan seorang Rasul yang membawa cahaya
Ilahi .

Allah 4 berfirman:

(i)ﬁ&@j(*)%ﬁ’ v\w(%»\é }3(\) | P
3555056 B0 @6 (o8
()50 5315(¢) 4185 EL35(v) 755

Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah
peringatan! dan Rabbmu agungkanlah, dan pakaian

mu bersihkanlah, dan perbuatan dosa (mengibadati
berhala) tinggal kanlah .( Al-Mudatsir : 1-5)

i

Bandingkanlah dengan pasal tersebut diatas.

Bangsa-bangsa berduyun-duyun datang kepada
terangmu, dan Raja-Raja kepada cahaya yang terbit
bagimu. - Angkatlah mukamu dan lihatlah sekelililng
, mereka semua datang berhimpun kepadamu...
(Yesaya 60 :3-4)
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Dalam kurun waktu kurang dari 23 tahun seluruh
Jazirah Arab telah bersatu dibawah Cahaya Islam .

s - -

4).5\ o2 @ g)l.’)..a u.oU\ wb (\)c\ﬂb AJJ\fa.: Are 13
(\‘“)b\}S 5€ 2 oJJ.;.«.wj d.a) g7 c..ws(()\_-,.\jg

3
|
Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan. Dan kamu lihat manusia masuk agama
Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbih
lah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penerima taubat. ( An-Nashr : 1-3)

Dan dikatakan juga bahwa :..Keluaranimpahan
dari seberang laut akan beralih kepa damu, dan
kekayaan bangsa-bangsa akan datang kepadamu.
(Yesaya 60 : 5)

Belum seabad Islam telah membentang keseluruh
penjuru dunia. Kerajaan-kerajaan Persi & Romawi jatuh
satu persatu ketangan Islam .

Dan dinyatakan lagi bahwa :Segala kambing dan
domba Kedar akan berhimpun kepadamu, domba
jantan Nebayot akan tersedia untuk ibadahmu;
semua akan diperibadati diatas mezbahKu sebagal
Korban yang berkenan kepadaKu dan Aku akan
menyemarakkan rumah keagunganKu. (Yesaya 60:7)

Kedar Semua artinya dengan“Arab“ **° ia merupakan
anak kedua dari Ismail**°. Hal ini mengandung makna

39 Yehezkiel 27 : 21.
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bahwa yang dimaksud dengan “ Kambing dan domba
Kedar” berarti kambing dan domba Arab yang dikorban
kan saat musim haji. Dan “Mezbah“ adalah Nama Batu

yang dijadikan Yakub tempat peribadatan®'.

Pelaksanaan Ibadah Haji dan korban di Baitullah
hanya dilakukan oleh umat Islam. Jadi pasal tersebut
diatas kembali menunjukkan tempat Kelahiran “Nabi
Yang Akan Datang “ yaitu“ MUHAMMAD & “ .

Dan dalam Yesaya 60 ayat 11 dinyatakan :Pintu-
pintu gerbangmu akan terbuka senantiasa , baik
siang maupun malam tidak akan tertutup

Kenyataan ini memberi isyarat kepada Masjidil
Haram yang pintu-pintunya senantiasa terbuka siang dan
malam .

Diberikan Kepada Yang Tidak Bisa Membaca “ Dan
apabila kitab itu diberikan kepada seorang yang
tidak dapat membaca dengan mengatakan “
Baiklah baca ini “ , maka ia akan menjawab “ Aku
tidak dapat membaca “ ( Yesaya 29 : 12)

Wahyu yang pertama diturunkan oleh Allah ¥
kepada Muhammad # melalui malaikat Jibril terdapat
dalam surat Al-‘Alag 1-5 .Menurut Ahli Tafsir, saat Nabi
Muhammad # diperintahkan oleh Malaikat Jibril untuk
membaca beliau menjawab Aku tidak bisa membaca .

30 Kejadian 25 : 13 .
31 Kejadian 31 : 49 .
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Dan kenyataan bahwa Rasulullah % memang tidak bisa
membaca .

Nabi itu Berbicara Dengan Nama Allah dan Hanya
Berdasarkan Wahyu Yang Diwahyukan Kepadanya .

Bahwa sesungguhnya barangsiapa yang tiada mau
mendengar akan segala firmanKu yang akan dikatakan
olehnya dengan namaKu, niscaya aku menuntut kelak
kepada orang itu.(Ulangan 18: 19)

Setiap surat dalam Al-Quran senantiasa di dahului“
Dengan Menyebut Nama Allah “, pasal tersebut di atas
merupakan isyarat dari sifat wahyu yang diturunkan
kepada Nabi Yang Akan Datang-isyarat ini hanya sesuai
dengan Wahyu yang diturunkan kepada Muhammad i;
Dan hal ini berarti bahwa “Nabi Yang Akan Datang Itu “
ialah MUHAMMAD £ .

Selanjutnya ...; sebab la tidak akan berkata - kata
dari diriNya sendiri, tetapi segala sesuatu yang
didengarnya itulah yang akan dikatakannya...(
Yohanes 16 : 13)

Keterangan ini sangat sesuai dengan Muhammad &
sebab Rasulullahi tidaklah berbicara kecuali berdasarkan
apa yang diwahyukan oleh Allahis .

Allah 4 berfirman :

5L(r) @3l o8 3 B3 (1) @3 b5 tme o 1o

(4) Fo &5 3 5
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Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula
Keliru.Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-
Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapan
nya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya). (An Najm:2-4)

Yesaya pasal 21 : 7 menjelaskan : Apabila dilihatnya
pasang-pasangan orang berkuda , pasukan Keledai ,
pasukan unta.....”

Yang dimaksud dengan pasukan Keledai ialah Isa Al-
Masih “ Yesus menemukan seekor Keledai muda lalu
ia naik keatasnya, seperti yang tertulis “ . ( Yohanes
12:14)

Sedangkan pasukan unta adalah Muhammad & .

Dalam Yesaya pasal 21 : 13 dikatakan: “ Ucapan
Ilahi terhadap Arabia "Hai penduduk Tema Keluarlah
, bawalah air kepada orang yang haus , pergilah
sambutlah orang pelarian dengan roti.

Tema ialah “Kota Madinah” vyaitu kota tempat
Hijrahnya Rasulullahi& dan para sahabatnya (Kaum
Muhajirin). Setiap orang yang berhijrah dipersaudarakan
dengan seorang penduduk Madinah. Penduduk Madinah-
lah yang disebut kaum Anshar yang dalam persi Injil
tersebut diatas memberi makan serta tempat tinggal bagi
Muhajrin.

Dalam Yesaya 21 : 15 dinyatakan :“Sebab mereka
melarikan diri terhadap pedang, ya terhadap pedang
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yang terhunus, terhadap busur yang dilenturkan dan
terhadap kehebatan peperangan “.

Inilah gambaran situasi saat Nabi # dan para
sahabatnya Hijrah ke Madinah .

Kemudian dalam ayat 16 dinyatakan : Sebab
beginilah firman Tuhan kepadaku : “Dalam setahun lagi,
menurut masa kerja prajurit upahan, maka segala
kemuliaan Kedar akan habis “ .

Tepat pada tahun kedua hijriyah (setahun setelah
Hijrah) orang-orang Musyrik telah dikalahkan dalam
perang Badar .

Kemudian dinyatakan juga : “Dan dari pemanah-
pemanah yang gagah perkasa dari bani Keda, akan
tinggal sejumlah kecil saja. Sebab Tuhan Allah Israel
telah mengatakannya.(Yesaya 21:17)

Pada mulanya orang-orang Kedar memerangi
Muhammad # dan para sahabatnya Namun lama
Kelamaan banyak diantara mereka yang menerima Islam
dan yang terbunuh dalam peperangan. Dengan demikian
jumlah orang-orang Kedar yang memerangi Islam makin
sedikit .

1.2. Mempermainkan Ayat Allah

Kaum Yahudi terbiasa dengan mempermainkan
ayat-ayat Allah 4 serta mengubah yang halal menjadi
haram atau sebaliknya sesuai dengan selera dan
keinginannya.
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Allah 4 berfirman :

SN e dgeind) SO L1 3308 & AT 2ike Bl
2g (a5 G5 A e e 5 Gy QU Ge 30

(VA) gk 023 SaSI1 b 6 &5 40
78. Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan
yvang memutar-mutar lidahnya membaca Al kitab,
supaya kamu menyangka vyang dibacanya itu
sebagian dari Al kitab, padahal ia bukan dari Al
Kitab dan mereka mengatakan: "la (yang dibaca itu
datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi

Allah. mereka Berkata dusta terhadap Allah sedang
mereka Mengetahui. (Ali Imran:78)

1.3. Mengingkari Kebenaran
Allah 4 berfirman :
éK .“SJB-.’& \31-93 4]!. ° ..‘\’“f..“: \3";-:’\)}/?3
(V) Fp i) 36

Dan mereka mengingkarinya karena kezalim an dan
kesombongan (mereka) padahal hati mereka
meyakini  (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah
betapa kesudah an orang-orang vyang berbuat
kebinasaan.(An Naml:14,)

ey A giens ¥ 58 ok il Aisad ) 165 58
(115535 40 6T Gl
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Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasa nya apa
yang mereka katakan itu menyedihkan hatimu,
(janganlah kamu bersedih hati), karena mereka
sebenarnya bukan mendusta kan kamu, akan tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat
Allah.( QS.Al An’am:33)

s s - [}

jf\b;::\jm,};;’;e; oBL 1,5 3k alls;
(°°‘);‘<v:°)\~.-?-

Dan itulah (kisah)kaum 'Aad yang mengingkari
tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka,dan mendur
hakai rasul-rasul Allah dan mereka menuruti
perintah semua penguasa yang sewenang-wenang
lagi menentang (kebenaran).( Huud:59)

1.4. Merasa Lebih Pantas

Allah 4 berfirman :

@&Muijﬁﬁ%wwwu‘fu‘ﬁ} B
wa s Y A& 4 J&w\ ”\.a LI Mﬁ\
G 58 3 L-°‘ wﬁ i Guall 385 (1) Grall

% s -

(\\)ra.udé\ \nglwu\j.».pfl;\j A.J\\J}b.w

v\
3\

Katakanlah:"Terangkanlah kepadaku,bagaimana kah
pendapatmu jika Al Quran itu datang dari sisi
Allah, padahal kamu mengingkarinya dan seorang
saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang
serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Quran lalu
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dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri.
Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim".Dan orang-orang
kafir Berkata kepada orang-orang yang beriman:
"Kalau sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang
baik, tentulah mereka tiada mendahului kami
(beriman) kepadanya®?. dan Karena mereka tidak
mendapat petunjuk dengannya Maka mereka akan
berkata: "Ini adalah dusta yang lama". (Al
Ahgaaf:10-11)

1.5. Menolak Kebenaran Yang Bukan Dari Golongan

Allah 4 berfirman :

e G50 G 5e3 18 & G5 G Wl 1 8 155
S5 as W Bkas G g B0y G Oyl

(q\)&f}:ﬁ&lww&\ ;\-;;T:} 30z

91. Dan apabila dikatakan kepada mereka:
"Berimanlah kepada Al Quran yang diturunkan
Allah,” mereka berkata: "Kami Hanya beriman
kepada apa yang diturunkan kepada kami”. dan

32Maksud ayat Ini ialah bahwa orang-orang kafir itu
mengejek orang-orang Islam dengan mengatakan: Kalau
sekiranya Al Quran Ini benar tentu kami lebih dahulu
beriman kepadanya daripada mereka orang-orang miskin
dan lemah itu seperti Bilal, 'Ammar, Suhaib, Habbab
radhiyallahu anhum dan sebagainya.
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mereka kafir kepada Al Quran yang diturunkan
sesudahnya, sedang Al Quran itu adalah (Kitab)
yang hak; yang membenarkan apa yang ada pada
mereka. Katakanlah: "Mengapa kamu dahulu
membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-
orang yang beriman?"(Al Baqarah:91)

Jo- U"° r&...uy \_};iﬁ La_j oKJj\ | \j eM\ b.:.é}

J:.uul}lbj(\\ )ngua\.uﬁd\g\m\wv.\é

56 8 ﬁgu\ A5 g5l 51 15k 38 e Y &
}ajg&,q’jgﬂ\w&(\\\)wsuﬁfd\é j

gy}fbyjﬁlsd?ﬁju).ﬁ&b’\wwﬁ
Gl 363 506 J pladl il 3yl IG5 (o)

uz 5ol J8 IS S6SD) G4k B b 6 Syl e
458 56\ T8 3y 425 10 406 g e Ol

S 0~

(VW) &gl

111. Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata:
"Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani”.
demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang
kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti
kebenaranmu jika kamu adalah orang yang
benar”.112. (Tidak demikian) bahkan barangsiapa
yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia
berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.113.
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Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang
Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegangan”, dan
orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi
tidak mempunyai sesuatu pegangan,” padahal
mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. demikian
pula orang-orang vyang tidak mengetahui,
mengatakan seperti Ucapan mereka itu. Maka Allah
akan mengadili diantara mereka pada hari kiamat,
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya.
(Al Bagarah:111-113)

1.6. Menerima Untuk Menolak

Allah ¥ berfirman:

‘wr 54-\ &) gaiidy yuu 5:4\ & omsl3 L ST 316
3 s\ \y\ U\SJ\ Pl e B E36; (v) ,.J.,j
(V6) S92 ;;m"\b,asj,wbjy\w.m&
dyg\&\d.\h&.\.@ﬂg\&;é:;bé&dm
MM\O\J@;&;)’;&,.S?@)\M)\ JM»\
ju“a;é-(w)r,.\.ccu’ & L;Sé;uym\
(V4) pliad) LB 55 405 2
Hai ahli kitab, Mengapa kamu mencampur adukkan
yang Haq dengan yang bathil*>’, dan menyembunyi

33Yaitu: menutupi firman-firman Allah yang termaktub dalam
Taurat dan Injil dengan perkataan-perkataan yang dibuat-buat
mereka (ahli Kitab) sendiri.
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kan kebenaran®*, padahal kamu mengetahuinya?
Segolongan (lain) dari ahli Kitab Berkata (kepada
sesamanya): ‘"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-
orang beriman (sahabat-sahabat rasul) pada
permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya,
supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali
(kepada kekafiran). Dan janganlah kamu percaya
melainkan  kepada orang yang mengikuti
agamamu®>. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk
(vang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan
(janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan
kepada seseorang seperti apa vyang diberikan
kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa
mereka akan mengalahkan hujjah mu di sisi
Rabbmu”. Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di
tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”;
Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada
siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai
karunia yang besar. (Ali Imran:71-74)

34 Maksudnya: kebenaran tentang kenabian Muhammad
yang tersebut dalam Taurat dan Injil.

3 Kepada orang-orang yang mengikuti agamamu
Maksudnya:kepada orang yang seagama dengan kamu
(Yahudi/Nasrani) agar mereka tak jadi masuk Islam atau kepada
orang-orang Islam yang berasal dari agamamu agar goncang iman
mereka dan kembali kepada kekafiran.
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1.7. Menghina Tuhan

Siapa yang menghujat nama TUHAN, pastilah ia
dihukum mati dan dilontari dengan batu oleh seluruh
jemaah itu. Baik orang asing maupun orang lIsrael asli,
bila ia menghujat nama TUHAN, haruslah dihukum mati .
(Imamat 24:16)

1. Tuhan Menipu ( Yeremia 1: 5 20: 7))

Tuhan Bersiul (Yesaya 5:26; 7: 18 Zakaria 10 : 8

Mikha 1:8)

Tuhan Mengaum (Yesaya 42 : 13 Yeremia 25 :30)

Tuhan Mencukur ( Yesaya 7 : 20)

Tuhan Menyesal / Salah Perhitungan :( Keluaran 32 :

14 | Samuel 15 : 35 Yeremia 32 : 14 Kejadian 6:6 )

Tuhan Mengendarai Kerub ( Il Samuel 22 : 11)

Tuhan Membunuh 50.070(1 Samuel 6:19 )

Tuhan Lemah ( Hakim-hakim 1 : 19)

Tuhan Balas Dendam(ll Samuel 12:11-12)

0. Tuhan Sepakat dengan Setan Untuk Balas Dendam (|

Raja-Raja 22:19-21)

11. Tuhan Berbohong ( Kejadian 2:17; 5 :5; 13:15;
17:8 Keluaran 32:13 KPR 7:5)

12. Tuhan Capek ( Keluaran 31 :17)

13. Tuhan Berzina Dengan Sarah (Kejadian 21:1-2)

14. Tuhan Menyuruh Hosea Berzina (Hosea 1:2 3:1)

15. Tuhan Menyetujui Perbudakan (Matius 25:46)

16. Tuhan Kalah BerKelahi Dengan Yakub ( Kejadian
32:24-32)

17. Tuhan Kejam (Ayub 16:11-12)

18. Tuhan Menindas Para Nabi (Ayub 30:20-21)

19. Tuhan Pembuat Kejahatan (Yehezkiel 20:25)

20. Tuhan Bodoh (I Korintus 1:25)

vhw

S 0PN
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21. Tuhan Mabuk (Mazmur 78:65)

22. Tuhan Bangun Tidur Seperti Orang Mabuk (Mazmur
78:65)

23. Tuhan Menyusu (Lukas 11:27)

24. Kekuatan Tuhan Hanya Seperti Tanduk Banteng
(Bilangan 24:8)

25. Setan Lebih Kuat dari Tuhan (Lukas 4-13)

26. Tuhan Porno (Yesaya 3:17 llISamuel 12:11)

1.8. Penghinaan Kepada Nabi

Bila seorang laki-laki berzinah dengan isteri orang
lain, yakni berzinah dengan isteri sesamanya manusia,
pastilah keduanya dihukum mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang berzinah itu .(Imamat 20:10)

1. Ibrahim Menikahi Adiknya(Kejadian 12 :19 20:12

16:3)

Daud Berzina ( Il Samuel 11 : 2-27)

Daud Telanjang ( Il Samuel 6 : 20)

Daud Tidur Dengan Perawan (Raja-Raja1:1-3)

Yesaya Telanjang 3 Tahun ( Yesaya 20: 3-4)

Saul (Paulus) Telanjang (I Sam19: 24)

Nuh Telanjang ( Kejadian 9 : 21)

Nuh Mabuk (Kejadian 9:20-27)

Luth Berzina Dengan Anaknya (Kejadian 19:33-36)

0. Yakub Berzina Dengan Menantunya (Kejadian 38
:15-18)

11. Yakub bersetubuh dengan Perempuan Lain
(Kejadian29:13-18)

12. Yakub menipu (Kejadian 27:1-35)

13. Nabi Yakub menikahi kakak beradik ( Kejadian
29:23-30 >< ImaMatius 18:18)

SO NI AWN
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14. Nabi Harun Pembuat Berhala (Keluaran 32:1-6)

15. Nabi Sulaiman Menyembah Berhala (1 Raja-Raja
11:1-11)

16. Nabi Musa dan Harun Anak Haram (ImaMatius 18:12
><Keluaran 6:19)

17. Nabi Ibrahim menjual istrinya ( Kejadian 12:11-16;
20:1-12)

18. Yesus keturunan Pezina (Matius 1:1-16)

19. Samuel menikahkan putrinya (istri Nabi Daud )
dengan pria lain (Il Samuel 3:14-16 ; | Samuel
25:44)

20. Yesaya berjalan telanjang selama tiga tahun (
Yesaya 20:2-4)

1.9. Membunuh Nabi

Mereka terbiasa membunuh para nabi Allah yang

mulia hanya karena ajarannya tidak sesuai dengan tradisi
dan kebiasaan hidupnya .

Allah 4 berfirman

G Jih 0 e i3 ) kB G G AN (gle &S b
5 DN Ll &5 /55 Al e iy 15365 D
G5 &> 3 281 5k 41 oG G gk 196 il

(1) &53555 1565 1328
112. Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan
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dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang
demikian itu.Karena mereka kafir kepada ayat-ayat
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang
benar. vyang demikian itu disebabkan mereka
durhaka dan melampaui batas. (Ali Imran:112)

Tercatat dalam sejarah, nabi yang dibunuh oleh
kaum Yahudi antara lain adalah Nabi Zakaria dan Nabi
Yahya. Bahkan, mereka pun mengejar-ngejar Nabi Isa
untuk dibunuh meskipun kemudian Nabi Isa diselamatkan
dan diangkat oleh Allah % ke langit. Yang dibunuh
adalah orang yang diserupakan Allah 4 seperti Nabi Isa.

Allah 4 berfirman

5 5 Al Jgm @70 ) (g graendl) LSS U] £41385
CERpIpw \,.a.b.s- 1 Gl & ﬁlw hemly syl B
JOOV)E 358 G5 SN ELSIN) gle (o gy o U s

(VOA)LSE G52 4 585 4l N1 4555

Dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya Kami
telah membunuh Al Masih, ‘Isa putra Maryam,
Rasul Allah”, padahal mereka tidak membu nuhnya
dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka
bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan 'Isa
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang
berselisih paham tentang (pembu nuhan) ‘lIsa,
benar-benar dalam keragu -raguan tentang yang
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti
persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin
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bahwa yang mereka bunuh itu adalah ‘Isa. Tetapi
(vang sebenarnya), Allah telah mengangkat ‘Isa
kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. ( An-Nisa’ : 157-158 )

1.10. Menghina Dan Melecehkan Para Da’i

Yahudi juga sering membunuh orang-orang atau
para dai yang menyuruh manusia lain untuk berbuat
keadilan dan kebajikan. Pembunuhan ini hanya karena
mereka dengki dan hasad.

Allah 4 berfirman ,artinya :"Sesungguhnya, orang-
orang vang kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi yang memang tak dibenarkan
dan membunuh orang-orang yang menyuruh
manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka
bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih.
Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala)
amal-amalnya di dunia dan akhirat dan mereka
sekali-kali tidak memperoleh penolong.” (Ali Imran:
21-22)

2. Berilmu Tidak Beramal

Syaikh  Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin
rahimahullah berkata:

“Maksud perkataan beliau (Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab), “Beramal dengannya”adalah
beramal dengan perkara-perkara yang dituntut oleh
ilmu ini,yaitu beriman kepada Allah, menaati-Nya
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dengan cara melaksanakan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya.

Beramal dengan ibadah yang khusus maupun ibadah
yang berdampak keluar. Ibadah yang khusus seperti
shalat, puasa dan haji. Sedangkan ibadah yang
berdampak keluar ialah seperti beramar ma’ruf dan
nahi munkar, berjihad di jalan Allah dan lain
sebagainya.

Pada hakikatnya amal adalah buah ilmu. Barang
siapa yang beramal tanpa ilmu maka dia telah
menyerupai orang Nasrani. Dan barang siapa yang
berilmu tapi tidak beramal maka dia telah
menyerupai orang Yahudi.” >

3. Peringatan Bagi Orang Yang Diberi Ilmu
3.1. llmu Tidak Diamalkan Akan menuntut

Syaikh Abdullah bin Shalih Al Fauzanhafizhahullah
berkata:

“Dan hendaknya diingat bahwa seseorang yang
tidak beramal dengan ilmunya maka ilmunya itu
kelak akan menjadi bukti yang menjatuhkannya.

Hal ini sebagaimana terdapat dalam hadits Abu
Barzah « , bahwa Rasulullah # pernah bersabda,
“Tidak bergeser kedua telapak kaki anak adam
pada hari kiaman sebelum ia ditanya tentang

3% Lihat Syarhu Tsalatsatul Ushul, (hlm. 22)
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3.2.

empat perkara, diantaranya adalah tentang
ilmunya, apa yang sudah diamalkannya.”

Ini bukan hanya berlaku bagi para ulama saja,
sebagaimana anggapan sebagian orang. Akan tetapi
semua orang yang mengetahui suatu perkara agama
maka itu berarti telah tegak padanya hujjah.
Apabila seseorang memperoleh suatu pelajaran dari
sebuah pengajian atau khutbah Jum’at yang di
dalamnya dia mendapatkan peringatan dari suatu
kemaksiatan yang dikerjakannya sehingga dia pun
mengetahui bahwa kemaksiatan yang dilakukannya
itu adalah haram maka ini juga ilmu. Sehingga
hujjah juga sudah tegak dengan apa yang
didengarnya tersebut.

Dan terdapat hadits yang sah dari Abu Musa Al
Asy’ari radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah s
bersabda, “Dan al-Qur’an itu adalah hujjah bagimu

atau hujjah untuk menjatuhkan dirimu.” (HR.
Muslim)” **

Barakah limu Dengan Amal

Barakah ilmu dengan amal dan barakahnya waktu

dalam ta’at dan hal-hal yang bermanfaat.

Ali bin Abi Thalib « berkata : Bahwasanya ‘alim itu

yang beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai dengan

358

amalnya™”.

7 Hushulul Ma’mul, (hlm. 18)
358 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qurian, An Nawawi,(17)
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Al-Mahdi berkata, Seandainya dikatakan pada
Hammad bin Salamah, 'Besok anda akan meninggal’,
maka ia tidak akan mampu menambah sedikitpun dari

gISr;valannya (karena penuh waktunya dengan amal sholih)

Ilmu hanya disebut ibadah dan terpuji apabila ilmu
tersebut membuahkan amalan. Jika ilmu tidak
membuahkan amal maka jadilah tercela dan akan
menyerang pemiliknya. Hal ini dijelaskan dengan tegas
oleh Al-Imam Asy-Syathibi rahimahullah dalam kitabnya
yang luar biasa Al-Muwafaqat. Beliau berkata:

v dg ubdzasy e ¥
s

-

“Semua ilmu yang tidak membuahkan amal maka
tidak dalam syariat satu dalil pun yang
menunjukkan akan baiknya ilmu tersebut.”*¢°

Oleh karena itu, semua dalil yang berkaitan dengan
keutamaan ilmu dan penuntut ilmu semuanya harus
dibawakan kepada ilmu yang disertai dengan amal.Allah
4 berfirman

d\&gﬂﬁ@@@ww};ﬁmaﬁi 5% 53
w.sgusmgs;:s;,mw\wsj&@\ﬁwsﬁ
(W)MY};}; ~5"J‘O'3Juf}':d‘

3% Siyarul Alam An Nubula, Adz Dzahabi, (7/447)
360 Al-Muwafaqat,(1/74)
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama
mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah
itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya
jika kamu meng ikuti kemauan mereka setelah llmu
datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi
pelindung dan penolong bagimu. (Al-Baqarah: 120 )

\(c)dnwduv\dx,(\)di,ém as; ot \Jés

-

&G du&\ ,..\.c (1) f.mu '.J.c 6.\3\ (¥) JS&\
(°)r-lae

Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang
Mencipta kan,Dia Telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Rabb-mulah yang
Maha pemurah, Yang meng ajar(manusia)dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya. (Al A’laq:1-5)

_’ho

(W) e 335 &5 485 e

Katakanlah: "Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku
ilmu pengetahuan.” (Thaaha:114)

u\.«.ﬁj‘d )dea.dw’ib\ﬁlajlﬁm\r&\;
(\q)éf./, E “’:’}; °’}- %

Maka Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada
Ilah (yvang diibadati) selain Allah ... (Muhammad:19)
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G} apads ¥ Gy sl odl) 5253 5 5
(a)uw\,sj\;’”

Katakanlah:"Adakah sama orang-orang yang menge
tahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran. (Az Zumar:9)

-
i

Muuugﬂx;ﬁ@w\;;ﬂ\myux F
(\A)r..&;\jﬁj\ 531 AR

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Ma’bud
melainkan dia (yang berhak diibadati), vyang
menegakkan keadilan. para malaikat dan orang-
orang vang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). tak ada Tuhan melainkan dia (yang
berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. (Ali Imran:18)

&@owxdnwwjuuﬁ\ww\@\u&\
(ao);,):@ug,;mg;sw\;.e};mﬂ il

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepada mu,
yaitu Al Kitab (Al Qur’an) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mung kar.Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-
Ankabut : 45)
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|2l u,.\s\m\e, jﬂu\ﬂ\y\;g@m\
(\\)Ja.o- QJ.LQ.’J \.g.a A.U\j u\:-j.\ p.d\ | }\ u.s-\j\} r.‘::...n

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”,
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu.dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggi kan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu (ad din)
beberapa derajat. dan Allah Maha mengeta hui apa
yang kamu kerjakan. (Al Mujadilah:11)

\S
-
S~

L2\ A8 Bt Az f\;ﬁb 535 0 o

((A))}u—j}cm\g\ W\oauwm\

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada
yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguh nya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (Al
Faathir:28)

Rasulullah # bersabda:
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Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan
baginya maka Allah akan membuat dia faqih
(paham) tentang ilmu agama®®'.

Maksudnya adalah orang yang dikendaki kebaikan
oleh Allah adalah orang yang diberi ilmu dan
mengamalkan ilmunya. Adapun orang yang berilmu
dan tidak mengamalkan ilmu maka tercela, karena
jelas ilmunya akan menjadi bumerang baginya.

Asy-Syathibi rahimahullah membawakan banyak
dalil yang menunjukkan akan hal itu. Beliau berkata:

“Sesungguhnya ruh ilmu adalah amal. Jika ada ilmu
tanpa amal maka ilmu tersebut kosong dan tidak
bermanfaat. Allah telah berfirman:Sesungguhnya
yang takut kepada Allah adalah para ulama.
(Fathir: 28)

Dan Allah juga berfirman:
e Q) e L3 &5

Dan Sesungguhnya Dia mempunyai pengetahuan,
karena Kami telah mengajarkan kepadanya. ( Yusuf:
68)

Qatadah berkata: “Maksudnya adalah Ui Jae Sl
dia mengamalkan ilmu yang Kami ajarkan
kepadanya...”¢2

%1 HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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3.3. llmu Dipertanggungjawabkan

Dan yang paling menunjukkan akan hal ini adalah
hadits Nabi % :Dalam sebuah hadits Rasulullah &
bersabda:

eu\wv:égijwé;&w\ggwuﬁdjj&

;//G

m\ﬁ}w\w\wﬂuugjwﬁgﬂf 555
~°>b.‘(*:-;”:2-“€'u-°}

"Tidaklah bergeser kedua kaki seorang hamba
(menuju batas shiratul mustaqgim) sehingga ia
ditanya tentang umurnya untuk apa ia habiskan,
tentang ilmunya apa yang ia lakukan dengannya,
tentang hartanya darimana ia peroleh dan kemana
ia habiskan, dan tentang anggota tubuhnya untuk
apa ia pergunakan. %

Pernah ada seseorang yang bertanya (masalah
agama) kepada Abu Ad-Darda’, maka Abu Ad-Darda’
berkata kepadanya: “Apakah semua masalah agama yang
kau tanyakan kau amalkan?” Orang itu menjawab:
“Tidak.” Maka Abu Ad-Darda’ menimpalinya: “Apa yang
engkau lakukan dengan menambah hujjah yang akan
menjadi bumerang bagimu?”3¢,

362 Al-Muwafaqat,(1/75)

363 HR At-Tirmidzi dan Ad-Darimi

%4 Al-Muwaafaqaat ,(1/82) sebagaimana disebutkan oleh Ibnu
Abdil-Bar dalam Al-Jami’ ,(1232).
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Oleh karena itu, sungguh indah kesimpulan yang
disampaikan oleh Asy-Syathibi dalam perkataannya: “Dan
dalil akan hal ini (bahwasanya ilmu hanyalah wasilah
untuk amal dan bukan tujuan) terlalu banyak. Semuanya
memperkuat bahwa ilmu merupakan sebuah wasilah
(sarana) dan bukan tujuan langsung jika ditinjau dari
kacamata syariat. Akan tetapi, ilmu hanyalah wasilah
untuk beramal. Maka semua dalil yang menunjukkan akan
keutamaan ilmu hanyalah berlaku bagi ilmu yang disertai
dengan amalan. Dan kesimpulannya bahwasanya seluruh
ilmu syar’i tidaklah dituntut (dalam syariat) kecuali dari

sisi sebagai sarana untuk mencapai sesuatu yaitu amal.”
365

Sungguh indah wasiat Al-Khathib al-Baghdadikepada
para penuntut ilmu:

J\.E.;\j cd....Lb 3 d..::J\ uo)\:.vb rJ.aJ\ S G Elaoge d\
coJ.a.a ‘}‘\.ﬂj/ 5 rJ.aJ\ gU céu.:-}.u Ja.aj\ éﬁ« ‘J’“'G'J\

},os«

Gl Lg% 53 . ‘vu\;m;,é;pwu\;:\;;ﬂj
wu\b\yuj‘mjzsmmwu\ 5 e e
apM\wM;p;w\ uaug\@pw
&)Kr\.al\gg @\&ﬂup\o\{\auuw
{Qéjéjujd;uﬂjc%:\sr\&wmbaﬁj (J\.d\
M\cﬁb&ﬂ\r:bru\ uié-\umdb)’&wba

okl

365 Al-Muwafaqat ,(1/83-85)
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Aku memberi wasiat kepadamu wahai penuntut
ilmu untuk mengikhlaskan niat dalam menuntut
ilmu dan berusaha keras untuk mengamalkan
konsekuensi ilmu. Sesungguhnya ilmu adalah pohon
dan amal adalah buahnya. Seseorang tidak akan
dianggap alim bila tidak mengamalkan ilmunya.
Tidak ada yang lebih lemah dari kondisi seorang
alim vyang ditinggalkan ilmunya oleh masyarakat
karena jalannya (yang kosong dari amal) dan
seorang yang jahil yang diikuti kejahilannya oleh
masyarakat karena melihat ibadahnya.”

Tujuan ilmu adalah amal, sebagaimana tujuan amal
adalah keselamatan. Jika ilmu kosong dari amal
maka ilmu itu akan menjadi beban (bumerang) bagi
pemiliknya. Kita berlindung kepada Allah dari ilmu
yang menjadi beban (bumerang) dan mendatangkan
kehinaan, dan akhirnya menjadi belenggu di leher
pemiliknya.

Sebagian ahli bijak berkata, “llmu adalah
pembantu bagi amal, dan amal adalah puncak dari
itmu.” 3%

Termasuk dalam mengamalkan sunnah Nabi &
.Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah pernah berkata:

Wil J,sgau\wuf\u_sj‘;a;;m\j

- 0% - -3

J\uxsg\uﬂu,w»d,u\.,\,s\wm S5

isdy

366 1gtidhaul Ilmi Al-’Amal ,(14-15)
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“Seseorang jika terus meninggalkan sunah yang
diperintahkan dan melakukan perkara yang
terlarang maka bisa jadi dia dihukum (oleh Allah)
dengan meninggalkan hal-hal yang wajib, hingga
akhirnya bisa jadi ia menjadi orang fasik atau orang
yang menyeru kepada bid’ah.” *¢’

Syaikh  Abdurrahman bin Qasim An Najdi
rahimahullah mengatakan,

“Amal adalah buah dari ilmu. Ilmu itu dicari demi
mencapai sesuatu yang lain. Fungsi ilmu ibarat
sebatang pohon, sedangkan amalan seperti
buahnya. Maka setelah mengetahui ajaran agama
Islam seseorang harus menyertainya dengan amalan.
Sebab orang yang berilmu akan tetapi tidak beramal
dengannya lebih jelek keadaannya daripada orang
bodoh.

Di dalam hadits disebutkan, “Orang yang paling
keras siksanya adalah seorang berilmu dan tidak
diberi manfaat oleh Allah dengan sebab ilmunya.”
Orang semacam inilah yang termasuk satu di antara
tiga orang yang dijadikan sebagai bahan bakar
pertama-tama untuk menyalakan api neraka.

Di dalam sebuah sya’ir dikatakan,Orang alim yang
tidak mau mengamalkan ilmunya Mereka akan
disiksa sebelum Disiksanya para penyembah

berhala®®.

%7 Majmu’ Al-Fatawa ,(22/306)
368 |ihat Hasyiyah Tsalatsatul Ushul,(hlm. 12)
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3.4. Berilmu Tanpa Amal Bukanlah Orang Alim

Syaikh Abdullah bin Shalih Al Fauzan hafizhahullah
berkata, “llmu tidaklah dituntut melainkan supaya
diamalkan. Yaitu dengan mewujudkan ilmu dalam
praktek nyata, yang tampak dalam bentuk pola pikir
seseorang dan perilakunya. Terdapat nash-nash syari’at
yang mewajibkan untuk mengikuti ilmu dengan amalan
dan agar akibat dari ilmu yang dipelajari muncul pada
diri orang yang menuntut ilmu. Dan terdapat ancaman
yang keras terhadap orang yang tidak beramal dengan
ilmunya. Dan begitu pula bagi orang yang tidak memulai
perbaikan dari dirinya sendiri sebelum memperbaiki diri
orang lain. Dan dalil-dalil tentang hal itu sudah sangat
populer dan dikenal.

Sungguh indah ucapan Fudhail bin ‘lyadh
rahimahullah, “Seorang ‘Aalim itu masih dianggap Jaahil
(bodoh) apabila dia belum beramal dengan ilmunya.
Apabila dia sudah mengamalkan ilmunya maka jadilah dia
seorang yang benar-benar ‘Aalim.”

Ini adalah ungkapan yang sangat tepat. Karena
apabila seseorang memiliki ilmu, akan tetapi dia tidak
mengamalkan ilmu tersebut maka dia tetaplah disebut
jahil. Sebab tidak ada perbedaan antara keadaan dirinya
dengan keadaan orang yang jahil. Apabila dia berilmu
tetapi tidak mengamalkannya maka orang yang alim itu
belumlah pantas disebut sebagai orang berilmu yang
sesungguhnya, kecuali bila di sudah beramal dengan
ilmunya.” 3¢°

389 Hushulul Ma’mul, (hlm. 16)
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Syaikh Abdullah bin Shalih Al Fauzan hafizhahullah
berkata, “Kemudian perlu dimengerti pula bahwa
sebenarnya beramal itu juga termasuk penyebab ilmu
tetap ada dan bertahan. Oleh sebab itulah, dapat anda
jumpai bahwa orang yang beramal dengan ilmunya akan
mudah mengeluarkan ilmunya kapanpun dia mau.

Adapun orang yang tidak beramal dengan ilmunya
maka ilmu yang didapatkannya sangat cepat hilang.
Sebagian ulama salaf mengatakan, “Dahulu kami mencari
sarana pendukung dalam rangka menghafalkan hadits
dengan cara mengamalkan nya.”

Selain itu, ulama lain mengatakan, “Barang siapa
yang mengamalkan ilmu yang diketahuinya niscaya Allah
akan mewariskan kepadanya ilmu lain yang belum dia
ketahui. Dan barang siapa yang tidak beramal dengan
ilmu yang sudah diketahuinya maka sangat dikhawatirkan
Allah akan melenyap kan ilmu yang dimilikinya.”

Perkataan ini dianggap hadits oleh sebagian orang,
padahal sebenarnya itu bukan hadits. Sebab itu hanyalah
ungkapan yang disebutkan Syaikhul Islam rahimahullah.
Makna dari kalimat ‘Allah akan mewariskan kepadanya
ilmu yang belum dimilikinya’ adalah Allah akan
menambahkan keimanan dan menyinari pandangan mata
hatinya serta membukakan baginya berbagai jenis ilmu
dan cabang-cabangnya.

Oleh sebab itulah anda temukan orang alim yang

senantiasa beramal terus mendapatkan peningkatan dan
memperoleh limpahan barakah dari Allah dalam hal

302



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alwad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KETUJUH C.GOLONGAN YANG DIMURKAI ALLAH

waktu dan ilmunya. Dalil pernyataan ini terdapat di
dalam kitabullah. Allah # berfirman (yang artinya),

“Dan orang-orang yang tetap mencari petunjuk
maka Allah akan tambahkan kepada mereka
petunjuk dan Allah anugerahkan kepada mereka
ketakwaan.” ( Muhammad (47): 17)

Asy Syaukani rahimahullah mengatakan, “Artinya
Allah pasti akan menambahkan kepada mereka
keimanan, dan ilmu serta bashirah dalam beragama.
Sehingga maknanya orang-orang yang mencari hidayah
dengan meniti jalan kebaikan, beriman kepada Allah, dan
mengamalkan  perintah-Nya niscaya Allah  akan
tambahkan keimanan, ilmu dan bashirah dalam beragama
kepada mereka”. Maka seorang muslim hendaknya
mengenali urgensi mengamalkan ilmu.” 3°

37 Hushulul Ma’mul, (hlm.17)
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D. GOLONGAN YANG SESAT

1. Nashrani

Golongan ((wlal), vyaitu orang-orang yang sesat.
Mereka adalah orang-orang yang meninggalkan kebenaran
di atas kejahilan dan kesesatan. Sifat ini seperti orang-
orang Nasrani *’' dan yang mengikuti mereka. Allah
menjelaskan keadaan orang-orang Nasrani dalam firman-
Nya :

o 1sh5 A8 LB Jus (e Ik 55 38 <1301 1525 Y3
Jraedl 152

“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-
orang vyang telah sesat dahulunya (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka
tersesat dari jalan yang lurus “ (Al Maidah:77)

1.1. Taklid Pada Rahib dan Pendeta

Tidak banyak yang paham, bahkan mereka yang
mengaku Kristen, bahwa antara Nasrani dan Kristen
memiliki makna yang berbeda. Nasrani menunjuk pada
ajaran yang dibawa oleh orang yang berasal dari
Nasareth yaitu Isas® atau Yesus (Matius 2:23, 21:11;
Markus 10:47). Pengikutnya disebut sebagai orang

' Abu al-Laits Nashr bin Muhammad bin Ibrahim as-
Samarqandi, Bahr al-Ulum, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.). (1/44).
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Nashara (Hawariyun), bukan Kristen seperti yang kita
kenal.

Orang Nasrani masih mengikuti ajaran tauhid yang
diajarkan Isa & (Yohanes 17:3) dan masih menjalankan
hukum Taurat (Matius 5:17), serta menjalankan ajaran
Ibrahim yaitu; khitan (Kejadian 17:9), tidak makan babi
(Imam 11:7) dan tidak minum-minuman keras (Imam
10:9). Setelah Nabi Muhammad %  datang, mereka
meleburkan diri ke dalam Islam*’? .

Sedang Kristen adalah keyakinan yang mempercayai
bahwa Isa as adalah Tuhan dan Juruselamat (Mesias).
Keyakinan ini berasal dari ucapan Paulus di Antiokia,
kira-kira tahun 40 M setelah Isa as tiada. Pengikutnya
lazim disebut orang Kristen. “...Di Antiokia lah murid-
murid itu mula-mula disebut orang Kristen” (Kisah Rasul-
Rasul 11:26)%".

Kaum Nasrani (Kristen hari ini) telah membangun
agama mereka atas dasar taqlid dan kebodohan.

Allah 4 berfirman :

Y CM.J\ y 3[,“3\35 ;,;C.;;; ;‘5\9\ 5.\4\
e Dl b 1 Y Vil w\\wwﬁ\u”;;
J-w)

2Sejarah Gereja,Dr.H.Berkhof.;Dr.l.H.Engklaar,BPK. (hlm.75).
373 Karunika, Jakarta 1985, (hal :42).
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Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan
rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan
(juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera
Maryam;  padahal mereka hanya  disuruh
mengibadati ILAH Yang Maha Esa; tidak ada Ma’but
(vang berhak diibadati ) selain Dia. Maha Suci Allah
dari apa yang mereka persekutukan. (At-Taubah: 31)

Asy-Syaikh  Muhammad bin Abdul Wahhab
rahimahullah berkata, “Tafsir ayat ini telah jelas, yaitu
tentang ketaatan kepada ulama dan kepada ahli-ahli
ibadah dalam perkara maksiat kepada Allah. Jadi,
bukanlah maksud ayat ini mereka berdoa kepada ulama
dan kepada ahli-ahli ibadah tersebut. Dan hal ini
sebagaimana yang ditafsirkan oleh Rasulullah % kepada
‘Adi bin Hatim & . «¥*

Maksud beliau adalah sabda Rasulullah ¥ kepada
‘Adi bin Hatim .(seorang sahabat yang dahulunya
beragama Kristen), ketika Rasulullah % menjelaskan
makna ayat dalam surat at-taubah ayat 31 di atas, beliau
bersabda:

Lt ob 1o 130 156 iS00 gy Vg gy o o] Ul
o3 L o 130 - 13y coghoni
“Sesungguhnya  orang-orang  Kristen tidaklah

beribadah kepada mereka (ulama dan ahli ibadah),
akan tetapi mereka mentaati mereka (rahib dan

374 Ad-Durarus Saniyyah, (2/70)
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pendeta) dalam menghalalkan apa yang Allah
haramkan dan mengharamkan apa yang Allah
halalkan (maka itulah yang dimaksud beribadah
kepada mereka).” 3

Mereka lebih cendrung mengikuti ajaran Saul-(Paus)
yang mengaku sebagai Rasul Kristus kemudian
membangun Ajaran baru menentang ajaran Tauhi Nabi
Isa x=8 .

Bukti pentimpangan tersebut dapat kita ketahui
diantaranya :

1. Trinitas : Bapak disebut Tuhan (Rum 1:7).Anak
disebut Tuhan (lbrani 1:8), Roh Suci disebut Tuhan
(Kisah Rasul-Rasul 5:3,4) Ketiga oknum tersebut
senantiasa satu dan sekaligus Allah Sejati .3

2. Anak Allah : Allah Bapa di Sorga mempunyai Anak
Sulung yang terdahulu dari segala zaman dan
segalanya dicipta melalui-Nya*”’

3. Dosa Warisan : Disebabkan nenek moyang manusia
(Adam & Eva) melakukan dosa di Sorga hingga
terjatuh dari Sorga maka turunan nya mewarisi
maut ,7yang sedianya akan tetap hidup Kekal dalam
Sorga.*’

35 HR. At-Tirmidzi, (3095), dihasankan Asy-Syaikh Al-Albani
rahimahullah dalam Ash-Shahihah, (3293) .

®perbandingan Agama HM.Arsyad. (hlm. 225) lihat ;I Korintus
8: 6 Kolose 1: 15 | Timotius 2:5

377 Agama- agama...... (hlm. 330).

378 |bid.(hlm.329-330) lihat; Roma 5 :12-18 ;I Korintus 15:21-
26.
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4. Inkarnasi: Anak Sulung yang terdahulu dari segala
zaman itu menjelmakan dirinya di muka bumi
melalui benih Dawud yaitu Yesus Keristus.>"?

5. Penyaliban: Anak Sulung Allah yang telah menjelma
menyerahkan diri untuk disalib.>**

6. Penebusan Dosa: Anak Sulung Allah yang
menyerahkan diri dan disalib adalah untuk menebus
Dosa yang diwarisi manusia. Dan setiap orang
mestilah beriman pada peristi wa itu guna
memperoleh Selamat dan Hidup Yang Kekal
kembali®®'

7. Kebangkitan : Anak Sulung yang telah disalib itu
bangkit kembali setelah tiga hari dalam kubur 3%?

8. Naik Ke langit: Setelah Bangkit Anak Sulung
Tersebut Naik ke Lan%it dan bersemayam di sebe
lah kanan Allah Bapa %3

Dokrin pokok yang diajarkan oleh Paulus itu ditutup
dengan dokrin Rahasia Ilahi yang tidak bisa diselidiki
dan diteliti dengan akal akan tetapi harus diimani dan
dipercayai sepenuh hati .

Paulus mengungkapkan Rahasia Tuhan ini dengan
mengatakan :Bukan aku yang datang dengan petah

bid. (hlm.330)- Galatia,4:4-5; Roma1:3-4; Kolose1: 15;lbrani
1:3.

30 |bid.lihat ; | Korin tus 1:18-23 Roma 5:8 | Timotius 1:15.

31 |bid.lihat ; Roma 5:18 | Timotius 2:6.

382 |bid. (hal 330-331) - | Korintus 15 : 17-20 |l Timotius 2:8
Roma 6:4-18 10:9.

38 |bid .(hal 330 -331) lihat ; Epesus 1:19-20 Kolose 3:1.
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lidah atau hikmat di dalam hal membe ritakan rahasia
Allah kepadamu. ( | Korintus 2:1)

Paulus mengatakan bahwa rahasia itu dia terima
dengan jalan wahyu®®“ karena ia telah diangkat menjadi
pelayan untuk me nyampaikan firman Tuhan®® , bahwa
Rahasia Ilahiat itu telah dibukakan melalui lisannya®®¢
Rahasia itu tidak bisa diselidiki secara ilmi melainkan
mesti diimani saja®®’.

Ajaran Isa Vs Paulus

ISA AL-MASIH

SAUL / PAULUS

Tuhan Maha Esa;Yesaya 5 : 6
Ulg6:4Yah 17 :3

Trinitas;Rum 1 : 7  KISAH
RASUL-RASUL5:3,4 Ibr1:38

Isa Anak Manusia;Yohanes 3 :13
Luk3 :23 Matius 8 : 20

Yesus Anak Allah;Yohanes 1 :
34 Matius 4 :3,9 Rum1: 9

Tidak Ada Dosa Warisan;Matius

Ada Dosa Warisan;Rum 5 : 12

19:13-15Mark 10 : 13-16 Luk 18 | , 18 ; | Korintus 15 : 22
1 15-17 Matius 19 : 14
Meneruskan Hukum | Merombak Hukum  Taurat
Taurat;Matius 5: 17 - 18 slbrani 7 : 18 -19
. . . Menolak Hukum
Menerima Hukum KnitansKel 171 Khitan;Galatia 5:2, 6:15 |
Korintus7:18-19
Menghalalkan Segalanya

Mengaruskan Babi;lmam | 11

Yehezkiel 4 : 14

;Rum14 :14,20 Timotius 1:15
| Korintus6: 12

Diutus Untuk Bani Israil Matius
15:24 10:5-6

Untuk Semua Orang Galatia 2
:7-8

38 Epesus 3 : 3-8.

38 Kolose 1: 25-26.

38 Roma 16 : 25-26.

%7 | Korintus 1:23 2 : 14.
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Sesungguhnya isyarat yang menyatakan akan adanya
dokrin ini telah diberikan dalam Matius 15 : 9 ; karena itu
Nabi Isa memerintahkan agar segala sesuatu mesti diuji
kebenarannya (I Tesalonika 5 : 21), guna mempermudah
Nabi Isa memberikan satu qaedah: “ bahwa yang bukan
dari Allah senantiasa membingungkan (I Korintus 14:33 )

1.2. Ghuluw Dalam Pengagungan

Diantara ciri dan bentuk penyimpangan agama ini
(kristen) dari ajaran Nabi Isa & adalah sikap ghuluw
mereka dalam mengagungkan ISA ¥<£.Yang tentunya tidak
telepas dari ketaqlidan mereka kepada para Rahib-
Pendeta yang mengikuti ajara Paulus.

Diantara contohnya adalah mereka mengangkat ISA
el sebagai Anak Tuhan dan Tuhan Itu Sendiri.
Sebagaimana yang diajarkan oleh Saul. Allah &
berfirman:

A6 B o e s \J.“SM\MWJMQ\
d}idué:

“Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa di
sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah
berfirman kepadanya, “Jadilah”, maka jadilah ia.”
(Ali ‘Imran: 59)

@M\\JJAJJU:&-Q ’Q\@J\Muﬁ

°’ RS ,«i..wg) aA3le e g,&..w”" HAA ‘}}jjﬁl\
i )

- Prog
=
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Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba
bagi Allah dan tidak (pula enggan) malaikat-
malaikat yang terdekat (kepada Allah). Barangsiapa
yang enggan dari mengibadati-Nya dan menyom
bongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan
mereka semua kepada-Nya.(An-Nisa’ : 172 )

Allah # telah membantah keyakinan buruk mereka
ini dalam firman-Nya,

-
0T . ~0-%% Go .

Joiri o S ez e S L2 ) 38 )
“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami
berikan nikmat kepadanya dan Kami jadikan Dia

sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani
[srail.” (Az-Zukhruf: 59)

Allah 4 berfirman

o2 B Bl 2 all J g 5 Gl (g el L)

RT3

“Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu
adalah utusan Allah, kalimat-Nya vang Ila
kiriMarkusan kepada Maryam, dan juga roh dari-
Nya.” (An-Nisaa’: 171)

Syaikh Abdurrahman bin Hasan mengatakan bahwa
maksud dari Isa adalah kalimat Allah vyaitu Allah
menciptakan beliau dengan kalimat-Nya, “cS”. Sedang
kan maksud dari Roh ialah Isa & merupakan salah satu
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dari sekian banyak roh yang telah Allah ciptakan®®. Dan
beliau bukanlah roh kudus, karena roh kudus itu ialah
Jibril & sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para
ahli tafsir dari kalangan sahabat dan yang setelah
mereka’®’.

Allah 4 berfirman:
(r ) oz S gk A 22 G| J6

Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia

memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadi kan aku

seorang nabi. (Maryam : 30 )

adacl] 0 Jsa 3L Jl) @6 @50 Gl e 36 305

5358 e 8 oy 172585 3538 G G G W1
() e o 135 1906 UL 2hs\s L6 AT AL

Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Mar yam berkata:
"Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepa damu, membenarkan kitab (yang turun)
sebelummu, yaitu Taurat dan memberi kabar
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang
akan datang sesudah ku, yang namanya Ahmad
(Muhammad)” Maka tatkala rasul itu datang ke
pada mereka dengan membawa bukti-bukti yang
nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata”. (As-Shaf:6 )

388 |ihat fathul majid ,(42-43).
3% Tafsir ibnu katsir, (1/190).
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Dan Injil menjelaskan Bahwa Isa Anak Manusia

(1) Yesus Punya Silsilah (Matius 1:1)

(2) Silsilah Injil Keturunan Pezina lihat Penghinaan
kepada Nabi. Padahal turunan pezina tidak
boleh masuk jamaat Sampai 10 keturunan
(Ulangan 23:2-3)

(3) Maria Mengandung dan Melahirkan Yesus
(Lukas 1:31 Yohanes 12:2)

(4) Yesus dilahirkan (Matius 1:21)

(5) Yang dilahirkan dari daging adalah daging
(Yohanes 3:6)

(6) Yesus Anak Daud dari Nazaret (Markus 10:43)
(7) Lahir di kota Daud (Lukas 2:11 Matius 2:1)

(8) Anak Manusia (Yohanes 5:27)

(9) Jenis Kelamin Laki-laki (Lukas 2:21)

(10) Yesus di Khitan (Lukas 2:21)

(11) Yesus diasuh oleh Ibunya( Lukas 2:51-52)

(12) Menyusu (Lukas 11:27)

(13) Yesus Anak Tukang Kayu(Yusuf).( Markus 6:3)
(14) Anak Yusuf,Eli mulai bekerja umur 30 thn

(Lukas3:23)

(15) Yesus dipanggil Anak oleh Orang Tuanya (Lukas
2:48)

(16) Yesus Anak Manusia yang dipeRomaainkan
(Markus10:33-34 Matius 8:20; 9:6 ; 16:13
17:9,12,22; 18:11; 19:28 20:18,28; 24:27;
26:24,45,64 )

(17) Yesus Punya Saudara ( Markus 3:31-32)

(18) Ibu dan Sudara Yesus (Lukas 8:19-21)

(19) Profesi sebagai Tukang Kayu (Matius 13:55
Markus 6:3)

(20) Dilahirkan (Matius 1 : 16)
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(21) Yang Mengembara (Matius 8 : 20)

(22) Yang Datang (Matius 16 : 27)

(23) Yang Dibangkitkan (Matius 17 ; 9)

(24) Yang Menderita (Matius 17 : 12)

(25) Yang Akan Dibunuh (Matius 17 : 22)

(26) Yang Bersemayam Di Tahta (Matius 19 : 28)
(27) Yang Dihukum......(Matius 20 : 18)

(28) Yang Melayani......(Matius 20 : 28)

(29) Yang Diserahkan (Yudas Matius 26 : 24)

Di antara yang beliau serukan kepada Bani Israil
adalah apa yang Allah 4 abadikan dalam kitab-Nya,

oo ) 355 35 A A el &8 G e 36
el G L alpleg L2 ade 4l 275 ads b 3 s

-~ =2

“Dan (Isa) Al-Masih berkata, “Hai Bani Israil,
sembahlah Allah, Rabb-ku dan juga Rabb kalian.
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah (dalam ibadahnya), maka
Allah haramkan surga untuknya, dan tempat
kembalinya ialah neraka. Dan orang-orang zalim itu
tidak memiliki seorang penolong pun (yang akan
menolongnya dari siksa api neraka).”(Al-Maaidah:
72)

o

G Lz 08 48

- blo 5 O
“Sesungguhnya Allah itu Rabb-ku dan juga Rabb

kalian, maka beribadahlah kepada-Nya. Inilah jalan
yvang lurus.” (Ali-‘lImran: 51)
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Walau Allah telah menganugerahi banyak mukjizat
yang menunjukkan kenabian beliau, dan membenarkan
kerasulan beliau, hanya sebagian saja yang menyambut
dan menerima dakwah beliau. Mereka adalah al-
hawariyyun yang menjadi pengikut dan penolong setia
beliau.

ﬁfw\wduwm\JM\ MR u;.\swﬁ\;
m\)m\usdﬂ;;\ 36 4 Jy 6,@\[,;@)3;&
wwuquj&,\ﬁ\@ B BT

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra
Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya
yang setia, “Siapakah yang akan menjadi penolong-
penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?”
Pengikut-pengikut yang setia itu berkata, “Kamilah
penolong-penolong (agama) Allah.” Maka (dengan
begitu), segolongan dari Bani Israil beriman (al-
hawariyyun) dan segolongan lain kafir.” (Ash-Shaff:
14)

Berkata Isa %@ “Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN
ITU ALLAH KITA, TUHAN ITU ESA ! (Ulangan 6:4)

Ayat-ayat Injil tentang Keesaan Tuhan :

(1) Mazmur 86:8;113:4.

(2) | Timotius 2:5.

(3) Ulangan 4: 45, 39.

(4) Ulangan 4:35, Ulangan 32:39 ; Tauhid Nabi
Musa
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(5) I Samuel 7:22, Mazmur 86:8: Tauhid Nabi
Daud

(6) Keluaran 8: 10

(7) 1 Raja-Raja 8:23: Tauhid Nabi Sulaiman

(8) Markus 12 : 29 Maka jawab Yesus kepadanya
:” Hukum yang terutama inilah ; Dengarlah
olehmu hai Israil , adapun Allah Tuhan kita
ialah Allah Yang Esa “.lihat Yohanes 5:30,
Yohanes 17:3)

9) Markus 12:29, Tauhid Nabi Isa, atau Yesus

10) Hosea 13:4.

11) Zakharia 14 : 9.

12) Yohanes 17 : 3: “Inilah hidup yang kekal ,
yaitu supaya mereka mengenal Engkau , Allah
Yang Esa dan benar , dan Yesus Keristus yang
telah Engkau suruhkan itu “.

(13) | Tawarikh 17:20.

(14) Yesaya 43: 10-11, Yesaya 44:6, Yesaya 45:5-6,
Yesaya 46:9 : Tauhid Nabi Yesaya

(15) Yesaya pasal: ayat :(5:6;43:10-
14;44:6;45;18;46:9)

Jika diperhatikan dan dibandingkan antara ayat-
ayat Injil yang membantah ajaran Trinitas Paulus dan
yang menyokong , maka ayat-ayat yang membantah jauh
lebih banyak dibanding ayat-ayat Trinitas itu sendiri,
yang pada dasarnya ayat-ayat bible mengenai trinitas®*®
hanyalah ayat-ayat tambahan .>*'

3% (Yahya 5 : 6-8 ).
391 perbandingan Agama HM.Arsyad. (hlm.318).
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2. Musyrikin

Mereka itu dikutuk oleh Allah, dan tidak akan
mendapat pertolongan karena mereka percaya kepada
thaguth, berbuat syirik dan merka tidak akan diampuni
dosanya. Allah 4 berfirman,Artinya :Sesungguhnya Allah
tidak akan mengampum dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang
besar.(an-Nisa:48)

Allah 4 berfirman

L\J@&u}“@wwﬁum&@w:;p
Maka apakah orang yang berjalan terjungkel di atas
mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk

ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan
yang lurus? (Al Mulk:22)

2.1. Metoda Jahiliyah/Musyrikin Dalam Berdalil
2.1.1. Mengabaikan Indra

Allah 4 berfirman :

b ¥ Suld 18 5 5 g e et 665 5
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka
Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia,
mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka
itulah orang-orang yang lalai.(Al A’raf:179,)

~ 0 e

%’W&bg;sﬁ;w‘é:w“-é’ﬁé&@ww‘
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Maka apakah orang yang berjalan terjungkel di atas
mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk
ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan
yang lurus? (al Mulk:10)

2.1.2. Berdalil Dengan Cerita Bohong
1. Mempercai Pranormal (dukun)
Allah 4 berfirman :

guu" L s Gy Sl Vuw&&u\;j G
&Jj\uj;;u:s\wu\ & ki bfs&w\usjj

gﬁéb\wgwujujjujujju&u@d\
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Dan mereka mengikuti apa vyang dibaca oleh
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan
mereka  mengatakan  bahwa  Sulaiman itu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan
itulah vyang kafir (mengerjakan sihir). Mereka
mengajar kan sihir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri
Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
mengajarkan (sesuatu) kepa da seorangpun sebelum
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka
mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan
antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat
dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan
izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi
manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah
meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya
(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya
keuntungan di akhirat dan amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka
mengetahui. (Al Bagarah:102)
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2. Terjadi Pengagungan Pada Jin .

Allah 4 berfirman :

,w;
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Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di
antara manusia meminta perlindung an kepada
beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. (Al
Jin:6)

2.1.3. Pola Fikir Materialis

Allah & berfirman :
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Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak
percaya kepadamu hingga kamu memancar kan
mata air dari bumi untuk kami, atau kamu
mempunyai sebuah kebun korma dan anggur, lalu
kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang
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deras alirannya, atau kamu jatuhkan langit
berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu
katakan atau kamu datangkan Allah dan malaikat-
malaikat berhadapan muka dengan kami. Atau
kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau
kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak
akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu
turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca”
Katakanlah: "Maha Suci Rabbku, bukankah aku ini
hanya seorang manusia yang menjadi rasul?’(Al
Isra’:90-93)

-
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa,
kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami
melihat Allah dengan terang”, karena itu kamu
disambar halilintar, sedang kamu menyaksikan
nya. (Al Bagarah:55)
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(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut ‘Isa berkata:
"Hai ‘Isa putera Maryam, bersediakah Rabbmu
menurunkan hidangan dari langit kepada kami?"
‘Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika
betul-betul kamu orang yang beriman". (Al
Maidah:112)
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Dan berkata Fir aun: "Hai pembesar kaum ku, aku
tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. Maka
bakarlah hai Haman untukku tanah liat, kemudian
buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya
aku dapat naik melihat Ilah Musa, dan
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia
termasuk orang-orang pendusta”. (Al Qashshash:38)

2.1.4. Menolak Dalil-dalil Yang Jelas Karena Taqlid

Allah & berfirman :
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Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-
orang yang menyeru Rabbnya di pagi dan senja hari
dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah
kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhias an kehidupan dunia ini; dan
janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah
Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menu
ruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu
melewati batas. (Al Kahfi:28)
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Dan mereka berkata: "Mengapa Al Qur'an ini tidak
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu
dua negeri (Mekah dan Thaif) ini? (Az Zukhruf:31)

Al Quran telah mengisyaratkan tiga macam taqlid
yan tercela:

1. Mengagungkan Keta’atan Pada Nenek Moyang .Allah
4 berfirman :

(cc)oji:@.i f%ugésuj us 5201 6335 G116 5
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Bahkan mereka berkata: "Sesungguhnya kami
mendapati bapak-bapak kami menga nut suatu
agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang
mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak
mereka.” Dan demikianlah, Kami tidak mengutus
sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun
dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang
hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya
kami mendapati bapak-bapak kami menganut sua tu
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut
jejak-jejak mereka."(Az Zukhruf:22-23)
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa
yang telah diturunkan Allah,” mereka menjawab:
“(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang
kami“. "(Apa kah mereka akan mengikuti juga),
walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat
petun juk?" (Al Bagarah :170)

2. Taklid Kepada Guru dan Ahli Ibadah

Allah 4 berfirman :
59 el 401 058 (e BT LRSS LS I3
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Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan
rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan
(juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera
Maryam;  padahal mereka hanya  disuruh
menyembah mrngibadati ILAH Yang Maha Esa; tidak
ada ILAH (yang berhak disembah) selain Dia. Maha
Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (At
Taubah:31)

3. Taklid Kepada Para Pemimpin,raja dan pembesar
kaumAllah 4 berfirman :
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Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan
dalam neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya,
andaikata kami ta'at kepada Allah dan ta at (pula)
kepada Rasul”.Dan mereka berkata: "Ya Tuhan
kami, sesungguhnya kami telah menta ati
pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami,
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang
benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada
mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka
dengan kutukan yang besar". (Al Ahzab:66-68)

2.1.5. Mengikuti Hawa Nafsu

Allah & berfirman :
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Maka pernahkah kamu melihat orang vyang
menjadikan hawa nafsunya sebagai Ilah nya, dan
Allah membiarkannya sesat berdasar kan ilmu-Nya
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan
hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatan
nya? Maka siapa kah yang akan memberinya
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat).

Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?f
(Al Jatsiyah:23),
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Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu),
ketahuilah bahwa sesung guhnya mereka hanyalah
mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat
petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguh nya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim. (Al Qashash :50)

2.1.6. Mengikuti Dzan(Persangkaan)

Allah 4 berfirman :
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Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang
yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mere ka tidak lain
hanyalah mengikuti persang kaan belaka, dan
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap
Allah). (Al An’am '116)
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Dan bersama dengan dia masuk pula kedalam
penjara dua orang pemuda. Berkata lah salah
seorang di antara keduanya: "Sesungguhnya aku
bermimpi, bahwa aku memeras anggur.” Dan yang
lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi,
bahwa aku membawa roti di atas kepalaku,
sebahagian nya dimakan burung.” Berikanlah
kepada kami ta birnya; sesungguhnya kami meman
dang kamu termasuk orang-orang vyang pandai
(mena bir kan mimpi). ( Yunus:36)

2.2, Sikap Musyrikin Terhadap Hujjah
2.2.1. Membantah Dengan Alasan Batil

Allah ¥ berfirman:
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Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan
yvang bersekutu sesudah mereka telah mendustakan
(rasul) dan tiap-tiap umat telah merencanakan
makar terhadap rasul mereka untuk menawannya
dan mereka membantah dengan (alasan) yang batil
untuk melenyapkan kebenaran dengan yang batil
itu; karena itu Aku azab mereka. Maka betapa
(pedihnya) azab-Ku? (Al Mukmin:5)

2.2.2. Menentang dan Menyombongkan Diri
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Allah 4 berfirman :
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Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al
Quran). Aku akan membebaninya mendaki
pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya dia
telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagaimanakah
dia menetap kan?, Kemudian celakalah dia!
Bagaimana kah dia menetapkan?, Kemudian dia
memikir kan, sesudah itu dia bermasam muka dan
merengut, sesudah itu dia bermasam muka dan
merengut, kemudian dia berpaling (dari kebenaran)
dan menyombongkan diri, lalu dia berkata: "(Al
Qurian) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari
(dari orang-orang dahulu), ini tidak lain hanyalah
perkataan manusia”. (Al Mudatsir:16-25)
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Sesungguhnya orang-orang yang memperde batkan
tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai
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kepada mereka tidak ada dalam dada mereka
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran
yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya,
maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesung
guhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.( Al
Mukmin:56)
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Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya
kepadamu dengan sebenarnya; maka dengan
perkataan manakah lagi mereka akan beriman
sesudah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan-
Nya. Kecelakaan yang besarlah bagi tiap-tiap orang
yang banyak berdusta lagi banyak berdosa, (Al
Jatsiyah:6-7)

2.2.3. Mengingkari Kebenaran Setelah Jelas Tanda-
tandanya.

Allah & berfirman :
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Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan
kesombongan (mereka) padahal hati mereka
meyakini  (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah
betapa kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan.(An Naml:14,)
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Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasa nya apa
yang mereka katakan itu menyedih kan hatimu,
(janganlah kamu bersedih hati), karena mereka
sebenarnya bukan mendusta kan kamu, akan tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat
Allah.( AL An’am:33)
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¥ iy 425 5 ey SUL iz 36 el

(°°\)-}::&)L¢-?'
Dan itulah (kisah) kaum 'Aad yang mengingkari
tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, dan
mendurhakai  rasul-rasul Allah dan mereka

menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-
wenang lagi menentang (kebenaran).(Huud:59)

2.2.4.Berpaling dari kebenaran

Allah & berfirman :

o,q,q/a/

iS58 42 g.a B(sA)onndlB)) 2GS Gad5 G
(61)33 35 Sy ETa(00)i 0000 7 ;.QJ\S(H)M,“

Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa at dari

orang-orang vyang memberikan syafa’at. Maka

mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari
peringatan (Allah)?”, seakan-akan mereka itu
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keledai liar yang lari terkejut, lari daripada
singa. (Al Mudatsir:48-51)

§ ~0s go

()76 S 1453 Lo a0 502 1373 35

Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat
sesuatu tanda (mu jizat), mereka berpaling dan
berkata: “(Ini adalah) sihir yang terus menerus”.( Al

Qamar:2,)
Jo5 3 85405 355 5,55 0 290 43 i J6 313
23 gugs ¥ A gl A E 5 e 8 1) A

OREMH]

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaum
nya: "Hai kaumku, mengapa kamu menyakitiku,
sedangkan kamu mengetahui bahwa sesungguhnya
aku adalah utusan Allah kepadamu?” Maka tatkala
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memaling
kan hati mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk
kepada kaum yang fasik. ( Ash Shaff:5)

»\wrs,ydmgx‘:&;;;mequ,\ 1513
(\VV)g}m\léjﬁr@abr@#&\dﬁﬁﬁ\ﬁ

Dan apabila diturunkan satu surat sebagian mereka
memandang kepada sebagian yang lain (sambil
berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang
muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu
merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati
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mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak
mengerti.( At Taubah:127)

§ AT LG /5; /j i, oy~ o4~ ’OE/ °’:’;e; Jw:’fz

G ery 35370 051w lste hy O LS Shjlanly el CU&5
o S0, -0

(W)o e ogplsl

Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan
penglihatan mereka seperti mereka belum pernah
beriman kepadanya (Al Qur'an) pada permulaannya,
dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam
kesesatannya yang sangat.( Al An’am:110)

2.2.5.Senantiasa memperolok-olok Kebenaran

Allah 4 berfirman :

5 VBT 558 Y 6,355 3 1y38 Gudll 35 135
(¥)3538 &b (75 Sy bs (Yl

Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu,
mereka hanya membuat kamu menjadi olok-olok.
(Mereka mengatakan): “"Apakah ini orang yang
mencela tuhan-tuhanmu?”, padahal mereka adalah
orang-orang yang inkar mengingat Allah Yang Maha
Pemurah. (Al Anbiya’:36, )

-
@

SlE Ayl G BIE) EE GG e JE 135
(4)énes
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Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang
ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-
olok. Merekalah yang memperoleh azab vyang
menghinakan. ( Al Jatsiyah:9,)

- o020

ww}lUJwvAyf\:\@:M\MuﬁﬁMj
s A s el AT Gz J6 155 (.u\ \ﬂ\
(\T)rﬁ;_}b\b&gj

Dan di antara mereka ada orang yang
mendengarkan perkataanmu sehingga apabila
mereka keluar dari sisimu mereka berkata kepada
orang yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-
sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?"
Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati
mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu
mereka.( Muhammad:16,)

u,.d\ e 156 a7 WJ\ d\(m);jj;n.:s\ VIRt

)

}...Lu\ 1315(r) ;,j;;m = ly5% \;\J(m)wi,w Igialz
5LE Y 5m 5 156 850 \a\j(v\)d@ o) Ll )

(vaitu) mata air yang minum daripadanya orang-
orang yang didekatkan kepada Allah. Sesungguhnya
orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang
dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang
yang beriman. Dan apabila orang-orang yang
beriman lalu di hadapan mereka, mereka saling
mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-
orang berdosa itu kembali kepada kaumnya,
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mereka kembali dengan gembira. Dan apabila
mereka melihat orang-orang mu'min, mereka
mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu benar-
benar orang-orang yang sesat”, (Al Mutaffifin:29-32)

2.2.6.Menggunakan Kekuatan Untuk Menentang
Kebenaran

Allah & berfirman :

P

Gaagals 5l 2 \,u\ 1 bmu.oé.’;-b RAFWE
(ro) 3L 3 Y] G 3601 L8163 (A5 il

Maka tatkala Musa datang kepada mereka
membawa kebenaran dari sisi Kami mereka
berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang
beriman bersama dengan dia dan biarkanlah hidup
wanita-wanita mereka". Dan tipu daya orang-orang
kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka). (Al
Mukmin:25,)

£3AN

)

3 e 38 A ols ’c:..;(v)‘,j HI SNy
(A)rJ\u\” S Gans J 58 188

Kecelakaan yang besarlah bagi tiap-tiap orang yang
banyak berdusta lagi banyak berdosa, dia
mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya
kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-
akan dia tidak mendengarnya. Maka beri kabar
gembiralah dia dengan azab vyang pedih. (Al
Jatsiyah:7-8)

}
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(W25 G 5555 756 455 50 16

Mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau)
berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan
termasuk orang-orang yang dirajam"”. (Asy
Syu’ara:116)

2.2.7.Berusaha Menjatuhkan Para Da’i dan penyeru
kebenaran dan memfitnah mereka.

Allah 4 berfirman :

il e e 2 O glp ol giis O 6

(w)&.s\ ‘.s:.wd.h., Sy uJM

Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini
adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir
kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak
melenyapkan kedudukan kamu vyang utama.

(Thaha:63)
55 8 ) 45 G kS e Gl BT G IS

S0~

Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang
kepada orang-orang yang sebelum mereka, melain
kan mereka mengatakan: "la adalah seorang tukang
sihir atau orang gila". (Adz Dzariyat:52)
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3. Ahli Bid’ah - (ara Ahli Bid’ah B
3.1. Cara Ahli Bid’ah Beragama

Jika anda merenung sejenak saja dengan akal sehat
dan hati yang tulus,maka dengan tanpa cacat anda akan
melihat dan menyatakan bahwa sesungguhnya tidak ada
seorangpun yang dapat hidup bebas dari keterikatan
pada suatu aturan.

Bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa,
dalam kehidupan ini hanya memiliki dua aturan ;

e Pertama Aturan berdasarkan syar'i dengan pedoman
kitab Allah dan Sunnah Rasulullah # yang dipahami
menurut manhaj para sahabat dan orang-orang yang
mengikutinya dengan baik, atau

e Kedua :Lepas dan bebas dari hukum syari yang
berarti tunduk kepada aturan selainnya.

Ingatlah, ketika seorang filosuf berusaha membuang
kebenaran yang telah ia dapatkan dan menggantikannya
dengan keraguan untuk mendapatkan kebenaran yang
pasti, maka ketika itu ia sesungguhnya telah memasuk
kan pemahaman lain yang meremehkan kebenaran yang
pertama. Akibatnya mereka tidak pernah mendapatkan
kebenaran sebab sesuatu yang diawali keraguan berujung
pada kehancuran dan keputusasaan bahkan kegilaan.

Seperti yang terjadi pada Ahli Bid’ah dalam berdalil
untuk membenarkan kesalahan yang mereka lakukan
yang akhirnya pendalilan itu bukan menjadi hujjah untuk
mereka malahan ia menjadi hujjah atas mereka,dan
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terbongkarlah kesesatan tersingkaplah penyimpangan,
derta terciumlah keburukan dalam tindakan mereka,
seperti tindakan :

& Menolak nash-nash yang tsabit yang menyelisihi
pandangan dan pendapat mereka dan dengan
lantang menentangnya.

& Mengenyampingkan dasar-dasar syari’at dalam
berdalil dan menganggap cacat/ lemah dalil syariat
tersebut.

@ Menciptakan dasar-dasar baru untuk berdalil dan
mengambil rujukan.

Allah # berfirman:

I
Pyl

‘:;g.;;uzm:,;@\;fsiégj&i:ﬁc;\g;fj.é\g;j
Sl B 331

"Siapakah yang lebih sesat di bandingkan dengan
mereka yang mengikuti hawa nafsunya selain dari
petunjuk Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan
memberi petunjuk kepada orang-orang yang
Dzolim" (Al-Qashash: 50 )

Ibnu Qudamah al-Maqdisi rahimahullah mengata
kan, “Setiap golongan yang menamakan dirinya dengan
selain identitas Islam dan Sunnah adalah mubtadi’ (ahli
bid’ah) seperti contohnya : Rafidhah (Syi’ah), Jahmiyah,
Khawarij, Qadariyah, Murji’ah, Mu’tazilah, Karramiyah,
Kullabiyah, dan juga kelompok-kelompok lain yang
serupa dengan mereka. Inilah firgah-firgah sesat dan
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kelompok-kelompok bid’ah, semoga Allah melindungi kita
darinya.”*%

Setelah membawakan perkataan Ibnu Qudamah ini
Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menyebutkan mengenai sebagian ciri-ciri Ahlul bid’ah.
Beliau mengatakan, “Kaum Ahlul bid’ah itu memiliki
beberapa ciri, di antaranya:

e Mereka memiliki karakter selain karakter Islam dan
Sunnah sebagai akibat dari bid’ah-bid’ah yang
mereka ciptakan, baik yang menyangkut urusan
perkataan, perbuatan maupun keyakinan.

e Mereka sangat fanatik kepada pendapat-pendapat
golongan mereka. Sehingga mereka pun tidak mau
kembali kepada kebenaran meskipun kebenaran itu
sudah tampak jelas bagi mereka.

e Mereka membenci para Imam umat Islam dan para
pemimpin agama (ulama).” 33

Secara lebih terperinci dapat kita ketahui ciri-ciri
beragama mereka (Ahli Bid’ah).Dengan melihat ciri-ciri
ini kita pun melihat adanya persamaan Manhaj beragama
antara Ahli Bid’ah dengan Golongan Yang Dimurkai Allah
4 (Nasrani-Musyrikin).

Diantara Manhaj Beragama Ahli Bid’ah :

32 um’atul I'tigad, dinukil dari Al Is’ad fi Syarhi Lum’atil
I’tigad ,(hlm.90). Lihat pula Syarh Lum’atul I’tigad Syaikh al-
‘Utsaimin, (hlm.161)

33Syarh Lum’atul I’tigad, (hlm.161)
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3.1.1.Menolak Nash Syari’at Terutama Yang
Menyelisihi Pandangan dan Pendapat Mereka.

1. Menolak secara langsung (bertentangan dengan
akal)

Contoh yang paling jelas dalam hal ini ialah
penolakan atas hadits yang menjelaskan tentang
keadaan bayi dalam perut ibunya yang dilakukan
oleh Amr bin Ubaid seorang pemimpin Mu’ta zilah
dimana ia berkata bahwa ia tetap akan menolak
hadits tersebut walaupun ia mendengar dari Zaed
bin Wahb, Ibnu Mas’ud bahkan dari Rasulullah #

sekalipun®*,

2. Mendustakan Rasul # Atau Tidak berusaha
Memurnikan Sunnah dari Tindak Pemalsuan.

(1) Golongan Yang sengaja Melakukan:

Berkata Iman Syathibi :”Aku tidak pernah
melihat ahlu ahwa’ yan; aku yakini sebagai
pemalsu selain rafidhah”**.

Seorang Rafidhah yang telah bertaubat berka
ta :”Dulu, ketika kami sepakat atau
mengaggap baik sesuatu kami menjadi kannya
sebagai hadits. 3%

3% Mizan I’tidal,(3/278) Siyar Alamin Nubala’ ,(6/104)
3% Al “Itisham ,(1/222)
3% ¢lamul Muwaqgi’in ,(2/196-208)
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Kelompok ini(rafidhah) merupakan kelompok
pembohong, pendusta kebenaran yang jelas
bersumber dari dalil yang shohih dan akal
sehat dan mereka merupakan kelompok

pemalsu hadits*”’.

(2) Yang tidak sengaja mendustakan, tetapi
kadang meriwayatkan hadits palsu baik
sengaja atau karena kebodohan mereka®®

3. Mencela Sahabat

Mencela Sahabat dan Meninggalkan Manhaj Mereka.
Kelompok pertama yang jatuh dalam perka ra ini
adalah rafidhah, diikuti oleh mu’tazi lah, jahmiyah
dan seluruh ahli bid’ah. Abu Hatim Ar Razi berkata
:” tanda ahli bid’ah adalah mencela ahlul atsar.’*

Imam Ahmad berkata,:”Jika kamu melihat seorang
laki-laki menyebut sahabat dengan celaan,maka
tuduhlah keislamannya’*®

4. Iman Kepada Sebagian Kitab dan Ingkar Pada
Bagian lainnya.

Contoh nyata dari tindakan seperti ini adalah :

37 Minhaju Sunnah 1/59 VII/391

3% |nilah kelompok Ahli Bid’ah dan Ahwa .

3%9 Syarh Ushul Akidah Ahli Sunnah wal Jama’ah, (1/179)
40 Bidayah wan Nihayah ,(8/139)
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(1) Khawarij yang hanya mengambil nash-nash
ancaman dengan meninggalkan nash -nash
yang berisikan janji dan mereka memahami
nash tersebut diluar maksudnya.Akhirnya
mereka dengan tenang meng kafirkan sebagian
kaum muslimin, meng halalkan darah dan
harta mereka, tanpa sedikit pun berdasarkan
hujjah dan burhan yang jelas.Mereka
mengambil firman Allah 4 (An Nisa’:14) dan
meninggalkan An Nisa’:48, demikian dengan
nash-nash yang lainnya.

(2) Kebalikan Khawarij adalah Murji’ah yaitu
mereka mengambil nash-nash yang berisikan
janji dan meninggalkan nash-nash yang
berikan ancaman dan mereka memahami nash
dengan pemahaman yang menyimpang dari
gaedah vyang benar. Mereka mengatakan
bahwa kemaksiatan tidak mempengaruhi iman
sebagaimana keta’atan tidak bermanfa’at
disertai kekafiran. Mereka mengambil hadits
yang artinya: ”Barangsiapa yang meninggal
dalam keadaan mengetahui Laa Ilaaha Illallahu
maka akan masuk sorga““'dan mereka
meninggalkan hadits yang artinya: “Tidak akan
masuk surga orang yang memutuskan
silaturrahmi"“2

5. Menyembunyikan Nash

40T HR.Muslm Kitab Iman, (1/55/26)
402 HR.Bukhari Kitab Adab ,(10/415/5498)
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Dalam hal ini ahli bid’ah banyak meniru guru
besar mereka dari kalangan yahudi dan nashrani“®

Ahli bid’ah adalah orang yang hanya menulis apa
yang menjadi hak mereka“®, kendatipun mereka
senang meriwayatkan namun mereka adalah orang
yang paling enggan mengamal kan“®. Mereka hanya
menerima riwayat yang sesuai dengan hawa
nafsunya*®. Mereka mencampur adukkan kebenaran
dengan kebatilan®” sehingga kemanisan iman

dicabut dari jiwa mereka“®.

6. Menyelewengkan Makna Nash,

Seperti penyelewengan-penyelewengan yang
dilakukan mereka dalam tauhid asma dan sifat
dengan mengubah lafadz*”®, mengubah makna dan
lafadz tetap*'?, serta mengubah beberapa dalil dari
tempatnya. (Al Baqarah:75, 79)

03 Ali Imran:71 Al Bagarah:42

“%4 Sunan Daru Quthni, (1/26)

05 Al Fatawa ,(20/161)

4% Al Muhalla Bil Atsar, (4/180)

“7 Al Fatawa ,(7/172-173)

“% Dar’u Ta’arudli Aql wa Nagql,(5/172-173)

99 Seperti Yahudi yang merobah lafadz Hiththah (bebaskanlah
kami dari dosa) menjadi hinthah (hiji kurma) Lihat Al Bagarah
58,59;An Nisa’:164 dan Al A’raf :143) Lihat al-Bukhari Kitab Tafsir
,(8/164/4479) ; An Nuniyah ,(2/62) Mizan I'tidal,(3/372) , Syarah
Aqidah Tahawiyah ,(hlm.182).

4“0 AL AR’am:112 ;
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7. Berdalil dengan Nash Sebagai Penguat Pendapat
Mereka bukan Landasan Kebenaran.

Berkata Syeikh Islam Ibnu Taimiyah :”Ahlul Bid’ah
menempuh jalan lain yang sengaja mereka ciptakan
sendiri, tidaklah mereka menyebur hadits bahkan
alquran dalam ushul mereka kecuali hanya untuk
menguatkan,membela (pendapat mereka), bukan
sebagailandasan”.*""

8. Menolak Hadits Ahad.

Ahli bid’ah pada umumnya menolak hadits ahad
sebagai hujah dengan berbagai alasan diantaranya
hadits ahad (bagi mereka)tidak mendatangkan ilmu
yakin.

Ulama-ulama Ahli Sunnah telah membantah
pandangan yang menyimpang dan sangat
menyesatkan ini.

3.1.2.Mengeyampingkan Dasar-Dasar Syari’at Dalam
Berdalil Dan Mencacatkannya .

Hanya membenarkan(menerima)Al-Quran, sedang
kan sunnah tidak. Hal ini disebabkan dalam anggapan
mereka (khawarij) bahwa para nabi bisa saja melakukan
dosa besar*'?. berlaku zalim pada dirinya,berbohong dan

“ Minhaj Sunnah Nabawiyah,(7/37) lihat pembahasan ini
dalam Majmu’ Fatawa,(19/73 ; 12/58-59 ; 10/355)
412 As Sharim Maslul, (hlm.184). Ushulud Din ,(hlm.11)
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menyesatkan?'®; dan anggapan mereka bahwa hadits
bertentang dengan al quran*'*.Para ulama bangkit dan
membantah golongan ini dengan keras dan tegas.

Berkata Ayyub Sikhtiyani : “Jika kamu membicara
kan sunnah kepada seseorang,lalu ia berkata;” buanglah
ini dari kami, cukup bagi kami al Quran”; Ketahuilah
bahwa dia adalah orang yang sesat”*"”

Lihatlah betapa murkanya Ahmad bin Ishaq Al Fakih
As Shabaqy ketika ia membicarakan sanad dan disela
oleh seseorang dan ketika itu juga dia mengusir si zindiq
dari rumahnya“'®

Ketika seorang bertanya kepada Ali bin Abi thalib
,” Ada seseorang berkata :”Hadits Nabi tidak memuat
figh”bagaimana pendapat anda?”.Ali menjawab: ”Dia
adalah seorang fajir, lantas dimanakah figih dan
dimanakah kebaikan, jika hadits beliau # tidak
memuatnya*"’.

3.1.3.Mengikuti Ayat-ayat Mutasyabihat
Aisyah radhiallahu ’anha berkata, bahwa Rasulullah

# bersabda: "Jika engkau melihat orang yang mengikuti
ayat-ayat muta syabihat, merekalah orang yang disebut

1 Majmu’ Fatawa ,(19/73)

414 Ushulud Din ,(hlm.11)

415 pzammul Kalam wa Ahluuhu, (2/56) dari Abu Qilabah.

416 |bid ,(2/71)

417 \bid,(2/71)-lihat Syarhu Sunnah ,(hlm.54) dan Al Mufagad
,(3/11)
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Allah # dalam firman-Nya(Ali Imran:7), maka jauhilah
dan waspadalah terhadap nya”.*'®

Diantara sifat-sifat Pengikut Mutasyabuhat.

& Pertama: Mengatakan nash-nash Al Quran dan
Hadits saling bertentangan*'’.

@ Kedua : Meninggalkan nash-nash yang sudah jelas
dan gamblang dengan mengikuti nash-nash yang
musykil*2°.

& Ketiga: Mengikuti Hawa Nafsu

& Keempat:Mencari sesuatu yang Gharib/Asing dan

Keliru.

421

el

Diriwayatkan dari hadits Muawwiyah
Sesung guhnya Nabi # melarang mencari-cari
masalah yang menyebabkan kekeliruan”**

& Kelima : Berdebat dengan Cara Yang Batil.

418 Tafsir Thabari ,(3/181)

419 Ulama-ulama Ahli Sunnah dengan teguh membantah dan
menjelaskan kebatilan ini ,- Takwil Mukhtalafil Hadits oleh Ibnu
Qudamah , (hlm.45).

40 padahal jika dalil-dalil  belum jelas, masih
mujmal,musytarak atau bertentangan dengan nash yang gath’iy
bukanlah sebuah dalil - Al I’tisham ,(1/239,240).

“21 Ahli Bid’ah dan Ahli Ahwa dan Ahlu Zaigh (kesesatan) selalu
mencari sesuatu dibalik dalil yang gaqgth’iy untuk meluruskan dan
melegalisasi hawa nafsu,- Al ‘I’tisham ,(1/221).

“22 Dikeluarkan oleh Ahmad, (5/435) dan Abu Daud dalam kitab
Ilmi, (4/65), isnadnya lemah.
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Rasulullah # bersabda: “Tidak ada kaum yang
tersesat setelah datang petunjuk kepada mereka,
kecuali mereka tenggelam dalam debat (kusir)”*?

Umar bin Abdul‘Azizs:berkata :”Barangsiapa
yang menjadikan agamanya sebagai santapan
perdebatan** maka banyaklah keraguannya**

Malik bin Anas & :”Debat tentang agama akan
menumbuhkan pertikaian, menghapus cahaya ilmu
dari hati, mengeraskannya dan menimbulkan
kedengkian’*

3.1.4.Menciptakan dasar-dasar baru untuk berdalil
dan mengambil rujukan.

1. Taklid Kepada Imam dan Syeikh**’

Kelompok Penyimpang Yang Paling Menonjol ialah:

&  Rafidhah Al Imamiyah*?®

=  Kelompok Shufiyah**’

43 HR.Ahmad, (5/252,256) ,at-Tirmidzi ,(5/378) , Ibnu Majah
dalam Mugaddimah, (1/19).

“24 Debat Kusir (berdebat dengan hawa nafsu dan tanpa dalil)

425 Syarh Ushulu I’tigadi Ahlu Sunnah ,(1/127).

26 Tartibul Madarik ,(1/170)

“7 | ihat QS.Al Maidah:104

“28 Mereka meyakini kemaksuman imam mereka secara mutlak-
Minhaju Sunnah ,(1/69).lihat Buthlan Aga’id Syi’ah.

42 Mereka berkata Kedudukan para nabi sama dengan Rasul
tetapi di bawah para wali.Lihat Al Fatawa ,(1/219) As Shafadiyah
,(1/250).
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<  Ahli Filsafat Al Bathiniyah*®
&  Orang Yang Taklid

Al Kurkhi berkata:”Setiap ayat dan hadits yang
bertentangan dengan madzhab kami adalah
muawwal dan mansukh”*’

Imam Syafi’i berkata: “Manusia telah sepakat,
barangsiapa telah jelas baginya sunnah, maka tidak
boleh  meninggalkannya gara-gara  pendapat
seseorang. ”**?

Al Kasyfu dan Ilham**3
Ghuluw Dalam Akal; adapun pelopor utama dalam
hal ini adalah Firgah Mu’tazilah.

w N

3.2. Kelompok Terbesar dan Akar Firoq

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah membagi Ahli Bid’ah
menjadi beberapa bagian:

(@) Ahlul Wahm wa Takhayyul:Yang mengatakan bahwa
para Nabi 8 mendakwahi manusia dengan
khayalan dan perkiraannya sendiri......

(b) Ahlul Tajhil’ : Yang mengatakan bahwa para Nabi
dan seluruh pengikutnya adalah orang-orang bodoh
lagi sesat yang tidak mengetahui apa yang

40 Mereka adalah para pendukung filosuf Yunani.-

lihatl’tisham, (1/258,259).
41 Risalah fi Ushul Hanafiyah ,(hlm.169,170)
2 1’lamul Muwagi’in ,(2/201)
43 | jhat Majelis Berkenalan Dengan Sufi
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dikehendaki Allah 4 melalui sesuatu yang telah Dia
sifatkan pada dirinya, berupa ayat-ayat dan
perkataan para nabi.

(c) Ahlu Tahrif wa Takwil :Yang mengatakan bahwa
para nabi tidak menginginkan dengan perkataan
mereka kecuali kebenaran dalam perkara itu
sendiri. Dan kebenaran yang dimaksud ialah
diketahui oleh akal pikiran mereka (Ahlu Tahrif wa
Takwil), setelah mereka berijtihad dalam mela
kukan takwil atas beberapa nash yang dise suaikan
dengan pendapat mereka sendiri. **

Kelompok terbesar yang menjadi akar kesesatan ini
diantaranya :

3.2.1.Khawarij

Tokoh khawarij pertama dalam sejarah Islam
bernama Dzulkhuwaishirah at Tamimi. Orang ini sangat
bangga dengan pendapatnya sehingga ia berani
memprotes Rasulullah # ketika Rasul % membagikan
harta rampasan perang®® dan ketika itu Khalid bin al
Walid # mohon izin kepada Rasulullah # untuk
memenggal kepalanya, akan tetapi Rasulullah i tidak
mengizinkannya.Dan Rasulullah # bersabda :

... akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum
yang rajin membaca Al Quran tetapi bacaan itu

“¥ Dar’ut Ta’arudlil ‘Agl wa Nagl ,(1/8-16) , Majmu’ Fatawa
,(4/66 ,7/ 588,589 ,12/236,239)

43 HR.Al-Bukhari, (3344,3610,4351,4667,5058,6163,6931, 6933)
;Muslim, (1064, 1065).
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tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka
keluar dari Ad Din laksana anak panah yang lepas
dari busurnya. Mereka membunuh ahlul Islam dan
membiarkan hidup orang-orang musyrik. Jika aku
sempat mendapatkan mereka akan aku bunuh
dengan cara pembunuhan terhadap kaum 'Ad"**

Diriwayatkan dari Abu Sa'in Al Khudury &, bahwa
ketika ia ditanya tentang Al Hururiyah, dia menjawab,
"Aku tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan Al
Hururiyah itu, tetapi aku pernah mendengar Rasulullah 4
bersabda :

- 2o
0. W&

ol Y i AV P (NN Y g
b ks 51 a2 50 ¥ SN 5y agtha
Lua ) &5 P@..:J\ By P Cﬁ'ﬂ\ :).3

"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak
mengatakan sebagian dari mereka - suatu kaum
yang kamu pandang rendah sholatmu dibanding
sholat mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi
bacaan itu tidak melampaui kerongkongan mereka.
Mereka keluar dari Ad Din laksana anak panah yang
lepas dari busurnya.*’

4% HR.Al-Bukhari, (3344), Muslim ,(1064) dan Abu Daud ,(4764)

“7 HR.Al-Bukhari (lihat CD Kutub Sittah dengan kata kunci
yakruju ,(6419) Baca Kitab 'Asy rartus Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin
Yusuf Al Wabil,MA - edisi Indonesia Bab Tanda-tanda Kiamat Kecil
,(6.E,(hlm. 83-86)).
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Ketahuilah bahwa Firgah Khawarij yang telah
melahirkan pemahami ini (takfiri) dengan berbagai
sektenya mengganggap bahwa sebelum peristiwa fitnah
tahkim (37H) seluruh sahabat adalah adil**®. Dengan
demikian golongan ini menolak hal-hal yang diriwayatkan
oleh jumhur sahabat setelah peristiwa fitnah***. Namun
demikian menurut DR.Muhammad Mustafa Al Azhury
golongan ini tidak menolak periwayatan hadits oleh
sahabat baik sebelum fitnah maupun setelahnya*?. Akan
tetapi kelompok ini senantiasa melakukan takwil guna
mencari justifikasi hukum mazhab mereka dan cendrung
bermazhab zhohiriyah.

Kelompok ini adalah kelompok yang gemar memutar
balikkan fakta dengan menempatkan ayat-ayat yang
diturunkan untuk orang-orang kafir kepada kaum
mukminin*'.Berita tentang kelompok ini dapat dilihat
dari riwayat dibawah ini

Jstr (hiy ade A Lo dll Jgu) Canls He JU
f,)’c’-\)\ AV 9\;«\)\ e és Q\.SEJ\ J’é-\ é CJ’:;;;

S 558 5T b5tk B0 93 45 (e Bl

43 Al Farq baina Al Firaq,(hlm.55.)

43 As Sunnah wa Makanatuhu,(hlm.130)

“0 pirasat fil Hadits An Nabawi,(hlm. 22-23)

“! Dari Ibnu Umar = Lihat Shahih Al-Bukhari Kitab Istitabat Al
Murftaddin, bab Qatl Al Khawarij ,(12/283). Ibnu Hajar berkata
:"Sanadnya Shohih” Fath Baari ,(12/222, 286-) Baca Kitab 'Asy rartus
Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin Yusuf Al Wabil,MA - edisi Indonesia Bab
Tanda-tanda Kiamat Kecil ,(6.E,(hlm. 85)).
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Ali & Dberkata ;"Aku mendengar Rasulullah¥
bersabda ;"Akan muncul pada akhir zaman suatu
kaum yang masih muda usianya dan dangkal
pengetahuannya. Mereka mengucapkan sebaik-baik
perkataan makhluk, tetapi iman mereka tidak
melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar
dari Ad Din laksana anak panah yang lepas dari
busurnya. Maka dimana saja kamu menjumpai
mereka bunuhlah. Karena dalam membunuh
mereka itu terdapat pahala bagi siapa(dari
penguasa) yang membunuhnya di hari kiamat
kelak.*

Hadits yang mulia ini menunjukkan beberapa ciri
khas kelompok terorisme yang menjadi virus dalam islam
yaitu muda usianya dan dangkal ilmunya tentang islam.

Selanjutnya mari kita mengenal ciri-ciri*® dari
firgah ini. Semoga dengan mengenal ciri-ciri ini kita

442 HR.Al-Bukhari,(12/283) Shohih Muslim, Kitab Az Zakat, Bab
At Tahridh ‘Ala Qatl Al Khawarij (7/169-)(lihat CD Kutub Sittah -
dengan kata kunci yakruju ,(1767) Baca Kitab 'Asy rartus Saa'ah Yusuf
bin Abdullah - edisi Indonesia Bab Tanda-tanda Kiamat Kecil ,(6.E
,(hlm.85 85).

“3 Majalah As-Sunnah edisi 14/11/1416-1995 dinukil dari kitab
Zhahirah al-Ghuluw fi ad-Dien fi al-'Ashri al-Hadits, (him.99-104),
oleh Muhammad Abdul Hakim Hamid cet. I, th. 1991, Daarul Manar
al-Haditsah, diterjemahkan Aboe Hawari,
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dapat menghindar darinya dan menjauhkan orang-orang
yang kita «cintai dari virus pengkafiran yang
membahayakan ini.

Diantara ciri-ciri firqoh Takfiri ini adalah :
1. Suka Mencela dan Menganggap Sesat

Sifat yang paling nampak dari Khawarij adalah suka
mencela terhadap para Aimatul huda (para Imam),
menganggap mereka sesat, dan menghukum atas
mereka sebagai orang-orang yang sudah keluar dari
keadilan dan kebenaran. Sifat ini jelas tercermin
dalam pendirian Dzul Khuwaishirah terhadap
Rasulullah s :

- 3G

dj-w} TS &4@ db‘wm\@o)gs)-d-\wb
coj\a.)}.‘;-‘jbob\ wﬁ.usb ij\&pm\
JEs Jasl i Je; G JE end (& (e 35

-

OS‘HO‘ aﬁjw»‘d.@igm d.)..;.: 3 ‘Vugj»

Saiic ufab s d 35 uUJ\ d}ﬂ) J\.u ((J.:.c\
‘ﬁnu: z o ;é:»\ iz HEBARY b ded JlE

O 99 oo ‘Mjﬂ\s Y ¢\Jd\ gjsju cwweu\*@'

‘u)\wr;.ij\ }“\;fu.wj\u.n
Dari Abi Said Al-Khudry berkata, Tatkala kami
bersama Rasulullah % . dan beliau sedang

membagikan ghanimah, datang Dzul Khuwaishirah
salah seorang dari Bani Tamim dan berkata, “Wahai
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Rasulullah berbuat adillah!” Berkata Rasulullah # .,
“Celaka! Siapa yang akan berbuat adil jika saya
tidak berbuat adil? Niscaya saya celaka dan binasa
jika saya tidak adil.” Berkata Umar bin Khattab,
“Wahai Rasulullah! ljinkan saya memenggal
lehernya.” Berkata Rasulullah # ., “Biarkanlah dia.

. akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum
yang rajin membaca Al Quran tetapi bacaan itu
tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka
keluar dari Ad Din laksana anak panah yang lepas
dari busurnya**.

Dalam Riwayat Lain :

~ 2 Zo%w

rAJ’LoJJ\ﬁ- N g\;ﬁ\ gjsfu Ggs 13a - d.a.ma u.n g\»

~o%

ol 85 23 G L4201 $3 S rﬁﬂ‘ be S5
e J55 WY ARAREY Obﬁl\ Jal 542353 p\.eh?\

Akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum
yang rajin membaca Al Quran tetapi bacaan itu
tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka
keluar dari Ad Din laksana anak panah yang lepas
dari busurnya .Mereka membunuh ahlul Islam dan
membiarkan hidup orang-orang musyrik. Jika aku
sempat mendapatkan mereka akan aku bunuh
dengan cara pembunuhan terhadap kaum 'Ad"*%

“4HR.Al-Bukhari dan Muslim
4“5 HR.Al-Bukhari,(6/617/3610;8/97/4351), Muslim,(2/743-
744/1064), Ahmad ,(3/4, 5, 33, 224).
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Dzul Khuwaishirah telah menganggap dirinya lebih
wara' daripada Rasulullah % dan menghukumi
Rasulullah # sebagai orang yang curang dan tidak
adil dalam pembagian. Sifat yang demikian ini
selalu menyertai sepanjang sejarah. Hal itu
mempunyai efek yang sangat buruk dalam hukum
dan amal.

Berkata Ibnu Taimiyah tentang Khawarij : "Inti
kesesatan mereka adalah keyakinan mereka
berkenan dengan Aimmatul huda (para imam yang
mendapat petunjuk) dan jama'ah muslimin, yaitu
bahwa Aimmatul huda dan jamaah muslimin
semuanya sesat. Pendapat ini kemudian di ambil
oleh orang-orang yang keluar dari sunnah, seperti
Rafidhah dan yang lainnya. Mereka mengkatagori
kan apa yan§ mereka pandang kedzaliman ke dalam
kekufuran™*.

2. Berprasangka Buruk (Su'udzan)

Ini adalah sifat Khawarij lainnya yang tampak dalam
hukum Syaikh mereka Dzul Khuwaishirah si pandir
dengan tuduhannya bahwa Rasulullah # tidak ikhlas
dengan berkata : “Artinya : Demi Allah,
sesungguhnya ini adalah suatu pembagian yang
tidak adil dan tidak dikehendaki di dalamnya wajah
Allah™.

4 Al-Fatawa ,( 28/497)
“7HR. Muslim ,(2/739/1062), Ahmad ,(4/321).
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Dalam riwayat lain :Dzul Khuwaishirah ketika
melihat Rasulullah # membagi harta kepada orang-
orang kaya, bukan kepada orang-orang miskin, ia
tidak menerimanya dengan prasangka yang baik
atas pembagian tersebut.

Ini adalah sesuatu yang mengherankan. Kalaulah
tidak ada alasan selain pelaku pembagian itu adalah
Rasulullah # cukuplah hal itu mendorong untuk
berbaik sangka. Akan tetapi Dzul Kuwaishirah
enggan untuk itu, dan berburuk sangka disebabkan
jiwanya yang sakit. Lalu ia berusaha menutupi
alasan ini dengan keadilan. Yang demikian ini
mengundang tertawanya iblis dan terjebak dalam
perangkapnya.

Seharusnya seseorang itu introspeksi, meneliti
secara cermat dorongan tindak-tanduk dan maksud
tujuan serta waspada terhadap hawa nafsunya.
Hendaklah berjaga-jaga terhadap manuver-manuver
iblis, karena dia banyak menghias-hiasi perbuatan
buruk dengan bungkus indah dan rapi, dan
membaguskan tingkah laku yang keji dengan nama
dasar-dasar kebenaran yang mengundang seseorang
untuk menentukan sikap menjaga diri dan
menyelamatkan diri dari tipu daya setan dan
perangkap-perangkapnya. Jika Dzul Khuwaishirah
mempunyai sedikit saja ilmu atau sekelumit
pemahaman, tentu tidak akan terjatuh dalam
kubangan ini.

Berkata Syeikh Islam Ibnu Taimiyah: Inilah
kebodohan mereka, karena sesungguhnya
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pemberian itu menurut kadar maslahah agama
Allah. Jika pemberian itu akan semakin mengundang
keta'atan kepada Allah dan semakin bermanfaat
bagi agama-Nya, maka pemberian itu jauh lebih
utama. Pemberian kepada orang-orang yang
membutuhkan untuk menegakkan agama,
menghinakan musuh-musuhnya, memenang kan dan
meninggikannya lebih agung daripada pemberian
yang tidak demikian itu, walaupun yang kedua lebih
membutuhkan"*%.

3. Berlebih Dalam Beribadah

Diriwayatkan dari Abu Sa'in Al Khudury &, bahwa
ketika ia ditanya tentang Al Hururiyah, dia
menjawab, "Aku tidak mengetahui apa yang
dimaksud dengan Al Hururiyah itu, tetapi aku
pernah mendengar Rasulullah 4 bersabda :

2
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"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak
mengatakan sebagian dari mereka - suatu kaum
yang kamu pandang rendah sholatmu dibanding
sholat mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi
bacaan itu tidak melampaui kerongkongan mereka.

“8 | jhat Majmu’ Fatawa,(28/579-581), dengan sedikit diringkas
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Mereka keluar dari Ad Din laksana anak panah yan
lepas dari busurnya(Muslim 2/743-744 No. 1064)..*%

Berlebihan dalam ibadah berupa puasa, shalat,
dzikir, dan tilawah Al-Qur'an merupakan perkara
yang masyhur di kalangan orang-orang Khawarij.

Dalam Fathu Al-Bari*®, disebutkan : “"Mereka
(Khawarij) dikenal sebagai qura’ (ahli membaca Al-
Quran), karena besarnya kesungguhan mereka
dalam tilawah dan ibadah, akan tetapi mereka suka
menta'wil Al-Qur'an dengan ta'wil yang menyimpang
dari maksud yang sebenarnya. Mereka lebih
mengutamakan  pendapatnya, berlebih-lebihan
dalam zuhud dan khusyu' dan lain sebagainya”.

Ibnu Abbas juga telah mengisyaratkan pelampauan
batas mereka ini ketika pergi untuk mendebat
pendapat mereka. Beliau berkata : "Aku belum
pernah menemui suatu kaum yang bersungguh-
sungguh, dahi mereka luka karena seringnya sujud,
tangan mereka seperti lutut unta, dan mereka
mempunyai gamis yang murah, tersingsing, dan
berminyak. Wajah mereka menunjukan kurang tidur

karena banyak berjaga di malam hari"®".

449 HR.Al-Bukhari (lihat CD Kutub Sittah dengan kata kunci
yakruju ,(6419) Baca Kitab 'Asy rartus Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin
Yusuf Al Wabil,MA - edisi Indonesia Bab Tanda-tanda Kiamat Kecil
,(6.E ,(hal; 83-86)).

0 Fathu al Bari ,(12/283)

“1 Tablis Iblis,(hlm.91)
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Pernyataan ini menunjukkan akan ketamakan
mereka dalam berdzikir dengan usaha yang keras.

Berkata Ibnul Jauzi : "Ketika Ali & meninggal,
dikeluarkanlah Ibnu Maljam untuk dibunuh.
Abdullah bin Ja'far memotong kedua tangan dan
kedua kakinya, tetapi ia tidak mengeluh dan tidak
berbicara. Lalu dicelak kedua matanya dengan paku
panas, ia pun tidak mengeluh bahkan ia membaca :
" Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah”. (Al-'Alaq : 1-2)

Hingga selesai, walaupun kedua matanya
meluluhkan air mata. Kemudian setelah matanya
diobati, ia akan dipotong lidahnya, baru dia
mengeluh. Ketika ditanyakan kepadanya : "Mengapa
engkau mengeluh ?. "la menjawab ; "Aku tidak suka
bila di dunia menjadi mayat dalam keadaan tidak
berdzikir kepada Allah". Dia adalah seorang yang ke
hitam-hitaman dahinya bekas dari sujud, semoga
laknat Allah padanya"*2.

Mekipun kaum Khawarij rajin dalam beribadah,
tetapi ibadah ini tidak bermanfa’at bagi mereka,
dan mereka pun tidak dapat mengambil manfaat
darinya. Mereka seolah-olah bagaikan jasad tanpa
ruh, pohon tanpa buah, mengingat ahlaq mereka
yang tidak terdidik dengan ibadahnya dan jiwa
mereka tidak bersih karenanya serta hatinya tidak

“Z1bid , (hlm. 94-95).
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melembut. Padahal disyari'atkan ibadah adalah
untuk itu.

Allah 4 berfirman, Artinya : ..... Dan tegakkanlah
shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar ......
(Al-Ankabut : 45)

"Artinya : ..... Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertaqgwa". (Al-Baqarah : 183)

Tidaklah orang-orang bodoh tersebut mendapatkan
bagian dari giyamu al-lail-nya kecuali hanya jaga
saja, tidak dari puasanya kecuali lapar saja, dan
tidak pula dari tilawah-nya kecuali parau suaranya.

Keadaan Khawarij ini membimbing kita pada suatu
manfaat seperti yang dikatakan Ibnu Hajar
tentangnya : "Tidak cukuplah dalam ta'dil
(menganggap adil) dari keadaan lahiriahnya, walau
sampai yang dipersaksikan akan keadilannya itu
pada puncak ibadah, miskin, wara’, hingga diketahui

keadaan batinnya"*>.

4. Keras Terhadap Kaum Muslimin
Sesungguhnya kaum Khawarij dikenal bengis dan

kasar, mereka sangat keras dan bengis terhadap
muslimin, bahkan kekasaran mereka telah sampai

43 Fathu Al-Bari ,(12/302).
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pada derajat sangat tercela, yaitu menghalalkan
darah dan harta kaum  muslimin  serta
kehormatannya, mereka juga membunuh dan
menyebarkan ketakutan di tengah-tengah kaum
muslimin. Adapun para musuh Islam murni dari
kalangan penyembah berhala dan lainnya, mereka
mengabaikan, membiarkan serta tidak
menyakitinya.

Rasulullah % telah memberitakan sifat mereka ini
dalam sabdanya : "Artinya:..... Membunuh pemeluk
Islam dan membiarkan penyembah berhala ...." ***.

Sejarah telah mencatat dalam lembaran-lembaran
hitamnya tentang Khawarij berkenan dengan cara
mereka ini. Di antara kejadian yang mengerikan
adalah kisah sebagai berikut :"Dalam perjalanannya,
orang-orang Khawarij bertemu dengan Abdullah bin
Khabab. Mereka bertanya : "Apakah engkau pernah
mendengar dari bapakmu suatu hadits yang
dikatakan dari Rasulullah # . Ceritakanlah kepada
kami tentangnya”. Berkata : "Ya, aku mendengar
dari bapakku, bahwa Rasulullah % menyebutkan
tentang fitnah. Yang duduk ketika itu lebih baik dari
pada yang berdiri, yang berdiri lebih baik dari pada
yang berjalan, dan yang berjalan lebih baik dari
yang berlari. Jika engkau menemukannya,
hendaklah engkau menjadi hamba Allah yang
terbunuh”. Mereka berkata : "Engkau mendengar
hadits ini dari bapakmu dan memberitakannya dari

“54HR. Al-Bukhari,(6/376/3644), Muslim ,(2/42/1064)
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Rasulullah # 7?". Beliau menjawab : "Ya". Setelah
mendengar jawaban tersebut, mereka mengajaknya
ke hulu sungai, lalu memenggal lehernya, maka
mengalirlah darahnya seolah-olah seperti tali
terompah. Lalu mereka membelah perut budak
wanitanya dan mengeluarkan isi perutnya, padahal
ketika itu sedang hamil.

Kemudian mereka datang ke sebuah pohon kurma
yang lebat buahnya di Nahrawan. Tiba-tiba jatuhlah
buah kurma itu dan diambil salah seorang di antara
mereka lalu ia masukkan ke dalam mulutnya.
Berkatalah salah seorang di antara mereka : "Engkau
mengambil tanpa dasar hukum, dan tanpa harga
(tidak membelinya dengan sah)". Akhirnya ia pun
meludahkannya kembali dari mulutnya. Salah
seorang yang lain mencabut pedangnya lalu
mengayun-ayunkannya.

Kemudian mereka melewati babi milik Ahlu
Dzimmah, lalu ia penggal lehernya kemudian di
seret moncongnya. Mereka berkata, “Ini adalah
kerusakan di muka bumi”. Setelah mereka bertemu
dengan pemilik babi itu maka mereka ganti
harganya"*>.

Inilah sikap kaum Khawarij terhadap kaum muslimin
dan orang-orang kafir. Keras, bengis, Kkasar
terhadap kaum muslimin, tetapi lemah lembut dan
membiarkan orang-orang kafir.

45 Tablis Iblis, (hlm. 93-94)
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Jadi mereka tidak dapat mengambil manfa'at dari
banyaknya tilawah dan dzikir mereka, mengingat
mereka tidak mengambil petunjuk dengan
petunjuk-Nya dan tidak menapaki jalan-jalan-Nya.
Padahal sang Pembuat Syari'at telah menerangkan
bahwa syari'atnya itu mudah dan lembut. Dan
sesungguhnya yang diperintahkan supaya bersikap
keras terhadap orang kafir dan lemah lembut
terhadap orang beriman. Tetapi orang-orang
Khawarij itu membaliknya*®.

5. Sedikitnya Pengetahuan Mereka Tentang Figih
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Dari Abdullah bin "Amr bin Ash berkata, ”Aku
mendengar Rasulullah # bersabda, ”Sesungguhnya
Allah tidaklah mencabut sekaligus ilmu dari
manusia, akan tetapi Dia mencabut ilmu dengan
mewafatkan ulama, sampai tidak ada lagi seorang
alim, orang-orang akan mengangkat pemimpin-
pemimpin yang bodoh, kemudian mereka ditanya,

4 Fathul Bari, (12/301)
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lalu mereka berfatwa, maka mereka sesat dan
menyesatkan”*’ .

Sesungguhnya kesalahan Khawarij yang sangat besar
adalah kelemahan mereka dalam penguasaan figih
terhadap Kitab Allah dan Sunnah Nabi # . Yang kami
maksudkan adalah buruknya pemahaman mereka,
sedikitnya tadabbur dan merasa terikat dengan
golongan mereka, serta tidak menempatkan nash-
nash dalam tempat yang benar.

Dalam masalah ini Rasulullah ¥ telah menerangkan

kepada kita dalam sabdanya : "Artinya : .... Mereka
membaca Al-Qur'an, tidak melebihi
kerongkongannya”.

Rasulullah # telah mempersaksikan akan banyaknya
bacaan/tilawah mereka terhadap Al-Qur'an, tetapi
bersamaan dengan itu mereka di cela. Kenapa ?
Karena mereka tidak dapat mengambil manfaat
darinya disebabkan kerusakan pemahaman mereka
yang tumpul dan penggambaran yang salah yang
menimpa mereka. Oleh karenanya mereka tidak
dapat membaguskan persaksiannya terhadap wahyu
yang cemerlang dan terjatuh dalam kenistaan yang
abadi.

Berkata Al-Hafidzh Ibnu Hajar : "Berkata Imam
Nawawi, bahwa yang dimaksud yaitu mereka tidak
ada bagian kecuali hanya melewati lidah mereka,

“THR Muslim ,(2673)
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tidak sampai pada kerongkongan mereka, apalagi ke
hati mereka. Padahal yang diminta adalah dengan

men-tadaburi-nya supaya sampai ke hatinya"*®.

Kerusakan pemahaman yang buruk dan dangkalnya
pemahaman figih mereka mempunyai bahaya yang
besar. Kerusakan itu telah banyak membingungkan
umat Islam dan menimbulkan luka yang berbahaya.
Dimana mendorong pelakunya pada pengkafiran
orang-orang shalih. menganggap mereka sesat serta
mudah mencela tanpa alasan yang benar. Akhirnya
timbullah dari yang demikian itu perpecahan,
permusuhan dan peperangan.

Oleh karena itu Imam Al-Bukhari berkata : "Adalah
Ibnu Umar menganggap mereka sebagai Syiraaru
Khaligah (seburuk-buruk makhluk Allah)". Dan
dikatakan bahwa mereka mendapati ayat-ayat yang
diturunkan tentang orang-orang kafir, lalu mereka
kenakan untuk orang-orang beriman"*”’.

Ketika Sa'id bin Jubair mendengar pendapat Ibnu
Umar itu, ia sangat gembira dengannya dan berkata
: "Sebagian pendapat Haruriyyah yang diikuti orang-
orang yang menyerupakan Allah dengan mahluq
(Musyabbihah) adalah firman Allah Yang Maha
Tinggi :"Artinya : Barangsiapa yang tidak berhukum
dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka

“8 Fathul Baari, (12/293).
4 Fathul Baari, (12/282).
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itu adalah orang-orang yang kafir". (Al-Maaidah :
44)

Dan mereka baca bersama ayat di atas : "Artinya :
Kemudian orang-orang yang kafir terhadap Rabb-
Nya mempersekutukan”. (Al-An‘aam : 1)

Jika melihat seorang Imam menghukumi dengan
tidak benar, mereka akan berkata : "la telah kafir,
dan barangsiapa yang kafir berarti menentang Rabb-
Nya dan telah mempersekutukan-Nya, dengan
demikian dia telah musyrik". Oleh karena itu
mereka melawan dan memeranginya. Tidaklah hal
ini terjadi, melainkan karena mereka menta'wil
(dengan ta'wil yang keliru, pen) ayat ini ...".

Berkata Nafi': "Sesungguhnya Ibnu Umar jika ditanya
tentang Haruriyyah, beliau menjawab bahwa
mereka mengkafir kan kaum muslimin,
menghalalkan darah dan hartanya, menikahi
wanita-wanita dalam ‘iddahnya. Dan jika di
datangkan wanita kepada mereka, maka salah
seorang diantara mereka akan menikahinya,
sekalipun wanita itu masih mempunyai suami. Aku
tidak mengetahui seorangpun yang lebih berhak
diperangi melainkan mereka"“®.

Imam Thabari meriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa
ia menyebutkan tentang Khawarij dan apa yang ia

40 Al-I'tisham, (2/183-184)
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dapati ketika mereka membaca Al-Qur'an dengan
perkataannya: "Mereka beriman dengan yang
muhkam dan binasa dalam ayat mutasyabih"*".

Pemahaman mereka yang keliru itu mengantarkan
mereka menyelisihi I|jma’ Salaf dalam banyak
perkara, hal itu dikarenakan oleh kebodohan
mereka dan kekaguman terhadap pendapat mereka
sendiri, serta tidak bertanya kepada Ahlu Dzikri
dalam perkara yang mereka samar atasnya.

Sesungguhnya kerusakan pemahaman mereka yang
dangkal dan sedikitnya  penguasaan figih
menjadikan mereka sesat dalam istimbat-nya,
walaupun mereka banyak membaca dan berdalil
dengan nash-nash Al-Qur'an dan Sunnah Nabawi,
akan tetapi tidak menempat kan pada tempatnya.
Benarlah sabda Rasulullah % ketika memberitakan
tentang mereka : "Artinya : ..... Mereka membaca
Al-Qur'an, mereka men%/angka hal itu untuk mereka
padahal atas mereka™**.

"Artinya : Mereka berkata dengan ucapan sebaik-
baik mahluq dan membaca Al-Qur'an, tetapi tidak
melebihi dari kerongkongan mereka™®:.

"Artinya : Membaguskan perkataannya tetapi buruk
perbuatannya .... Mengajak kepada kitab Allah,

“" Tafsir Ath-Thabari,(12/181)
“ZHR. Muslim
“63 HR.Al-Bukhari, (6/618/3611), Muslim, (2/746/1066)
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tetapi tidaklah mereka termasuk di dalamnya
sedikit pun"¢*.

6. Muda Umurnya dan Berakal Buruk

Termasuk perkara yang dipandang dapat
mengeluarkan dari jalan yang lurus dan penuh
petunjuk adalah umur yang masih muda (hadaatsah
as-sinn) dan berakal buruk (safahah al-hil). Yang
demikian itu sesuai dengan sabda beliau & :

~ 025 % - a":” < w }?;V z P z.0_3 . g o -~
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Il G 5525 $al) b Sy IR b $iy
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Dari Abu Hurairah « dari nabi # bersabda,” Akan
datang kepada manusia tahun-tahun dimana sang
pendusta dibenarkan dan yang benar didustakan,
yang jujur dianggap pengkhianat dan pengkhianat
dianggap jujur dan ruwaibidhoh telah berbic ra,
mereka berkata,” Apa itu ruwaibidhah? Ya
Rasulullah! beliau menjawab,” Orang bodoh
berbicara tentang urusan masyarakat” *®>.

“4HR.Ahmad, (12/224)
65 HR.Hakim di Mustadrak ,(4/557)
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" Akan keluar pada akhir zaman suatu kaum,
umurnya masih muda, sedikit ilmunya, mereka
mengatakan dari sebaik-baik manusia. Membaca Al-
Qur'an tidak melebihi kerongkongannya. Terlepas
dari agama sepertl terlepasnya anak panah dari
busurnya"*®

Berkata Al-Hafidz Ibnu Hajar : "Ahdaatsul Asnaan
artinya "mereka itu pemuda (syabaab)", dan yang
dimaksud dengan sufaha-a al-ahlaam adalah "akal
mereka rusak (‘uquluhum radi-ah)".

Berkata Imam Nawawi ; "Sesungguhnya tatsabut
(kemapanan) dan bashirah (wawasan) yang kuat
akan muncul ketika usianya sempurna, banyak
pengalaman serta kuat akalnya"*’

46 HR. Al-Bukhari, (6/618/3611), Muslim, (2/746 /1066)
“7 Fathul Baari, (12/287)
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3.2.2.Syi’ah Rafidhah

Kata-kata (i) Syiah dan Tasyayyu' (si&) dari segi
etimologis (bahasa)*® berarti :" para pengikut, penolong,
pendukung atau pembela".

e Jika dikatakan: “ Syiah Ali”, ini bermakna satu
kelompok yang berupaya "menyokong, menolong
atau membela Ali".

e Adapun seseorang disebut tasyayu’ menurut seorang
ulama syi’ah*’ adalah jika sikap mengikut itu
didasari agama dan mengangkat orang yang diikuti
dengan ikhlas"*"°

Sedangkan kata rafadh (biasa dikaitkan dengan
syi’ah imamiyah) berarti meninggalkan/menyempal. Dan
kata ini mengandung makna sikap memuliakan ‘Ali ibn Abi
Thalib::lebih dari Abu Bakar dan ‘Umar

radhiyallahu’anhuma*’.

o Jika sikap ini diiringi dengan rasa benci kepada Abu
Bakar dan 'Umar radhiyallahu’anhuma, atau malah
memaki mereka, ini disebut rafadh ekstrim. Baik

468 Sumber:  sabil arrasyad <albilaly@yahoo.com>dengan

perobahan penyusun

49 Syeikh al-Mufid (414 H/ 1022M).

47 Awaailul Magalat. (him.2. Syeikh al-Mufid.

471 Menurut mereka, ‘Ali lebih utama dibanding mereka berdua.
Karena itu, 'Ali lebih pantas menduduki kursi kekhalifahan. Dalam
hal ini, mereka tidak sampai mencaci maki Abu Bakar dan 'Umar
radhiyallahu’anhuma.
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makian itu dengan bahasa yang jelas, ataukah
hanya dengan bahasa isyarat.

e Dan jika sikap ini diikuti pula dengan kepercayaan
bahwa 'Ali ibn Abi Thalib < atau keturunannya akan
muncul kembali ke dunia setelah mereka wafat,
maka inilah rafadh yang paling ekstrim.

Menurut al-Mas'udi*?, Zaid ibn 'Ali rahimahullah
pernah berkata kepada kaum Syi'ah yang menuntut agar
Zaid rahimahullah berlepas diri dari Abu Bakar dan ‘Umar
radhiyllahu’anhuma. Namun Zaid rahimahullah berkata:
"Abu Bakar dan ‘Umar itu pemimpin kakekku. Maka
aku tidak bisa melupakan mereka.” Mendengar itu,
orang-orang  Syi'ah  bubar, menyempal*?.  Maka
dikatakanlah mereka Rafidhah dikarenakan perkataan
Zaid kepada mereka:

: “RAFADHTUMUUNII.” *™*
(kalian telah menyempal dariku).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata:
“Asal ar-Rafdh ini dari munafigin dan zanadigah (orang-
orang yang menampakkan keislaman dan menyembunyi
kan kekafir an, pen). Sedangkan Pencetus pertamanya
adalah Abdullah bin Saba’ az-Zindiq yang menampakkan
sikap ekstrim di dalam memuliakan ‘Ali < , dengan suatu
slogan bahwa Ali yang berhak menjadi imam (khalifah)

42 Muruj adz-Dzahab, (3/220).

43 Sunni yang Sunni -- Tinjauan Dialog Sunnah-Syi'ahnya al-
Musawi oleh Mahmud az-Zaby.

474 Magalatul Islamiyyin,(1/137) .
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dan ia adalah seorang yang ma’shum (terjaga dari segala
dosa, pen).” 4> .

Syaikhul Islam rahimahullah juga berkata: “Setiap
Rafidhah pasti Syi’ah, sedangkan Syi’ah belum tentu
Rafidhah. Karena tidak semua Syi’ah membenci Abu Bakr
dan ‘Umar radhiyallahu’anhuma sebagaimana keadaan
Syi’ah Zaidiyyah*’®.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa akar
munculnya agama ini ( Rafidhah) adalah dibawa oleh
seorang Yahudi dari negeri Yaman (Shan’a) yang bernama
Abdullah bin Saba’ al-Himyari, yang menampakkan

keislaman di masa kekhalifahan ‘Utsman bin Affan 47,

Orang ini merupakan tokoh utama yang melahirkan
agama syi’ah. Agama yang melahirkan berbagai khurafat,
syirik dan bid’ah, agama yang dibangun atas dasar
kebohongan, agama yang melahirkan berbagai kekerasan
dan pertumpahan darah dikalangan kaum muslimin.

Ibnu  Saba’ dengan  kesesatannya  pernah
mengeluarkan suatu perkataan yang ditujukan kepada
sahabat mulia Ali bin Abi Thalib <, dengan ungkapan::
"Engkaulah Allah**®. Sahabat mulia Ali bin Abi Thalib

‘7> Majmu’ Fatawa, (4/435) .

476 Majmu’ Fatawa ,(13/36).

477 Untuk lebih rincinya tentang Abdullah bin Saba’, lihat al-
Kamil fit Tarikh, (3/154), karya Ibnul Atsir, al-Bidayah wan Nihayah,
7/176, karya lbnu Katsir, dan Badzlul Majhud fi Itsbati Musyabahatir
Rafidhati lil Yahudi, karya Abdullah al-Jumaili, (1/98—164 ).

78 Rijal al-Kasyi. (hlm.106-108).
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sangat murka kemudian mengambil keputusan untuk
menghukum mati pendusta ini. Akan tetapi atas dasar
dan pertimbangan serta kebijaksanaan ia tidak jadi
dibunuh dan ia diasingkan ke Madain (lbu Kota Iran
lama).

Pendusta ini juga merupakan orang pertama yang
mengkafirkan Abu Bakar, ‘Umar dan 'Utsman & dan tidak
mengakui kekhalifahan kecuali hanya dari kalangan Ahli
Bait"*’°.

Seorang ulama Syiah Muhammad Husin al-Zain
pernah berkata tentang Ibnu bin Saba: "Abdullah bin
Saba' mengeluarkan perkataan (yang sesat), mengajarkan
pemahaman yang ghuluw,dan perbuatannya sangat
melampaui batas"*®.

Saad bin Abdullah al-Qumy seorang ulama,
pemimpin serta ahli hukum Syiah yang lahir pada 229H
mengakui wujudnya Abdullah bin Saba’. Beliau menyebut
beberapa nama orang yang berkonspirasi yang digelar
sebagai Saba'iyah. Menurut beliau lagi bahwa komplotan
Saba'iyah adalah firgah pertama dalam Islam yang
mengeluarkan perkatan-perkataan  yang  ghuluw
(melampaui batas). Dia memastikan bahwa Abdullah bin
Saba’ inilah yang menghujaj dan menentang Abu Bakar,
‘Umar dan Utsman & serta tidak mengakui kekhalifahan

49 Usul  Mazhabi  asy-Syiah  al-lmamiyah  al-Ithna
‘Asyariah,(1/74).

M0 <y s ies01,(hlm.213). Muhammad Husin al-
Zain.
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mereka®'. Dan Apa yang dipegang oleh agama syi’ah

sekarang tidak lain adalah manhaj, agidah serta doktrin
sesat Abdullah bin Saba*®?. Pemahaman ini disampaikan
dan dijaga dalam bentuk riwayat hadits yang dinasabkan
kepada keluarga Nabi % (Ahli Bait) dengan penuh
kebohongan tetapi diterima oleh mereka yang jahil*®

Catatan Kesesatan Syi’ah : Silahkan lihat rujukan
Dari kitab “Diantara Akidah Syi’ah” Karya Abdullah bin
Muhammad As Salafi Penerjemah : Muhammad Elvi
Syam, Lc : dengan sedikit perubahan penyusun.

Dalam pandangan syi'ah"telah terjadi pemalsuan
terhadap alquran yang dilakukan oleh para sahabat
Rasulullah # " . Dan diantara ulama syi'ah yang
berpendapat demikian adalah :

1. Abul Hasan Ali ibn Ibrahim al Qummi, wafat 307 H,
dia adalah pengarang kitab tafsir yang bernama al
Qummi. dia berkata: ”Diantara yang bukan firman
Allah ta’ala adalah ayat “Kuntum khoiro ummah“
Berkata Abu Abdillah kepada pembaca ayat ini
‘khoiro  ummah (ummat terbaik)?” sedangkan
mereka membunuh amirul mukminin dan membunuh

“1 Usul Mazhabi asy-Syiah al-Imamiyah al-Ithna ‘Asariyah.
,(1/74).

“82 Orang ini menyerupai Paulus (Saul) yang masuk kristen saat
Nabi Isa @ diangkat Allah # ; kemudian ia mengajarkan konsep
trinitas. Dan Ibnu Saba’ pun telah mengangkat Ali 4 sebagai Tuhan
serta ajaran pengagungan lainnya , sebagaimana yang diajarkan Saul
pada agama nashrani. Allahu Musta’an.

“  Usul Mazhabi  asy-Syiah  al-lmamiyah  al-Itsna
‘Asriyah.(1/77).
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Hasan dan Husain. Maka dikatakan kepadanya:
”Lantas bagaimana sebenarnya ayat itu diturunkan?
Dia berkata: “Kuntum khoiro aimmah (kamu adalah
sebaik-baik imam)” bukankah kamu tidak melihat
pujian Allah yang terdapat di akhir ayat ini “
takmuruna bil makruf wa tanhauna ‘anil munkar wa
tu’minuna billahi” (kalian ber amar ma’ruf dan nahi
mungkar serta beriman pada Allah) “*.

2) Dari Abu Bashir dari abi abdillah berkata: ”Sungguh
kami mempunyai sebuah Mushfah yang namanya
Mushfah Fathimah, taukah anda apa mushaf
Fathimah itu ? Dia berkata: Mushaf Fathimah adalah
seperti tiga kali Quran kamu sekalian, demi Allah
tidak ada didalamnya satu hurufpun yang tertulis
dalam Quranmu(sunni)” *&

Sebenarnya masih banyak ulama'-ulama syi'ah yang
berpandangan bahwa alquran yang ada ditangan kaum
muslimin saat ini telah berubah. Namun karena kita tidak
sedang membahas syi'ah, maka cukuplah kami sampaikan
bahwa terdapat beberapa macam muskhaf alquran versi
syi‘ah :

& Terdapat 114 surat, ada 269 ayat yang menyimpang

& Terdapat 112 surat (114 - Mu'awazatain).

& Terdapat 115 surat (114 + surat Al Wilayah)

& Terdapat 117 surat (144 + Al Qunut + Al Hiqd + Al
Khulu').

& Wahyu Zahir dan Batin.

84 Tafsir AL Qummi ,(1/10,)
48 Al Kulaini menyebutkan dalam al Kafi ,(1/457).
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& Mushaf Fatimah lebih dari tujuh belas ribu ayat. (Al
Kafi 2/463)

& Mushaf Syi'ah tebalnya tiga kali mushab muslimin;
mushaf ini dibawa oleh Imam Mahdi Al Muntazar di
dalam persem bunyiannya hampir dua belas abad.

Dalam masalah sunnah agama syi‘ah menolak semua
hadits yang ada pada kaum sunni yang tidak melalui ahlul
bait (menurut pengertian mereka). Dengan demikian
hampir 100% hadits Nabi 4 mereka tolak kecuali sekitar 4
% saja.

Bagi agama syi'ah kitab hadits mereka memiliki
kedudukan lebih tinggi dari shohih Bukhari dan Muslim
yang dikarang oleh Al Kulaini seperti:

1. Al Kafi
2. Al Ushul minal Kafi dan
3. Al Furu' minal Kafi.

Penyimpangan laing agama syi'ah dalam masalah
hadits ialah :

1. Mereka tidak mementingkan sanad sama sekali.
Bagi agama syi'ah semua hadits yang berasal dari
imam-imam ma’'sum mereka  (imam 12),
kedudukannya sama dengan hadits yang diterima
dari Rasulullah 4 bahkan sama dengan Al Quran dan
wajib diterima.

Kaum muslimin (Ahli Sunnah) sangat berbeda
dangan agama syi'ah dimana kaum muslimin memiliki
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ketentuan yang amat ketat guna menyaring keshohihan
suatu hadits, seperti :

(1) Ilmu Mushthalahul Hadits dan Ilmu Dirayah Hadits.
(2) llmu Rijalil Hadits.

Agama Syiah mengkafirkan para pembesar sahabat
secara umum. Pengkafiran ini boleh dilihat dalam kitab-
kitab besar Syiah yang ditulis oleh ulama mereka,
contohnya ialah wasiat para ulama mereka:

1. Abu Ja'far berkata:"Semua manusia (kaum muslimin
Ahli Sunnah wal-Jamaah) menjadi Ahli Jahiliyah
(kafir/murtad setelah kewafatan Rasulullah) kecuali
empat orang, Ali, Migdad, Salman dan Abu Dzar"“®¢.

2. Al-Kulaini nama penuhnya Muhammad bin Yakub al-
Kulaini. (Meninggal dunia pada 328H] mensifatkan
Abu Bakar, 'Umar dan 'Uthman telah terkeluar dari
kalangan orang vyang beriman (murtad/kafir)
lantaran tidak melantik Ali sebagai khalifah setelah
Rasulullah # wafat®.Malah al-Kulaini mengkafir
kan seluruh penduduk Mekkah dan Madinah.

Menurut  Kulaini:"Penduduk Madinah lebih
buruk dari penduduk Mekkah dan penduduk Mekkah
telah kufur kepada Allah dengan terang-terang". s

Al-Kulaini juga menetapkan dalam kitabnya
al-Kafi:"Sesiapa yang tidak beriman kepada Imam

48 Tafsir as-Safi.(1/389)
“7 Usul al-Kafi. (1/488)
8 |bid. (2/409).
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Dua Belas maka dia adalah kafir walaupun dia
keturunan Ali atau Fatimah"*®.

3. Al-Majlisi seorang ulama besar Syiah
menegaskan:“Bahawa mereka (Abu Bakar, 'Umar
dan ‘'Uthman) adalah pencuri yang khianat dan
murtad, keluar dari agama, semoga Allah melaknat
mereka dan semua orang yang mengikut mereka
dalam kejahatan mereka, sama ada orang dahulu
atau orang-orang kemudian"*%.

Budak Ali bin Husin berkata: "Saya pernah bertanya
kepada Ali bin Husin tentang Abu Bakar dan ‘Umar.
Maka dia menjawab: Keduanya kafir dan sesiapa
yang mencintainya juga kafir**".

4. Abu Basir (ulama Syiah) menegaskan:"Sesungguhnya
penduduk Mekkah telah kufur kepada Allah secara
terang-terang dan penduduk Madinah lebih buruk
dari penduduk Mekkah, lebih buruk tujuh puluh kali
dari penduduk Mekkah"*Z.

Telah berkata Al Kulaini dalam Furu'ul Kafi:

bo o i &iwu\ OF ol ade jian dzi(f'

o2 SNl 1S § I e -5 V) Al 5 ade 40
o\l ek (5Ll 3 gy 35

489 Al-Kafi. (1/372-374).

0 lijhat: ¥Ao/¢)  .,1s5¥1 ,Llxo). Muhammad Bagir al-
Majlisi)

“1 Ibid. (2/216)

“% \bid. (2/410)
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" Dari Abi Ja'far alaihis salam: 'Setelah kematian
rasulullah # , seluruh manusia murtad kecuali tiga
orang.Aku bertanya: Siapa mereka yang bertiga
’Katanya: Migdad bin Aswad, Abu Dzar Al Ghifari
dan Salman Al Farisi ".**

Pengarang kitab Haqqul Yakin menyebutkan:

Olole 5 (358 b s 5 S bl 0

" Sesungguhnya Abu Bakar dan Umar adalah Fir'un

dan Haman ".**

5. Syiah menggelar golongan Ahli Sunnah wal-Jamaah
sebagai Nasibi(s»=t) "Penipu, Pembangkang atau
penentang Ali bin Abi Talib” kerana mereka
mendahulukan Abu Bakar, 'Umar dan ‘'Uthman
sebagai khalifah.

6. Begitu juga ulama Syiah mengkafirkan pengikut
mazhab Syafie, Hambali, Maliki dan Hanafi kerana
mereka digolongkan sebagai an-Nasibi. Menurut
ulama Syiah lagi:"Dalam kalangan ulama (Ahli
Sunnah) dari Malik, Abi Hanifah, Syafie, Ahmad dan
Bukhari semua mereka kafir dan terlaknat"*”.

Keyakinan Syiah yang sesat ini diambil dari
keterangan ulama mereka Syeikh Husin al-'Usfur ad-
Darazi al-Bahrani. Beliau menegaskan:"Riwayat-

“93Furu'ul Kafi, Kitabur raudhah, (hlm.115)
494 Haqqul Yakin {kitab aslinya berbahasa Parsi, (hlm.367)
495 Asy-Syiah wa as-Sunnah. (hlm.7). lhsan Ilahi Zahiri.
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riwayat para imam menyebutkan bahawa an-Nasibi
(si Kafir) adalah mereka yang digelar Ahli Sunnah
wal-Jamaah"**®.

Syiah menganggap seluruh Ahli Sunnah wal-
Jamaah kafir yang setara dengan orang-orang kafir
musyrikin dan najis. Berkata Abu Qasim al-Musawi
al-Khuri (ulama besar Syiah): "Najis ada sepuluh
jenis, yang ke sepuluh adalah orang kafir, iaitu yang
tidak beragama atau yang beragama bukan Islam
atau beragama Islam menolak yang datang dari
Islam. Dalam hal ini tidak ada perbezaan antara
murtad, kafir asli, kafir zimmi, Khawarij yang ghalu
atau an-Nasibi (Ahli Sunnah wal-Jamaah)" 4.

Berkata Ruhullah al-Musawi (ulama Syiah):
"Sesungguhnya an-Nasibi (Ahli Sunnah wal-Jamaah)
dan Khawarij dilaknati Allah 4 . Keduanya adalah
najis tanpa diragukan lagi"*%®.

1. Syiah mengkafirkan Ahli Sunnah karena tidak
mengimani) Imam Dua Belas. Berkata Yusuf al-
Bahrani (ulama Syiah): "Tidak ada perbezaan antara
orang yang kafir kepada Allah 4 , RasulNya dan
yang kafir kepada para Imam Dua Belas"**’.

Dan berkata Kamil Sulaiman (ulama
Syiah):"Sesiapa yang meyakini para Imam Dua Belas

4% Al-Masail al-Khurasaniyah. (hlm.147)

7 Manhaj Shalihin. (1/116)

4% Tahrirul al-Wasilah. (1/116). Cetakan Beirut.
499 Al-Hadiq an-Nadirah. (28/153). Cetakan Beirut.

O
©o
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maka dia adalah orang yang beriman dan sesiapa
yang mengingkarinya dia adalah kafir*>®.

2. Syiah menghalalkan darah dan harta Ahli Sunnah.
Berkata Muhammad bin Ali Babawaihi al-Qummi, dia
meriwayatkan dari Daud bin Farqad: Aku bertanya
kepada Abu Abdullah ‘alaihis salam: Bagaimana
pendapat engkau membunuh an-Nasibi (Ahli Sunnah
wal-Jamaah)? Dia menjawab: Halal darahnya akan
tetapi lebih selamat bila engkau sanggup
menimpakan dengan tembok atau menenggelamkan
(mati lemas) ke dalam air supaya tidak ada
buktinya. Aku bertanya lagi: Bagaimana dengan
hartanya? Dia menjawab: Rampas sahaja semampu
mungkin">".

Berkata ~Abu Ja'far ath-Thusi (ulama
Syiah): "Berkata Abu Abdullah ‘alaihis salam (Imam
as-Sadiq): Ambillah harta an-Nasibi (Ahli Sunnah

wal-Jamaah) dari jalan apapun kamu
mendapatkannya dan berikan kepada kami
seperlima".

Yusuf al-Bahrani berkata (ulama Syiah): "Dari
dahulu sehinggalah sekarang, bahawa an-Nasibi
kafir dan najis secara hukum, dibolehkan

0 Kitabul Khalash Fi Zilli al-Qaimmul Mahdi. (hlm.44).
Cetakan Beirut, Lebnon

0 "lal asy-Syar'i. (hlm.44). Cetakan Beirut.

02 Tahzibul Ahkam. (4/122) Cetakan Tehran.)
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mengambil segala harta benda mereka bahkan
dihalalkan membunuh nya"%.

10. Ringkasan Gerakan Rafidhoh

X

14 H. peristiwa yang terjadi pada tahun 14 H inilah
pokok dan asas dari kebencian kaum rofidhoh
terhadap Islam dan kaum muslimin, karena pada
tahun ini meletus perang Qodisiyyah yang berakibat
takluknya kerajaan persia majusi,nenek moyang
kaum rofidhoH. Pada saat itu kaum muslimin
dibawah  kepemimpinan Umar bin  Khottob
Radhiyallahu Anhu.

16 H. Kaum muslimin berhasil menaklukkan ibukota
kekaisaran persia, Mada’in. dengan ini hancurlah
kerajaan persia. Kejadiaan ini masih disesali oleh
kamum rafidhoh hingga saat ini.

23 H. Abu Lu’lu’ah Al Majusi yang dijuluki Baba
Alauddin oleh kaum rofidhoh membunuh Umar bin
Khottob Radhiyalahu Anhu.

34 H. Munculnya Abdullah bin saba’, si yahudi dari
yaman yang dijuluki Ibnu sauda’ berpura2 masuk
Islam, tapi menyembunyikan kekafiran dalam
hatinya. Dia menggalang kekuatan dan melancarkan
provokasi melawan khalifah ketiga Utsman bin Affan
Radhiyalahu Anhu hingga dibunuh oleh para
pemberontak karena fitnah yang dilancarkan oleh
ibnu sauda’(abdullah bin saba’) pada tahun 35 H.
Keyakinan yang diserukan oleh abdullah bin saba’

X

X

X

3 Al-Hadiq an-Nadirah Fi Ahkam al-Atraf at-Tahirah.
(12/323-324).)
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berasal dari akar yahudi nasrani dan majusi yaitu
menuhankan Ali bin Abi Tolib Radhiyalahu Anhu,
wasiat, roj’ah,wilayah, keimamahan , bada’ dan
lain-lain.

36 H. Malam sebelum terjadinya perang jamal
kedua belah pihak telah bersepakat untuk
berdamai. Mereka bermalam dengan sebaik2 malam
sementara Abdullah bin saba’ dengan konco-
konconya bermalam dengan penuh kedongkolan.
Lalu dia membuat provokasi kepada kedua belah
pihak hingga terjadilah fithah seperti yang
diinginkan oleh ibnu saba’. Pada masa kelhilafahan
Ali bin Abi Tolib kelompok abdullah bin saba’
datang kepada Ali bin Abi Tolib Radhiyalahu Anhu
seraya berkata “kamulah, kamulah !!” Ali bin Abi
Tolib menjawab :”siapakah saya?” kata mereka
“kamulah sang pencipta !!” lalu Ali bin Abi Tolib
menyuruh mereka untuk bertobat tapi mereka
menolak. Kemudian Ali bin Abi Tolib menyalakan api
dan membakar mereka.

41 H. tahun ini adalah tahun yang dibenci oleh
kaum rofidhoh karena tahun ini dinamakan tahun
jama’ah atau tahun persatuan karena kaum
muslimin bersatu dibawah pimpinan kholifah
Mu’awiyah bin Abi Sufyan Radhiyalahu Anhu sang
penulis wahyu karena Hasan bin Ali bin Abi Tolib
menyerahkan kekhilafahan kepada mu’awiyah,
dengan ini maka surutlah tipu daya kaum rofidhoh.
61 H. Pada tahun ini Husein bin Ali terbunuh di
karbala setelah ditinggal oleh penolongnya dan
diserahkan kepada pebunuhnya.

260 H. Hasan Al Askari meninggal dan kaum
rofidhoh menyangka bahwa imam ke 12 yang

X

X

X

X
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ditunggu-tunggu telah bersembunyi di sebuah
lobang di samurra’ dan akan kembali lagi ke dunia.
277 H. Munculnya gerakan rofidhoh goromitoh yang
didirikan oleh Hamdan bin Asy’ats yand dikenal
dengan julukan girmit di kufaH.

278 H. Munculnya gerakan qgoromitoh di bahrain
dan ahsa’ yang dipelopori oleh Abu Saad Al Janabi
280 H. Munculnya kerajaan rofidhoh zaidiyah di
So’dah dan San’a di negeri Yaman yang didirikan
oleh Husein bin Qosim Arrossi.

297 H. Munculnya kerajaan ubaidiyin di mesir dan
maghrib(maroko) yang didirikan oleh Ubaidillah bin
Muhammad Al Mahdi.

317 H. Abu Tohir Arrofidhi Al Qurmuti masuk ke
kota mekah pada hari tarwiya (8 Dzulhijjah)dan
membunuh jamaah haji di masjidil Haram serta
mencongkel hajar aswad dan membawanya ke ahsa’
hingga kembali lagi pada tahun 355 H. Kerajaan
mereka tetap eksis di ahsa’ hingga tahun 466 H.
Pada tahun ini berdirilah kerajaan Hamdaniyah di
mousul dan halab dan tumbang pada tahun 394 H.
329 H. Pada tahun ini Allah telah menghiakan kaum
rofidhoh karena pada tahun ini dimulailah ghoibah
al kubro atau menghilang selamanya. Karena
menurut mereka imam rofidhoh ke 12 telah menulis
surat dan sampai kepada mereka yang bunyinya :
telah dimulailah masa menghilangku dan aku tidak
akan kembali sampai masa diijinkan oleh Allah,
barangsiapa yang berkata dia telah berjumpa
denganku maka dia adalah pembohong. Semua ini
supaya menghindar dari paertanyaan orang awam
kepada ulama mereka tentang terlambatnya imam
mahdi keluar dari persembunyiannya.

X

X

Xa
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320-334 H. Munculnya kerajaan rofidhoh buwaihi di
dailam yang didirikan oleh buwaih bin syuja’.
Mereka membuat kerusakan di baghdad. Pada masa
mereka orang2 bodoh mulai berani memaki2 sahabt
Nabi Sallallahu Alaihi Wasallam.

339 H. Hajar aswad dikembalikan ke mekkah atas
rekomendasi dari pemerintahan ubaidiyah di mesir.
352 H. Pemerintahan buwaihi menutup pasar2
tanggal 10 muharrom serta meliburkan semua
kegiatan jual beli, maka keluarlah wanita2 tanpa
mengenakan jilbab dengan memukul diri mereka di
pasar. Pada saat itu pertama kali dalam sejarah
diadakan perayaan kesedihan atas meninggalnya
husein bin Ali bin Abi Tolib.

358 H. Kaum rofidhoh Ubaydiy menguasai mesir.
Salah satu pemimpinya yang terkenal adalah Al
Hakim biamrillah yang mengatakan bahwa dirinya
adalah tuhan dan menyeru kepada pendapat
reinkarnasi. Dengan ambruknya kerajaan ini tahun
568 H muncullah gerakan Druz.

402 H. Keluarnya pernyataan kebatilan nasab
fatimah yang digembar gemborkan oleh penguasa
kerejaan ubaidiyah di mesir dan menjelaskan ajaran
mereka yang sesat dan mereka adalah zindiq dan
telah dihukumi kafir oleh seluru ulama’ kaum
muslimin.

408 H. Penguasa kerajaan ubaidiyah di mesir yang
bernama Al Hakim biamrillah mengatakan bahwa
dirinya adalah tuhan. Salah satu dari kehinaannya
adalah dia berniat untuk memindahkan kubur Nabi
# dari kota medinah ke mesir sebanyak 2 kali. Yang
pertama adalah ketika dia disuruh oleh beberapa
orang zindik untuk memindahkan jasad Nabi

X

X

Xa

%@

X

X
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Sallallahu Alaihi Wasallam ke mesir. Lalu dia
membangun bangunan yang megah dan menyruh
Abul Fatuh untuk membongkar kubur Nabi Sallallahu
Alaihi Wasallam lalu masyarakat tidak rela dan
memberontak membuat dia mengurungkan niatnya.
Yang kedua ketika mengutus beberapa orang untuk
membongkar kuburan Nabi. Utusan ini tinggal
didekat mesjid dan membuat lobang menuju kubur
Nabi Sallallahu Alaihi Wasallam. Lalu makar mereka
ketahuan dan utusan tersebut dibunuH.

483 H. Munculnya gerakan Assasin yang menyeru
kepada kerajaan ubaidiyah di mesir didirikan oleh
hasan Assobah yang memiliki asal usul darah persia.
Dia memulai dakwahnya di wilayah persia tahun 473
H.

500 H. Penguasa ubaidiyun membangun sebuah
bangunan yang megah diberi nama mahkota Husein.
Mereka menyangka bahwa kepala husein bin ali bin
abi tolib dikuburkan di sana. Hingga saat ini banyak
kaum rofidhoh yan gberhaij ke tempat tersebut.
Kita bersyukur kepada Allah atas nikmat akal yang
diberikan kepada kita.

656 H. Penghianatan besar yang dilakukan oleh
rofidhoh pimpinan Nasiruddin Al Thusi dan Ibnul
Algomi yang bersekongkol dengan kaum tartar
mongolia agar masuk ke baghdad dan membunuh 2
juta muslim dan banyak dari bani hasyim yang
seolah?2 dicinai oleh kaum rofidhoH. Pada tahun
yang sama muncullah kelompok Nusairiyah yang
didirikan oleh Muhammad bin Nusair.

907 H. Berdirinya kerajaan Safawiyah di iran yang
didirikan oleh shah ismail bin haidar al safawi yang
juga seorang rofidhoh. Dia telah membunuh hampir

%@

X

X

X

385



MENDULANG MUTIARA AL FATIHAH Catatan Sautri: Ali Alwad Bin Umar

BAB.MUTIARA AYAT KETUJUH D.GOLONGAN YANG SESAT

2 juta muslim yag menolak memeluk mazhab
rofidhoh. Pada saat masuk ke baghdad dia memaki
khulafa’ rosyidin di depan umum dan membunuh
mereka yang tidak mau memeluk mazhab rofidhoh.
Tak ketinggalan pula dia membongkar banyak
kuburan orang sunni seperti Abu HanifaH. Termasuk
peristiwa penting yang terjadi pada masa kerajaan
sofawiyah adalah ketika shah abbas berhaji ke
masyhad untuk menandingi haji di mekah. Pada
tahun yang sama sodruddin al syirozi memulai
dakwahnya kepada mazhab baha’iyah. Mirza ali
muhammad al syirozi mengatakan bahwa Allah telah
masuk ke dalam dirinya, setelah mati dia digantikan
oleh muridnya Baha’ullah. Sementara itu di india
muncul kelompok Qodiyaniyah pimpinan Mirza
Ghulam Ahmad yang mengatakan bahwa dirinya
dalah Nabi. Kerajaan safawiyah berakhir pada tahun
1149 H.

1218 H. Seorang rofidhoh dari irak datang ke
dar’iyah di najd dan menampakkan kesalehan dan
kezuhudan. Pada suatu hari dia solat di belakang
imam muhammad bin su’ud dan membunuhnya
ketika dia sedang sujud saat solat asar dengan
belati. Semoga Allah memerangi kaum rofidhoh para
pengkhianat.

1289 H. Pada tahun ini buku fashlul khitob fi tahrifi
kitabi robbil arbab (penjelasan bahwa kitab Allah
telah diselewengkan dan diubah) karangan Mirza
Husain bin Muhammad Annuri Attobrosi . kitab ini
memuat pendapat rofidhoh bahwasanya Al Qur’an
yang ada saat ini telah diselewengkan, dikurangi
dan ditambah.

X

X
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1389 H. Khomeini menulis buku Wilayatul fagih dan
AL Hukumah AL IslamiyaH. Sebagian kekafiran yang
ada pada buku tersebut (Al Huykumah AL Islamiyah
hal 35) : khomeini berkata bahwa termasuk hal
pokok dalam mazhab kita adalah bawah para imam
kita memiliki posisi yang tidak dapat dicapai oleh
para malaikat dan para Nabi.

1399 H. Berdirinya pemerintahan rofidhoh di Iran
yang didirikan oleh Khomeini setelah berhasil
menumbangkan pemerintahan syah iran. Ciri khas
negara ini adalah mengadakan demonstrasi dan
tindakan anarkis atas nama revolsi Islam di tanah
suci mekah pada hari mulia yaitu musim haji.

1400 H. Khomeini menyampaikan pidatonya pada
peringatan lahirnya imam mahdi fiktif mereka pada
tanggal 15 sya’ban. Sebagian pidatonya berbunyi
demikian : para Nabi diutus Allah untuk
menanamkan prinsip keadilan di muka bumi tapi
mereka tidak berhasil, bahkan Nabi Sallallahu Alaihi
Wasallam yang diutus untuk memperbaiki
kemanusiaan dan menanamkan prinsip keadilan
tidak berhasil.. yang akan berhasil dalam misi itu
dan menegakkan keadilan di muka bumi dan
meluruskan segala penyimpangan adalah imam
mahdi yang ditunggu-tunggu.... begitulah menurut
khomeini para Nabi telah gagal, termasuk Nabi
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam ... sementara
revolusi kafirnya telah berhasil.

1407 H. Jamaah haji iran mengaakan demonstari
besar-besaran di kota mekah pada hari jum’at di
musim haji tahun 1407. mereka melakukan tindakan
perusakan di kota mekah seperti kakek mereka
kaum qoromitoh, mereka membunuh beberapa

X
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orang aparat keamanan dan jamaah haji, merusak
dan membakar toko, merusak dan membakar mobil
beserta mereka yang berada di dalamnya. Jumah
korban saat itu mencapai 402 orang tewas, 85 dari
mereka adalah aparat keamanan dan penduduk
saudi.

1408 H. Mu’tamar Islam yang diadakan oleh Liga
Dunia Islam di mekah mengumumkan fatwa bahwa
khomeini telah kafir.

1409 H. Pada musim haji tahun ini kaum rofidhoh
meledakkan beberapa tempat sekitar masjidil
haram di kota mekah. Mereka meledakkan bom itu
tepat pada tanggal 7 Dzulhijjah dan mengakibatkan
tewasnya seorang jamaah haji dari pakistan dan
melukai 16 orang lainnya serta mengakibatkan
kerusakan bangunan yang sangat besar. 16 pelaku
insiden itu berhasil ditangkap dan dijatuhi hukuman
mati pada tahun 1410 H.

1410 H. Khomeini meninggal dunia, semoga Allah
memberinya balasan yang setimpal. Kaum Rofidhoh
membangun sebuah bangunan yang menyerupai
ka'bah di mekah, semoga Allah memerangi mereka.

Xa

%@

X

Lebih lengkap silahkan baca buku PENGKHIANATAN-
PENGKHIANATAN SYI’AH oleh DR.Imad Ali Abdus
Sami’

3.2.3.Jahmiyah
Jahmiyyah adalah pengikut Jahm bin Safwan Muhriz
Abu al-Rasibi al-Samargandi atau al-Khazari atau al-

Tirmidzi (w. 128). ia berasal dari khurasan,bertempat
tinggal di khuffah, ia seoarang da'i yang fasih dan
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lincah.ia menjabat sebagai sekretaris Harist bin
Surais,seorang mawali yang menentang pemerintahan
Bani Umayyah di Khurasan.

Jahm bin Safwan (0ls= (2 2¢>) adalah seorang zindiq
yang sangat dekat dengan Harith bin Surayj, seorang
pemberontak di Khurasan menjelang akhir periode
Umayyah, dan dihukum mati di tahun 128 H /745-6 M
oleh Salim bin Ahwaz.

la dilahirkan di Kufah, tapi menetap di Khurasan di
Tirmidh. Tahun lahirnya tidak diketahui, tetapi dia
mungkin lahir di abad pertama. Dia belajar dibawah
asuhan al-Ja'd bin Dirham®®, seorang sektarian dari
Harran di Suriah. al-Ja'd bin Dirham adalah seorang guru
dari Dinasti Umayyah Khalifah terakhir, Marwan Il, dan
digambarkan sebagai Dahri dan Zindig. Dia adalah Muslim
pertama yang berbicara tentang createdness dari Al
Quran, penolakan persahabatan Abraham kepada Allah
dan Musa berbicara kepada-Nya Dari al-Ja'd Jahm bin
Safwan mewarisi beberapa doktrin sektarian dan akan
menjadi pendiri Jahmiyyah. .

%% Dia adalah gembong ahli bid’ah. Dialah yang pertama kali
menyatakan bahwa Al-Qur’an bukan Kalamullah melainkan adalah
makhluk. Dia pencetus bid’ah ta’thil (penafian sifat-sifat Allah). Dia
menyatakan bahwa Allah tidak punya tangan, tidak berbicara kepada
Musa ‘alaihis-salaam, tidak menjadikan Nabi Ibraahim ‘alaihis-
salaam sebagai khaliil (kekasih)-Nya, dan penafian sifat Allah
lainnya. Dia adalah guru Jahm bin Shafwan yang padanya dinisbatkan
sebuah kelompok sesat menyesatkan, Jahmiyyah.

Tentang riwayat hidupnya, selengkapnya bisa dilihat pada Al-
Bidayah  wan-Nihaayah,(10/19),  Miizaanul-I’tidaal  ,(1/399),
Lisaanul-Miizaan 2/105, dan lainnya.
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Pandangan Ulama Tentang Jahm dan Jahmiyah

Asy-Syaafi’iy berkata : ‘Barangsiapa yang berkata
lafadhku dengan Al-Qur’an atau Al-Qur’an dengan
lafadhku adalah makhluk, maka ia seorang Jahmiy
(penganut paham Jahmiyyah)” >

Beberapa ulama, di antaranya Ahmad bin Hanbal,
mengatakan bahwa Jahmi adalah kafir (-Jahmee al
kafir), ia bukan dari Ahli Qiblat, dan darahnya halal
ditumpahkan. Dia tidak mewarisi maupun diwarisi. Hal ini
karena mereka mengatakan bahwa tidak ada "doa, atau
jama'ah doa, atau shalat 'led, mereka mengatakan
bahwa siapa pun tidak mengatakan bahwa Al Qur'an
diciptakan, adalah kafir. Mereka menganggap sah
penggunaan pedang terhadap Komunitas Nabi (saw),
mereka bertentangan dengan semua orang yang datang
sebelum mereka, mereka menyelidiki Nabi (saw) maupun
para sahabat £ ,mereka mencoba untuk menutup masjid,
menghina Islam, dan menyingkirkan jihad, mereka
berusaha menuju perpecahan, mereka bertentangan
dengan riwayat Nabi (saw) dan para Sahabat & , mereka
berbicara berdasarkan pembatalan/amandemen
(Mansukh) teks; mereka bersikap ambigu (mutashabih)
pada teks sebagai bukti, mereka menanamkan keraguan
dalam masyarakat mengenai agama mereka, mereka
berdebat tentang Tuhan mereka [yaitu, mereka
menyangkal Atribut-Nya], mereka mengatakan bahwa
tidak ada : hukuman di kuburan, Basin (hawd), syafaat.

% I’tigaad Asy-Syaafi’iy oleh Al-Hakkaariy,(hlm.23), tahqiq :
Al-Barraak
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Dan bahwa baik syurga maupun neraka belum diciptakan,
dan mereka menyangkal banyak dari apa yang Nabi %
sampaikan®®.

Adz Dzahabi dalam kitabnya Al ‘Uluw Lil ‘Aliyyil
Ghoffar

@&W@&Sﬁhhj@béwu\g&
Py Juo ) 4 3l e B2 Slio 3y W5,
ol 3 el bt JLid (Sl

Artinya: “adalah manusia berada dalam keadaan
yang sangat ‘afiat dan sejahtera fitrah mereka
sehinggalah muncul Jahm lalu dia berbicara
berkenaan al-Bari ta’ala dalam sifat-sifatNya
dengan perbicaraan yang menyalahi apa yang
dibawa oleh para Rasul dan apa yang diturunkan
dengannya Kitab-kitab, kita bermohon kepada
ALLAH kesejahteraan dalam agama” °%.

‘Agidah ta’til ini al-Jahm mengambilnya daripada
Ja’ad bin Dirham (dibunuh oleh kerajaan Bani
Umayyah pada pada tahun 124 H) di mana Ja’ad
adalah orang pertama yang menzahirkan ‘aqgidah
(al-Quran adalah makhluk) dan ingkar ALLAH
berbicara dengan Musa ‘alaihis salam juga ingkar

%06 Abu Muhammad al-Barbahari, " Sharh Kitab al-Sunna ," in
Ibn Abi Ya'la's " Tabagat al-Hanabila " (2/30/21) Abu Muhammad al-
Barbahari, "Kitab Syarah al-Sunna,” dalam Ibnu Abi Ya 'Hanabila" la

"al-Tabagqat's (2/30).
7 Tarikh al-Islam, (3/389).
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sifat al-Khullah lalu menafikan Ibrahim ‘alaihis
salam adalah “Khalil ALLAH”.

Al-Ja’ad berguru dengan seorang Yahudi bernama:
Bayan bin Sam’an dan Bayan bin Sam’an ini berguru
dengan Talut anak saudara perempuan kepada
Labid bin al-A’som -ahli sihir yang menyihir baginda
Rasulullah % - dan Talut ini berguru dengan bapa
saudaranya; Labid bin al-A’som -laknatullahi ‘alaih-

Inilah apa yang disebut para Ulama’ sebagai
((Sanad Kejahatan)) yakni Sanad ‘aqgidah Ta’til
(menafikan sifat ALLAH) yang berasal daripada
Yahudi Kafir Ahli Sihir yang telah menyihir
Rasulullah % , maka tidak hairan ada sekelompok
Ahli Kalam yang cuba untuk membersihkan “nama
baik” Labid bin al-A’sam dengan mengingkari kisah
penyihiran ke atas baginda Rasulullah = %,

Maka jelas bahawa ‘agidah mengingkari sifat-
sifat ALLAH ta’ala adalah ‘agidah baharu tidak
dikenali di zaman Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam hatta dalam kalangan Musyrikin ada
pengingkar sifat-sifat ALLAH ta’ala. ‘Aqidah ini
muncul pada kurun kedua hijrah bersumberkan
bisikan jahat daripada luar (Yahudi) dan para
Ulama’ Salaf telah mengingkari ‘Aqidah ini dan
kedua-dua pelopornya; al-Ja’ad dan al-Jahm telah
dihukum bunuh.

°08 al-Bidayah wan Nihayah, Ibn Katsir, (13/147), Tahqiq: al-
Turki
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Imam Abdullah bin Idris -rahimahullah- [w.192 H,
daripada peringkat pertengahan Tabi’ Tabi’in] apabila
ditanya berkenaan mereka yang berkata al-Quran
Makhluk maka jawab beliau: “Mereka ini bukan Ahli
Tauhid, mereka ini kaum Zindiq ... barangsiapa berkata
seperti ini maka atasnya Laknat ALLAH, janganlah
kamu duduk bersama mereka dan jangan kamu
menikahi mereka”.

Imam Wahb bin Jarir -rahimahullah- [w.206 H,
daripada peringkat Tabi’ Tabiin kecil] berkata: “al-
Jahmiah adalah kaum Zindiq, sesungguhnya mereka
hendak berkata bahawa ALLAH tidak ber-istiwa’ di atas
‘Arasy”.

Berkata Imam Sa’id bin ‘Amir -rahimahullah- [w.
208 H]: “al-Jahmiah lebih keji daripada Yahudi dan
Nasrani, Yahudi dan Nasrani dan seluruh Ahli Agama
telah bersepakat bahawa ALLAH berada di atas ‘Arasy,
sedangkan mereka (Jahmiah) berkata: Tiada di atas
‘Arasy itu suatu pun”.

Berkata Imam Sallam bin Abi Muti’ -rahimahullah-
[w.164 H, daripada pembesar Tabi’ Tabiin]: “al-Jahmiah
adalah kaum Kafir”.

Berkata Imam al-Firyabi; Muhammad bin Yusuf -
rahimahullah- [w.212 H]: “Barangsiapa yang berkata:
bahawa ALLAH tidak berada di atas ‘Arasy-Nya maka
dia Kafir, barangsiapa menyangka bahawa ALLAH tidak
berbicara dengan Musa maka dia Kafir” °%.

%9 Khalqu Af’al al-‘Ibad, Muhammad bin Ismail, al-Bukhari
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Berkata al-Imam Ibn al-Qayyim -rahimahullah-
[w.751 H]:

O 3 sledadl pe pdie # (3 (3 g™ o i WS o
é—w\wo&-&ﬁ_#_&o&- r\.é?\ éK.\)U\J

Maksudnya: “500 orang Ulama’ daripada serata
negeri telah mengkafirkan mereka, Imam al-
Lalakaie telah menghikayatkan perkara ini
daripada para Ulama’ demikian sebelum beliau
Imam al-Tabarani”. [Qasidah Nuniah].

Al-Asy "ari menggambarkan mereka sebagai berikut:
Para penganut Jahmiyyah menyatakan bahwa tidak
percaya kepada Allah (al-kekufuran billah) adalah
ketidaktahuan Allah. Doktrin ini dikaitkan dengan Jahm
bin Safwan. Para penganut Jahmiyya mengklaim bahwa
jika seseorang menerima pengetahuan, kemudian
membantah dengan lidahnya bukanlah kafir. Mereka
mengklaim bahwa kepercayaan (iman) adalah terbagi dan
bahwa penganut ada dalam kategori yang sama. Mereka
mengklaim bahwa beriman maupun tidak beriman hanya
ada di hati. Jahm sendiri mengatakan bahwa syurga dan
neraka akan lenyap dan menjadi punah; keyakinan bahwa
hanya pengetahuan tentang Allah dan tidak ada yang
lain, percaya bahwa hanyalah ketidaktahuan Allah dan
tidak ada yang lain, yang bertindak tidak ada siapa pun
yang dilakukannya dalam kenyataannya, selain Allah

saja, dan itu dilakukan-Nya®'°.  Jahm mengaku pasrah

> |ni merupakan inti dari kepercayaan Jabriyyah
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pada ketentuan Tuhan. Dia sering mengatakan bahwa
pengetahuan Allah akan dibawa terus (muhdath). Inilah
yang dimaksud mereka tergantung pada-Nya. la juga
mengatakan bahwa Qur'an adalah diciptakan dan bahwa
hal itu tidak harus dikatakan bahwa Allah selalu
menyadari hal sebelum itu terjadi°'".

Abdullah bin Mubarak mengatakan, “Saya menukil
ucapan orang Yahudi dan Nasrani lebih aku senangi
daripada aku menukil ucapan Jahmiyah. Dan kebanyakan
dalam firgah Islam, bahkan Abdullah bin Mubarak
menyatakan kekafiran Jahmiyah” >'2.

Al-Baijuriy - seorang pembesar madzhab
Asy’ariyyah - dalam kitab Hasyiyyah Al-Baijuriy ‘alaa
Jauharit-Tauhiid dalam permasalahan yang sama. la
berkata :“Madzhab Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah
menyatakan bahwa Al-Qur’an dengan makna al-
kalaamun-nafsiy (yaitu : yang berasal dari diri Allah
ta’ala) bukanlah makhluk. Adapun Al-Qur’aan dengan
makna lafadh yang kita baca, maka ia adalah makhluk.
Akan tetapi terlarang untuk dikatakan : Al-Qur’an adalah
makhluk - yang dimaksudkan dengannya adalah lafadh
yang kita baca, kecuali dalam konteks pengajaran.

*"(Ini juga sesuai dengan yang dianut Qadariyyah dan Mu

“tazilah) .Al-Ashari, " Magalat al-Islamiyyin wa Ikhtilaf al-Musallin "
(" The Discourses of the Proponents of Islam and the Differences
Among the Worshippers ") (1/214, 338). Al-Ash “ari,” Magalat al-
Islamiyyin wa lkhtilaf al-Musallin "(" The Wacana dari Pendukung
Islam dan Perbedaan Di antara para Penyembah ") (1:214, 338).

*12 Lihat al-Milal wa Nihal (1/134) karya as-Sahratani, dan
Magqalaat Islamiyyin (1/198) karya al-Asy’ari.
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Karena, perkataan tersebut bisa disalahartikan bahwa Al-
Qur’an dengan makna kalam-Nya ta’ala (al-kalaamun-
nafsiy -) adalah makhluk. Dengan alasan itulah para
imam melarang terhadap perkataan Al-Qur’an adalah
makhluk” "3

3.2.4.Mu’tazilah

Mu'tazilah atau I'tizaal adalah kata yang dalam
bahasa Arab menunjukkan kesendirian, kelemahan dan
keterputusan,

Sedangkan sebagian ulama mendefinisikannya
sebagai satu kelompok dari gadiriyah yang menyelisihi
pendapat umat Islam dalam permasalahan hukum pelaku
dosa besar yang dipimpin oleh Waashil bin Atho' dan Amr
bin Ubaid pada zaman Al Hasan Al Bashry.

Dan kalau kita melihat kepada definisi secara
etimologi dan terminologi didapatkan adanya hubungan
yang sangat erat dan kuat, karena kelompok ini berjalan
menyelisihi jalannya umat Islam khususnya Ahli Sunnah
dan bersendiri dengan konsep akalnya yang khusus
sehingga Akhirnya membuat mereka menjadi lemah,
tersembunyi dan terputus.

Sebab penamaannya.
Para Ulama telah berselisih tentang sebab

penamaan kelompok (aliran) ini dengan nama Mu'tazilah
menjadi beberapa pendapat:

>3Hasyiyyah Al-Baijuriy ‘alaa Jauharit-Tauhiid him. 160.
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1. Berpendapat bahwa sebab penamaannya adalah
karena berpisahnya Waashil bin Atho' dan Amr bin
Ubaid dari majlis dan halagohnya Al Hasan Al
Bashry. Hal ini didasarkan oleh riwayat yang
mengisahkan bahwa ada seseorang yang menemui Al
Hasan Al Bashry, lalu berkata:"'wahai imam
agama...telah muncul pada zaman kita ini satu
jamaah yang mengkafirkan pelaku dosa besar dan
dosa besar menurut mereka adalah kekafran yang
mengeluarkan pelakunya dari agama, dan mereka
adalah Al Wa'iidiyah khowarij dan jamaah yang
menangguhkan pelaku dosa besar, dan dosa besar
menurut mereka tidak mengganggu (merusak) iman,
bahkan amalan menurut mazhab mereka bukan
termasuk rukun iman, dan iman tidak rusak oleh
kemaksiatan,  sebagaiman tidak bermanfaat
ketaatan bersama kekufuran, dan mereka adalah
murjiah umat ini, maka bagaimana engkau
memberikan hukum bagi kami dalam hal itu secara
i'tikad? Lalu Al Hasan merenung sebentar tentang
hal itu, dan sebelum beliau menjawab, berkata
Waashl bin Atho: "saya tidak akan mengatakan
bahwa pelaku dosa besar itu mu'min dan tidak juga
kafir, akan tetapi dia di dalam satu kedudukan
diantara dua kedudukan tersebut (manzlah baina
manzilatain), tidak mumin dan tidak kafir".
Kemudian dia berdiri dan memisahkan diri ke satu
tiang dari tiang-tiang masjid menjelaskan
jawabannya kepada para murid Al Hasan, lalu
berkata Al Hasan : "telah berpisah (i'tizal) dari kita
Washil”, dan Amr bin Ubaid mengikuti langkah
Waashil, maka kedua orang ini beserta pengikutnya
dinamakan Mu'tazilah.
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2. Berkata A Qodhi Abdul Jabaar Al Mu'tazily dalam
menafsirkan sebab penamaan mereka ini:"telah
terjadi dialog antara Waashil bin Atho' dan Amr bin
Ubaid dalam permasalahan ini -permasalahan
pelaku dosa besar-lalu Amr bin Ubaid kembali ke
mazhabnya dan meninggalkan halagoh Al Hasan Al
Bashry dan memisahkan diri, lalu mereka
menamainya Mu'tazily, dan ini adalah asal
penggelaran Ahlul Adil dengan Mu'tazilah”.

3. Berpendapat bahwa mereka dinamai demikian
karena ucapan imam Qatadah kepada Utsman Ath
Thowil: "siapa yang menghalangimu dari kami?
apakah mereka Mu'tazilah yang telah
menghalangimu dari kami? Aku jawab:"ya".

4. Berkata Ibnu Abl Izzy : "dan mu'tazilah adalah Amr
bin Ubaid dan Waashil bin Atho'(131H) Al Ghozaal
serta para pengikutnya, mereka dinamakan
demikian karena mereka memisahkan diri dari Al
Jamaah setelah wafatnya Al Hasan Al Bashry di
awal-awal abad kedua dan mereka itu bermajlis
sendiri dan terpisah,sehngga berkata Qotadah dan
yang lainnya:"merekalah Mu'tazilah".

Pokok Pemikiran
Mu'tazilah membangun madzhabnya di atas

perdebatan dengan logika Yunani untuk memperkuat
pendapat-pendapat mereka®'“.

> Baca Kitab : Bahaya Mengingkari Sunnah oleh Shalahuddin
Magbul Ahmad (hlm.51
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Diantara Pokok Pemikirannya

—

. Mengingkari adanya sifat-sifat mulia bagi Allah.

2. Orang Islam yang berbuat dosa tidak dinamakan
muslim dan tidak dinamakan kafir, tetapi ia adalah
fasiq. Akan tetapi bila ia tidak sempat bertaubat
dari dosanya dan mati dalam keadaan demikian
berarti kekal di neraka sebagaimana orang kafir.
Orang yang telah masuk neraka tidak mungkin lagi
masuk surga, sebagaimana orang yang masuk surga
tidak mungkin lagi masuk neraka.

3. Menyerukan pemberontakan kepada pemerintah
Islam yang berbuat dhalim dan pemberontakan itu
dalam rangka amar ma'ruf nahi munkar.

4. Mengingkari adanya takdir Allah pada perbuatan
hambanya.

5. Al-Quran itu adalah makhluk Allah sebagaimana
pula sifat-sifat Allah lainnya adalah makhluk.

6. Mengingkari berita Al-Quran dan Al-hadits yang

menyerukan bahwa wajah Allah itu dapat dilihat

oleh kaum Mukminin di surga nanti. (Al-Farqu binal

Firaq, Abdul Qahir Al-Isfaraini hal 114-115).

Sikap mu'tazilah terhadap Sunnah
Sikap mu'tazilah terhadap Sunnah®"’ disimpulkan

oleh syeikh Al Khudhri’’®-sebagaimana dijelaskan Al
A'zhami®'’ dari tulisan-tulisan Imam Syafi'i dan As Siba'i

315 Baca Kitab : Bahaya Mengingkari Sunnah oleh Shalahuddin
Magbul Ahmad (hlm.51)

>'¢ Tarikh Tasyri'-il Islami (hlm.25)

>'7 Dirasat fil Hadits, (hlm.23)
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cenderung juga demikian®'®-bahwa kelompok yang
menolak khabar secara keseluruhan adalah mu'tazilah®"’.

Diantara firgah mu'tazilah yang terkenal dalam
penolakan terhadap hadits Nabi # adalah kelompok
Nizhamiyah. Kelompok ini adalah para pengikut Ishaq bin
Sayyar yang dikenal dengan An Nazham.

An Nazham bergaul dengan satu kaum dari golongan
Tsanawiyah (kebatinan) dan golongan Samtiyah(semit)
pada masa mudanya. Saat dewasa ia mengikuti para
filosof sesat. Kemudian ia bergaul dengan Hisyam bin
Hikam Ar Rafidhi (tokoh syi'aah), dan memasukkan
berbagai bid'ah kerancuan dalam Islam.

la dikafirkan oleh mayoritas syeikh mu'tazilah.
Adapun buku-buku Ahli Sunnah wal Jama'ah vyang
menjelaskan kekafiran An Nazham hanya Allah % yang
mengetahui  jumlah seluruhnya. kelompok ini®%,-
sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Mansur Al

Baghdadi dan Ar Razi- memiliki agidah sebagai berikut :

@ mengingkari mu'jizat-mu'jizat Nabi 4 .
& mengingkari kehujjahan hadits ahad.
= mengingkari kehujajahan ijma’ dan giyas™'.

318 As Sunnah wa Makanatuha, (hlm.143)

> ALUmm - Imam Syafi'i

320 Kelompok An Nizhamiyah

321 As Sunnah wa Makanatuha, (hlm.134) ,- Baca Kitab : Bahaya
Mengingkari Sunnah oleh Shalahuddin Magbul Ahmad (hlim.55 ; lebih
lengkap baca Al Farg baina Al Firoq (him.93).
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Pada umumnya firgah mu'tazilah menjadikan paham
nizhamiyah ini sebagai manhaj mereka’?2.

DR.Musthafa Al Azhami menyebutkan bahwa apa
yang dinukil dari An Nazham bukanlah mewakili jumhur
ulama’ mu'tazilah dan setelah ia mengkaji bukti-bukti
dari buku-buku mu'tazilah beliau menyimpulkan bahwa
mu'tazilah bukanlah menolak semua hadits akan tetapi
mereka menolak hadits ahad dan hadits-hadits yang
bertentangan dengan kaedah berfikir mereka®”.

Mereka adalah pengikut Muhammad bin Karram
yang cenderung kepada madzhab Tasybih (penyerupaan
sifat Allah dengan makhluk) dan mengikuti pendapat
Murji’ah, mereka ini juga terdiri dari banyak sekte.

3.2.5. Kelompok Lain

Syaikh Abdur Razzaq al-Jaza’iri hafizhahullah
mengatakan, “Dan firqah-firgah sesat tidak terbatas
pada beberapa firgah yang sudah disebutkan ini saja.
Karena ini adalah sebagiannya saja. Di antara firqah
sesat lainnya adalah : Kaum Shufiyah dengan berbagai
macam tarekatnya, Kaum Syi’ah dengan sekte-sektenya,
Kaum Mulahidah (atheis) dengan berbagai macam
kelompoknya. Dan juga kelompok-kelompok yang gemar

522 Kedudukan As Sunnah Dalam Syari'at Islam -Yazid Abdul
Qadir Jawas, (hlm.58)

2 Dirasat fil Hadits An Nabawi,(hlm.24-25) Kedudukan As
Sunnah Dalam Syari'at Islam oleh Yazid Abdul Qadir Jawas hlm 58.
Baca Kitab : Bahaya Mengingkari Sunnah oleh Shalahuddin Magbul
Ahmad (hlm.58)
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bertahazzub (bergolong-golongan) pada masa kini dengan
berbagai macam alirannya, seperti contohnya: Jama’ah
Hijrah wa Takfir yang menganut aliran Khawarij; yang
dampak negatif ulah mereka telah menyebar kemana-
mana (yaitu dengan maraknya pengeboman dan
pemberontakan kepada penguasa, red), Jama’ah Tabligh
dari India yang menganut aliran Sufi, Jama’ah-jama’ah
Jihad yang mereka ini termasuk pengusung paham
Khawarij tulen, kelompok al-Jaz’arah, begitu juga
(gerakan) al-lkhwan al-Muslimun baik di tingkat
internasional maupun di kawasan regional (bacalah buku
Menyingkap Syubhat dan Kerancuan lkhwanul Muslimin
karya Ustadz Andy Abu Thalib Al Atsary hafizhahullah).
Sebagian di antara mereka (Ikhwanul Muslimin) ada juga
yang tumbuh berkembang menjadi beberapa Jama’ah
Takfiri (yang mudah mengkafirkan orang). Dan
kelomEok-kelompok sesat selain mereka masih banyak
lagi.” >4

324 \ihat al-Is’ad fii Syarhi Lum’atul I’tigad, (hlm.91-92), bagi
yang ingin menelaah lebih dalam tentang hakikat dan bahaya di balik
jama’ah-jama’ah yang ada silakan membaca buku ‘Jama’ah-Jama’ah
Islam’ karya Syaikh Salim bin ‘led al-Hilali hafizhahullah)
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Biografi Penulis

Sungguh tidak ada yang perlu diketahui dan mungkin tak ada
yang dapat diambil dari riwayat hidup penyusun. Jika ingin
mengetahui mengenal, maka pengenalan itu ibarat pengabaian pada
sesuatu yang layak untuk dikenal.Riwayat-riwayat hidup para
sahabat & , salafuna sholeh dan para ulama yang mengikuti mereka
dengan baik jauh lebih utama untuk dikenal.Maka tinggalkanlah niat

untuk mengenal lebih jauh musafir kebodohan yang lemah dan lalai

ini.

Namun sekedar untuk mempertanggungjawabkan cukup
diketahui :

Nama Ali Akbar bin Ahmad bin Umar

TT.Lahir Kuala Tungkal (Jambi),12-April-1968..

Pdd. Terakhir :  Tidak Ada- Belajar Terus Sebelum ajal menjemput

Pekerjaan Berusaha Dan Berdo'a “Semoga menjadi hamba yang
bersyukur,bersabar,senantiasa muhasabah-taubat dan
istighfar”.Beriiring harapan dalam usaha mempersiap kan
bekal dengan Tawakkal.

Kelebihan Lebih Suka Belajar dan Mencatat Untuk Menutupi
Kebodohan dan Kelemahan Diri.

Kekurangan Sangat Banyak Hingga Tidak Mungkin Ditulis.

Keilmuan ; Rihlan Ilmu Setahun jagung.Darah pemahaman setampuk
pinang, pengalaman panjang sejengkal. ibarat eceng
gondok yang akarnya tidak menyentuh bumi-daunnya pun
tidak setinggi langit.

Guru-Guru Setiap Yang Telah Mengajarku Satu Huruf - Maka Dia
Adalah Guruku.

Karya Ilmiah : Tidak Ada: HANYA MEMILIKI BEBERAPA CATATAN KECIL

untuk membantu kelemahan dan kebodohan diri sebagai
seorang santri.Karena sejatinya Penyusun hanyalah santri
kecil yang terlalu takut melepaskan buruan Ilmu yang
didapat. Hingga semakin tebal dan besar catatan itulah
identitas penyusun yang penuh kelemahan dan kebodohan .

Demikianlah riwayat singkat musafir kebodohan dan

kelemahan ini. Mohon do’a agar catatan kecil ini pun dapat menjadi
ilmu yang bermanfaat dan amal jariyah yang terus mengalir. Musafir
Ilmu Yang Kecil :Ali Akbar Bin Ahmad Bin Umar
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